



BAB  I  
PENDAHULUAN  
 
Manusia  merupakan  makhluk  Allah yang paling sempurna, karena selain dianugerahi 
bentuk yang  paling bagus  juga dilengkapi dengan  akal pikiran. Diantara potensi yang  dimiliki 
manusia,  ia memiliki kemampuan untuk mengembangkan, baik  jasmani  maupun rohani,  
selaras dengan  perkembangan  pengetahuan, zaman dan lingkungan yang  positif  sehingga  
terbentuk kepribadian yang  utuh  dan sempurna. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan yang sangat 
signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, baik dalam ekonomi, sosial, budaya 
maupun pendidikan.   Agar dimensi pendidikan tidak tertinggal dari perkembangan budaya lokal 
maupun global, perlu adanya penyesuaian, yaitu penyesuaian yang bernilai positif,  terutama 
yang berkaitan dengan faktor pembelajaran di sekolah maupun di madrasah. faktor tersebut harus 
dipahami dan dikuasai oleh guru/calon guru, agar mereka dapat menyampaikan materi pelajaran 




Pendidikan  agama Islam  merupakan bagian  terpenting  dalam kehidupan  manusia, 
bagi  peserta didik pendidikan Islam sangat besar pengaruhnya dalam memacu pengembangan 
pengetahuan  dan pembentukan karakter mereka,  karena pendidikan agama Islam memacu dan 
memicu  terciptanya keseimbangan kehidupan manusia. Keseimbangan yang dimaksud adalah 
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan masyarakat, materiil  dan sprituil, yang intinya 
keseimbangan kehidupan dunia dan akhirat. Berkaitan dengan tuntunan untuk mensinergikan 
kepentingan dunia dan akhirat, dapat dianalisis dari firman Allah SWT. sebagai berikut: 
اَميِف َِغتْباَو ااَمَك ْنِسَْحأَو َايْن ُّدلا َنِم ََكبيَِصن َسَْنت َلََو َةَرِخْلْا َراهدلا ُ هاللَّ َكَاتآ   اِف َِ ااََسَْلا ِغاَْبت َلََو َكاَْيِلِ ُ هاللَّ َناَسَْحأ
 َنيِدِسَْ ُمْلا ُّبُِحي َلَ َ هاللَّ هنِِ ِضَْرْلْا 
Artinya : “Dan carilah pada  apa yang yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat janganlah kamu melupakan bagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu   dan janganlah 
kamu berbuat kerusakan (dimuka) bumi. Sesungguhnya Allah Swt tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan  (QS. al-Qashahs : 77)” 2. 
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Ayat tersebut Allah memerintahkan pada manusia untuk  manusi untuk mencari harta 
benda untuk bekal kehidupan di akhirat, namun tanpa melupakan bagiannya di dunia, 
menyeimbangkan antara  kehidupan  dunia  dan kehidupan akhirat, dengan mengambil bagian 
untuk mencukupi kebutuhan hidup di dunia dan menyisihkan sebagian untuk membiyai kegiatan 
yang berorientasi pada kebahagiaan di akhirat
3
.  
Dalam konteks pendidikan keseimbangan antara pendidikan yang berorientasi pada 
kesejahteraan hidup manusia di dunia dan dan kesejahteraan hidup manusia di akhirat, 
sebagaimana yang senantiasa dimohon oleh manusia yang beriman dan setiap saat melalui doa 
yang diajarkan Allah dalam firmannya: 
 ِراهنلا َبَاذَع َانِقَو ًَةنَسَح ِةَرِخْلْا  ِفَو ًَةنَسَح َايْن ُّدلا  ِف َانِتآ َانهبَر ُلُوَقي ْنَم ْمُهْنِمَو  
Artinya: dan sebagiam mereka, adalah orang yang berdoa: “Wahai Tuhanku, berikan kami di 
dunia kebaikan, di akhirat kebaikan, dan selamatkan kami dari api neraka (QS. al-Bagrah: 201)
4
. 
Ayat tersebut  turun untuk menjawab pertanyaan sahabat yang melakukan perniagaan 
pada waktu musim haji di samping melakukan ibada haji, namun ayat tersebut dapat pula ditarik 
kesimpulan untuk mengajarkan manusia beriman agar senantiasa berupaya meraih kesejahteraan 
hidup di dunia dan di akhirat. 
Dalam konteks pembelajaran, peserta didik harus di bekali pembelajaran pendidikan 
agama Islam dan pembelajaran ilmu yang yang dapat membekali mereka untuk menjawab 
kebutuhan hidup mereka di dunia, baik kebutuhan fisik, psikis, maupun kebutuhan sosial. 
Pendidikan agama Islam di sekolah dan madrasah memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan dalam pembentukan  jiwa keagamaan  peserta didik. Pendidikan agama Islam di 
sekolah dan madrasah secara teoritis tidak bisa  terpisah dari pendidikan nasional, karena  
Pendidikan Agama Islam  merupakan sub sistem dari sistem pendidikan nasional Sehingga untuk 
mencapai  tujuan pendidikan nasional maka Pendidikan Agama Islam  juga harus dicapai lebih  
dahulu.  
Dengan demikian pelaksanaan Pendidikan Agama Islam harus dioptimalkan. 
Pendidikan agama Islam dalam pelaksanaannya  harus  menunjang tujuan pendidikan  nasional, 
                                                 
3
 Zuhaili, Tafsir al- Manar, Symilah: 20, 158. 
4
 Depag RI. Al-Qur’an dan tejamah 
3 
 
karena  tujuan pendidikan  nasional antara lain  adalah untuk meningkatkan  ketaqwaan  terhadap  
Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga dengan demikian pendidikan  nasional  selalu sejajar  dengan   
nilai-nilai  agama, terutama  agama Islam.  
Untuk merealisasikan  tujuan pendidikan  khususnya pendidikan agama Islam 
sebagaimana tersebut di atas bukanlah persoalan yang mudah. Karena semakin pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi, berdampak terhadap  kehidupan keberagamaan. 
Sebagaimana dikatakan oleh Arifin ”Dampak dari tehnologi  telah mulai menampakkan diri di 
depan mata kita yang pada prinsipnya kekuatan melemahkan daya mental spirituil  yang sedang 
tumbuh berkembang dalam  berbagai  bentuk penampilan”5.. Hal tersebut merupakan tantangan  
bagi pendidikan Agama Islam  dalam meningkatkan perannya untuk  membentuk kepribadian 
peserta didik.  
Sedangkan untuk  membentuk kepribadian peserta didik diperlukan adanya upaya 
maksimal dari lembaga pendidikan  dalam menjadikan  peserta didik yang berkualitas sebagai 
sebuah tuntutan global, keinginan orang tua, dan masyarakat. Upaya maksimal tersebut tersebut 
perlu menekankan  kualitas  pelaksanaann pendidikan Agama Islam baik yang menyangkut 
materi, proses belajar mengajar maupun pengelolaannya. Penekanan tersebut harus mengacu 
pada tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan agama Islam yaitu untuk membentuk 
manusia yang paripurna, berakhlak mulia serta memiliki tingkah laku yang islami.  Terbentuknya 
manusia paripurna merupakan fungsi pendidikan nasional, sebagaimana kutipan berikut: 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi  warga  negara  yang  demokratis  




Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus dipelajari 
oleh peserta didik di madrasah maupun di sekolah adalah pendidikan agama Islam, yang 
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 
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Pendidikan Agama Islam di Madrasah terdiri atas empat mata pelajaran, yaitu: 
Al-Qur'an-Hadis, Akidah-Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Masing-masing  
mata  pelajaran  tersebut  pada  dasarnya  saling  terkait,  isi mengisi dan melengkapi. Al-
Qur'an-Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti ia merupakan sumber 
akidah-akhlak, syari’ah/fikih (ibadah, muamalah), sehingga kajiannya berada di setiap 
unsur tersebut. Akidah (Usuluddin) atau keimanan merupakan akar atau pokok agama. 
Syariah/fikih (ibadah, muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari akidah, yakni sebagai 
manifestasi dan konsekuensi dari akidah (keimanan dan keyakinan hidup). Syari’ah/fikih 
merupakan sistem norma (aturan) yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, 
sesama manusia dan dengan makhluk lainnya. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau 
kepribadian hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur 
hubungan manusia dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan hubungan manusia dengan 
manusia dan lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia 
dalam menjalankan sistem kehidupannya (politik, ekonomi, sosial, pendidikan, 
kekeluargaan, Kebudayaan/seni, iptek, olahraga/kesehatan, dan lain-lain) yang dilandasi 
oleh akidah yang kokoh. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan perkembangan 
perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha bersyariah (beribadah 
dan bermuamalah) dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem kehidupannya 
yang dilandasi oleh akidah. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah yang terdiri atas empat mata 
pelajaran tersebut memiliki karakteristik sendiri-sendiri. Al-Qur'an-Hadis, menekankan  
pada  kemampuan  baca  tulis  yang  baik  dan  benar,  memahami makna  secara  
tekstual  dan  kontekstual,  serta  mengamalkan  kandungannya dalam kehidupan sehari-
hari. Aspek akidah menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan 
keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai al-asma’ 
al-husna. Aspek Akhlak menekankan   pada   pembiasaan   untuk   melaksanakan   
akhlak   terpuji   dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Aspek fikih 
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menekankan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan 
baik. Aspek sejarah Kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan mengambil  ibrah  
dari  peristiwa-peristiwa  bersejarah  (Islam),  meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan 
lain-lain untuk mengembangkan Kebudayaan dan peradaban Islam
7
. 
Sementara itu pendidikan agama Islam merupakan kebutuham umat Islam agar 
menjadi manusia yang sempurna (Insan Kaamil), sedang untuk menjadi manusia yang 
sempurna, perlu memahami Islam secara utuh dan integral  (kaaffah). Untuk memahami 
pendidikan islam yang integral perlu adanya pengembangan materi pendidikan agama 
Islam yang efektif dan efisien dengan mendalami materi primer, yaitu al Qur’an dan al-
Hadits. 
Perubahan dan pengembangan Pembelaran Pendidikan harus dilaksanakan 
dengan terus menerus mengikuti lajunya perkembangan masyakat, ilmu pengetahuan, 







A. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan hal yang wajib dilakukan oleh subjek dan objek pendidikan yaitu 
manusia itu sendiri. karena pada kenyataannya, manusia belajar setiap hari di kehidupan ini 
hanya untuk keberlangsungan hidup sebagai mahluk yang bereksistensi. Menuntut ilmu 
merupakan bagian dari belajar, maka sudah selayaknya manusia sebagai mahluk yang akan 
terus berubah untuk belajar atau menuntut ilmu, seperti kata pepatah yang menyatakan bahwa 
“tuntutlah ilmu dari buaian sampai keliang lahat”. Manusia bisa berkembang sedemikian maju 
karena proses belajar dari sejak nenek moyang dan secara terus menerus pula mencari 
perubahan atau inovasi terbaru untuk perkembangan peradaban manusia. 
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Menurut WS. Winkel, belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai–sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan 
dan berbekas.
9
 Hal mengandung pengertian belajar merupakan modifikasi atau memperteguh 
kelakukan melalui pengalaman. (leaming is defined as the modifkation or strengthening of 
behavior through experincing). Artinya, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan 
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 
daripada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, 
melainkan perubahan kelakuan. 
Dengan adanya perubahan dalam pola perilaku, hal ini menandakan telah mengalami 
proses belajar, tentunya harus disertai dengan kesadaran pada diri sendiri bahwa subjek 
pendidikan sedang belajar. Elizabeth Hurlock berpendapat bahwa belajar adalah 
perkembangan yang berasal dari latihan dan usaha. Melalui belajar, anak memperoleh 
kemampuan menggunakan sumber yang diwariskan.
10
 Pada pengertian tersebut, belajar 
merupakan suatu bentuk medium untuk memperoleh pengetahuan, belajar adalah latihan-
latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis, dan seterusnya. 
Belajar yang efektif adalah belajar yang menggunakan seluruh alat indra sehingga 
mendapat hasil yang optimal. Contohnya ketika peserta didik akan belajar tentang bidang 
studi sejarah, maka cara belajar yang efektif adalah dengan cara melihat atau mengamati 
pelajarannya. Mulut mereka membaca (mengulang bacaannya), telinga mendengarkan, dan 
tangan menulis rangkuman dengan kata-kata sendiri atau mengerjakan latihan pelajaran 
pelajaran yang sedang dipelajari. Sehingga pelajaran tersebut tidak mudah lupa dan pelajaran 
itu juga dapat mudah dipahami dengan baik. Bukan dengan cara menghapal pelajaran yang 
pada akhirnya akan cepat lupa. Karena ciri khas dari hasil belajar/kemampuan yang diperoleh 
adalah jika seseorang dapat merumuskan kembali pengetahuan yang dimiliki dengan kata-
kata sendiri. Karena pada kenyataannya peserta didik belajar 10% dari apa yang di bacanya, 
20% dari apa yang di dengarnya, 30% dari apa yang di lihatnya, 50% dari apa yang di lihat 
dan dengarnya, 70% dari apa yang dikatakannya, dan 90% dari apa yang dikatakan dan 
lakukannya. 
Oleh sebab itu, dibandingkan dengan pengertian pertama tersebut, maka jelas tujuan 
belajar itu prinsipnya sama, yakni perubahan tingkah laku; namun berbeda cara atau usaha 
pencapaiannya. Pengeritan kedua ini menitikberatkan pada interaksi antara individu dengan 
lingkungan. Di dalam interaksi ini terjadi serangkaian pengalaman belajar dalam diri subjek 
dan objek pembelajaran. Pada kerangka ini ada yang berpendapat bahwa a good leaming 
situation consist of a rkh and baried series of leaming experiences unified around a 
vigorous purpose, and carried on in interaction with arkh, varried and provocative 
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environment. Sedangkan menurut Andreas Harefa yang diuraikan oleh Baban Sarbana dan 
Dina Diana, memberikan batasan belajar adalah proses menemukan pengetahuan baru dan 
bersifat permanen; dan belajar dibedakan menjadi, yaitu: 1). Belajar tentang; dan 2). Belajar 
dengan. Belajar tentang, menyangkut pengetahuan, contoh belajar tentang komputer adalah 
belajar mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan komputer, baik program, software, 
hardware, harga dan lain-lain; sedangkan belajar dengan, berhubungan dengan keterampilan, 
contoh belajar dengan komputer adalah menjadikan komputer sebagai sarana belajar.
11
 
Ada juga beberapa pendapat yang dideskripsikan guna mendapakan pengertian belajar 
yang pasti, seperti yang dilakukan oleh Sardiman AM yang mengungkap batasan tentang 
belajar dari Cronbach, Harold Spears dan Geoch, sebagai berikut:
12
 
1. Cronbach memberikan definisi “learning is shown by a change in  behavior as a result of 
experience”. (Belajar adalah memperlihatkan perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari 
pengalaman). 
2. Harold Spears memberikan batasan “learning is to observe, to read, to initiate, to try 
something themselves, to listen, to follow direction”. (Belajar adalah mengamati, 
membaca, berinisiasi, mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti 
petunjuk/arahan). 
3. Geoch, mengatakan “learning is a change in performance as a result of practice”. 
(Belajar adalah perubahan dalam penampilan sebagai hasil praktek). 
Dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses untuk 
melakukan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya 
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Bahkan belajar itu 
juga akan lebih baik kalau si subyek belajar mengalami atau melakukannya secara detail, 
komprehensif dan aplikatif, jadi tidak bersifat verbalistik an sich. Belajar sebagai kegiatan 
individu sebenarnya merupakan rangsangan-rangsangan individu yang dikirim kepadanya 
oleh lingkungan dengan sistematis, kontiu dan gradual. Dengan demikian, terjadinya kegiatan 
belajar yang dilakukan oleh seorang individu dapat dijelaskan dengan rumus antara individu 
dan lingkungan yang terjadi secara interaktif. 
Pada kerangka ini, Zainudin Arif yang menyatakan secara eksplisit bahwa belajar 
merupakan suatu proses dari dalam yang di kontrol langsung oleh peserta sendiri serta 
melibatkan dirinya, termasuk fungsi intelek, emosi dan fisiknya.
13
 Artinya, dalam belajar, 
peserta didik melibatkan dirinya secara totalitas yang menyangkut aspek psikisnya yang 
terkontrol oleh dirinya sendiri. Pada aspek ini ada upaya mentransformasi faktor intelektual, 
sikap dan perilaku peserta didik dari konsep yang sederhana ke arah yang lebih kompleks 
melalui pengalaman dirinya atas lingkungan. James Wittaker pada kerangka ini, seperti yang 
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dikutip oleh Wasty Soemanto menyatakan bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai proses 
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
14
 
Perubahan akibat belajar akan bertahan lama, bahkan sampai taraf tertentu, tidak akan 
menghilang lagi. Kemampuan yang telah di peroleh, menjadi milik pribadi yang tidak akan 
pupus begitu saja, sehigga pada frame ini bisa diklaim juga bahwa belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Di sisi yang lain, belajar merupakan kegiatan mental yang tidak dapat dilihat 
dari luar, maksudnya apa yang sedang terjadi dalam diri seseorang yang sedang belajar, tidak 
dapat diketahui secara langsung hanya dengan mengamati orang itu, tanpa orang itu 
melakukan sesuatu yang menampakkan kemampuan yang diperoleh melalui belajar. 
Dapat dikatakan juga bahwa belajar menghasilkan perubahan yang meliputi hal-hal 
yang bersifat internal seperti pemahaman dan sikap, serta mencakup hal-hal yang bersifat 
eksternal seperti keterampilan motorik dan berbicara dalam bahasa asing. Sedangkan yang 
bersifat internal tidak dapat langsung diamati, sebaliknya yang bersifat eksternal dapat 
diamati.Artinya, belajar merupakan suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, 
dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah 
laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 
keterampilan, daya pikir, dan lain-lain. Hal ini berarti bahwa peningkatan kualitas dan 
kuantitas tingkah laku seseorang diperlihatkan dalam bentuk bertambahnya kualitas dan 
kuantitas kemampuan seseorang dalam berbagai bidang. Dalam proses belajar, apabila 
seseorang tidak mendapatkan suatu peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan, maka 
orang tersebut sebenarnya belum mengalami  proses belajar atau dengan kata lain ia 
mengalami kegagalan di dalam proses belajar. Dengan kata lain, orang yang belajar akan 
mengalami perubahan kearah yang positif, baik itu dalam kemampuan di bidang kognitif, 





Pada sub bab ini, penulis juga mendeskripsikan prinsip yang perlu dipegang oleh 
pendidik atau pengajar dalam proses membelajarkan peserta didik. Artinya, prinsip-prinsip 
tersebut merupakan suatu etika dasar yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode 
mengajar, sehingga dalam proses tersebut nantinya akan tercipta kestabilan pembelajaran. 
Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: individualitas, kebebasan, lingkungan, 
globalisasi, pusat minat, aktivitas, motivasi, pengajaran berkolerasi, konsentrasi, integrasi. 
prinsip-prinsip itu tidak berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan erat satu sama lain. 
Misalnya prinsip kebebasan, pusat minat dan aktivitas. Begitu pula dengan korelasi akan 
sangat memberi kemungkinan bagi peragaan, motivasi dan lingkungan. 
1. Individualitas 
                                                 
14
 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 99. 
15
 Dalam prinsip pengimplementasian metode pembelajaran ini, penulis menukil dari Sukarno, Metodologi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Elkaf, 2012), khususnya bab IV terutama 88-124. 
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Individu ialah seorang yang memiliki pribadi/jiwa sendiri. Kekhususan jiwa itu 
menyebabkan individu yang satu berbeda dengan individu yang lain, tiap-tiap manusia 
mempunyai jiwa sendiri. Pada umumnya penyebab perbedaan itu dapat digolongkan dalam 
dua faktor yaitu faktor dari dalam (internal faktor) dan dari luar (eksternal faktor). Sejak 
anak lahir ke dunia, anak sudah memiliki kesanggupan berpikir (cipta), kemauan (karsa), 
perasaan (rasa) dan  kesanggupan luhur yang dapat menumbuhkan manusia dengan 
Tuhannya.
16
 Kesanggupan-kesanggupan  ini tidak sama bagi setiap anak. Dan selanjutnya 
dan dengan adanya faktor dari luar, seperti pengaruh dari keluarga, kesempatan belajar, 
metode belajar, kurikulum, alam dan sebagainya, semakin menambah perbedaan 
kesanggupan peserta didik. Secara terperinci perbedaan tersebut adalah sebagai berikut:  
a.  Perbedaan Umur (Usia kalender) 
Sejak dahulu hingga sekarang orang menentukan tingkat kelas peserta didik 
berdasarkan umur, misalnya kelas satu SD/MI terdiri anak-anak yang berumur 
enam/tujuh tahun. Semua anak-anak yang duduk pada suatu tingkat/kelas berdasarkan 
umur dianggap dapat memperoleh keuntungan yang sama dari pelajaran dan kegiatan-
kegiatan yang diberikan dengan metode penyajian yang sama. Ketidakmampuan 
seseorang menguasai materi yang diberikan, maka perlu dijelaskan secara sederhana 
bahwa hal itu hanya disebabkan oleh faktor kemalasan. Jadi sama sekali tidak 
diperhatikan kenyataan bahwa peserta didik berbeda kemampuan dalam menerima 
pelajaran atau dengan kata lain tidak dipertimbangkan bahwa anak-anak yang usianya 
sama sekali tidak selalu memiliki tingkat kematangan belajaryang sama. 
b.  Perbedaan Integrasi 
Jika kita bandingkan antara anak yang pada dasarnya pandai dengan anak yang 
kurang pandai, maka anak akan kelihatan beberapa perbedaan seperti berikut: 
 
1) Anak yang pandai: 
a) Cepat menangkap isi pelajaran. 
b) Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran dan kegiatan. 
c) Dorongan ingin tahu kuat, banyak inisiatif. 
d) Cepat memahami prinsip-prinsip, pengertian-pengertian, dapat mengeritik diri 
sendiri, tahu bahwa ia tidak tahu. 
e) Memiliki minat yang luas. 
2) Sedang anak yang kurang pandai berlaku sebaliknya: 
a) Lambat menangkap pelajaran. 
b) Perhatiannya terhadap pelajaran cepat hilang. 
c) Kurang atau tidak punya inisiatif. 
d) Dan seterusnya. 
c. Perbedaan Kesanggupan dan Kecepatan 
                                                 
16
 Hal ini bisa dilihat dari kenyataan substansi manusia itu sendiri. Artinya, secara struktural-generalis, manusia 
terdiri dari dua substansi; pertama, substansi jasad/materi yang bahan dasarnya adalah dari materi yang merupakan 
bagian dari alam semesta ciptaan Allah dan dalam pertumbuhan dan perkembangannya tunduk dan mengikuti 
sunnatullah (aturan, ketentuan, hukum Allah yang berlaku di alam semesta), kedua, substansi immateri/nonjasadi, 
yaitu peniupan ruh ke dalam diri manusia sehingga manusia merupakan benda organik yang mempunyai hakekat 
kemanusiaan serta mempunyai berbagai alat potensial dan fitrah. Kedua substansi tersebut, yang paling esensial 
adalah substansi immateri atau ruhnya. Manusia yang terdiri dari dua substansi itu telah dilengkapi dengan alat-alat 
potensial dan potensi-potensi dasar yang harus diaktualkan atau ditumbuh-kembangkan dalam kehidupan nyata di 
dunia ini melalui proses pendidikan untuk selanjutnya dipertanggungjawabkan di hadapan-Nya kelak di akherat. 
Potensi-potensi dasar manusia yang paling agung adalah akal (reason) yang merupakan suatu anugerah yang 
diberikan Tuhan untuk membedakan antara manusia dengan makhluk ciptaan Tuhan lainnya. Kelebihan tersebut 
pernah disinggung dalam al-Qur’an yang menceritakan tentang “drama kosmis” awal mula Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) antara Tuhan sebagai “Guru Universal” dengan Adam sebagai peserta didiknya dengan 
mengajarkan nama-nama suatu benda –inilah peran akal--, sehingga Malaikat pun tunduk dan “sujud” pada manusia 
atas perintah Tuhan. 
10 
 
Dalam melakukan kegiatan-kegiatan sekolah, kesanggupan dan kecepatan anak 
berbeda. Anak yang cerdas akan jauh lebih cepat menyelesaikan tugas-tugasnya dalam 
berhitung daripada anak yang kurang cerdas. Demikian pula dalam berbagai bidang 
terdapat perbedaan kesanggupan. Namun demikian jarang dijumpai orang yang pandai 
atau bodoh dalam segala bidang, yang umum ialah kurang pandai dalam satu hal atau 
beberapa bidang tetapi dalam hal lain menunjukkan kesanggupannya. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu dipikirkan bagaiaman cara mengorganisir 
pelajaran sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi atau sesuai dengan kesanggupan 
anak sebagai individu. Artinya, bagaimana menyesuaikan kebutuhan dan kondisi anak 
dengan mata pelajaran yang akan diberikan. Anak-anak harus diberi kesempatan untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan kecepatan berkembang pada masing-masing anak.  
2. Kebebasan 
Jika kita membicarakan tentang kebebasan maka yang dimaksud bukanlah berarti 
bahwa di kelas harus ada kebebasan yang tidak terbatas. Kehidupan dalam kelas harus 
terikat pada aturan-aturan tertentu dalam arti yang positif. Pada prinsipnya pengertian 
kebebasan mengandung tiga aspek yaitu: Self-directedness, Self-dicipline and Self-control. 
Setiap anak harus dapat mengembangkan diri dengan bebas, demikian prinsip yang 
menjadi metode Motosari. Untuk itu anak-anak harus dapat dibimbing sedemikian rupa 
sehingga dengan membimbing keaktifan mereka secara baik, mereka akan sanggup berdiri 
sendiri. Sebaliknya kalau guru menguasai peserta didik dan melaksanakan kehendaknya 
kepada mereka, mereka akan menjadi orang yang sangat bergantung kepada orang lain dan 
tidak punya inisiatif. 
3. Lingkungan 
Manusia lahir ke dunia, dalam suatu lingkungan dengan pembawaan tertentu. 
Pembawaan yang potensial itu tidak spesifikasi melainkan bersifat umum dan dapat 
berkembang menjadi bermacam-macam kenyataan akibat interaksi dengan lingkungan. 
Pembawaan menetukan batas-batas kemungkinan yang dapat dicapai oleh seseorang 
individu dalam kenyataan. Tentang fungsi pembawaan lingkungan Henry E. Garret 
mengatakan sebagai berikut: “…it appears to be true that heredity determines what man 
can do, environment what he does do within the limite imsed by heredity”.17 Pembawaan 
dan lingkungan bukanlah hal yang bertentangan melainkan saling membutuhkan. 
Lingkungan yang buruk dapat merintangi pembawaan yang baik, tetapi lingkungan 
yang baik tidak dapat menjadi pengganti pembawaan suatu yang baik. Dari hasil 
penyelidikan yang dilakukan oleh para ahli psikologi diperoleh petunjuk sebagai berikut: 
faktor pembawaan lebih menentukan dalam hal intelegensi, fisik, reaksi penginderaan, 
sedangkan faktor lingkungan lebih berpengaruh dalam pembentukan kebiasaan, 
kepribadian dan nilai-nilai. Kejujuran, gembira, murung dan ketergantungan kepada orang 




                                                 
17
 E. Garret, General Psychology, (New York: American Book Company, 1961), 62. 
18
 Globalisasi sebagai sebuah proses bergerak amat cepat dan meresap kesegala aspek kehidupan kita baik aspek 
ekonomi, politik, sosial budaya maupun pendidikan. Gejala khas dari proses globalisasi ini adalah kemajuan- 
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi komunikasi-informasi dan teknologi transportasi. Kemajuan-kemajuan 
teknologi rupanya mempengaruhi begitu kuat struktur –struktur ekonomi, politik, sosial budaya dan pendidikan, 
sehingga globalisasi menjadi realita yang tak terelakkan dan menantang. Namun, Globalisasi sebagai suatu proses 
bersifat ambivalen. I. Aria Dewanta, Upaya Merumuskan Etika Ekologi Global, (Basis No. 01-02 Tahun  Ke-52, 
Januari-Februari 2003), 20. Satu sisi membuka peluang besar untuk perkembangan manusia dengan pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, akan tetapi sisi lain peradaban modern yang semakin dikuasai oleh 
budaya ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini tampak semakin lepas dari kendali dan pertimbangan etis. A. 
Sudiarja SJ., Pendahuluan, dalam Budi Susanto, dkk., Nilai-Nilai Etis dan Kekuasaan Utopis: Panorama Praksis 
Etika Indonesia Modern, (Yogyakarta : Kanisius, 1992), 6. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa kemajuan 
manusia di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi akibat globalisasi tidak selalu sebanding dengan peningkatan di 
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Prinsip globalisasi diterapkan dalam pengajaran sebagai akibat dari pengaruh 
psikologi Gestalt dan psikologi Totalitas. Perkataan “Gestalt” berasal dari bahasa Jerman 
yang berarti bentuk atau rupa. Dalam bahasa Inggris perkataan Gestalt biasanya dikenal 
dengan istilah “whole” sedang dalam bahasa Belanda dengan istilah “Blobaal”. Psikologi 
Gestalt mengemukakan bahwa bentuk itu lebih banyak artinya dari pada jumlah unsur-
unsurnya  dan arti tiap-tiap unsur ditentukan oleh kedudukannya dalam bentuk. Psikologi 
Totalitas mengemukakan tentang pengamatan anak-anak sebagai berikut: pada waktu anak 
mengamati sesuatu untuk pertama kalinya, terbentuklah suatu gambaran yang menyeluruh 
(global) tetapi kabur (bagian-bagian yang tidak begitu jelas). Sesudah pengamatan itu 
diulang, gambaran yang kabur itu menjadi lebih terang, bagian-bagiannya semakin jelas 
kelihatan. 
Sesuai dengan prinsip psikologi gestalt dan Totalitas tersebut dapatlah disimpulkan 
bahwa bahan pelajaran agama yang diberikan kepada peserta didik hendaknya merupakan 
kesatuan bermain, bukan bagian-bagian yang lepas. Begitu pula seluruh aspek pribadi 
peserta didik (cipta, rasa, karsa, tingkah laku, hubungan sosial dan sebagainya) harus 
diperhatikan. 
5. Pusat-Pusat Minat 
Dalam kehidupan sehari-hari sering tidak dibedakan antara minat dan perhatian, 
walaupun keduanya berbeda. Antara perhatian dan minat itu memang erat sekali 
hubungannya. Orang yang mempunyai minat tentang kesenian dengan sendirinya perhatian 
menuju kearah kesenian. Minat adalah kecenderungan jiwa tetap ke jurusan sesuatu hal 
yang berharga bagi orang. Sesuatu yang berharga bagai seseorang adalah sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Menurut Ovide Decroly, “Minat ialah pernyataan suatu kebutuhan yang tidak 
terpenuhi”.19 Kebutuhan itu timbul dari dorongan hendak memberi kepuasan kepada suatu 
instink. Minat anak terhadap benda-benda tertentu dapat timbul dari berbagai sumber 
antara lain perkembangan instink dan hasrat, fungsi-fungsi intelektual, pengaruh 
lingkungan, pengamalan, kebiasaan, pendidikan dan sebagainya. 
Kebutuhan yang paling penting dan umum menurut Ovide Decroly adalah:  
a. Kebutuhan akan makan;  
b. Kebutuhan akan perlindungan terhadap pengaruh iklim;  
c. Kebutuhan mempertahankan diri terhadap bermacam-macam bencana dan musuh; dan  
d. Kebutuhan akan kerjasama, akan permainan dan olah raga. Keempat kebutuhan inilah 
yang menjadi pusat minat anak (oleh Ovide Decroly disebut pusat-pusat minat).  
Dari pusat-pusat minat itulah bahan pelajaran dikumpulkan. 
Walaupun ternyata dalam perkembangan pendapat Ovide Decroly tentang pusat-
pusat minat banyak dikritik orang. Namun pengaruhnya cukup besar dalam praktek 
pengajaran modern. Ada yang menganggap bahwa pusat-pusat minat tersebut belum 
mencakup segalanya aspek pribadi dan memperluasnya menjadi:  
a. Anak dan lingkungannya 
b. Anak dan pemeliharaannya 
c. Anak dan pekerjaannya 
d. Anak dengan dunia 
e. Anak dengan alam disekitarnya 
                                                                                                                                                             
bidang moral. Dalam satu sisi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memang membuat manusia lebih mudah 
menyelesaikan persoalan hidup, namun disisi lain berdampak negatif ketika ilmu pengetahuan dan teknologi tidak 
lagi berfungsi sebagai pembebas manusia, melainkan justru membelenggu dan menguasai manusia. 
19
 Dirjen Binbaga Islam, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Departemen Agama Islam, 1985), 102. 
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Pada prinsipnya Ovide Decroly hanya menunjukkan agar orang menciptakan 
sesuatu syarat, yang dapat membentuk anak-anak, rohani dan jasmani menjadi anggota 
yang berharga lagi mulia dalam masyarakat, serta mempersiapkan anak untuk melakukan 
tugas yang akan dipenuhinya kelak dalam kehidupan. 
Dalam proses belajar, perhatian memegang peran penting. Thomas M. Risk 
mengemukakan tentang hal tersebut sebagai berikut: “no learning takes place without 
attention”.20 Kalau bahan pelajaran diambil dari pusat-pusat minat anak dengan sendirinya 
perhatian spontan akan timbul sehingga belajar akan berlangsung dengan baik. Jalan 
pelajaran pusat minat itu prinsipnya meliputi pengamatan yang aktif (observasi), assosiasi 
dan ekspresi. Dengan bertitik tolak pada pengamatan akatif (observasi) dalam segala 
macam pelajaran dengan selalu menghubungkan si anak dan keadaan sekitarnya maka 
pelajaran akan mempunyai corak yang berlainan dengan corak yang ada di sekolah 
umumnya. 
Observasi atau pengamatan dilakukan seperti berikut: guru bercerita tentang 
sesuatu benda dan anak-anak duduk dengan tenang sambil mendengarkan dan melihat. 
Alat indra yang digunakan pada umumnya pendengaran dan penglihatan. Pada sekolah 
Derocly semua alat indra bekerja bersama-sama seluruh kepribadian turut bekerja. Untuk 
itu haruslah diadakan latihan-latihan melakukan perbuatan-perbuatan yang praktis berguna. 
Tingkat berikutnya adalah assosiasi. Pengalaman-pengalaman yang telah diperoleh 
dalam observasi, diolah lebih lanjut. Dengan bahan yang konkrit dikumpulkan pada fase 
Observasi dibentuk pengertian-pengertian dan tanggapan-tanggapan baru yang tidak dapat 
diamati dengan langsung. Pengertian dan tanggapan ini bertalian dengan tempat (ruang) 
dan waktu. Misalnya pada aspek ini adalah kepercayaan orang zaman dulu. 
Langkah berikutnya adalah ekspresi pada fase ini anak diberi kesempatan untuk 
melahirkan perasaannya dengan tertulis ataupun lisan, juga melalui gambar, pekerjaan 
tangan, sandiwara, do’a, nyanyian dan lain sebagainya. 
6. Aktivitas 
Dalam mempelajari proses belajar, para ahli psikologi mengemukakan suatu 
kenyataan bahwa individu adalah organisme yang bulat bereaksi terhadap situasi 
lingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa situasi belajar adalah kompleks yang di 
dalamnya banyak perangsang bekerja. Selanjutnya ditekankan pula bahwa individu adalah 
organism yang intellegent dan mempunyai tujuan-tujuan. 
Manusia mempunyai keistimewaan daripada makhluk yang lain. Manusia 
diciptakan oleh Allah begitu sempurna yaitu dengan kesempurnaan itu manusia dapat 
meningkatkan kehidupannya. Berpikir atau bernalar misalnya, merupakan satu bentuk 
kegiatan akal manusia yang akan menghasilkan ilmu pengetahuan yang kita terima melalui 
panca indera, diolah dan ditujukan untuk mencapai kebenaran. Namun pola akal dengan 
nalar sebagai ujung tombak harus dibingkai dengan norma dan moral sebagai spiritnya. 
Jadi, aktifitas berpikir merupakan manifestasi berdialog dengan diri sendiri; 
mempertimbangkan, merenungkan, menganalisis, menunjukkan alasan-alasan, 
membuktikan sesuatu, menggolong-golongkan, membanding-bandingkan, menarik 




                                                 
20
 Thomas M. Risk, Principles and Practices of Teaching, (New York: American Book Companny, 1958), 321. 
21
 Jalaluddin & Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat dan Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2009), 125-126. Dan di sisi yang lain, dalam pengembangan keilmuan, suatu kreativitas akan muncul jika terdapat 
kebebasan pola pikir sehingga menghasilkan berbagai inovasi/revolusi mengenai keilmuan tersebut dalam 
kehidupan manusia. Namun ketidakcocokan konsepsi dari berbagai pihak menimbulkan makna lain dalam 
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Dengan demikian, Thomas M Risk mengemukakan tentang belajar sebagai berikut: 
“Teaching is the guidance of learning experience”.22 Mengajar adalah proses membimbing 
pengalaman belajar. Pengalaman itu sendiri hanya mungkin diperoleh bila peserta didik itu 
dengan kreatif sendiri beraksi terhadap lingkungannya. Guru dapat membantu anak itu 
belajar, tetapi guru tidak dapat belajar untuk anak itu. kalau seorang peserta didik ingin 
memecahkan problem, ia harus berpikir menurut langkah-langkah tertentu, kalau ia ingin 
menguasai ketrampilan ia harus berlatih mengkoordinasikan otot-otot tertentu kalau ia 
ingin memiliki sikap-sikap tertentu ia harus memiliki sejumlah pengalaman. 
Ini artinya bahwa belajar adalah proses perubahan yang terjadi sebagai hasil dari 
pengalaman individu dan bukan karena proses pertumbuhan fisik. Chance, sebagaimana 
yang di kutip oleh Wahyudin Nur Nasution, menyatakan bahwa belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman.
23
 Sedangkan Sardiman AM 
mendefinisikan Belajar sebagai usaha mengubah tingkah laku.
24
 Belajar sering juga 
didefinisikan sebagai perubahan yang relatif menetap (permanen) dalam tingkah laku 
(behavior) yang disebabkan oleh latihan atau pengalaman. Anderson, yang di kutip oleh 
Wahyudin Nur Nasution, menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan yang 
relatif menetap terjadi dalam tingkah laku potensial sebagai hasil dari pengalaman.
25
 
M. Ngalim Purwanto mengumpulkan beberapa definisi belajar yang antara lain sebagai 
berikut: 
a. Hilgard dan Bower, dalam bukunya “theoris of learning” mengemukakan bahwa belajar 
berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu 
yang disebabkan oleh pengalamannhya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana 
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecendrungan respon 
pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, 
pengaruh obat dan sebagainya). 
b. Gagne dalam bukunya “The conditions of learning” menyatakan bahwa belajar terjadi 
apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi peserta didik 
sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performance-nya) berubah dari waktu sebelum 
ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi. 
c. Morgan dalam bukunya “introduction to psychology” mengemukakan bahwa belajar 
adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai 
suatu hasil latihan atau pengalaman. 
d. Witherington dalam bukunya “educational pschology” mengemukakan bahwa belajar 
adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola 
                                                                                                                                                             
mengartikan kebebasan tersebut. Oleh karena itu, suatu kebebasan akan berarti dan bermakna jika dibatasi dengan 
moral/etika sehingga dapat mengaplikasikan ilmunya dan dapat memanfaatkannya untuk menjadikan manusia lebih 
baik secara pikir dan moral. Sehingga dapat menentukan suatu pilihan pola hidup yang lebih bijaksana dan beretika 
dalam kehidupan. Kebebasan dan moral merupakan dua hal yang saling berlawanan. Critic of Pure Reason (moral) 
mengambil sudut pandang teoritis untuk menunjukkan bagaimana ruang, waktu dan kategori–kategori membentuk 
garis tapal batas yang diperlukan secara mutlak (yakni apriori sintetik) demi pengalaman insani (dan karenanya 
memungkinkan pengetahuan empiris kita tentang obyek–obyek fenomenal), sedangkan critic of practical reason 
mengambil sudut pandang "praktis" untuk memperagakan bagaimana kebebasan dan hokum moral membentuk garis 
tapal batas yang diperlukan secara mutlak demi tindakan moral (dan karenanya memungkinkan penilaianmoral kita 
tentang obyek-obyek nominal). 
22













Bahkan ada yang mendefinisikan belajar sebagai modifikasi atau memperteguh 
kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening of 
behavior through experiencing).
27
 Menurut pengertian ini, yang sangat bertentangan 
dengan definisi di atas, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu 
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 
mengalami. Hasil hasil belajar bukan suatu penguasan hasil latihan melainkan pengubahan 
kelakuan, artinya yang paling dikedepankan dalam paradigma ini adalah perubahan tingkah 
laku peserta didik. Slameto dengan paradigma yang sama juga mendefinisikan belajar 
sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 




Pendapat yang senada dengan paradigma belajar sebagai proses yang mempunyai 
ending pada hasil belajar dikemukakan oleh Wittrock yang mendefinisikan "learning is the 
term we use to describe the process involve in changing through experience. It is the 
process of acquiring relatively permanent change in understanding, attitude, knowledge, 
information, ability, and skill through experience".
29
  
Dari definisi-definisi tersebut, terlihat bahwa belajar melibatkan tiga hal pokok. 
Pertama, belajar mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku. Kedua, perubahan yang 
terjadi karena belajar bersifat relatif permanen atau tetap. Ketiga, perubahan tersebut 
disebabkan oleh hasil latihan atau pengalaman bukan oleh proses pertumbuhan atau 
perubahan kondisi fisik. Pada tataran ini, belajar yang merupakan proses yang dapat 
merubah manusia baik sifat secara kualitas yang memanusiakan manusia secara sadar, 
bersifat kontinu, fungsional dan juga bersifat positif dan aktif. Artinya dalam perubahan 
yang merupakan hasil belajar dari proses belajar tersebut harus mempunyai implikasi yang 
sangat sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk Tuhan dan sekaligus sebagai khalifah 
Tuhan di muka Bumi.  
Dari deskripsi dan beberapa contoh tersebut dapat digolongkan menjadi keaktifan 
jasmani dan rohani. Keaktifan jasmani ia bermain-main ataupun bekerja. Jadi peserta didik 
tidak hanya duduk dan mendengar keaktifan rohani ialah jika daya jiwa anak bekerja 
secara maksimal mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat-ingat, menguraikan, 
mensosiasikan ketentuan yang satu dengan yang lain dan lain sebagainya. Seluruh perasaan 
dan kemana dikerahkan agar daya tersebut tetap giat untuk memperoleh hasil yang 
diinginkan. Mudah diinsafi bahwa pada waktu peserta didik aktif jasmani dengan 
sendirinya juga aktif rohani. Begitulah keaktifan jasmani dan rohani sangat erat 
hubungannya. 
Kegiatan-kegiatan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan di sekolah menurut 
hasil penelitian yang dilakukan di sekolah menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Paul B Diedrch, meliputi: 
a. Visual activity, seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, 
pekerjaan orang lain dan lain sebagainya. 
b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, interview, diskusi dan sebagainya. 
c. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan diskusi, music, pidato, 
ceramah dan sebagainya. 
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d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin dan lain 
sebagainya. 
e. Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, patron dan sebagainya. 
f. Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi, model, mereparasi, 
bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya. 
g. Mental activities, seperti menanggapi, mengingat, menganalisa, mengambil keputusan 
dan sebagainya. 




Tentu saja kegiatan-kegiatan tersebut saling berhubungan satu dengan yang lain. 
Dalam kegiatan motoris terdapat kegiatan mental dan disertai oleh perasaan tertentu. 
Sedangkan pada sisi keuntungan dan penggunaan prinsip aktivitas ialah terletak pada 
tanggap sesuatu dari yang diatasi atau dikerjakan sendiri sempurna dan mudah 
direproduksikan dan pengertian yang diperoleh adalah jelas. Selain itu beberapa sifat, 
watak tertentu dapat dipupuk misalnya: hati-hati, rajin, bertekun dan tahan uji, percaya diri 
sendiri, perasaan sosial dan lain sebagainya. 
Dalam pengajaran agama prinsip aktivitas ini dapat dilaksanakan seperti halnya 
pelajaran yang lain. Yang perlu diingat ialah pada waktu guru mengajar,  ia harus memberi 
kesempatankepada peserta didik agar mereka aktif rohani maupun jasmani, secara 
perseorangan maupun secara kelompok. Jadi dalam menggunakan setiap metode guru 
harus memperhatikan kemungkinan-kemungkinan untuk mengaktifkan peserta didik, 
misalnya dalam ceramah, harus diselingi pertanyaan-pertanyaan dari atau peserta didik 
diberi kesempatan memberikan contoh-contoh atau membuat ringkasan dan lain 
sebagainya. Metode yang banyak memberi kesempatan untuk bergiat bagi peserta didik 




Setiap anak memiliki sejumlah motif atau dorongan yang berhubungan dengan 
kebutuhan biologis dan psikologis. Disamping itu anak memiliki pula sikap-sikap, minat, 
dan sebagainya seperti tersebutdi atas akan mendorong seseorang berbuat untuk mencapai 
tujuan-tujuan tertentu, tetapi biasanya tidak sekaligus mencakup tujuan-tujuan belajar 
dalam situasi sekolah. Oleh sebab  itu, tugas guru adalah menimbulkan motif yang akan 
mendorong anak berbuat untuk mencapai tujuan belajar. 
Dalam perspektif hierarki kebutuhan Maslow dinyatakan bahwa manusia pasti 
membutuhkan sesuatu dan kebutuhan tersebut ternyata bertingkat. Ada kebutuhan yang 
harus didahulukan daripada kebutuhan yang lain. Inilah yang kemudian lebih dikenal 
dengan sebutan hierarki kebutuhan manusia. Dan konsep ini pada hakikatnya merupakan 
keinginan untuk mewujudkan kemampuan diri atau keinginan untuk menjadi apapun yang 
mampu dicapai oleh setiap individu. 
Paradigma ini muncul tidak lepas dari pandangan bahwa manusia sebagai salah satu 
makhluk hidup tidak terlepas dari berbagai kebutuhan, baik kebutuhan yang sifatnya 
material maupun kebutuhan yang bersifat spiritual. Untuk pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan ini pulalah yang melatarbelakangi berbagai macam perilaku manusia, yang 
mernbedakannya antara satu dengan yang lain. Manusia akan merasa puas jika satu 
kebutuhannya sudah terpenuhi, namun merasa kurang pada sisi kebutuhan yang lain, 
sehingga mereka secara terus menerus akan melengkapi kebutuhan-kebutuhannya tersebut 
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sepanjang hidupnya. Demikian juga halnya kedudukan manusia sebagai objek dan subjek 
pendidikan tidak terpisahkan dengan berbagai kebutuhan. 
Hierarki kebutuhan manusia menurut Maslow ini didasarkan pada anggapan bahwa 
pada waktu orang telah memuaskan satu tingkat kebutuhan tertentu, mereka ingin bergeser 
ke tingkat yang lebih tinggi.
32
 Maslow menyusun teori motivasi manusia, dimana variasi 
kebutuhan manusia dipandang tersusun dalam bentuk hirarki atau berjenjang. Setiap 
jenjang kebutuhan dapat dipenuhi hanya jenjang sebelumnya telah (relatif) terpuaskan. 
Artinya dalam empat jenjang yaitu basic need atau deviciency need, dan satu jenjang 
metaneeds atau growth needs. Jenjang motivasi bersifat mengikat, maksudnya kebutuhan 
pada tingkat yang lebih rendah harus relatif terpuaskan sebelum orang menyadari atau 
dimotivasi oleh kebutuhan yang jenjangnya lebih tinggi. Jadi, kebutuhan fisiologis harus 
terpuaskan lebih dahulu sebelum muncul kebutuhan rasa aman. Sesudah kebutuhan 
fisiologis harus terpuaskan lebih dahulu sebelum muncul kebutuhan rasa aman. Sesudah 
kebutuhan fisiologis dan rasa aman terpuaskan, baru muncul kebutuhan kasih sayang, 
begitu seterusnya sampai kebutuhan dasar terpuaskan baru akan muncul kebutuhan meta. 
Lima jenjang tersebut jika dideskripsikan dalam sebuah tabel akan tampak seperti 

























Self Actualization Needs 
(Metaneeds) 
Kebutuhan orang untuk menjadi yang 
seharusnya sesuai dengan potensinya. 
Kebutuhan kreatif, realisasi diri, 
perkembangan self. 
Kebutuhan harkat kemanusiaan untuk 
mencapai tujuan, terus maju, menjadi 
lebih baik. Being-values -> 17 
kebutuhan berkaitan dengan 
pengetahuan dan pemahaman, 
pemakaian kemampuan kognitif secara 
positif mencari kebahagiaan dan 
pemenuhan kepuasan alih-alih 
menghindari rasa sakit. Masing-masing 






























Kebutuhan kekuatan, penguasaan, 
kompetensi, kepercayaan diri, dan 
kemandirian. 
Kebutuhan prestise, penghargaan dari 
orang lain, status, ketenaran, dominasi, 
menjadi penting, kehormatan dan 
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Love Needs/Belonging Ness 
Kebutuhan kasih sayang, keluarga, 
teman, pasangan, dan anak 
(bereproduksi). 
Kebutuhan untuk menjadi bagian dari 
kelompok masyarakat.  
Menurut Maslow kegagalan kebutuhan 
akan cinta (love needs) dan memiliki 
menjadi sumber hampir sebuah bentuk 
psikopatologis. 
Sefety Needs 
Kebutuhan akan keamanan, stabilitas, 
proteksi, struktur, hukum, keteraturan, 
batas, bebas dari takut dan cemas 
Psychological Needs 
Kebutuhan nomeostatik seperti makan, 
minum, gula, garam, protein, istirahat 
seks dan lain-lain. 
Pemisahan kebutuhan ini tidak berarti masing-masing bagian bekerja secara 
eksklusif, tetapi kebutuhan bisa bekerja secara tumpang tindih. Artinya, manusia dalam 
pemenuhan kebutuhannya tidak serta merta eksklusifitas dalam pemenuhannya, akan tetapi 
dalam satu kali pemenuhan kebutuhan akan mampu dipenuhi satu atau dua kebutuhan 
sekaligus.  
Abraham Harold Maslow mencetuskan teori kebutuhan manusia di saat khalayak 
ramai membicarakan tentang behaviorisme. Sebagaimana telah diketahui bahwa Maslow 
menyusun teori motivasi manusia,
33
 di mana variasi kebutuhan manusia dipandang 
tersusun dalam bentuk hierarki atau berjenjang. Setiap jenjang kebutuhan dapat dipenuhi 
hanya kalau sebelumnya telah (relatif) terpuaskan.
34
 Bahkan ketika karya Maslow dengan 
orang yang mengaktualisasikan diri berkembang, Maslow menduga bahwa individu yang 
sehat ini berbeda, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif dengan orang yang 
berhubungan dengan apa yang mendorong mereka. Hal ini menbuat Maslow 
mengemukakan teori radikal tentang dorongan untuk orang yang mengaktualisasikan diri. 
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Jenjang motivasi bersifat mengikat, maksudnya kebutuhan pada tingkat yang lebih 
rendah harus relatif terpuaskan sebelum orang menyadari atau dimotivasi oleh kebutuhan 
yang jenjangnya lebih tinggi. Jadi, kebutuhan fisiologis harus terpuaskan lebih dahulu 
sebelum muncul kebutuhan rasa aman. Sesudah kebutuhan fisiologis dan rasa aman 
terpuaskan, baru muncul kebutuhan kasih sayang, begitu seterusnya sampai kebutuhan 
dasar terpuaskan.
35
 Akan tetapi, dalam mencapai kepuasan kebutuhan, seseorang harus 
berjenjang, tidak perduli seberapa tinggi jenjang yang sudah dilewati, kalau jenjang 
dibawah mengalami ketidakpuasan atau tingkat kepuasannya masih sangat kecil, dia akan 
kembali ke jenjang yang tak terpuaskan itu sampai memperoleh tingkat kepuasan yang 
dikehendaki. 
Jika ditelaah serta diamati maka hierarki kebutuhan Maslow ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu; kebutuhan dasar (basic need) dan kebutuhan 
sekarang (meta need). Adapun yang termasuk kebutuhan dasar (basic need) adalah 
kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta kasih dan penghargaan. Sedangkan meta need yang 
dimaksud adalah kebutuhan beraktualisasi diri. Untuk memperdalam tentang persoalan 
motivasi dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
a. Pengertian motivasi 
Istilah motivasi (dari perkataan-perkataan motivate-motivation) banyak 
digunakan dalam berbagai bidang dan situasi. Dalam uraian ini tidak akan dikemukakan 
motivasi dalam segala bidang dan situasi akan tetapi lebih diarahkan pada motivasi 
dalam bidang pendidikan khususnyadalam kegiatan belajar mengajar. Pada kerangka ini 
S. Nasution mengemukakan bahwa “to motive a child to arrange condition so that the 
wants to do what he is capable doing”.36 
Motivasi peserta didik adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga 
peserta didik itu mau melakukan apa yang dapat dilakukannya. Thomas M. risk 
mengemukakan tentang motivasi sebagai berikut: “he may now define motivation, in 
pedagogical sense, as the conscious effort on the part of the teacher to establish in 
students movies leading to sustained activity toward the learning goals”.37 
Berdasarkan pendapat tersebut jelaslah bahwa masalah-masalah yang dihadapi 
guru adalah mempelajari bagaimana melaksanakan motivasi secara efektif. Guru harus 
senantiasa mengingatkan bahwa setiap motif yang baru harus tumbuh dari keadaan anak 
sendiri yaitu dari motif-motif yang telah dimiliki dorongan-dorongannya, sikap-
sikapnya, minatnya, penghargaan, cita-citanya, tingkah lakunya, hasil belajarnya dan 
sebagainya. 
Motivasi sebagai suatu proses mengantarkan peserta didik kepada pengalaman-
pengalamanyang memungkinkan mereka dapat belajar sebagai proses motivasi dan 
mempunyai fungsi antara lain :  
1) Memberi semangat dan mengaktifkan peserta didik agar tetap berminat dan siaga. 
2) Memusatkan perhatian anakpada tugas-tugas tertentu yang berhubungan dengan 
pencapaian tujuan belajar. 
3) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil jangka panjang. 
Oleh karena itu, setiap anak menunjukkan problem individu sendiri-sendiri, mau 
tak mau guru harus mengembangkan pemahaman tentang motif dan tehnik motivasi. 
Memotivasi peserta didik untuk belajar, bukanlah hal yang mudah memerlukan 
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kesabaran, pemahaman, dan ketulusan hati. Kesukaran-kesukaran yang sering dihadapi 
guru di dalam memotivasinya peserta didik adalah:  
1) Kenyataan bahwa guru-guru belum memahami sepenuhnya akan motif. 
2) Motif itu sendiri bersifat perorangan. Kenyataan menunjukkan bahwa dua orang 
lebih melakukan kegiatan  yang sama dengan motif yang berbeda sama sekali bahkan 
bertentangan bila ditinjau dari nilainya. 
3) Tidak ada alat, metode atau tehnik tertentu yang dapat memotivasi semua peserta 
didik dengan cara yang sama atau dengan hasil yang sama. 
Motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
Pada motivasi intrinsik anak belajar karena belajar itu sendiri ingin dicapai terletak 
dalam perbuatan belajar itu sendiri (menambah pengetahuan, keterampilan dan 
sebagainya). Pada motivasinya ekstrinsik anak belajar bukan itu berarti baginya, 
melainkan mengharapkan sesuatu dibalik kegiatan belajar itu misalnya nilai yang baik, 
hadiah, penghargaan atau menghindari hukuman dan celaan. Tujuan yang dicapai 
terletak diluar perbuatan belajar itu. contoh anak mempelajari sembahyang karena ingin 
tahu dan terampil melaksanakannya (motivasi intrinsik). Sebaliknya kalau ia 
mempelajari karena ingin  dipuji atau takut akan dimarahi,
38
 maka dalam hal ini 
termasuk motivasi ekstrinsik. 
b. Hubungan Antara perhatian dan motivasi 
Motivasi adalah unsur yang utama dalam proses belajar dan belajar tidak akan 
berlangsung tanpa perhatian. Anak memperhatikan sesuatu secara spontan segera 
setelah diberi perangsang. Karena ia tertarik kepada hal itu, dkatakanlah bahwa hal itu 
menarik perhatian bila anak memperhatikan secara spontan tanpa memerlukan usaha. 
Hal dimungkinkan karena dorongan-dorongan dasar (basic drives) pada anak berfungsi 
atau sikap-sikap, penghargaan, minat dan tingkah laku yang diperoleh sebelumnya 
memulai pengalaman, membuat sesuatu yang menarik perhatian. Kalau materi pelajaran 
yang diberikan menarik perhatian peserta didik bukan karena usaha guru membuat 
pelajaran menarik, maka hal itu disebabkan oleh karena peserta didik tertarik secara 
spontan kepada materi itu. dalam hal ini tidak diperlukan motivasi. 
Bila ada perhatian spontan, yakni anak tidak tertarik dengan segera dan akan 
memberi perhatian setelah ada motif yang kuat (tenaga yang memaksa), maka guru 
harus memotivasi atau memaksa peserta didik memperhatikan aktivitas belajar. Kalau 
peserta didik sudah memiliki motif, ia akan memberikan perhatian (voluntary attention) 
walaupun pelajaran itu tidak menarik. Voluntary attention ini sangat penting karena 
kebanyakan materi pelajaran yang diberikan di sekolah pada umumnya kurang baik. 
c. Tehnik  Motivasi peserta didik 
Tidak ada langkah-langkah atau prosedur yang sudah distandard untuk diikuti 
dalam motivasi peserta didik. Di bawah ini dicoba mengemukakan beberapa prinsip dan 
prosedur yang perlu mendapat perhatian agar tercapai perbaikan-perbaikan dalam 
motivasi. 
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1) Beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk membangkitkan minat anak adalah :  
a) Membangkitkan kebutuhan pada diri anak seperti kebutuhan rohani, jasmani, 
sosial dan sebagainya. Rasa kebutuhan ini akan menimbulkan keadaan labil, 
ketidak puasan yang memerlukan pemuasan. 
b) Pengalaman-pengalaman yang ingin ditanyakan pada anak hendaknya didasari 
oleh pengalaman-pengalaman yang sudah dimiliki. 
c) Beri kesempatan berpartisipasi untuk mencapai hasil yang diinginkan. Tugas-
tugas yang harus disesuaikan dengan kesanggupan peserta didik. Anak yang tidak 
pernah mencapai hasilnya yang baik atau tidak pernah dapat menyelesaikan tugas-
tugas dengan baik, akan merasa putus asa. 
d) Menggunakan alat-alat peraga dan berbagiai metode mengajar. 
2) Tetapkan tujuan-tujuan yang terbatas dan pantas serta tugas-tugas yang terbatas, jelas 
dan wajar. Bekerjasamalah dengan peserta didik dalam menetapkan tujuan-tujuan 
dan merencanakan kegiatan, karena partisipasi seseorang dalam mengatur kegiatan-
kegiatan akan menambahkan minatnya. 
3) Usahakanlah agar peserta didik senantiasa mendapat informasi tentang kemajuan dan 
hasil-hasil yang dicapai dan janganlah menganggap kenaikan kelas sebagai alat 
motivasi yang utama. 
4) Hadiah biasanya menghasilkan hasil lebih baik dari pada hukuman. Kendatipun 
demikian adakalanya beberapa jenis hukuman dapat digunakan. 
5) Manfaatkanlah sikap-sikap, cita-cita dan rasa ingin tahu anak. Pada umumnya anak-
anak preadolescent dan permulaan adolescent memiliki cita-cita yang tinggi dan 
mereka sering merespon dalam bentuk kerjasama, permainan, kejujuran dan 
kerajinan. Rasa ingin tahu peserta didik adalah motivator yang berharga. Kalau guru 
dapat membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik, dorongan itu akan menghasilkan 
usaha-usaha yang menakjubkan. 
6) Setiap orang menginginkan sukses (berhasil) dalam usahanya dan kalau sukses itu 
tercapai, akan menambah kepercayaan pada diri sendiri, semua orang yang akan 
sukses dan kalau tidak sukses, harus mengusahakan bagaimana sukses itu dapat 
dicapai. 
7) Suasana yang menggembirakan dan kelas yang menyenangkan akan mendorong 
partisipasi peserta didik. Dalam situasi seperti proses belajar akan berlangsung 
dengan baik, peserta didik menyenangi sekolah dan kalau peserta didik sudah senang 
dengan sekolah, hasil belajar akan meningkat. Sekolah yang menyenangkan adalah 
sekolah yang di dalamnya terjadi proses belajar mengajar yang baik. 
8) Motivasi adalah alat bagi pengajaran, bukan tujuan dan untuk kesempurnaannya 
memerlukan perhatian terhadap setiap individu. Ingatlah bahwa pengamatan setiap 
peserta didik sesuai dengan pengalaman, kesanggupan dan latar belakang yang 
memungkinkannya. 
8. Pengajaran Berupa 
Apa yang kita peroleh seperti pengetahuan, pengertian-pengertian dan sebagainya, 
masuk ke dalam jiwa kita melalui alat indra. Pengamatan kita lakukan dengan bantuan alat 
indra, oleh sebab itu Maria Montossori menyatakan bahwa alat indra adalah “pintu 
gerbang segala pengetahuan”.39 
Dalam pengajaran berupa, diusahakan agar peserta didik mengamati sesuatu dengan 
teliti dan penuh perhatian. Dengan kata lain, dalam pengajran berupa anak-anak 
memperoleh pengetahuan yang baru terutama dengan pertolongan alat indranya. 
Perangsang-perangsang dari luar termasuk bahan-bahan pengajaran meninggalkan bekas 
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 Dirjen Binbaga Islam, Metodik Khusus Pengajaran … Op. Cit., 112. 
21 
 
atau tanggapan terang, tahan lama dalam ingatan dan mudah diproduksi bila masuk ke 
dalam jiwa melalui alat indra. 
Pengajaran berupa dapat dibagi atas dua bagian yaitu berupa langsung dan 
pengajaran berupa tidak langsung.  
a. Pengajaran Berupa Langsung 
Hal ini terjadi bila peserta didik mengamati benda. Cara bekerja, gerakan-gerakan 
tertentu secara langsung. Misalnya: memperhatikan orang yang sedang berwudhu, 
shalat, membaca Al-Qur’an dan lain sebagainya. Begitu pula kalau pada diri anak dapat 
ditimbulkan suasana hati tertentu seperti senang, sedih, iba, kagum, takut, khawatir dan 
rasa iman dan lain sebagainya, maka semuanya itu termasuk pengajaran berupa, sebab 
anak-anak menghayati di dalam dirinya. 
b. Pengajaran Berupa Tidak Langsung 
Hal ini terjadi bila anak-anak tidak mengamati kenyataan-kenyataan secara 
langsung, misalnya kejadian masa lampau, kejadian di temapt lain, dan benda-benda 
yang sesungguhnya. Jadi yang diamati bukan peristiwanya, kejadiannya dan bendanya 
secara langsung tetapi tiruan dari kejadian dan benda-benda tersebut seperti manasik 
haji, peta, sosiodrama, model dan lain sebagainya. 
Dari uraian tersebut jelaslah bahwa pengajaran dengan menggunkan alat peraga 
mempunyai beberapa keuntungan seperti menambah perhatian dan aktivitas serta 
pengertian yang dimiliki lebih jelas. Kendatipun demikian perlu diingatkan bahwa 
penggunaan alat peraga tidak selalu menjamin bahwa pelajaran akan lebih baik. 
Keberhasilan pengajaran berupa tergantung pada cara penggunaan alat peraga secara tepat 
dan efektif. Berikut ini akan dikemukakan beberapa prinsip yang perlu mendapat perhatian 
dari pada guru yang menginginkan hasil belajar yang baik: 
a. Penggunaan setiap jenis alat peraga harus dengan tujuan tertentu. Alat peraga hanyalah 
suatu alat untuk mencapai tujuan, janganlah waktu habis digunakan untuk menikmati 
gambar-gambar atau film. 
b. Alat peraga harus digunakan untuk membantu memberi gamabran yang cukup jelas 
tentang obyek-obyek, tempat-tempat, orang-orang dan peristiwa tertentu yang 
berhubungan dengan masalah yang dipelajari. Kalau peserta didik sudah memiliki latar 
belakang pengalaman yang cukup, penggunaan alat peraga dikurangi. 
c. Alat peraga tidak perlu digunakan bila anak sudah cukup mampu untuk 
menginterpretasikan dan memikirkan masalah-masalah yang dipelajarinya. 
d. Alat peraga harus digunakan bila membantu merangsang minat dan memusatkan 
perhatian peserta didik pada hal-hal yang diinginkan. 
e. Alat peraga adalah alat yang sangat bernilai untuk membuat kesimpulan-kesimpulan 
dan menggambarkan hubungan-hubungan diantara bahan-bahan yang dipelajari. 
f. Peserta didik harus belajar bagaimana menggunakan bahan-bahan ilustrasi tertentu. 
Mereka harus tahu apa yang dicari dan bagaimana menginterpretasikan, misalnya 
membuat skala, grafik dan lain-lainnya. 
g. Alat peraga harus dipersiapkan dan dicek terlebih dahulu, untuk mencegah pemborosan 
waktu dan kegiatan kelas. 
h. Peserta didik harus diberanikan untuk memanfaatkan alat-alat peraga dalam belajar dan 
dalam kegiatan-kegiatan kelas dimana alat-alat itu dapat membantu memperjelas 
masalah-masalah-masalah yang didiskusikan. 
9. Korelasi dan Konsentrasi 
Dalam pembicaraan tentang prinsip globalisasi pusat-pusat minat sudah dijelaskan 
bahwa pengetahuan anak tidaklah terpisah-pisah seperti pada pemisahan bidang-bidang 
studi melainkan satu kesatuan yang bulat. Pengetahuan tentang dunia luar yang tersimpan 
di dalam jiwa seseorang saling berhubungan satu sama lain, bahkan luluh menjadi satu. 
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Demikian juga pengetahuan agama yang dimiliki oleh anak tidaklah terpisah-pisah baik 
dalam pengertian-pengertian maupun dalam pengamalannya. 
Ada dua cara yang dikemukakan disini untuk menghubungkan pelajaran yang satu 
dengan yang lain yaitu cara okasional dan cara sistematis. Cara Okasional merupakan 
bagian dari suatu pelajaran yang dihubungkan dengan bagian dari pelajaran lain bila ada 
kesempatan yang baik, hubungan secara okasional ini biasanya disebut juga korelasi. 
Misalnya shalat (fiqh) dihubungkan dengan rukun Islam keimanan/tauhid, bacaan (al-
Qur’an dan Hadits) dan juga saat diwajibkan shalat (Tarikh). Agama juga dapat 
dihubungkan dengan materi umum (perkawinan dengan PKK, makanan halal dan haram 
dengan makanan sehat). 
Sedangkan cara sistematis merupakan suatu cara dimana bahan-bahan pelajaran itu 
dihubungkan terlebih dahulu menurut rencana tertentu sehingga bahan-bahan itu seakan-
akan merupakan suatu kesatuan. Dalam hal ini bisa dikatakan sebagai konsentrasi 
sistematis. Dan pada prakteknya, konsentrasi sistematis dapat dibagi menjadi dua bagian 
yaitu konsentrasi sistematis sebagian dan total. Konsentrasi sistematis sebagian merupakan 
bentuk usaha kalau yang dihubungkan itu beberapa mata pelajaran yang sangat erat 
hubungannya dengan satu sama lain (misalnya fiqh, tauhid, Qur’an, Hadits dan tafsir 
dihubungkan secara sistematis tinggallah satu pelajaran yaitu agama). Sedangkan 
konsentrasi sistematis total. Hubungan antara seluruh mata pelajaran baik agama maupun 
umum. Pada waktu membicarakan pokok tersebut, dibahas sedikit tentang agama, 
kesehatan, biologi, berhitung, mengarang, menggambar dan lain-lain. 
 
Keuntungan dari korelasi konsentrasi adalah:  
a. Tanggapan-tanggapan dalam jiwa peserta didik tentang agama dan pengetahuan umum 
saling berhubungan menjadi satu kebulatan. Dengan demikian agama tidak akan 
terpisah dari kehidupan anak. 
b. Bahan pelajaran semakin dikuasai karena sering dibicarakan dalam berbagai mata 
pelajaran. 
c. Anak menghayati segala sesuatu secara keseluruhan. Keseluruhan lebih sederhana dari 
pada bagian-bagiannya. 
Akan tetapi, di sisi yang lain peserta didik membutuhkan kasih dan sayang dari 
pendidik atau pengajarnya. Kebutuhan ini adalah kebutuhan yang perlu dipenuhi setelah 
kebutuhan yang lain relatif terpenuhi. Kebutuhan ini tidak hanya berkutat pada laki-laki 
dan perempuan dalam arti yang sempit tetapi juga hubungan yang berkaitan dengan 
interaksi sosial antar manusia secara umum. Karena selain sebagai makhluk individu 
mannusia juga sebagai makhluk sosial yang tentunya tidak bisa hidup tanpa berinteraksi 
dengan manusia lain. Dalam proses pembelajaran seorang guru juga dituntut untuk 
mengetahui karakteristik peserta didik agar bisa menggunakan metode yang sesuai dan 
tanpa melupakan kebutuhan peserta didik akan cinta dan kasih sayang. 
Hal ini diperlihatkan oleh Tuhan kepada manusia dengan memberikan akal sebagai 
potensi yang sangat urgen terhadap kehidupan manusia. Bahkan akal (reason) merupakan 
suatu anugerah yang diberikan Tuhan untuk membedakan antara manusia dengan 
makhluk ciptaan Tuhan lainnya. Kelebihan tersebut pernah disinggung dalam al-Qur’an 
yang menceritakan tentang “drama kosmis” awal mula Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) antara Tuhan sebagai “Guru Universal” dengan Adam sebagai peserta didiknya 
dengan mengajarkan nama-nama suatu benda –inilah peran akal--, sehingga Malaikat pun 
tunduk dan “sujud” pada manusia atas perintah Tuhan. Hal tersebut dalam al-Qur'an 
disebutkan di surat al-Baqarah ayat 31-32 yang berbunyi: 
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                                 
                                 
Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!". 
Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana". (QS. al-Baqarah: 31-32) 
Kisah ini juga mengisyaratkan bahwa pendidikan bagi kehidupan umat manusia 
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.
40
 Dan pendidikan 
sepanjang hayat dalam konsep pendidikan Islam merupakan suatu prinsip yang sangat 
ditekankan, karena islam menginginkan atau mendambakan umatnya betul-betul tidak 
berhenti belajar dan memulai sedini mungkin.
41
 
Dengan demikian, cinta dan kasih sayang yang diberikan oleh pendidik terhadap 
peserta didik merupakan sebuah keharusan. Dengan cinta dan kasih sayang akan terjalin 
pola komunikasi aktif, akan terjalin pula suasana harmonis, serta rasa saling 
membutuhkan antara pendidik dan peserta didik. Jika pola ini sudah terjalin maka akan 
semakin mudah para pendidik mengarahkan serta membentuk karakter peserta didik 
tersebut. Di lain sisi kita tidak akan pernah menemui lagi, pendidik yang menganiaya 
peserta didiknya ataupun peserta didik yang memukul pendidiknya. Sebab, fenomena 
tersebut berawal dari hilangnya rasa cinta dan kasih sayang antara peserta dengan 
pendidiknya. 
Hal tersebut menegaskan bahwa, lembaga pendidikan Islam seperti pesantren, 
madrasah, atau perguruan tinggi dalam menciptakan relasi atau hubungan antara pendidik 
dan peserta didik atau subjek dan objek pendidikan Islam memperlihat indikator antara 
lain: a). Pendidik dapat menampilkan ciri-ciri kepribadian: empatik, peduli dan interes 
terhadap peserta didik, sabar, adil, terbuka serta dapat menjadi pendengar yang baik; b). 
Pendidik dapat menerapkan pembelajaran individual dan dapat memahami peserta 
didiknya (kebutuhan, potensi, minat, karakteristik kepribadian dan latar belakangnya); c). 
Pendidik lebih banyak memberikan komentar dan umpan balik yang positif dari pada 
yang negatif; d). Pendidik dapat menghargai dan menghormati setiap pemikiran, pendapat 
dan keputusan setiap peserta didiknya; dan e). Pendidik dapat menjadi penolong yang 
bisa diandalkan dan memberikan kepercayaan terhadap peserta didiknya.  
Bahkan di lihat dari aspek hubungan antara pendidik dengan peserta didik akan 
mampu memunculkan beberapa aspek yang memperlihatkan kasih sayang, seperti:  
1) Lembaga pendidikan Islam mengembangkan situasi yang memungkinkan terciptanya 
kerja sama mutualistik dan saling percaya di antara peserta didik; 
2) Lembaga pendidikan Islam dapat menyelenggarakan class meeting, melalui berbagai 
forum, seperti olah raga atau kesenian;  
3) Lembaga pendidikan Islam mengembangkan diskusi kelas yang tidak hanya untuk 
kepentingan pembelajaran;  
4) Lembaga pendidikan Islam mengembangkan tutor sebaya; dan  
5) Lembaga pendidikan Islam mengembangkan bentuk-bentuk ekstra kurikuler yang 
beragam. 
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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
A. Pengertian  
Istilah pendidikan berasal dari kata ‘didik’ dengan memberinya awalan ‘pe' dan 
akhiran ‘kan’, mengandung arti “perbuatan” (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini 
semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan 
kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan “education” 
yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering 
diterjemahkan dengan “tarbiyah’ yang berarti pendidikan42..  
Sementara pendidikan Islam adalah pendidikan yang bernuansa atau bercorak dan 
berciri khas Islam. Di dalam agama Islam ada dua istilah yang dipakai untuk pendidikan yaitu 
“tarbiyah”dan “ta’dib”. Kedua istilah ini mempunyai perbedaan yang mencolok. 
Menurut Naquib  yang dikutip oleh Ramayulis
43
 tarbiyah secara semantik tidak 
khusus ditujukan untuk mendidik manusia, tetapi dapat dipakai kepada species lain, seperti 
mineral, tanaman dan hewan. Selain itu tarbiyah berkonotasi material; ia mengandung arti 
mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan, memelihara, membuat, 
menjadikan bertambah pertumbuhan, membesarkan, memproduksi hasil-hasil yang sudah 
matang dan menjinakkan. sedangkan ta’dib mengacu pada pengertian (‘ilm), pengajaran 
(ta’lim) dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). 
Secara harfiah Pendidikan Agama Islam berarti pendidikan tentang nilai-nilai dan 
ajaran-ajaran Islam. Pendidikan menurut Marimba yang dikutip oleh Tafsir adalah 
“Bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”44.. Sedangkan agama Islam 
adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad untuk diajarkan kepada umatnya yang 
berisi tentang aturan kehidupan manusia baik dalam hubungannya dengan Allah SWT. 
maupun dalam hubungannya dengan sesama manusia dan lingkungannya. 
Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan mempunyai suatu peranan yang sangat 
penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan bangsa yang bersangkutan. 
Disamping itu juga pendidikan nasional disusun sebagai usaha sadar untuk memungkinkan 
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 Abd. Halim Soebahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 79. 
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 Ramayulis, 1992 : 1. 
43
 Ibid. : 2. 
44
 Marimba, 2001 : 26. 
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bangsa Indonesia mempertahankan kelangsungan hidupnya dan mengembangkan dirinya 
secara terus menerus dari satu genarasi ke generasi berikutnya.  
Mengingat   betapa urgennya fungsi pendidikan bagi kehidupan suatu bangsa dan 
negara, maka proses pendidikan harus dioptimalkan semaksimal mungkin. Jika proses 
pendidikan sudah dioptimalkan maka salah satu tujuan dari pendidikan nasional yang salah 
satu dari tujuan tersebut yaitu berbudi pekerti luhur, maka diharapkan peserta didik harus 
mempunyai budi pekerti luhur atau akhlak yang mulia. Karena salah satu tujuan pendidikan 
(utamanya pendidikan agama Islam) adalah membentuk akhlak yang baik (akhlakul karimah) 
atau setidak-tidaknya akhlak manusia yang baik dapat dicapai dengan pendidikan. Hal 
tersebut dikemukakan oleh Al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh Zainuddin.  
Akhlak manusia yang ideal dan mungkin dapat dicapai dengan usaha pendidikan 
dan pembinaan yang sungguh-sungguh ialah terwujudnya keseimbangan dan iffah, 
akan tetapi tidak ada manusia yang dapat mencapai keseimbangan yang sempurna 
dalam empat unsur  (tetapi setiap manusia mesti upayah ke arah itu) kecuali 
Rasulullah Saw. Karena beliau sendiri ditugaskan oleh Allah SWT untuk 





Dengan demikian pengertian Pendidikan Agama Islam, seperti yang dikatakan oleh 
Muhaimin adalah sebagai berikut, “Pendidikan Agama Islam sebagai bimbingan, pengajaran 
atau pelatihan yang dilakukan secara berencana dan sadar untuk meningkatkan keyakinan, 




Dari beberapa pengertian di atas dapat dimaklumi bahwa para ahli belum terjadi 
kata sepakat dalam merumuskan arti dari kata pendidikan Islam. Hal ini tercermin dari, 
diantaranya Muhammad Athiyah yang memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam (al-
Tarbiyah al-Islamiyah) mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan 
berbahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya; sempurna budi pekertinya (akhlaknya), 
teratur pikirannya, halus perasaannya, dan ia meraskan lezatnya menggali ilmu pengetahuan 
dan masalah-masalah ilmiah tanpa bersegan-segan bertekun siang malam 
47
.  
Selain itu Marimba juga memberikan pengertian bahwa : pendidikan Islam adalah 
“bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum agama Islam menuju kepada 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam
48
. 
Jadi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan yang berciri khas Islam 
yang berada di tempat atau lembaga yang sedang diteliti tentang implementasinya.  
B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam  
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Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar memberikan kepada 
tujuan yang akan dicapai.  Dasar pendidikan Islam menurut Ramayulis dibagi menjadi 4, yaitu 
: 1) Al-Qur’an, 2) Sunah Nabi, 3) Sikap dan perbuatan para sahabat, 4) Ijtihjad49.  
Dasar dan tujuan diberikannya materi Pendidikan Agama Islam  bertujuan dalam 
Pedoman Pendidikan Agama Islam Depag RI untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, 
penghayatan dan pengamalan peserta terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia 
Muslim yang bertaqwa kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Tujuan Pendidikan Agama Islam ini mendukung 
dan menjadi bagian dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan oleh Pasal 3 
Bab II Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Tujuan 
umum pendidikan agama Islam ini terelaborasi untuk masing-masing satuan pendidikan dan 




Sementara pendidikan agama Islam diberikan didasarkan atas diberlakukannya 
berbagai perundang-undangan, baik yang secara langsung maupun tidak langsung yang 
berkaitan dengan pendidikan, seperti Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional ; pendidikan agama Islam harus merespon secara cepat dan tepat, dalam 
rangka meningkatkan peran dan fungsinya dalam kancah pendidikan nasional.  
Tujuan  pendidikan adalah  sesuatu  yang hendak  dicapai dengan kegiatan  
pendidikan, dari tidak  ada menjadi ada, dari  tidak  bisa menjadi bisa  dan dari  tidak bersikap 
menjadi bersikap  seperti yang diharapkan.  Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama  Islam  
adalah  untuk membentuk siswa berkepribadian muslim, yaitu  suatu kepribadian yang seluruh 
aspeknya  dijiwai oleh  ajaran Islam. Orang yang berkepribadian Islam di dalam Al-Qur’an 
disebut “Muttaqun” karena itu Pendidikan Islam  berarti pembentukan manusia  yang 
bertaqwa”51.  
Masih dalam Ramayulis, Ibn Khaldun menyatakan bahwa ada dua tujuan pendidikan 
Islam, yaitu :  
1. Tujuan Keagamaan, maksudnya ialah beramal untuk akhirat, sehingga ia menemui 
Tuhannya dan telah menunaikan hak-hak Allah yang diwajibkan keatasnya 
2. Tujuan ilmiah yang bersifat keduniaan, yaitu apa yang diungkapkan oleh pendidikan 
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Al-Ghozali seorang pakar Islam kelahiran 450 H/ 1058 Masehi yang dilahirkan di suatu 
kampung yang  bernama Ghazalah-Persia, beliau menjelaskan tentang tujuan pendidikan 
dalam berbagai macam kitabnya, diantaranya :  
1. Tujuan Mempelajari Ilmu Pengetahuan Semata-Mata untuk Ilmu Pengetahuan Saja. Dalam 
kitabnya, beliau mengatakan :  
“Apabila engkau mengadakan penyelidikan/penalaran terhadap ilmu pengetahuan, 
maka engkau akan melihat kelezatan padanya, oleh karena itu tujuan mempelajari 
ilmu pengetahuan adalah karena ilmu pengetahuan itu sendiri”53.  
 
mencermati pendapat Al-Ghazali tersebut di atas, setiap orang yang mempelajari 
ilmu pengetahuan akan merasakan nikmatnya mempelajari ilmu yang diberikan oleh 
Tuhannya, dan hendaknya ia (peserta didik)  mempelajari ilmu pengetahuan dengan 
bertujuan mempelajari ilmu saja, bukan untuk tujuan-tujuan lain, misalnya ingin 
mendapatkan pekerjaan yang dicita-citakan, atau ingin mendapatkan harta kekayaan karena 
ilmu tersebut.  
2. Tujuan Utama Pendidikan Adalah Pembentukan Akhlak  
Tujuan mempelajari ilmu sebagaimana yang pendapat Al-Ghazali beberapa ahli 
pendidikan dapat mengemukakan pendapatnya, diantaranya :  
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a. Prof. Dr. M. Athiyah al Abrasy  
Athiyah mengatakan: 
 “Pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam (pendidikan yang 
dikembangkan oleh kaum muslimin), dan Islam telah menyimpulkan bahwa 
pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Mencapai suatu 
akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan”54. SELUK 
BELUK PENDIDIKAN DARI AL GHAZALI  
 
b. Prof. Sikun Pribadi 
Prof Sikun Pribadi berpendapat: 
“Psycho-hygiene, sebagai satu aspek daripada tujuan pendidikan. Psycho-hygiene 
atau kesehatan jiwa merupakan suatu kondisi yang mutlak untuk produktif, kreatif 
dan progresif. Sebab sebelum kondisi itu terjadi kita tidak akan memperoleh 
manusia yang dapat melaksanakan segala cita-cita yang luhur”55. 
 
3. Tujuan Pendidikan Adalah untuk Mencapai Kebahagiaan di Dunia dan Akhirat, sebagimana 
pendapat al-Ghazali: 
 “Dan sungguh engkau mengetahui bahwa hasil ilmu pengetahuan adalah 
mendekatkan diri kepada Tuhan pencipta alam, menghubungkan diri dan berhampiran 
dengan ketinggian malaikat, demikian itu di akhirat. Adapun di dunia adalah 
kemuliaan, kebesaran pengaruh pemerintahan bagi pimpinan negara dan 
penghormatan menurut kebiasaanya”56. 
 
Tujuan Pendidikan Agama  Islam tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan 
nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 tentang Sistem 
Pendidikan Nasioanl. Dimana tujuan pendidikan nasional adalah  mencerdaskan 
kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. (UU No 20 / 2003 : 7 ).  
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Untuk pencapaian tujuan akhir pendidikan tidaklah dapat dilakukan dengan cara 
sekaligus, akan tetapi secara bertahap, dan setiap tahap harus menuju sasaran yang sama. 
Tahap-tahap yang dikembangkan dalam pendidikan umum adalah berakhir dengan tujuan 




Dalam Al-Qur'an Allah berfirman :   
 ِنوُُدبَْعيِل هِلَِ َسْن ِْلْاَو هنِجْلا ُتَْقلَخ اَمَو  : تايراذلا(56 ) 
Artinya : Dan Aku (Allah) tidak menjadikan jin dan manusia melainkan supaya mereka 




Dengan demikian tujuan pendidikan agama Islam adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu  manusia yang beriman  
dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan  jasmani dan  rohani serta untuk menjadikan 
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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
 
Dalam implementasinya pendidikan agama Islam, sebagai sebuah program pembelajaran, 
diarahkan untuk menjaga aqidah dan ketaqwaan peserta didik. menjadi landasan untuk lebih rajin 
mempelajari ilmu-ilmu lain yang diajarkan, mendorong peserta didik untuk kritis, kreatif dan 
inovatif, karena pendidikan agama Islam menyangkut ajaran pokok hingga dasar etika sosial
59
. 
Terwujudnya sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
Swt. serta memiliki keunggulan komparatif maupun kompetitif merupakan suatu keniscayaan 
dalam pembangunan nasional. Untuk  mencapai tujuan tersebut Pendidikan Agama Islam 
merupakan faktor yang sangat penting, dan keberadaannya mempunyai peran serta posisi yang 
strategis.  
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam senantiasa diupayakan untuk merespon 
berbagai perkembangan yang terjadi. Salah satu usaha untuk mengikuti perkembangan tersebut  
diterapkan kurikulum Berbasis Kompetensi yaitu kurikulum 2004, kemudian dikukuhkan 
menjadi kurikulum 2006, dan terus dikuatkan melalui kurikulum 2013. Dalam implementasi 
pembelajaran pendidikan Agama Islam terdapat beberapa komponen yang harus dipahami, 
antara lain adalah: 
B. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama  Islam  
Tujuan yang dimaksud di sini adalah tujuan yang lebih khusus yaitu tujuan dari 
pendidikan agama Islam pada sekolah umum bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, 
penghayatan dan pengamalan siswa terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia 
Muslim yang bertaqwa kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Tujuan Pendidikan Agama Islam ini mendukung 
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dan menjadi bagian dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan oleh Pasal 3 
Bab II Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Yaitu: 
“Pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan  membentuk  
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa,  bertujuan  untuk berkembangnya  potensi  peserta  didik agar 
menjadi  manusia yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  
berakhlak  mulia,  sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab”60. 
 
Tujuan umum PAI ini terebolaborasi untuk masing-masing satuan pendidikan dan 
jenjangnya berupa kompetensi inti, dan kemudian dijabarkan menjadi kompetensi dasar yang 
kemudian terurai dengan rinci dengan berbentuk indikator
61
. 
C. Materi Pendidikan Agama  Islam  
Materi pendidikan agama Islam adalah bahan-bahan, atau pengalaman-pengalaman 
belajar ilmu agama Islam yang disusun sedemikian rupa (dengan susunan yang lazim tetapi 
logis) untuk disajikan atau disampaikan kepada anak didik. Dalam pendidikan Islam materi 
pendidikan ini merupakan indikator kompetensi dasar yang harus dikuasai, materi pendidikan 
agama Islam secara umum sudah ditentukan oleh kementerian agama dengan batasan minimal 
yang disebut dengan kompetensi dasar, materi pendidikan agama Islam dan dapat 
dikembengkan dan diperluar sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta, dan 
tuntutan lokal, mondial, maupun global. 
Tujuan pendidikan agama  Islam  dapat dicapai jika dalam pendidikan agama Islam 
tersebut terkandung materi-materi yang dapat diserap oleh peserta didik sesuai dengan tingkat 
dan jenjang peserta didiknya serta kemampuan intelektualnya. 
sedangkan ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama Islam pada masing-
masing jenjang meliputi tujuh unsur pokok, yaitu ; (1) Keimanan, (2) Ibadah, (3) Alqur’an (4) 
Akhlak, (5) Muamalah, (6) Syari’ah, (7) Tarikh. Materi pendidikan Islam pada madrasah 
terpilah menjadi empat mata pelajaran, yaitu aqidah akhlak, al-qur’an hadits, fiqih, dan 
sejarah kebudayaan Islam. Sedangkan pada sekolah umum dan kejuruan materi tersebut 
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tertuang dengan nama pendidikan agama Islam yang menekankan pada empat unsur pokok 
yaitu AlQur’an, Keimanan (akidah), Ibadah dan akhlak.   
D. Metode Pendidikan Agama  Islam  
Salah satu komponen penting dalam Pendidikan Agama  Islam yang perlu 
diperhatikan adalah metodologi Pendidikan Agama  Islam. Dalam penerapan  metodologi 
Pendidikan Agama  Islam diharapkan agar semua pendidik  memiliki kemampuan serta 
pengetahuan  dan kecakapan profesional dalam mendidik agama, sehingga mempermudah 
tujuan pendidikan agama  yang diinginkan.  
Menurut Arief mengutip pendapat Yunus  mengatakan “Metode  adalah   jalan yang 
hendak ditempuh oleh seseorang supaya sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan 
perusahaan, atau perniagaan maupun dalam kupasan ilmu  pengetahuan dan lainnya”  62. 
Dengan  demikian  dapat dipahami bahwa metode  adalah  segala  usaha yang 
sistematis dan pragmatis untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama  Islam melalui beberapa 
aktifitas yang dilakukan di sekolah,  di dalam   kelas ataupun di luar kelas. 
Adapun metode yang lazim dipergunakan dalam Pendidikan agama  Islam banyak 
macamnya, diantaranya metode ceramah, tanya jawab, drill, diskusi, demonstrasi, resitasi 
dan lain-lain. 
1. Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah ”Cara penyampaian sebuah materi  pelajaran dengan cara 
penuturan lisan kepada siswa atau khalayak ramai”.63. Metode ini banyak digunakan 
dalam pendidikan, hampir semua materi / bahan dapat mempergunakan materi ini.   
2. Metode Tanya jawab 
Metode tanya jawab adalah penyampaian pelajaran dengan jalan guru 
mengajukan pertanyaan dan  murid menjawab.
64
. Metode ini bertujuan untuk 
mengetahui fakta-fakta yang sudah diajarkan dan merangsang murid dengan  berbagai 
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cara. Metode ini dalam pelaksanaannya memiliki banyak kelebihan dan kelemahannya, 
sehingga guru harus betul-betul memperhatikan kesesuaian antar materi dengan metode 
yang digunakan.  
3. Metode Latihan (Drill) 
Metode drill adalah metode dalam pengajaran dengan jalan melatih anak didik 
terhadap bahan yang sudah diberikan. Metode ini lebih menitikberatkan pada 
keterampilan siswa seperti kecakapan motoris, mental, asosiasi yang dibuat dan 
sebagainya.  
4. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dimana seorang guru atau orang 
lain yang  sengaja diminta  atau murid itu sendiri  memperlihatkan pada seluruh kelas 
tentang suatu proses  atau kaifiyah
65
. Dalam metode ini tidak semua bahan dapat 
didemonstrasikan, seperti masalah akidah, alam gaib, Tuhan dan  lain-lain. 
5. Metode Diskusi 
Metode diskusi  adalah suatu metode dalam mempelajari  bahan  atau 
menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikannya, sehingga menimbulkan 
pengertian dan perubahan tingkah laku murid. Dalam metode ini anak didik juga turut 
aktif mengutarakan pendapatnya sehingga ada timbal balik antara anak didik dengan 
guru dan anak didik lainnya    
Ramayulis mengatakan, “metode diskusi dalam pendidikan adalah suatu cara 
penyajian/penyampaian bahan pelajaran, dimana guru memberikan kesempatan 
kepada para siswa/kelompok-kelompok siswa untuk mengadakan pembicaraan ilmiah 
guna mengumpulkan pendapat, untuk membuat kesimpulan”66.  
6. Metode Resitasi  
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Resitasi adalah penyajian kembali atau penimbulan kembali sesuatu yang sudah 




E.  Evaluasi 
Menurut pendapat Arief evaluasi dalam pendididkan Islam adalah: 
  “pengambilan sejumlah keputusan yang berkaitan dengan pendidikan Islam 
guna melihat  keberhasilan pendidikan yang selaras dengan nilai-nilai  Islam 
sebagai tujuan dari  pendidikan Islam itu  sendiri”68.   
 
Evaluasi perlu dilaksanakan untuk mengetahui efektifitas belajar dan mengajar,  
prestasi belajar siswa, perkembangan  dan kemajuan murid. Selain  itu evaluasi 
dijadikan feedback atau umpan balik, dengan evaluasi dapat diketahui kekurangan  dan 
perkembangan yang dicapai, sehingga bisa dicarikan  cara perbaikan di masa-masa yang 
akan datang. Jadi dengan demikian evaluasi merupakan salah satu komponen penting 
dalam pelaksanaan Pendidikan Agama  Islam. 
Untuk mencapai hasil yang optimal  dari evaluasi, maka evaluasi harus 
dilakukan terus menerus dan menyeluruh, sebagaimana dikatakan oleh Tafsir: 
“Konsep utama dalam pelaksanaan evaluasi adalah terus menerus dan 
menyeluruh. Terus menerus diterapkan dalam bentuk penyelenggaraan test harian 
dari evaluasi ialah bahwa evaluasi haruslah dilakukan terus menerus dan (post test),  
test bulanan (formatif) dan test akhir program (sumatif); menyeluruh diterapkan 
dengan menyelenggarakan pengetesan yang ditujukan kepada seluruh dari binaan 
(kognitif, afektif dan psikomotorik);  psikomotor itu  mencakup seluruh aspek 
keterampilan dan melakukannya dalam kehidupan ( pengalaman )”69. 
 
1. Prinsip-Prinsip Evaluasi 
Menurut Arief  ada tiga prinsip evaluasi yang perlu diperhatikan, yaitu: 
a) Prinsip berkelanjutan 
                                                 
67
 Ramayulis, 1994 : 164. 
68
 Arief,  2002 : 54 .   
69
 Tafsir,1996 : 94. 
35 
 
Evaluasi tidak hanya dilakukan sekali dalam jenjang pendidikan, setahun,  cawu / 
semester  atau  bulanan, evaluasi bisa dilakukan setiap saat dan waktu 
b) Prinsip Universal 
Evaluasi hendaknya dilakukan untuk semua aspek sasaran pendidikan; aspek 
kognitif, aspek afektif dan psikomotorik. 
c) Prinsip keikhlasan 
Keikhlasan pendidik dalam mengevaluasi terlihat  dari sikapnya  yang transparan 
dan objektif yang tidak hanya dapat  menunjukkan kesalahan-kesalahan siswa 
tetapi  juga dapat (memperbaiki) menunjukan  jalan keluarnya.  
2. Macam-Macam Evaluasi 
Ada beberapa macam evaluasi/penilaian 
a) Penilaian formatif. 
Yaitu penilaian untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 




b) Penilaian  Sumatif  
Yaitu penilaian yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa yang telah selesai  
mengikuti pelajaran dalam satu cawu / semester atau akhir tahun 
3. Teknik Evaluasi 
a) Teknik Test 
Test menurut Daryanto mengutip pendapat Bukhari  adalah suatu 
percobaan yang diadakan untuk  mengetahui ada atau tidaknya hasil-hasil pelajaran 
tertentu  pada seorang murid atau kelompok murid
70
. 
b) Teknik non test 
Teknik non test adalah penilaian yang tidak menggunakan soal-soal test 
dan bertujuan mengetahui sifat dan sikap kepribadian murid (peserta didik) yang 
berhubungan dengan kegiatan belajar atau pendidikannya. Objek penilaian non test 







BAB V  
PANDUAN PEMBELAJARAN K 13 
 
A. PROSES PEMBELAJARAN 
Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi pesertadidik 
untuk  berpartisipasi  aktif,  serta  memberikan  ruang  yang  cukup  bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan 
pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 
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Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka 
prinsip pembelajaran yang digunakan: 
1. Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu; 
 
2. Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar 
berbasis aneka sumber belajar; 
3. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 
pendekatan ilmiah; 
4. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 
kompetensi; 
5. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; 
 
6. Dari pembelajaran  yang  menekankan  jawaban  tunggal  menuju 
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi; 
7. Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; 
 
8. Peningkatan dan  keseimbangan  antara  keterampilan  fisikal  
(hardskills) dan keterampilan mental (softskills); 
9. Pembelajaran yang mengutamakan   pembudayaan   dan   
pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat; 
10. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 
keteladanan (ing  ngarso  sung  tulodo),  membangun  kemauan  (ing  
madyo  mangun karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani); 
11. Pembelajaran yang berlangsung di rumah di sekolah, dan di 
masyarakat; 
 
12. Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah 
guru, siapa saja adalah peserta didik, dan di mana saja adalah kelas; 
13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan 




Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang 
mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 
pembelajaran.] 
Standar  Proses  adalah  kriteria  mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai Standar 
Kompetensi Lulusan. Standar Proses dikembangkan mengacu pada 
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi yang telah ditetapkan sesuai 
dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
38 
 
tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan 
 
B. KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN 
Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait 
erat pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar 
Kompetensi Lulusan memberikan kerangka konseptual tentang sasaran 
pembelajaran yang harus dicapai.  Standar  Isi  memberikan  kerangka  
konseptual  tentang  kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan 
dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi. 
Sesuai   dengan   Standar   Kompetensi   Lulusan,   sasaran   
pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga 
ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses psikologis) 
yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima, menjalankan, 
menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. Pengetahuan diperoleh  
melalui  aktivitas  “mengingat,  memahami,  menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas 
“mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. 
Karaktersitik kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan turut serta 
mempengaruhi karakteristik standar proses. Untuk memperkuat 
pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar 
matapelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan 
pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 
learning). Untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan 
karya kontekstual, baik individual maupun kelompok maka sangat 
disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan 
karya berbasis pemecahan masalah (project based learning). 
Rincian gradasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai 
berikut 
 
Sikap Pengetahuan Keterampilan 
Menerima Mengingat Mengamati 
Menjalankan Memahami Menanya 
Menghargai Menerapkan Mencoba 
Menghayati, Menganalisis Menalar 
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Mengamalkan Mengevaluasi Menyaji 
-  Mencipta 
Karakteristik proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik 
kompetensi. Pembelajaran tematik terpadu di SD/MI/SDLB/Paket A 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. Karakteristik 
proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. 
Pembelajaran tematik terpadu di SMP/MTs/SMPLB/Paket B disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan peserta didik. Proses pembelajaran di 
SMP/MTs/SMPLB/Paket B disesuaikan dengan karakteristik kompetensi 
yang   mulai   memperkenalkan   mata  pelajaran  dengan  
mempertahankan tematik terpadu pada IPA dan IPS. 
Karakteristik proses pembelajaran di 
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan secara 
keseluruhan berbasis mata pelajaran, meskipun pendekatan tematik masih 
dipertahankan. Standar Proses pada SDLB, SMPLB, dan SMALB 
diperuntukkan bagi tuna netra, tuna rungu, tuna daksa, dan tuna laras 
yang intelegensinya normal. 
Secara umum pendekatan  belajar yang dipilih berbasis pada teori 
tentang taksonomi tujuan pendidikan yang dalam lima dasawarsa terakhir 
yang secara umum sudah dikenal luas. Berdasarkan teori taksonomi 
tersebut, capaian pembelajaran dapat dikelompokkan dalam tiga ranah 
yakni: ranah kognitif, affektif dan psikomotor.  Penerapan teori taksonomi 
dalam tujuan pendidikan di berbagai Negara dilakukan secara adaptif 
sesuai dengakebutuhannya masing-masing.  
Undang-Undang Nomor 20  Tahun  200 
tentang Sistem Pendidikan  Nasional  telah  mengadopsi  taksonomi  
dalam  bentuk  rumusan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Proses 
pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan ketiga ranah 
tersebut secara utuh/holistik, artinya pengembangan ranah yang satu tidak 
bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. Dengan demikian proses 
pembelajaran secara utuh melahirkan kualitas pribadi yang sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
C. PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
1. Desain Pembelajaran 
 
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
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Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran  dan  penyiapan  media  dan  sumber  
belajar,  perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 






Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka 
pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus 
paling sedikit memuat: 
1) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B 
dan 
 
 SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C 
Kejuruan); 
 
2) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 
 
3) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial 
mengenai kompetensi  dalam  aspek  sikap,  pengetahuan,  dan  
keterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu 
jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran; 
4) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait 
muatan atau mata pelajaran; 
5) Tema  (khusus SD/MI/SDLB/Paket A); 
6) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan,   dan   ditulis   dalam   bentuk  butir-butir  sesuai  
dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi; 
7) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan 
peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; 
8) Penilaian,   merupakan   proses   pengumpulan   dan   pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta 
didik; 
9) Alokasi  waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam 
struktur kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan 
10) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan. 
Silabus  dikembangkan  berdasarkan  Standar Kompetensi 
Lulusan dan Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah sesuai dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran 
tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan 
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rencana pelaksanaan pembelajaran. 
 
 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. 
RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar 
(KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran 
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau 
subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau lebih. Komponen 
RPP terdiri atas: 
 
1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 
2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 
3) Kelas /semester; 
4) Materi pokok; 
5) Alokasi waktu   ditentukan   sesuai   dengan   keperluan   untuk 
pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan 
jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD 
yang harus dicapai; 
6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan  kata  kerja  operasional  yang  dapat  diamati  dan 
diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 
8) materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 
sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi; 
9) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik dan KD yang akan dicapai; 
10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran 
untuk menyampaikan materi pelajaran; 
11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; 
12) Langkah-langkah   pembelajaran  dilakukan  melalui  tahapan 
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pendahuluan, inti, dan penutup; dan 
13) Penilaian hasil pembelajaran. 
 
2. Prinsip Penyusunan RPP 
 
Dalam menyusun RPP hendaknya 
mperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, 
tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, 
kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 
kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 
lingkungan peserta didik. 
b. Partisipasi aktif peserta didik. 
 
c. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 
motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan 
kemandirian. 
d. Pengembangan  budaya  membaca  dan  menulis  yang  dirancang 
untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam 
bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
e. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan 
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 
remedi. 
f. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian 
kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan 
pengalaman belajar. 
g. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas 
mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 
h. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
D. PERSYARATAN PELAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN 
 
1. Alokasi Waktu Jam Tatap Muka Pembelajaran 
3.  
a. SD/MI : 35 menit 
b. SMP/MTs : 40 menit 
c. SMA/MA : 45 menit 
d. SMK/MAK : 45 menit 
 
 
2. Rombongan belajar 
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Jumlah rombongan belajar per satuan pendidikan dan jumlah 
maksimum peserta didik dalam setiap rombongan belajar dinyatakan 































Maksimum Peserta Didik 
Per Rombongan Belajar 
a. SD/MI 6-24 28 
b. SMP/MTs 3-33 32 
c. SMA/MA 3-36 36 
d. SMK 3-72 36 
e. SDLB 6 5 
e. SMPLB 3 8 
g. SMALB 3 8 
 
 
3. Buku Teks Pelajaran 
 
Buku teks pelajaran digunakan untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektifitas pembelajaran yang jumlahnya disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik. 
4. Pengelolaan Kelas dan Laboratorium 
 
a. Guru wajib menjadi teladan  yang baik bagi peserta didik dalam 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta 
mewujudkan kerukunan dalam kehidupan bersama. 
b. Guru wajib menjadi teladan bagi peserta didik dalam menghayati 
dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
c. Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik dan 
sumber daya lain sesuai dengan tujuan dan karakteristik proses 
pembelajaran. 
d. Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus 
dapat didengar dengan baik oleh peserta didik. 
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e. Guru    wajib menggunakan  kata-kata  santun,  lugas  dan  mudah 
dimengerti oleh peserta didik. 
f. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 
kemampuan belajar peserta didik. 
g. Guru   menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan 
keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. 
a. Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons 
dan hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
b. Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat. 
c. Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi. 
 
d. Pada tiap awal semester, guru menjelaskan kepada peserta didik 
silabus mata pelajaran; dan 
e. Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang dijadwalkan. 
E.  Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Pelaksanaan  pembelajaran  merupakan  implementasi  dari  RPP,  
meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib: 
 
a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran; 
b. Memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, 
dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 
internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang 
peserta didik; 
c. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 
d. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai; dan 
e. Menyampaikan cakupan  materi  dan  penjelasan  uraian  kegiatan 
sesuai silabus. 
 
2. Kegiatan Inti 
 
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, 
media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan 
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karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan 
tematik dan /atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri 
dan penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based 
learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang 
pendidikan. 
a.   Sikap 
 
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang 
dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, 
menghargai,  menghayati,  hingga  mengamalkan. Seluruh  
aktivitas pembelajaran  berorientasi  pada  tahapan  kompetensi  
yang mendorong peserta didik untuk melakuan aktivitas tersebut. 
b. Pengetahuan 
 
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, 
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga 
mencipta. Karakteritik aktivititas belajar dalam domain 
pengetahuan ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan 
aktivitas belajar dalam domain keterampilan. Untuk memperkuat 
pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat 
disarankan untuk menerapkan belajar  berbasis  
penyingkapan/penelitian  (discovery/inquiry learning).  Untuk  
mendorong  peserta  didik  menghasilkan  karya kreatif dan 
kontekstual, baik individual maupun kelompok, disarankan         
yang   menghasilkan   karya  berbasis  pemecahan masalah 
(project based learning). 
c. Keterampilan 
 
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi 
materi (topik dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari 
keterampilan harus  mendorong  peserta  didik  untuk  melakukan  
proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan 
keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang 
menerapkan modus belajar  berbasis  penyingkapan/penelitian  
(discovery/inquiry learning) dan pembelajaran yang menghasilkan 
karya berbasis pemecahan masalah (project based learning). 
4. Kegiatan Penutup 
 
Dalam  kegiatan  penutup,  guru  bersama  peserta  didik  
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baik  secara individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk 
mengevaluasi: 
a. Seluruh rangkaian  aktivitas  pembelajaran  dan  hasil-hasil  yang 
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung; 
b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
c. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, 
baik tugas individual maupun kelompok; dan 
d. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran berikutnya. 
F. PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 
 
Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian 
otentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, 
dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen 
tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar 
peserta didik yang mampu menghasilkan dampak instruksional 
(instructional effect) pada aspek pengetahuan dan dampak pengiring 
(nurturant effect) pada aspek sikap. 
Hasil penilaian otentik digunakan guru untuk merencanakan 
program perbaikan (remedial) pembelajaran, pengayaan (enrichment), atau 
pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik digunakan sebagai 
bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Standar 
Penilaian Pendidikan.  Evaluasi  proses  pembelajaran  dilakukan  saat  
proses pembelajaran dengan menggunakan alat: lembar pengamatan, 
angket sebaya, rekaman,   catatan   anekdot,   dan   refleksi.   Evaluasi   
hasil   pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan di akhir 
satuan pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes 
lisan/perbuatan, dan tes tulis. Hasil evaluasi akhir diperoleh dari 
gabungan evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajaran. 
 
G. PENGAWASAN PROSES PEMBELAJARAN 
 
 
Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan 
pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara 
berkala dan berkelanjutan.  Pengawasan  proses  pembelajaran  dilakukan  
oleh  kepala satuan pendidikan dan pengawas. Pengawasan tersebut 
meliputi: 
1. Prinsip Pengawasan, pengawasan  dilakukan  dengan  prinsip  objektif  
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dan  transparan  guna peningkatan mutu secara berkelanjutan. 
2. Sistem dan Entitas Pengawasan, sistem pengawasan internal 
dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas, dan dinas pendidikan dan 
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan. Pengawas internal maupun 
internal dapat dibedakan perannya sebagai berikut: 
a. Kepala Sekolah, Pengawas dan Lembaga Penjaminan Mutu 
Pendidikan melakukan pengawasan dalam rangka peningkatan mutu. 
b. Kepala Sekolah dan Pengawas melakukan pengawasan dalam 
bentuk supervisi akademik dan supervise manajerial. 
 
 
3. Proses Pengawasan. Proses pengawasan dilakukan dengan: 
a. Pemantauan, pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada 
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 
Pemantauan dilakukan melalui  antara  lain,  diskusi  kelompok  
terfokus,  pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara, dan 
dokumentasi. 
b. Supervisi, supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran yang 
dilakukan melalui antara   lain,   pemberian   contoh   pembelajaran   
di   kelas,   diskusi, konsultasi, atau pelatihan. 
c. Pelaporan, hasil  kegiatan  pemantauan,  supervisi,  dan  evaluasi  
proses pembelajaran disusun dalam bentuk laporan untuk 
kepentingan tindak lanjut pengembangan keprofesionalan pendidik 
secara berkelanjutan. 
d. Tindak Lanjut. tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan dalam 
bentuk: 
 
1) Penguatan dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan 
kinerja yang memenuhi atau melampaui standar; dan 
2) pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti
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BAB  VI 
KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI KELULUSAN KOMPETENSI DASAR  
DAN MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
 
 
A. Kompetensi Inti 
Kompetensi inti sebagaima merupaka kemampuan pokok yang harus dikuasai pada 
setip mata pelajaran, sesuai dengan karakterisktik mata pelajaran tersebut, yang memuat 
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, keterampilan, sebagaimana disebutkan dalam 
Peraturan menteri agama no 165 tahun 2014 sebagai berikut: 
Kompetensi Inti (KI) kurikulum adalah  pengikat berbagai kompetensi dasar 
yang harus dihasilkan dengan mempelajari tiap mata pelajaran serta berfungsi 
sebagai integrator horisontal antar mata pelajaran. Sejalan dengan filosofi 
progresivisme dalam pendidikan, Kompetensi Inti ibaratanak tangga yang harus 
ditapaki peserta didik untuk sampai pada kompetensi lulusan jenjang Madrasah 
Ibtidaiyah sampai pada jenjang Madrasah Aliyah. Kompetensi Inti (KI)
 meningkat seiring dengan meningkatnya usia peserta didik yang dinyatakan 
dengan meningkatnya kelas. Melalui Kompetensi Inti, integrasi vertikal 




Kompetensi Inti tersebut kemudian dijabarkan dalam kemampuan minimal yang harus 
dikuasai oleh peserta didik yang kemudia di sebut dengan kompetensi dasar, sedangkan 
kompetensi inti pada masing-masing jenjang dapat dilihat pada tabel berikut: 
NO KOMPETENSI INTI 
1 Sikap Spiritual 
Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2 Sikap Sosial 
Memiliki perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3 Pengetahuan 
Memahami ngetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
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Menyajikan pengetahuanfaktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan  
B. Kompetensil Lulusan  
Setelah   menjalani   proses   pembelajaran   secara   integral,   lulusan Madrasah Ibtidaiyah 
diharapkan memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut: 










Memiliki   perilaku   yang   mencerminkan 
sikap orang beriman, berakhlak mulia, 
berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam di lingkungan 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual dan konseptual 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan,  teknologi, seni, dan budaya 
dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan,   dan peradaban terkait  
fenomena  dan  kejadian  di lingkungan 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
Keterampilan Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang 
produktif  dan kreatif dalam ranah abstrak 
















Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, 
percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan  







Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi,  
seni,  dan  budaya  dengan wawasan      
kemanusiaan,      kebangsaan, kenegaraan,
 dan peradaban terkait fenomena dan 





Keterampilan Memiliki kemampu  pikir dan tindak yang 
efektif dan kre tif dalam ranah abstrak dan 
konkret   sesuai dengan yang   dipelajari 
disekolah dan sumber lain sejenis. 
 










Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, 
percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 





Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 
dengan wawasan  kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
serta dampak fenomena dan kejadian.  
Keterampilan 
 
Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang 
efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan 
konkret sebagai pengembangan dari yang 
dipelajari di sekolah secara mandiri.  
C. Kompetensi Dasar  
Kompetensi dasar adalah adalah kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap kelas yang 
diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar merupakan   konten   atau   kompetensi   
juga terdiri   atas   sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang bersumber pada kompetensi 
inti yang harus dikuasai peserta didik. Kompetensi tersebut dikembangkan dengan 
memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata 
pelajaran, mengingat standar kompetensi lulusan harus dicapai pada akhir jenjang, baik 
pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah 
(MA), dan Madrasah Aliyah  Kejuruan  (MAK).  Kompetensi Dasar pada masing-masing 
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jenjang dapat dijelaskan pada peraturan menteri agama no 165 tahun 2014. Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar selanjutnya diuraikan pada bab tersendiri. 
D. Indikator  
Indikator adalah bagian kecil dari kemampuan yang menunjukkan kemampuan 
minimal, indikator yang di jabarkan dari kata kerja operasional (KKO) dari kompetensi dasar 
dengan mengacu pada KKO pada toksonomi Bloom yang setara atau dibawahnya (tidak 
boleh melampaui) yang disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran.sendangka 




























1.1.2     Memprakarsai 



















berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 




























KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
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4.  Mengolah, menyaji 













dipelajari di sekolah 
dan sumber lain 




























Tabel 2 : Kata Kerja Ranah Kognitif 





















































































































































































Tabel 3. Kata Kerja Ranah Afektif 



























































Tabel 4. Kata Kerja Ranah Psikomotorik 
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E. Materi Pendidikan Agama Islam 
Materi adalah materi pelajaran yang diturunkan dari kompetensi dasar secara 
pokon, sedangkan uraian materi disesuaikan dengan indikator yang diturunkan kata kerja 
operasional pada kompetensi dasar sesuai dengan tingkatannya atau di bawahnya, 
maksudnya kata kerja operasional pada indikator tidak boleh melampauikata kerja 
operasional pada kompetensi dasar. Sedangkan dan materi pada masing-masing jenjang 
dapat dijabarkan pada tabel berikut: 
1. Materi PAI di Madrasah Ibtidaiyah 
a. Al-Qur’an-Hadis 
1) Pengetahuan  dasar  membaca  dan  menulis  Al-Qur’an  yang benar sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid. 
2) Hafalan surah-surah pendek dalam Al-Qur’an dan pemahaman sederhana 
tentang arti dan makna kandungannya, serta pengamalannya  melalui  
keteladanan  dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Pemahaman  dan pengamalan melalui keteladanan dan 
pembiasaan  mengenai  hadis-hadis  yang  berkaitan  dengan, keutamaan  
membaca  Al-Qur’an,  kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaudaraan, 
silaturahmi, takwa, keutamaan memberi, menyayangi anak yatim, salat 
berjamaah, ciri-ciri orang munafik, dan amal salih. 
b. Akidah-Akhlak 
Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi pelajaran 
yang dapat mengarahkan kepada pencapaian kemampuan dasar peserta didik 
untuk dapat memahami rukun iman dengan sederhana serta pengamalan dan 
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pembiasaan berakhlak Islami secara sederhana pula, untuk dapat dijadikan 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang 
pendidikan berikutnya. 
1) Aspek Akhlak: 
a) Kalimat tayyibah  sebagai materi pembiasaan, meliputi: La ilaha illallah, 
basmalah, alhamdulillah, subhanallah, Allahu Akbar, ta’awwuz, masya 
Allah, assalamu‘alaikum, salawat, tarji’, la haula wala quwwata illa billah, 
dan istigfar. 
b) Al-Asma’ al-Husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al- Ahad, al-
Khaliq, ar-Rahman, ar-Rahim, as-Sami‘, ar-Razzaq, al-Mugni, al-Hamid, 
asy-Syakur, al-Quddus, as-Samad, al- Muhaimin, al-‘Azim, al-Karim, al-
Kabir, al-Malik, al-Batin, al- Wali, al-Mujib, al-Wahhab, al-‘Alim, az-
Zahir, ar-Rasyid, al- Hadi, as-Salam, al-Mu’min, al-Latif, al-Baqi, al-
Basir, al-Muhyi, al-Mumit,  al-Qawi,  al-Hakim,  al-Jabbar,  al-Musawwir,  
al- Qadir, al-Gafur, al-‘Afuww, as-Sabir, dan al-Halim. 
c) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui kalimat 
Tayyibah, al-Asma’ al-Husna dan pengenalan terhadap salat lima waktu 
sebagai manifestasi iman kepada Allah. 
d) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul dan Hari 
akhir serta Qada dan Qadar Allah). 
2) Aspek Akhlak meliputi: 
a) Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan disajikan  pada  
tiap  semester  dan  jenjang  kelas,  yaitu: disiplin, hidup bersih, ramah, 
sopan-santun, syukur nikmat, hidup  sederhana,  rendah  hati,  jujur,  rajin,  
percaya  diri, kasih sayang, taat, rukun,   tolong-menolong, hormat dan 
patuh, sidik, amanah, tablig, fatanah, tanggung jawab, adil, bijaksana, 
teguh pendirian, dermawan, optimis, qana’ah, dan tawakal. 
b) Mengindari akhlak tercela (mazmumah) secara berurutan disajikan pada 
tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup kotor, berbicara jorok/kasar, 
bohong, sombong, malas, durhaka,   khianat,   iri,   dengki,   
membangkang,   munafik, hasud, kikir, serakah, pesimis, putus asa, marah, 
fasik, dan murtad. 
c) Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air besar/kecil, 
berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum, bersin, belajar, dan 
bermain. 
d) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan beribadah. 
e) Adab  kepada  sesama,  yaitu:  kepada  orang  tua,  saudara, guru, dan 
teman. 
f) Kisah Nabi Ibrahim a.s. mencari Tuhan, Nabi Sulaiman a.s. dengan tentara 
semut, masa kecil Nabi Muhammad saw., masa remaja Nabi Muhammad 
saw., Nabi Ismail a.s., Kan’an, Tsa’labah, Masyitah, Abu Lahab, dan 
Qarun.   Materi   kisah-kisah   teladan   ini   disajikan   sebagai penguat 
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terhadap isi materi, yaitu akidah dan akhlak  sehingga tidak  ditampilkan  




1) Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang cara 
pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara taharah, salat, 
puasa, zakat, dan ibadah haji.  
2) Fikih muamalah,  yang menyangkut: pengenalan dan 
pemahaman mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman 
yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan 
pinjam meminjam. 
d. Sejarah Kebudayaan Islam 
1) Sejarah  masyarakat  Arab  pra-Islam,  sejarah  kelahiran  dan kerasulan Nabi 
Muhammad saw. 
2) Dakwah Nabi Muhammad saw.. dan para sahabatnya, yang meliputi   
kegigihan   dan   ketabahannya   dalam   berdakwah, kepribadian Nabi 
Muhammad Saw., hijrah Nabi Muhammad SAW. ke Thaif, peristiwa Isra’ 
Mi’raj Nabi Muhammad saw. 
3) Peristiwa hijrah Nabi Muhammad saw.. ke Yatsrib, keperwiraan Nabi 
Muhammad saw., peristiwa Fatpu Makkah, dan peristiwa akhir hayat 
Rasulullah Saw. 
4) Peristiwa-peristiwa pada masa Khulafaurrasyidin. e) Sejarah perjuangan 
Walisongo. 
2. Materi PAI di Madrasah Tsanawiyah 
1. Al-Qur’an-Hadis 
Mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis MTs ini merupakan 
kelanjutan dan  kesinambungan  dengan  mata  pelajaran  Al-
Qur’an-Hadis pada jenjang MI dan MA, terutama pada: 
1) Penekanan kemampuan membaca Al-Qur’an-Hadis, 
pemahaman surah-surah pendek, dan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
2) Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an dan 
Hadis. 
3) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam 
Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan 
menghadapi kehidupan. 
4) Meningkatkan  kekhusyukan  peserta  didik  dalam  beribadah 
terlebih salat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta 
isi kandungan surah/ayat dalam surat-surat pendek yang 
mereka baca. 
2. Akidah-Akhlak 
Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu 
mata pelajaran  PAI  yang  merupakan  peningkatan  dari  akidah  
dan akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah 
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Ibtidaiyah/Sekolah   Dasar.   Peningkatan   tersebut   dilakukan 
dengan cara   mempelajari tentang: 
1)  rukun iman mulai dari iman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- rasul-Nya, hari akhir, 
sampai iman kepada Qada dan Qadar yang dibuktikan dengan 
dalil-dalil naqli dan aqli, serta pemahaman dan penghayatan 
terhadap al-Asma’ al-Husna dengan menunjukkan ciri-
ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam realitas kehidupan 
individu dan sosial serta pengamalan akhlak terpuji dan 
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari- hari. 
2) Mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam bentuk 
pembiasa untuk melakukan akhlak terpuji dan menghindari 
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. al-Akhlak al-
Karimah ini  sangat  penting  untuk  dipraktikkan  dan  
dibiasakan  oleh peserta didik dalam kehidupan individu, 
bermasyarakat dan berbangsa,   terutama   dalam   rangka   
mengantisipasi   dampak negatif dari era globalisasi dan krisis 
multidimensional yang melanda bangsa dan Negara Indonesia. 
3) Pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman 
peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya 
kepada Allah swt.; 
4) Mewujudkan  manusia  Indonesia  yang  berakhlak  mulia  dan 
5) menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik 
dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi 
dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam. 
 
3. Fikih 
Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta 
didik dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara 
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga 
menjadi muslim yang selalu taat   menjalankan syariat Islam 
secara kaffah  (sempurna). 
1) Mengetahui dan memahami  pokok-pokok  hukum  Islam  
dalam  mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan 
hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih 
ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur 
dalam fikih muamalah;  
2) Melaksanakan   dan   mengamalkan   ketentuan   hukum   
Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah 
dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan 
menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin 
dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan 
pribadi maupun sosial. 
4. Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah Kebudayaan Islam di MTs merupakan salah satu 
mata pelajaran yang menelaah tentang: 
1) Asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban 
Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam 
di masa lampau, mulai dari perkembangan masyarakat 
Islam pada masa Nabi Muhammad saw  dan  
Khulafaurrasyidin,  Bani  ummayah,  Abbasiyah, Ayyubiyah 
sampai per-kembangan Islam di Indonesia.    
2) Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan 
Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi 
kepada peserta didik untuk  mengenal,  memahami,  
menghayati  sejarah kebudayaan Islam,   yang   
mengandung   nilai-nilai   kearifan   yang   dapat 
digunakan untuk melatih kecerdasan,  membentuk sikap, 




3. Materi PAI di  Madrasah Aliyah 
a. Al-Qur’an-Hadis 
Mata pelajaran al-Qur’an-Hadis di Madrasah Aliyah 
adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang merupakan peningkatan  dari  al-Qur’an-Hadis  yang  
telah  dipelajari  oleh peserta  didik  di  MTs.  Yang meliputi: 
1) Peningkatan  tersebut  dilakukan  dengan cara mempelajari, 
memperdalam serta memperkaya kajian al- Qur’an  dan  
Hadis  terutama  menyangkut  dasar-dasar keilmuannya  
sebagai  persiapan  untuk  melanjutkan  ke pendidikan 
yang lebih tinggi, serta memahami dan menerapkan tema-
tema tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka 
bumi, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dalam perspektif al-Qur’an dan Hadis sebagai 
persiapan untuk hidup bermasyarakat. 
2) Secara substansial, mata pelajaran al-Qur’an-Hadis 
memiliki kontribusi  dalam  memberikan  motivasi  kepada  
peserta  didik untuk  mempelajari  dan  mempraktikkan  
ajaran  dan  nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an-
Hadis sebagai sumber utama ajaran  Islam  dan  sekaligus  
menjadi  pegangan  dan  pedoman hidup dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3) Mata     pelajaran     al-Qur’an-Hadis     bertujuan     
untuk:      
a) Meningkatkan kecintaan peserta  didik terhadap al-
Qur’an dan Hadis,  
b) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat 
dalam al-Qur’an dan hadis sebagai pedoman dalam 
menyikapi dan menghadapi kehidupan,  
c) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi 
kandungan al-Qur’an dan hadis yang dilandasi oleh 
dasar-dasar keilmuan tentang al-Qur’an dan Hadis. 
 
b. Akidah-Akhlak 
Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Aliyah adalah 
salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
merupakan peningkatan dari akidah dan akhlak yang telah 
dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah. 
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara: 
1) Mempelajari dan memperdalam akidah- akhlak sebagai 
persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih 
tinggi dan untuk hidup bermasyarakat dan/atau memasuki 
lapangan kerja. 
2) Pada  aspek  akidah  ditekankan  pada  pemahaman  dan 
pengamalan prinsip-prinsip akidah Islam, metode 
peningkatan kualitas akidah, wawasan tentang aliran-
aliran dalam akidah Islam sebagai landasan dalam 
pengamalan iman yang inklusif dalam   kehidupan   sehari-
hari,   pemahaman   tentang,   konsep Tauhid  dalam  Islam  
serta  perbuatan  syirik  dan  implikasinya dalam 
kehidupan. Aspek akhlak, di samping berupa pembiasaan 
dalam  menjalankan  akhlak  terpuji  dan  menghindari  
akhlak tercela sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 
didik, juga mulai diperkenalkan tasawuf dan metode 
peningkatan kualitas akhlak. 
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3) Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak di 
Madrasah Aliyah memiliki kontribusi dalam memberikan 
motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan 
mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan 
untuk melakukan akhlak terpuji dan menghindari  akhlak  
tercela  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Al- Akhlak  al-
Karimah  ini sangat penting  untuk dipraktikkan dan 
dibiasakan oleh  peserta  didik dalam 
kehidupan individu, bermasyarakat dan  berbangsa, 
terutama  dalam  rangka mengantisipasi  
dampak  negatif  dari  era  globalisasi  dan  krisis 
multidimensional yang melanda bangsa dan Negara 
Indonesia.  
c. Fikih 
Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah salah 
satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan 
peningkatan dari fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan 
dengan cara:  
1) Mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian fikih 
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, 
yang dilandasi oleh prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul 
fikih serta menggali tujuan dan hikmahnya, sebagai 
persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih 
tinggi dan untuk hidup bermasyarakat. 
2) Secara  substansial,  mata  pelajaran  Fikih  memiliki  
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan 
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan 
manusia dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri, 
sesama manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya. 
 
d. Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah merupakan 
salah satu mata pelajaran yang: 
1) Menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 
kebudayaan/ peradaban Islam  di masa lampau, mulai dari 
dakwah Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode 
Madinah, kepemimpinan umat setelah Rasulullah  Saw.  
wafat,  sampai  perkembangan  Islam  periode klasik (zaman 
keemasan) pada tahun 650 M–1250 M, abad 
pertengahan/zaman kemunduran (1250 M–1800 M), dan 
masa modern/zaman  kebangkitan  (1800-sekarang),  
2) Perkembangan Islam   di   Indonesia   dan   di   dunia.    
3) Memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam,   yang   
mengandung   nilai-nilai   kearifan   yang   dapat digunakan 
untuk melatih kecerdasan,  membentuk sikap, watak, dan 




















KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR (KD) TINGKAT 
MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) 
 
A. AL-QUR’AN HADIS 
A.1.1 KELAS I  SEMESTER GANJIL 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.1 Menyadari bahwa membaca Al 
Qur’an harus dengan benar 
dan baik sesuai kaidah ilmu 
tajwid 
1.2 Menerima Q.S. al-Fatihah  (1), an- 
Nas (114), al-Falaq (113), al-
Ikhlas (112), dan  al-Lahab (111) 
sebagai firman Allah swt. 2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, dan guru. 
2.1 Terbiasa membaca Al 
Qur’an dengan benar dan 
baik sesuai kaidah ilmu 
tajwid dalam kehidupan 
sehari-hari 
2.2 Terbiasa mengamalkan 
kandungan 
Q.S. al-Fatihah  (1), an-Nas (114), 
al-Falaq (113), al-Ikhlas (112), 




3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan 
di madrasah. 
3.1 Mengetahui huruf-huruf hijaiyah 
dan tanda bacanya (fathah, 
kasrah, dan damah) 
3.2 Mengenal Q.S. al-Fatihah  (1), 
an- Nas (114), al-Falaq (113), al-
Ikhlas (112), dan  al-Lahab (111) 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang jelas 
dan logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
4.1 Membaca  huruf-huruf hijaiyah 
sesuai makhraj dan tanda  
bacanya 
(fathah, kasrah, dan damah) 
4.2 Menghafalkan Q.S. al-Fatihah  (1), 
an-Nas (114), al-Falaq (113), 
al- Ikhlas (112), dan  al-Lahab 
(111) secara benar 
 
A.1.2  KELAS I  SEMESTER GENAP 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.1 Menyadari bahwa membaca al 
Qur’an harus dengan benar dan 
baik sesuai kaidah ilmu tajwid 
1.2 Menerima Q.S. an-Nasr (110) dan 
     Quraisy (106) sebagai firman Allah swt. 
1.3 Meyakini kebersihan sebagian dari 
iman 
2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, 
dan guru. 
2.1 Membiasakan membaca  huruf- 
huruf Hijaiyah sesuai mahraj dan 
tanda  bacanya 
2.2 Terbiasa mengamalkan kandungan 
ayat-ayat al-Qur’an khususnya Q.S. 
an-Nasr (110) dan Quraisy (106) 
2.3 Terbiasa berperilaku bersih dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai 
implementasi mengenai hadis 
tentang kebersihan 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
3.1 Mengetahui huruf-huruf hijaiyah 
dan tanda bacanya (fathatain, 
kasratain, damatain, sukun dan 
tasydid) 
3.2 Mengenal Q.S. an-Nasr (110) dan 
Quraisy (106) 
3.3 Memahami arti dan isi kandungan 
hadis tentang kebersihan secara 
sederhana riwayat Muslim dari Abu 
Malik al-Asy’ari 
( ....ناميلاا رطس روهطلا) 
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4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Membaca  huruf-huruf hijaiyah 
sesuai mahraj dan tanda  bacanya 
(fathatain, kasratain, damatain, 
sukun dan tasydid) 
4.2 Menghafalkan Q.S. an-Nasr (110) 
dan Quraisy (106) secara benar 
4.3 Menghafalkan hadis tentang 
kebersihan riwayat Muslim dari 
Abu Malik al-Asy’ari 
( ....ناميلاا رطس روهطلا) 
 






1. Menerima dan 
menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1  Menerima ketentuan cara menulis 
huruf-huruf hijaiyah sesuai kaidah 
ilmu tajwid 
1.2  Menyadari bahwa membaca al Qur’an 
harus dengan benar dan baik sesuai 
kaidah ilmu tajwid 
1.3  Menerima Q.S. al-Kautsar (108) dan al- 
Kafirun (109) sebagai firman Allah swt. 
1.4  Meyakini  keutamaan orang yang 
mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan 
guru. 
2.1 Terbiasa bersikap rajin, rapi dan 
kreatif sebagai implementasi dari 
pemahaman terhadap cara menulis 
huruf-huruf hijaiyah secara terpisah dan 
bersambung 
2.2  Terbiasa membaca al Qur’an 
secara benar sesuai dengan hukum 
bacaan gunnah 
 
2.3  Terbiasa mengamalkan kandungan  QS. 
al-Kautsar (108) dan al- Kafirun (109) 
dalam kehidupan sehari-hari 
2.4  Memiliki kemauan untuk belajar dan 
mengajarkan al-Qur’an sebagai 
implementasi dari pemahaman 
mengenai hadis tentang keutamaan 
belajar al- Qur’an 
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3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
3.1  Mengetahui penulisan huruf- 
huruf hijaiyah secara terpisah dan 
bersambung 
3.2  Memahami  hukum bacaan 
gunnah 
3.3  Mengenal Q.S. al-Kautsar (108) 
dan al- Kafirun (109) 
3.4  Memahami arti dan isi 
kandungan hadis tentang keutamaan 
belajar al-Qur’an riwayat al-Bukhari 
dari Usman bin Affan 
(....هملعو نأرقلا ملعت نم مكريخ) 
4. Menyajikan 
pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Menulis huruf-huruf hijaiyah 
secara terpisah dan bersambung 
4.2 Mendemonstrasikan        hukum bacaan 
gunnah. 
4.3  Menghafalkan   Q.S.   al-Kautsar (108) 
dan al- Kafirun (109) secara benar dan 
fasih 
4.4 Menghafalkan   hadis   tentang 
keutamaan    belajar    Al-Qur’an 
riwayat  al-Bukhari  dari  Usman bin 
Affan 






















1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.1  Menerima Q.S. al-Ma’un (107), al-Fil 
(105), al-‘Asr (103), dan al- Qadr (97) 
sebagai firman Allah swt. 
1.2  Menyadari bahwa membaca Al 
Qur’an harus dengan benar dan 
baik sesuai kaidah ilmu tajwid 
1.3  Meyakini bahwa keridaan Allah 




2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru. 
2.1 Terbiasa mengamalkan 
kandungan Q.S. al-Ma’un (107), al-
Fil (105), al-‘Asr (103), dan al- Qadr 
(97) dalam kehidupan sehari-hari 
2.2 Terbiasa membaca al-Qur’an 
dengan benar sebagai 
implementasi pemahaman 
terhadap hukum bacaan Al- 
Qamariyah dan  al-Syamsiyah 
2.3 Memiliki perilaku hormat kepada 
orang tua sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai hadis tentang 
hormat kepada orang tua 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
3.1  Mengenal Q.S. al-Ma’un (107), al- 
Fil (105), al-‘Asr (103), dan al- 
Qadr (97) 
3.2  Memahami  hukum bacaan Al- 
Qamariyah dan  Al-Syamsiyah 
3.3  Memahami arti dan isi 
kandungan hadis tentang hormat 
kepada orang tua riwayat at- 
Tirmizi dari Abdullah bin Umar 
(نيدلاولااضر يف اللهاضر) 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Menghafalkan Q.S. al-Ma’un 
(107), al-Fil (105), al-‘Asr (103), 
dan al-Qadr (97) secara benar 
4.2  Mendemonstrasikan hukum 
bacaan  Al-Qamariyah dan  Al- 
Syamsiyah 
4.3  Menghafalkan  hadis tentang hormat 
kepada orang tua riwayat Tirmizi dari 
Abdullah bin Umar 









  A.3.1  KELAS III SEMESTER GANJIL 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.1  Menerima Q.S. al-Humazah (104), at-
Takasur (102), dan az-Zalzalah (99) 
sebagai firman Allah swt. 
1.2  Menyadari bahwa membaca Al 
Qur’an harus dengan benar dan 
baik sesuai kaidah ilmu tajwid 
1.3  Meyakini bahwa shalat berjamaah 
lebih utama daripada shalat sendirian 
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2.  Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan 
tetangganya. 
2.1  Terbiasa mengamalkan kandungan  
Q.S. al-Humazah (104), at-Takasur 
(102), dan az- Zalzalah (99) dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.2 Membiasakan diri membaca al 
Qur’an sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid 
2.3  Terbiasa melaksanakan shalat 
berjamaah 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
3.1  Mengenal Q.S. al-Humazah (104), 
at-Takasur (102), dan az-Zalzalah 
(99) 
3.2  Memahami hukum bacaan 
Qalqalah 
3.3  Memahami arti dan isi 
kandungan hadis tentang shalat 
berjamaah riwayat al-Bukhari, 
Muslim, at-Tirmizi, an-Nasai, Ibnu 
Majah, dan Ahmad dari Ibnu Umar 
(…لضفا ةعامجلا ةلاص) 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Menghafalkan Q.S. al-Humazah 
(104), at-Takasur (102), dan az- 
Zalzalah (99) secara benar dan 
fasih 
4.2  Mendemonstrasikan hukum 
bacaan Qalqalah 
4.3  Menghafalkan  hadis tentang shalat 
berjamaah riwayat al- Bukhari, 
Muslim, at-Tirmizi, an- Nasai, Ibnu 
Majah, dan Ahmad dari Ibnu Umar 














1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.1  Menerima Q.S. al-Qari‘ah (101) 
dan at-Tin (95) sebagai firman 
Allah swt. 
1.2  Menghayati kandungan Q.S. al- 
Fatihah  (1) dan al-Ikhlas (112) 




2.  Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan 
tetangganya. 
2.1  Terbiasa mengamalkan 
kandungan Q.S al-Qari‘ah (101) 
dan at-Tin (95) dalam kehidupan 
sehari-hari 
2.2  Menunjukkan perilaku positif 
sesuai isi kandungan Q.S. al- 
Fatihah  (1) dan al-Ikhlas (112) 
dalam kehidupan sehari-hari 
2.3  Membiasakan perilaku saling 
menyayangi sesama mukmin 
sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai hadis 
tentang persaudaraan 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah. 
3.1  Mengenal Q.S. al-Qari‘ah (101) 
dan at-Tin (95) 
3.2  Memahami arti dan isi 
kandungan Q.S. al-Fatihah  (1) 
dan al-Ikhlas (112) 
3.3  Memahami arti dan isi kandungan 
hadis tentang persaudaraan riwayat 
al-Bukhari Muslim dari Abu Musa 
(….  اناينبلاك نمؤملل نمؤمل ) 
4.  Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
4.1  Menghafalkan Q.S. al-Qari‘ah 
(101) dan at-Tin (95) 
4.2  Menulis lafal Q.S. al-Fatihah  (1) 
dan al-Ikhlas (112) dengan benar 
4.3  Menghafalkan hadis tentang 
persaudaraan riwayat al-Bukhari 
Muslim dari Abu Musa 
























A.4.1 KELAS IV SEMESTER GANJIL 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
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1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1  Menghayati ajaran yang terkandung 
dalam  Q.S. an-Nasr (110) dan al-
Kautsar (108). 
1.2  Menerima Q.S. al-‘adiyat (100) 
sebagai firman Allah swt. 
1.3  Menyadari bahwa membaca al 
Qur’an harus dilakukan dengan 
benar dan baik 
1.4  Meyakini bahwa niat menentukan 
baik dan tidaknya sebuah amal  
perbuatan 
1.5  Menyadari bahwa taqwa adalah kunci 
kebahagiaan 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
2.1  Terbiasa mengamalkan isi 
kandungan Q.S. an-Nasr (110) 
dan al-Kautsar (108) dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.2  Terbiasa berperilaku positif 
sesuai dengan ajaran  Q.S. al- ‘Adiyat 
(100) 
2.3  Membiasakan membaca al 
Qur’an dengan baik dan benar 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.4  Terbiasa memiliki niat positif 
sebagai implementasi dari 
pemahaman hadis tentang niat 
2.5  Membiasakan perilaku takwa dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai 
implementasi dari pemahaman hadis 
tentang takwa 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain. 
3.1  Memahami arti dan isi kandungan 
Q.S. an-Nasr (110) dan al-Kautsar 
(108) 
3.2  M ngenal Q.S. al-‘adiyat (100) 
3.3  Memahami  hukum bac an Izhar 
da  ikhfa’ 
3.4  Memahami arti dan isi 
kandungan hadis tentang niat 
riwayat al-Bukhari dari Umar bin 
Khattab 
(…. تاينلاب لامعلاا امنا) 
3.5  Memahami arti dan isi kandungan 
hadis tentang takwa riwayat at-
Tirmizi dari Abu Zar 
(….تنك امثيح الله قتا) 
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4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Menulis lafal  Q.S. an-Nasr (110) 
dan al-Kautsar (108) dengan 
benar 
4.2  Menghafalkan Q.S. al-‘adiyat 
(100) secara benar dan fasih 
4.3  Mendemonstrasikan hukum 
bacaan Izhar  dan ikhfa’ 
4.4  Menghafalkan hadis tentang niat 
riwayat al-Bukhari dari Umar bin 
Khattab 
(….تاينلاب لامعلاا امنا) 
4.5  Menghafalkan hadis tentang takwa 
riwayat at-Tirmizi dari Abu Zar 
(…. (تنك امثيح الله قتا  
 
A.4.2 KELAS IV SEMESTER GENAP 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1 Menghayati arti dan isi kandungan 
Q.S. al-Lahab (111) 
1.2 Menerima  Q.S. al-Insyirah(94) 
sebagai firman Allah swt. 
1.3 Menyadari bahwa membaca al Qur’an 
harus dilakukan dengan 
benar dan baik 
1.4  Menyadari bahwa silaturrahim 
adalah perbuatan yang dicintai 
Allah swt. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
2.1 Terbiasa mengamalkan isi 
kandungan Q.S. al-Lahab (111) 
dalam kehidupan sehari-hari 
2.2 Terbiasa berperilaku positif 
sesuai dengan  Q.S. al- Insyirah 
(94) 
2.3 Terbiasa membaca al Qur’an 
dengan baik dan benar dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.4 Membiasakan perilaku gemar 
bersilaturahim sebagai 
implementasi dari pemahaman 
hadis tentang silaturrahim 
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3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain. 
3.1  Memahami arti dan isi kandungan 
Q.S. al-Lahab (111) 
3.2  Mengenal Q.S. al-Insyirah(94) 
3.3  Memahami hukum bacaan idgam 
bigunnah, idgam bilagunnah, dan 
iqlab 
3.4  Memahami arti dan isi 
kandungan hadis tentang 
silaturrahim  riwayat Bukhari 
Muslim dari Anas 
(…. ف هل طسبي نا بحا نمهقزر ي ) 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Menulis lafal  Q.S. al-Lahab (111) 
dengan benar 
4.2 Menghafalkan Q.S. al-Insyirah 
(94) secara benar dan fasih 
4.3 Mendemonstrasikan hukum 
bacaan idgam bigunnah, idgam 
bilagunnah, dan iqlab 
4.4 Menghafalkan hadis tentang 
silaturrahim  riwayat al-Bukhari 
Muslim dari Anas 
(….هقزر يف هل طسبي نا بحا نم) 
 
A.5.1 KELAS V SEMESTER GANJIL 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1  Menghayati kandungan Q.S. al- 
Kafirun (109), al-Ma’un (107), dan at-
Takasur (102) 
1.2  Menyadari bahwa membaca al 
Qur’an harus dilakukan dengan 
benar dan baik 
1.3  Menyadari bahwa menyayangi anak 
yatim adalah sikap yang dicintai Allah 
dan Rasul-Nya 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta 
tanah air. 
2.1  Terbiasa mengamalkan isi 
kandungan Q.S. al- Kafirun (109), al-
Ma’un (107), dan at-Takasur (102) 
2.2  Terbiasa membaca al Qur’an 
dengan baik dan benar dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.3  Terbiasa berperilaku menyayangi 
anak yatim sebagai implementasi 
dari pemahaman hadis tentang 
menyayangi anak yatim 
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3. Memahami pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dengan cara mengamati 
dan mencoba berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain. 
3.1  Memahami arti dan isi 
kandungan Q.S. al- Kafirun (109), al-
Ma‘un (107), dan at-Takasur (102) 
3.2  Memahami hukum bacaan Mim 
Mati (Idgam Mimi, Ikhfa’ Syafawi, 
dan Izhar Syafawi) 
3.3  Memahami arti dan isi 
kandungan hadis tentang 
menyayangi anak yatim riwayat 
Bukhari Muslim dari Sahl bin Sa’ad 
(…ةنجلا  ف ميتيلا لفاكو انا) 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Menulis lafal Q.S. al- Kafirun 
(109), al-Ma‘un (107), dan at- 
Takasur (102) dengan benar 
4.2 Mendemonstrasikan  hukum 
bacaan Mim Mati (Idgam Mimi, 
Ikhfa’ Syafawi, dan Izhar Syafawi) 
4.3 Menghafalkan hadis tentang 
menyayangi anak yatim riwayat 
al-Bukhari Muslim dari Sahl bin 
Sa’ad 
(….ةنجلا  ف ميتيلا لفاكو انا) 
 
 






1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1  Menghayati kandungan Q.S. al- 
Qadr (97) 
1.2  Menerima Q.S. al- ‘Alaq (96) (96) 
sebagai firman Allah swt. 
1.3  Menyadari bahwa membaca al 
Qur’an harus dilakukan dengan 
benar dan baik 
1.4  Menyadari bahwa sikaf munafik 
adalah perbuatan yang dibenci 
Allah dan Rasul-Nya 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta 
tanah air. 
2.1 Menunjukkan perilaku positif sesuai 
dengan kandungan Q.S. 
al-Qadr (97) 
2.2 Terbiasa berperilaku positif sesuai 
dengan Q.S. al- ‘Alaq (96) 
2.3 Terbiasa membaca al Qur’an 
dengan baik dan benar dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.4 Menjauhi sifat munafik sebagai 
implementasi dari pemahaman 




3. Memahami pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dengan cara mengamati 
dan mencoba berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain. 
3.1 Memahami arti dan isi 
kandungan Q.S. al-Qadr (97) 
3.2  Mengenal Q.S. al- ‘Alaq (96) (96) 
3.3  Memahami hukum bacaan Waqaf 
dan Washal 
3.4  Memahami arti dan isi kandungan 
hadis tentang  ciri- 
ciri orang munafik riwayat al- 
Bukhari Muslim dari Abu 
Hurairah 
(….ثلاث قفانملا ةيا) 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Menulis lafal Q.S. al-Qadr (97) 
dengan benar 
4.2  Menghafal Q.S. al- ‘Alaq (96) (96) 
secara benar  dan fasih 
4.3  Menerapkan  hukum bacaan 
Waqaf dan Washal 
4.4  Menghafal hadis tentang ciri-ciri 
orang munafik riwayat al-Bukhari 
Muslim dari Abu Hurairah 
(….ثلاث قفانملا ةيا) 
 
A.6.1 KELAS VI SEMESTER GANJIL 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1  Menghayati nilai-nilai kandungan 
Q.S. ad-Duha (93) 
1.2  Menyadari bahwa membaca al 
Qur’an harus dilakukan dengan 
benar dan baik 
1.3  Menyadari bahwa memberi dan 
berbagi adalah perbuatan yang 
dicintai oleh Allah swt. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangganya serta 
cinta tanah air. 
2.1  Terbiasa mengamalkan isi 
kandungan Q.S. ad-Duha (93) 
2.2  Terbiasa membaca al Qur’an 
dengan baik dan benar dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.3  Membiasakan perilaku suka 
memberi  sebagai implementasi 
dari pemahaman hadis tentang 
keutamaan memberi 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dengan cara mengamati 
dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain. 
3.1  Memahami arti dan isi 
kandungan Q.S. ad-Duha (93) 
3.2  Memahami hukum bacaan Mad 
gabi‘r dan Mad Far’i (Wajib Muttasil 
dan Jaiz  Munfasil) 
3.3  Memahami arti dan isi 
kandungan hadis tentang 
keutamaan memberi menurut 
riwayat al-Bukhari Muslim dari 
Abdullah Ibnu Umar 
)....ىلفسلا ديلا نم ريخ ايلعلا ديلا( 
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4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis,  logis dan 
kritis,dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Menghafal Q.S. ad-Duha (93) 
secara benar dan fasih 
4.2  Mendemonstrasikan hukum bacaan 
Mad  gabi‘r dan Mad Far’i (Wajib 
Muttasil dan Jaiz 
Munfasil) 
4.3  Menghafal hadis tentang 
keutamaan memberi riwayat 
Bukhari Muslim dari Abdullah 
Ibnu Umar 




a.6.2 KELAS VI SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1  Menerima Q.S. al-Bayyinah (98) 
sebagai firman Allah swt. 
1.2  Menyadari bahwa amal salih 
akan mendekatkan seseorang 
kepada Allah swt. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah 
air. 
2.1  Terbiasa mengamalkan 
kandungan Q.S. al-Bayyinah 
(98). 
2.2  Memiliki perilaku suka beramal 
salih sebagai implementasi dari 
pemahaman hadis tentang amal 
salih 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat  
bermain. 
3.1  Mengenal Q.S. al-Bayyinah (98) 
3.2  Memahami arti  dan isi 
kandungan hadis tentang amal 
salih riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah 
(….هلمع عطقنا مدا نبا تام اذا ) 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual dalam 
bahasa yang jelas, sistematis,  
logis dan kritis,dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
4.1  Menghafalkan Q.S. al-Bayyinah 
(98) 
4.2  Menghafalkan hadis tentang amal 
salih riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah 







B. AKIDAH AKHLAK 
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B.1.1 KELAS I SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran  agama yang 
dianutnya. 
1.1  Meyakini kebenaran rukun iman. 
1.2  Meyakini kebenaran syahadatain. 
1.3  Meyakini Allah swt. Yang Esa (al- 
Ahad ) dan maha Pencipta(al- Khaliq). 
1.4  Menyadari keuatamaan hidup bersih, 
kasih sayang, dan rukun. 
1.5  Menghayati nilai-nilai dalam adab 
mandi dan berpakaian. 
1.6  Menyadari manfaat dan hikmah 
menghindari hidup kotor. 
2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, 
dan guru. 
2.1  Membiasakan berperilaku positif 
yang merefleksikan orang yang 
beriman. 
2.2  Membiasakan berperilaku 
bertauhid dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.3  Membiasakan diri berperilaku positif 
sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai sifat-sifat 
Allah swt. yang terkandung dalam 
al-Asma’ al-Husna (al- Ahad dan al-
Khaliq) 
2.4  Membiasakan hidup bersih, kasih 
sayang, dan rukun dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2.5  Membiasakan adab terpuji ketika 
mandi dan berpakaian. 
2.6  Membiasakan diri untuk 




3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
3.1  Mengenal enam rukun iman. 
3.2  Mengenal  dua kalimah syahadat 
sebagai bagian dari rukun Islam 
yang pertama. 
3.3  Mengenal sifat-sifat Allah swt. 
yang terkandung dalam al-Asma’ al-
Husna (al-Ahad  dan al-Khaliq) 
melalui kisah Nabi Ibrahim a.s. 
mencari Tuhannya. 
3.4 Memahami    perilaku    akhlak terpuji  
hidup  bersih,  kasih sayang, dan 
rukun dalam kehidupan sehari-hari. 
3.5  Memahami adab mandi dan 
berpakaian. 
3.6  Menjelaskan akhlak tercela hidup 
kotor dalam kehidupan sehari- hari 
dan cara menghindarinya. 
74 
 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Menunjukkan contoh perilaku 
orang beriman kepada enam 
rukun iman. 
4.2  Melafalkan dua kalimah 
syahadat. 
4.3 Melafalkan sifat-sifat Allah swt. 
al-Ahad  dan al-Khaliq dan 
artinya. 
4.4  Mengklasifikasikan manfaat 
perilaku hidup bersih, kasih 
sayang, dan rukun dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.5  Mendemonstrasikan tata cara 
berpakaian secara Islami. 
4.6  Menceritakan cara-cara 





B.1.2  KELAS I SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama  yang 
dianutnya. 
1.1 Meyakini   sifat-sifat   Allah   
swt. melalui kalimat tayyibah 
(Basmalah). 
1.2 Meyakini Allah swt. Memiliki sifat 
ar-Rahman, ar-Rahim dan as- 
Sami‘. 
1.3 Menghayati      nilai-nilai      
positif dalam adab belajar, 
bermain, makan dan minum. 
1.4 Menerima  nilai  keramahan  
dan sopan santun terhadap orang 
tua dan guru dalam kehidupan  
sehari 
-hari. 
1.5 Menyadari  manfaat  dan  hikmah 
menghindari  berbicara  kotor  




2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, 
dan guru. 
2.1 Terbiasa membaca basmalah 
setiap memulai aktivitas. 
2.2 Membiasakan diri berperilaku 
positif sebagai implementasi 
dari 
pemahaman mengenai sifat-sifat 
Allah swt. yang terkandung 
dalam ar-Rahman, ar-Rahim dan 
as- Sami‘. 
2.3 Memiliki adab yang baik dalam 
belajar, bermain, makan 
dan minum. 
2.4 Membiasakan sikap ramah dan 
sopan santun terhadap orang 
tua dan guru dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.5 Membiasakan diri untuk 
menghindari akhlak 
tercela 
berbicara kotor dan 
bohong/dusta, dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
3.1 Mengetahui kalimat tayyibah 
(Basm l h). 
3.2 Mengenal ifat-sifat Allah swt. 
yang terkandung dalam al-
Asma’ 
al-Husna (ar-Rahman, ar-
Rahim dan as-Sami‘.). 
3.3 Memahami  adab belajar, 
bermain, makan dan minum. 
3.4 Memahami sikap ramah dan 
sopan santun terhadap orang 
tua dan guru dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3.5 Menjelaskan akhlak tercela 
berbicara kotor dan 
bohong/dusta 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Melafalkan k limat tayyibah 
(Bas ala ). 
4.2 Melafalkan ar-Rahman, ar-Rahim 
dan as-Sami‘. dan artinya. 
4.3 Mendemonstrasikan adab belajar, 
bermain, makan dan 
minum secara Islami. 
4.4 Mensimulasikan sikap ramah dan 
sopan santun terhadap orang tua 
dan guru dalam kehidupan 
sehari- hari. 
4.5 Menyajikan contoh cara 













B.2.1. KELAS II SEMESTER GANJIL 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI  DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama  yang 
dianutnya. 
1.1 Meyakini sifat Allah swt. 
melalui kalimat tayyibah 
(Hamdalah). 
1.2 Meyakini Allah swt. sebagai ar- 
Razzaq, al-Hamid, dan asy-Syakur. 
1.3 Mengakui  adanya Allah swt. 
melalui dalil aqli 
1.4 Menerima nilai  syukur nikmat, 
hidup sederhana, dan rendah hati. 
1.5 Menerima nilai-nilai dalam 
adab bersin dalam kehidupan 
sehari- 
hari 
1.6 Menyadari manfaat dan hikmah 
menghindari sifat sombong 
dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, 
dan guru. 
2.1  T rbiasa membaca kalimat 
tayyibah (Hamdalah) 
s tiap me erima kebaikan. 
2.2 Membiasakan diri berperilaku 
positif sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai sifat-sifat 
Allah swt. yang terkandung 
dalam ar-Razzaq, al-Hamid, dan 
asy- Syakur. 
2.3 Membiasakan diri  perilaku 
dengan merasakan adanya 
Allah 
swt. melalui dalil aqli. 
2.4 Memiliki perilaku syukur nikmat, 
hidup sederhana, dan rendah 
hati dalam kehidupan sehari-hari 
2.5 Membiasakan adab yang baik 
ketika bersin. 
2.6 Menghindari sifat sombong 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
3 1 Mengetahui kalimat tayyibah 
(Hamdala ). 
3.2 Mengenal sifat-sifat Allah swt. 
yang terkandung dalam al-
Asma’ 
al-Husna (ar-Razzaq, al-Hamid, 
dan asy-Syakur). 
3.3 Mengenal Allah swt. melalui 
dalil aqli. 
3.4 Memahami sikap syukur nikmat, 
hidup sederhana, dan rendah 
hati dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.5 Mengetahui adab ketika 
bersin dalam kehidupan 
sehari-hari. 




4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 




jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.2 Melafalkan al-Asma’ al-Husna (ar- 
Razzaq, al-Hamid, dan asy-
Syakur) dan artinya. 
 
4.3 Menyajikan dalil aqli tentang 
mengenal Allah 
4.4 Menunjukkan contoh sikap 
syukur nikmat, hidup sederhana, 
dan rendah hati dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.5 Mendemonstrasikan adab 
ketika bersin. 
4.6 Menceritakan cara menghindari 
sifat sombong dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
B.2.2. KELAS II SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI  DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.1  Meyakini sifat-sifat Allah swt. 
melalui kalimat tayyibah 
(Tahlil). 
1.2  Meyakini Allah swt  sebagai al- 
Quddus, as-Samad, al-
Muhaimin, dan al-Badi. 
1.3  Menerima nilai-nilai sifat 
jujur, rajin, dan percaya diri. 
1.4  Menerima nilai-nilai positif dari 
ketentuan adab belajar, 
mengaji, dan bermain dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1.5  Menyadari manfaat dan hikmah 
menghindari sifat malas. 2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, 
dan guru. 




2.2  Membiasakan diri berperilaku 
positif sebagai implementasi 
dari pemahaman mengenai 
sifat-sifat Allah swt. yang 
terkandung dalam al-Quddus, 
as-Samad, al- Muhaimin, dan al-
Badi. 
2.3  Terbiasa berperilaku jujur, 
rajin, dan percaya diri dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.4  Terbiasa beradab ketika belajar, 
mengaji, dan bermain 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
2.5  Terbiasa menghindari sifat malas. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
3.1  Mengetahui kalimat tayyibah 
(Tahlil). 
3 2  Mengenal sifat-sifat Allah swt. 
yang terkandung dalam  al-




KOMPETENSI INTI KOMPETENSI  DASAR 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
al-Muhaimin, dan al-Badi). 
3.3  Memahami perilaku jujur, rajin, 
dan percaya diri. 
3.4  Memahami sikap yang baik 
ketika belajar, mengaji, dan 
bermain dalam kehidupan sehari- 
hari. 
 
3.5  Menjelaskan sikap malas dan 
cara menghindari-nya. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Melafalkan kalimat tayyibah 
(Tahlil) dan maknanya. 
4.2  Melafalkan al-Asma’ al-Husna (al- 
Quddus, as-Samad, al-Muhaimin, dan 
al-Badi) dan artinya. 
4.3  Menyebutkan contoh-contoh 
perilaku jujur, rajin, dan percaya 
diri. 
4.4  Mensimulasikan adab yang baik 
ketika belajar, mengaji, dan bermain 
dalam kehidupan sehari- hari. 
4.5  Menceritakan contoh sikap malas 
dalam kehidupan sehari-hari.  
B.3.1 KELAS III SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI  DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.1  Meyakini sifat-sifat Allah swt. 
melalui kalimat tayyibah 
(Subhanallah, Masya Allah). 
1.2  Meyakini sifat-sifat Allah swt. 
melalui asmaul husna al-‘Azim, al-
Kabir, al-Karim dan al-Malik. 
1.3  Meyakini adanya malaikat- 
malaikat Allah swt. dan tugas- 
tugasnya. 
1.4  Menerima nilai-nilai sikap rendah 
hati, santun,ikhlas, kasih sayang, dan 
taat. 
1.5  Menerima ketentuan patuh dan 
taat terhadap kedua orang tua 
dalam kehidupan sehari-hari. 
1.6  Mendarai manfaat dan hikmah 
menghindari durhaka kepada 
orang tua. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
2.1  Membisakan diri mengucapkan 
kalimah tayyibah (Subhanallah, 
Masya Allah). 
2.2  Membiasakan diri berperilaku positif 






KOMPETENSI INTI KOMPETENSI  DASAR 
keluarga, teman, guru dan 
tetangganya. 
pemahaman mengenai sifat-sifat 
Allah swt. yang terkandung 
dalam al-‘Azim,  al-Kabir, al-Karim 
dan al-Malik. 
2.3  Mencontoh para Malaikat dalam 
ketaatannya kepada Allah swt. 
2.4  Memiliki sikap sifat rendah hati, 
santun, ikhlas, kasih sayang, dan 
taat dalam kehidupan sehari- hari. 
2.5  Memiliki akhlakul karimah patuh 
dan taat terhadap kedua orang tua 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.6  Memiliki sikap menghindari 
durhaka kepada orang tua. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
3.1  Mengetahui kalimat tayyibah 
(Subhanallah, Masya Allah). 
3.2  Mengenal sifat-sifat Allah swt. yang 
terkandung dalam al-Asma’ al-
Husna (al-‘Azim,  al-Kabir, al- Karim 
dan al-Malik). 
3.3  Menjelaskan malaikat-malaikat 
Allah swt. dan tugas-tugasnya. 
3.4  Memahami sikap rendah hati, 
santun, ikhlas, kasih sayang, 
dan taat dalam  kehidupan 
sehari-hari. 
3.5  Menjelaskan kisah Nabi Ismail 
a.s. sebagai bentuk sikap taat 
dan patuh terhadap orang tua. 
3.6  Menjelaskan sikap durhaka 
kepada orang tua melalui kisah 
Kan’an. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Melafalkan kalimat tayyibah 
(Subhanallah, Masya Allah) dan 
maknanya. 
4.2  Melafalkan al-Asma’ al-Husna (al- 
‘Azim,  al-Kabir, al-Karim dan al- 
Malik) dan artinya. 
4.3  Menceritakan malaikat-malaikat 
Allah swt. dan tugas-tugasnya. 
4.4  Menunjukkan contoh sikap sifat 
rendah hati, santun, ikhlas, kasih 
sayang, dan taat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.5  Menyimulasikan akhlak karimah 
patuh dan taat terhadap kedua 
orang tua dalam kehidupan 
sehari-hari melalui kisah Nabi 
Ismail a.s. 
4.6  Menyimulasikan kisah Kan’an 
sebagai bentuk  cara menghindari 
sikap durhaka kepada orang tua. 
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B.3.2  KELAS III SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI  DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama  yang 
dianutnya. 
1.1  Meyakini sifat-sifat Allah swt. 
melalui kalimat tayyibah 
(Ta’awuz). 
1.2  Meyakini sifat-sifat Allah swt. 
melalui asmaul husna  al-Batin, al-
Wali, al-Mujib, dan al-Jabbar. 
1.3  Meyakini adanya makhluk gaib 
selain malaikat (jin dan setan). 
1.4 Menerima sikap rukun dan 
tolong-menolong. 
1.5  Menyadari manfaat dan hikmah 
dari akhlakul karimah terhadap 
saudara dalam kehidupan sehari- 
hari. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan 
tetangganya. 
2.1.  Terbiasa membaca kalimat 
tayyibah misalnya Ta’awwuz 
2.2 Membiasakan diri berperilaku positif 
sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai sifat-sifat 
Allah  swt.  yang  terkandung dalam 
asmaul husna al-Batin, al- Wali, al-
Mujib, dan al-Jabbar. 
2.3  Memiliki sikap positif terhadap 
adanya makhluk gaib selain 
malaikat (jin dan setan). 
2.4  Memiliki sikap rukun dan tolong- 
menolong. 
2.5  Memiliki akhlakul karimah 
terhadap saudara dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
3.1  Mengetahui kalimat tayyibah 
misalnya Ta’awuz. 
3.2  Mengenal sifat-sifat Allah swt. 
yang terkandung dalam al-Asma’ al-
Husna (al-Batin, al-Wali, al- Mujib, 
dan al-Jabbar). 
3.3  Menjelaskan adanya makhluk 
gaib selain malaikat (jin dan 
setan). 
3.4  Memahami sikap rukun dan 
tolong-menolong. 
3.5  Memahami akhlakul karimah 
terhadap saudara dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
4.1  Melafalkan kalimat tayyibah 
misalnya Ta’awuz dan 
maknanya. 
4.2  Melafalkan al-Asma’ al-Husna (al- 
Batin, al-Wali, al-Mujib, dan al- 
Jabbar) dan artinya. 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI  DASAR 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.3  Menceritakan makhluk gaib 
selain malaikat (jin dan setan). 
4.4  Menyimulasikan sikap rukun dan 
tolong- menolong dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.5  Menyimulasikan akhlakul 





B.4.1 KELAS IV SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI  DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1  Meyakini kekuasaan Allah swt. 
melalui kalimat tayyibah seperti La 
haula Wala Quwwata Illa Billahil-
‘Aliyyil-‘Azim (hauqalah). 
1.2  Meyakini sifat-sifat Allah swt 
melalui asmaul husna al-Mu’min, al-
‘Azim, al- Hadi, al-‘Adl, dan al- 
Hakam. 
1.3  Meyakini adanya kitab-kitab 
Allah swt. 
1.4  Menghayati keutamaan sifat 
hormat dan patuh dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1.5  Menghayati keutamaan sikap 
tabah dan sabar dalam 
menghadapi cobaan sebagai 
implementasi dalam meneladani 
kisah Masyitah. 
1.6  Menyadari manfaat dan hikmah 
menghindari kufur nikmat 
sebagai implementasi 
menghindari dari kisah 
Tsa’labah. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya . 
2.1  Terbiasa membaca kalimat 
tayyibah seperti La haula Wala 
Quwwata Illa Billahil-‘Aliyyil- 
‘Azim (hauqalah). 
2.2  Membiasakan diri berperilaku positif 
sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai sifat-sifat 
Allah swt. yang terkandung dalam 
asmaul husna al-Mu’min, al-‘Azim, al- 
Hadi, al-‘Adl, dan al- Hakam. 
2.3  Terbiasa mengamalkan isi kandungan 
kitab-kitab Allah swt. 
2.4 Memiliki sikap hormat dan patuh 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.5  Memiliki sikap tabah dan sabar 
dalam menghadapi cobaan sebagai 







 2.6  Memiliki sikap menghindari kufur 
nikmat sebagai implementasi 
menghindari dari kisah 
Tsa’labah. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain. 
3.1  Mengetahui kalimat tayyibah 
seperti La haula Wala Quwwata Illa 
Billahil-‘Aliyyil-‘Azim (hauqalah). 
3.2  Mengenal sifat-sifat Allah swt. 
yang terkandung dalam  al-Asma’ al-
Husna (al-Mu’min, al-‘Azim, al- Hadi, 
al-‘Adl, dan al-Hakam). 
 
3.3  Mengetahui adanya kitab-kitab Allah 
swt. sebagai implementasi dari 
pengamalan rukun Iman ke- 
3 (tiga). 
3.4  Memahami sikap hormat dan patuh 
dalam kehidupan sehari- 
hari. 
3.5  Mendeskripsikan sikap tabah dan 
sabar dalam menghadapi cobaan 
dalam kisah Masyitah. 
3.6  Mendeskripsikan kisah Tsa’labah 
sebagai implementasi dalam 
menghindari  sifat tercela kufur 
nikmat. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Melafalkan kalimat tayyibah La 
haula Wala Quwwata Illa Billahil- 
‘Aliyyil-‘Azim (hauqalah) dan 
artinya. 
4.2  Melafalkan al-Asma’ al-Husna (al- 
Mu’min, al-‘Azim, al- Hadi, al-‘Adl, dan 
al-Hakam) dan artinya. 
4.3  Menceritakan kitab-kitab Allah 
swt. beserta nabi yang 
menerimanya. 
4.4  Menyimulasikan sikap hormat 
dan patuh dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.5  Menyimulasikan sikap tabah dan 
sabar dalam menghadapi cobaan 
sebagai implementasi dalam 
meneladani kisah Masyitah. 
4.6  Menceritakan kisah Tsa’labah 
sebagai bentuk menghindari 






B.4.2  KELAS IV SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI  DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1  Meyakini sifat-sifat Allah swt. 
melalui kalimat tayyibah 
misalnya As-salamu ‘alaikum. 
1.2  Meyakini sifat-sifat Allah swt. 
melalui asmaul husna as-Salam, 
dan al- Latif. 
1.3  Meyakini adanya nabi dan rasul 
Allah swt. 
1.4  Menghayati nilai-nilai dari adab 
bertamu dan berteman dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1.5  Menyadari bahaya sifat munafik. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
2.1  Terbiasa mengucapkan salam 
sesuai ketentuan syar’i. 
2.2  Membiasakan diri berperilaku 
positif sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai sifat-sifat 
Allah swt. yang terkandung 
dalam asmaul husna as-Salam, 
dan al- Latif. 
2.3  Meneladani sifat terpuji nabi dan 
rasul Allah swt. 
2.4  Terbiasa beradab dalam bertamu 
dan berteman dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.5  Menghindari sifat munafik. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain. 
3.1  Mengetahui kalimat tayyibah 
misalnya As-salamu ‘alaikum. 
3.2  Mengenal sifat-sifat Allah swt., 
yang terkandung dalam al-Asma’ 
al-Husna (as-Salam, dan al- 
Latif). 
3.3  Menjelaskan nama-nama nabi, 
Rasul Allah swt. dan Ulul Azmi, 
serta sifat-sifat nabi dan rasul. 
3.4  Menjelaskan adab bertamu dan 
berteman dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3.5  Menjelaskan sifat munafik, 
dampak negatif dan cara 
menghindarinya. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Mendemonstrasikan cara 
mengucapkan salam sesuai 
ketentuan syar’i. 
4.2  Melafalkan kalimah al-Asma’ al- 
Husna (as-Salam, dan al- Latif). 
4.3  Menyajikan peta konsep nama- 
nama nabi, rasul Allah swt. dan 
Ulul Azmi, serta sifat-sifat nabi 
dan rasul. 
4.4  Menyimulasikan adab bertamu 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI  DASAR 
 dan berteman dalam kehidupan 
sehari-hari. 





B.5.1  KELAS V SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1  Meyakini kebesaran Allah swt. 
melalui kalimat tayyibah misalnya 
al-Hamdu lillah dan Allahu Akbar. 
1.2  Meyakini sifat-sifat Allah swt. 
melalui 
asmaul husna ar-Razzaq, al-Fattah, 
asy-Syakur, al-Mugni. 
1.3  Meyakini adanya hari akhir (kiamat) 
1.4  Menghayati akhlak yang baik ketika 
di tempat ibadah dan tempat 
umum. 
1.5  Menghayati sikap teguh pendirian dan 
dermawan, optimis, qana’ah, dan 
tawakal dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, 
santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta 
tanah air. 
2.1  T bi sa membaca kalimat tayyibah 
mis lnya l-Hamdu lillah dan Alla u 
Akbar sesuai ketentuan syar’i. 
2.2  Membiasakan diri berperilaku positif 
sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai sifat-sifat 
Allah swt. yang terkandung dalam 
asmaul husna ar- Razzaq, al-Fattah, 
asy-Syakur, al-Mugni. 
2.3  Menunjukkan prilaku orang yang 
beriman pada hari akhir (kiamat). 
2.4  Membiasakan akhlak yang baik 
ketika di tempat ibadah dan tempat 
umum. 
2.5  Membiasakan sikap teguh 
pendirian dan dermawan, optimis, 
qana’ah, dan tawakal dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain. 
3.1  Memah mi Allah swt. melalui kalimat 
thayyibah misalnya l-Hamdulillah 
dan 
Allahu Akbar. 
3.2  Mengenal Allah swt. melalui sifat-
sifat Allah swt. yang terkandung 
dalam al- Asma’ al-Husna (ar-
Razzaq, al-Fattah, asy-Syakur, al-
Mugni). 
3.3  Memahami hikmah beriman kepada 
hari akhir (kiamat). 
3.4  Mengetahui akhlak yang baik ketika 
di tempat ibadah dan tempat 
umum. 
3.5  Memahami sikap teguh pendirian 
dan dermawan, optimis, qana’ah, 




KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual dalam 
bahasa yang jelas, sistematis, 
logis dan kritis dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
4.1  Melafalkan kalimat tayyibah 
misalnya 
al-Hamdu lillah dan Allahu Akbar. 
4.2  Melafalkan al-Asma’ al-Husna 
(ar- Razzaq, al-Fattah, asy-
Syakur, al-Mugni) dan artinya. 
4.3  Menyajikan contoh  perilaku 
akhlak mulia sebagai 
implementasi hikmah 
beriman kepada hari akhir 
(kiamat). 
4.4  Menyimulasikan akhlak yang 
baik 
ketika di tempat ibadah dan 
tempat umum. 
4.5  Menyajikan contoh sikap teguh 
pendirian dan dermawan, 
optimis, qana’ah, dan tawakal 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 









1.1  Meyakini sifat-sifat Allah swt. melalui 
kalimat tayyibah misalnya Tarji’ (innalillahi 
wa inna ilaihi raji’un). 
1.2  Meyakini sifat-sifat Allah swt. melalui 
al-Muhyi, al-Mumit dan al-Baqi. 
1.3  Menghayati  akhlak yang baik dalam 
hidup bertetangga dan bermasyarakat. 
1.4  Menghayati ketentuan untuk menghindari 
sifat pesimis, bergantung, serakah, dan 
putus asa dalam kehidupan sehari-hari 
1.5 Menghaayati ketentuan untuk 





santun, peduli, dan 







2.1 Terbiasa mengucapkankalimat tayyibah 
misalnya kalimat Tarji’ sesuai ketentuan 
syar’i. 
2.2 Membiasakan diri berperilaku positif 
sebagai implementasi dari pemahaman 
mengenai sifat-sifat Allah swt. yang 
terkandung dalam asmaul husna al- 
Muhyi, al-Mumit dan al-Baqi. 
2.3 Membiasakan akhlak yang baik dalam 
hidup bertetangga dan bermasyarakat 
2.4 Membiasakan diri untuk menghindari 
sifat pesimis, bergantung, serakah, dan 
putus asa dalam kehidupan sehari-hari. 
2.5 Membiasakan diri untuk menghindari 
sifat kikir dan serakah. 
3. Memahami 
pengetahuan factual 
dan konseptual dengan 
cara mengamati, 
menanya dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin 





dijumpainya di rumah, 
di sekolah dan tempat 
bermain. 
3.1  Mengenal Allah swt. melalui kalimat 
tayyibah misalnya (Tarji’). 
3.2  Mengenal Allah swt. melalui sifat-
sifat Allah swt  yang terkandung 
dalam al- Asma’ al-Husna (al-Muhyi, 
al-Mumit dan al-Baqi.). 
3.3  Memahami akhlak yang baik dalam 
hidup bertetangga dan bermasyarakat. 
3.4  Memahami akhlak tercela pesimis, 
bergantung, serakah, dan putus asa 
serta cara menghindarinya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.5  Mengetahui sifat kikir dan serakah melalui 
kisah Qarun dan cara menghindarinya 








dan konseptual dalam 
bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan 
kritis dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, 
dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
4.1  Melafalkan kalimat tayyibah 
misalnya Tarji’ dan maknanya. 
4.2 Melafalkan sifat-sifat Allah swt. 
yang terkandung dalam al-Asma’ 
al-Husna (al-Muhyi, al-Mumit dan 
al-Baqi.). 
4.3  Mensimulasikan akhlak yang 
baik dalam hidup bertetangga 
dan bermasyarakat. 
4.4  menyajikan contoh cara 
menghindari sifat pesimis, 
bergantung, serakah, dan 
putus asa dalam kehidupan 
sehari- hari. 
4.5  Menceritakan kisah Qarun sebagai 
rujukan untuk menghindari sifat 
kikir dan serakah dalam 
kehidupan sehari- hari. 
 
B.6.1 KELAS VI SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI  DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1 Meyakini keagaungan sifat Allah swt. 
melalui kalimat tayyibah seperti 
istighfar (Astagfirullahal-‘azim). 
1.2 Meyakini sifat-sifat Allah swt. melalui 
asmaul husna al-Qawwiy, al-Hakim, 
al-Musawwir dan al-Qadir. 
1.3 Meyakini adanya Qada dan Qadar 
Allah swt. 
1.4  Menghayati sifat tanggung jawab, 
adil dan bijaksana dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1.5 Menunjukkan sikap penolakan yang 
konsisten terhadap sifat marah, 
fasik, dan murtad. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya serta 
cinta tanah air. 
2.1 Terbia a membaca kalimat tayyibah 
misalnya Astagfirullahal-‘azim dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.2 Membiasakan diri berperilaku positif 
sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai sifat-sifat 
Allah swt. yang terkandung dalam 
asmaul husna al-Qawwiy, al-Hakim, 
al-Musawwir dan al-Qadir. 
2.3 Membiasakan diri untuk berprilaku 
dengan meyakini Qada dan Qadar 
Allah swt. 
2.4 Memiliki sifat tanggung jawab, adil 
dan bijaksana dalam kehidupan 
sehari-hari. 




3. Memahami pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain. 
3.1  Mengetahui kalimat tayyibah 
misalnya Astagfirullahal-‘azim. 
3.2  Mengenal sifat-sifat Allah swt. yang 
terkandung dalam al-Asma’ al-Husna 
(al-Qawwiy, al-Hakim, al-Musawwir 
dan al-Qadir). 
3.3  Memahami hikmah beriman kepada 
Qada dan Qadar Allah swt. 
3.4  Memahami sifat tanggung jawab, adil 
dan bijaksana dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3.5  Mengetahui akhlak tercela sifat 
marah, fasik, murtad, dan upaya 
menghindarinya. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Melafalkan kalimat tayyibah 
misalnya Astagfirullahal-‘azim dan 
maknanya. 
4.2 Melafalkan al-Asma’ al-Husna (al- 
Qawwiy, al-Hakim, al-Musawwir dan 
al-Qadir) dan artinya. 
4.3  Menyajikan contoh Qada dan Qadar 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.5  Menyajikan contoh sifat tanggung 
jawab, adil dan bijaksana dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.6  Menyajikan contoh cara menghindari 




B.6.2 KELAS VI SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI  DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1  Meyakini bahwa Allah swt. Maha 
Pengampun melalui kalimat 
tayyibah misalnya istigfar. 
1.2  Meyakini Allah swt. sebagai al-Gafur, 
al-Afuwwu, as-Sabur dan al-Halim. 
1.3  Menghayati sifat sabar dan 
taubat dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai implementasi dalam 
meneladani kisah Nabi Ayyub a.s. 
dan kisah Nabi Adam a.s.  
1.4  Menghayati akhlak yang baik 
terhadap binatang dan tumbuhan 










 C.1.1 KELAS I SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1  Menerima kebenaran rukun Islam 
1.2  Meyakini  kebenaran kalimah 
syahadatain 
1.3  Menyadari manfaat dan hikmah 
bersuci dari hadas dan najis. 
2.  Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman 
dan guru 
2.1  Membiasakan perilaku positif sebagai 
implementasi dari pemahaman 
terhadap lima rukun Islam 
2.2  Membiasakan perilaku positif sebagai 
implementasi dari pe-mahaman 
terhadap  syahadatain 
2.3  Membiasakan bersuci  dari  hadas 
dan najis 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah 
3.1  Memahami rukun Islam 
3.2  Memahami  syahadatain 
3.3  Memahami kaifiyah bersuci dari 
hadas dan najis 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
4.1  Menghafalkan rukun Islam 
4.2  Melafalkan kalimah syahadatain 
4.3  Mensimulasikan  tata cara bersuci 
dari hadas dan najis 
 
C.2.2 KELAS I SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1  Meyakini bahwa wudu 
adalah perintah Allah swt. 
1.2  Menyadari bahwa wudlu 
adalah syarat sah ibadah 
1.3  Menghayati nilai-nilai dan 
hikmah 




2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman 
dan guru 
2.1  Membiasakan wudu ketika akan 
melakukan 
ibadah 
2.2  Membiaskan hidup bersih, rapi 
dan 
tertib sebagai implementasi 
dari pemahaman  terhadap 
tata cara wudlu 
2.3 Membiasakan menjaga 
kesucian diri dari hadas dan 
najis 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah 
3.1. Memahami wudu 
3.2. Memahami tata cara wudu 
3.3. Memahami hikmah wudu 
4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
4.1. Mempresentasikan pengertian  
wudu 
4.2. Mensimulasikan tata cara wudu 




C.2.1 KELAS II SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1  Meyakini bahwa azan adalah 
panggilan untuk melaksanakan 
ibadah shalat 
1.2  Menyadari nilai-nilai yang ada 
pada syariat azan 
1.3  Meyakini bahwa shalat adalah 
perintah Allah swt. 
2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman 
dan guru 
2.1  Memiliki sikap tertib dan teratur 
sebagai implementasi dari pe- 
mahaman   terhadap ketentuan azan 
2.2  Membiasakan perilaku tepat 
waktu sebagai implementasi dari 
pemahaman  terhadap ketentuan 
iqamah 
2.3  Membiasakan perilaku  disiplin 
sebagai implementasi dari pe- 




3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
3.1  Memahami azan 
3.2  Memahami iqamah 
3.3  Memahami shalat fardu 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah 
 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
4.1. Mempraktikkan azan 
4.2. Mempraktikkan iqamah 
4.3. Mempraktikkan bacaan dan 
gerakan shalat fardu 
 
C.2.2 KELAS II SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1  Meyakini bahwa shalat 
berjamaah memiliki banyak 
keutamaan 
1.2  Meyakini bahwa zikir akan 
mendekatkan diri kepada Allah 
swt. 
1.3  Meyakini bahwa Allah akan 
mengabulkan doa hamba-Nya 
2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman 
dan guru 
2.1  Membiasakan sikap kebersamaan 
dan kekeluargaan sebagai 
implementasi dari pemahaman 
terhadap ketentuan shalat 
berjamaah 
2.2  Membiasakan perilaku positif 
sebagai implementasi dari 
pemahaman  terhadap zikir 
setelah shalat fardu 
2.3  Membiasakan  sikap husnudzan dan 
tidak sombong sebagai implementasi 
dari pemahaman terhadap doa 
setelah shalat fardu 
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3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah 
3.1. Memahami ketentuan shalat 
berjamaah 
3.2. Memahami zikir setelah shalat 
fardu 
3.3. Memahami lafal doa setelah 
shalat fardu 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
4.1. Mensimulasikan tata cara shalat 
berjamaah 
4.2. Mempraktikkan zikir setelah 
shalat fardu 




C.3.1 KELAS  III SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1 Menghayati   nilai-nilai   dalam 
shalat sunah rawatib 
1.2 Menyadari bahwa shalat harus 
dikerjakan dalam kondisi apapun 
1.3  Meyakini akan kemudahan 
syariat Islam dalam bersuci 
(tayamum) 
1.4 Menghayati hikmah yang ter- 
kandung dalam ketentuan shalat 
bagi orang sakit 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan 
tetangganya 
2.1  Membiasakan perilaku rajin 
ibadah sebagai implementasi dari 
pemahaman  terhadap ketentuan 
h sunah rawatib 
2.2  Membiasakan perilaku istiqamah 
dalam ibadah sebagai 
implementasi dari pemahaman 
terhadap ketentuan shalat jamak 
dan qashar 
2.3  Membiasakan perilaku sabar 
dalam ibadah  sebagai 
implementasi dari pemahaman 
terhadap tata cara tayamum 
2.4  Membiasakan perilaku istiqamah 
dalam ibadah sebagai 
implementasi dari pemahaman 




3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah 
3.1  Memahami  ketentuan shalat 
sunah  rawatib 
3.2  Memahami ketentuan shalat 
jamak dan qashar 
3.3  Memahami  tata cara tayamum 
3.4  Menganalisis tata cara shalat bagi 
orang  sakit 
4. Menyajikan pengetahuan 4.1  Mempraktikkan tata cara shalat 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia 
rawatib 
4.2  Mempraktikan shalat jamak dan 
qashar 
4.3  Mempraktikkan tayamum bagi 
orang sakit 
4.4  Mempraktikan tata cara shalat 
bagi orang sakit 
 
c.3.2 Kelas  III Semester Genap 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1. Meyakini bahwa puasa Ramadan 
adalah perintah Allah swt. 
1.2. Menghayati nilai-nilai yang 
terkandung dalam  shalat 
Tarawih 
1.3. Menghayati nilai-nilai yang 
terkandung dalam shalat Witir 
1.4. Menghayati keutamaan- 
keutamaan dalam bulan 
Ramadan 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan 
tetangganya 
2.1  Membiasakan perilaku peduli 
terhadap sesama sebagai 
implementasi dari pemahaman 
terhadap ketentuan puasa 
2.2  Membiasakan perilaku istiqamah 
sebagai implementasi dari 
pemahaman  terhadap shalat 
sunah Tarawih 
2.3  Membiasakan perilaku disiplin 
sebagai implementasi dari 
pemahaman  terhadap ketentuan 
shalat sunah Witir 
2.4  Membiasakan perilaku semangat 
dalam melakukan kebaikan 
sebagai implementasi dari 
pemahaman  terhadap amalan 
bulan Ramadan 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah 
3.1. Memahami  ketentuan  puasa 
Ramadan 
3.2. Memahami ketentuan shalat 
Tarawih 
3.3. Memahami ketentuan shalat Witir 
3.4. Memahami keutamaan- 
keutamaan yang ada dalam bulan 
Ramadan 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
4.1. Menceritakan pengalaman ber- 
puasa Ramadan 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
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jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia 
4.2. Menceritakan pengalaman shalat 
tarawih 
4.3. Menceritakan pengalaman shalat 
Witir 
4.4. Menceritakan keutamaan- 





C.4.1 KELAS  IV SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1. Meyakini kebenaran  perintah  
zakat fitrah 
1.2. Menghayati nilai-nilai yang 
terkandung dalam  infak 
1.3. Menghayati nilai-nilai yang 
terkandung dalam sedekah 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, guru 
dan tetangganya 
2.1  Membiasakan perilaku peduli 
terhadap sesama sebagai 
implementasi dari 
pemahaman terhadap 
ketentuan zakat fitrah 
2.2  Membiasakan perilaku 
tanggung jawab sebagai 
implementasi dari 
pemahaman  terhadap 
ketentuan infak 
2.3  Membiasakan perilaku 
kebersamaan 




3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda- 
benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah dan tempat 
bermain 
3.1  Me ah mi ketentuan zakat 
fitrah 
3.2  Memah mi ketentuan  infak 
3.3  Memahami ketentuan sedekah 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
4.1  Mensimulasikan tata cara 
zakat fitrah 
4.2  Mensimulasikan tata cara infak 









KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama dianutnya 
1.1. Menghayati nilai-nilai yang 
terkandung dalam shalat ‘Idain 
1.2. Meyakini bahwa shalat Jum’at 
adalah perintah Allah 
1.3. Menghayati nilai-nilai yang 
terkandung dalam puasa sunah 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan 
tetangganya 
2.1  Membiasakan perilaku rukun dan 
damai sebagai implementasi dari 
pemahaman  terhadap shhalat 
‘Idain 
2.2  Membiasakan perilaku disiplin 
sebagai implementasi dari 
pemahaman  terhadap ketentuan 
shalat Jum’at 
2.3  Membiasakan perilaku jujur dan 
disiplin sebagai implementasi dari 
pemahaman  terhadap ketentuan 
puasa sunah 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain 
3.1. Memahami ketentuan shalat 
‘Idain 
3.2. Memahami ketentuan shalat 
Jum’at 
3.3. Memahami ketentuan puasa 
Sunah 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1. Mensimulasikan tata cara shalat 
Idain 
4.2. Mensimulasikan tata cara shalat 
Jum’at 





C.5.1 KELAS  V SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1  Meyakini bahwa  bersuci adalah 
perintah Allah 
1.2  Menghayati nilai-nilai perintah 
dan ketentuan khitan 
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2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru 
dan tetangganya serta 
cinta tanah air 
2.1. Membiasakan perilaku bersih 
dan rapi sebagai implementasi 
dari pemahaman  terhadap 
perintah bersuci dari haid 
2.2. Membiasakan perilaku tanggung 
jawab dan percaya diri sebagai 
implementasi dari pemahaman 
terhadap perintah dan ketentuan 
khitan  
 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain 
3.1  Memahami  mandi  wajib  setelah 
haid 
3.2  Memahami perintah dan 
ketentuan khitan 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Mensimulasikan  mandi wajib 
setelah haid 
4.2  Mensimulasikan pelaksanaan 
khitan 
 
 C.5.2 KELAS V SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1  Menghayati nilai-nilai dari 
perintah qurban 
1.2  Meyakini haji sebagai perintah 
Allah swt. 




2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta 
tanah air 
2.1  Membiasakan perilaku peduli 
sebagai implementasi dari 
pemahaman  terhadap ketentuan 
ibadah qurban 
2.2  Membiasakan perilaku disiplin 
dan tanggungjawab serta peduli 
sebagai implementasi dari 
pemahaman  terhadap ketentuan 
ibadah haji 
2.3  Membiasakan perilaku disiplin 
dan tanggungjawab serta peduli 
sebagai implementasi dari 







3. Memahami pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain 
3.1  Memahami ketentuan qurban 
3.2  Memahami tata cara haji 
3.3  Memahami tata cara umrah 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1. Mendemonstrasikan tata cara 
qurban 
4.2. Mensimulasikan tata cara haji 
4.3. Mensimulasikan tata cara umrah 
 
C.6.1 KELAS VI SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1  Menerima  ketentuan makanan 
halal/haram 
1.2  Menerima  ketentuan minuman 
halal/haram 




2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta 
tanah air 
2.1  Membiasakan mengkonsumsi 
makanan halal 
2.2  Membiasakan mengkonsumsi 
minuman halal 
2.3  Membiasakan mengkonsumsi 
daging binatang halal 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain 
3.1  Memahami  ketentuan makanan 
halal dan haram dikonsumsi 
3.2  Memahami  ketentuan minuman 
halal dan haram dikonsumsi 
3.3  Mengidentifikasi binatang yang 







4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Menyajikan klasifikasi makanan 
halal dan haram 
4.2  Menyajikan klasifikasi minuman 
halal dan haram 
4.3  Menyajikan klasifikasi binatang 
halal dan haram 
 
 C.6.2 KELAS VI SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1  Menghayati nilai-nilai dari 
ketentuan tentang jual beli 
1.2  Menghayati nilai-nilai dari 
ketentuan pinjam meminjam 
1.3  Menghayati nilai-nilai dari 
ketentuan barang temuan 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta 
tanah air 
2.1  Membiasakan perilaku jujur 
sebagai implementasi dari 
pemahaman  terhadap ketentuan 
jual beli menurut Islam. 
2.2  Membiasakan perilaku 
tanggungjawab sebagai 
implementasi dari pemahaman 
terhadap ketentuan  pinjam- 
meminjam 
2.3  Membiasakan perilaku jujur dan 
tanggungjawab serta peduli 
sebagai implementasi dari 
pemahaman  terhadap ketentuan 
barang temuan 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda- 
benda yang di-jumpainya di 
rumah, di sekolah dan 
tempat bermain 
3.1. Memahami ketentuan jual-beli 
3.2. Memahami tatacara pinjam- 
meminjam 
3.3. Memahami ketentuan barang 
temuan 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
4.1  Mensimulasikan jual beli  yang 
halal 
4.2  Mensimulasikan pinjam- 
meminjam 







mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
D. SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 
D.3.1  KELAS III  SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1 Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.1 Menyadari hikmah menghindari 
perilaku tercela seperti yang 
terdapat pada masyarakat Arab 
pra-Islam. 
1.2 Berkomitmen menghindari 
perilaku tercela seperti yang terjadi 
pada aspek perekonomian 
masyarakat Arab pra-Islam. 
1.3 Meyakini keberanan ajaran Islam 
dan menghindari  nilai-nilai negatif 
adat-istiadat dan kepercayaan 
masyarakat Arab pra-Islam. 
1.4 Menghayati nilai-nilai positif  dari 
diri Nabi Muhammad saw. pada 
masa kanak-kanak 
1.5 Menghayati nilai-nilai positif  dari 
diri Nabi Muhammad saw. pada 
masa remaja atau masa muda 
Nabi Muhammad saw. 
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2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan 
tetangganya. 
2.1 Membiasakan perilaku 
tanggungjawab  sebagai 
implementasi dari pemahaman 
tentang keadaan sosial budaya 
masyarakat Arab pra-Islam. 
2.2 Membiasakan perilaku jujur 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang kehidupan 
perekonomian masyarakat Arab 
pra-Islam. 
2.3 Membiasakan perilaku disiplin 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang agama dan 
kepercayaan masyarakat Arab pra- 
Islam dalam kehidupan sehari- 
hari. 
2.4 Membiasakan perilaku jujur 
sebagai  implementasi dari 
pemahaman tentang  masa kanak- 
kanak Nabi Muhammad saw. 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.5 Membiasakan perilaku 
tanggunggjawab dan percaya diri 
sebagai implementasi dari 




KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
 atau masa muda Nabi Muhammad 
saw. dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
3.1 Mengetahui keadaan sosial budaya 
masyarakat Arab pra-Islam. 
3.2 Mengetahui keadaan 
perekonomian masyarakat Arab 
pra-Islam. 
3.3 Memahami agama dan 
kepercayaan masyarakat Arab pra- 
Islam. 
3.4 Mengetahui masa kanak-kanak 
Nabi Muhammad saw. 
3.5 Mengetahui masa remaja atau 
masa muda Nabi  Muhammad saw. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, dan kritis 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Menceritakan keadaan sosial 
budaya masyarakat Arab Pra- 
Islam. 
4.2 Menceritakan keadaan 
perekonomian masyarakat Arab 
pra-Islam. 
4.3 Menceritakan agama dan 
kepercayaan masyarakat Arab pra- 
Islam. 
4.4 Menceritakan masa kanak-kanak 
Nabi Muhammad Saw. 
4.5 Menceritakan masa remaja atau 




D.3.2. KELAS III  SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1 Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.1Menghayati nilai-nilai positif  dari 
diri Nabi Muhammad saw. pada 
masa dewasa. 
1.2Meyakini Muhammad saw. adalah 
utusan Allah swt. 
1.3Menghayati  peristiwa kerasulan 
Nabi Muhammad saw. 
2 Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan 
tetangganya. 
2.1  Merefleksikan nilai-nilai positif 
masa dewasa Nabi Muhammad 
saw. dalam kehidupan sehari- 
hari. 
2.2. Merefleksikan nilai-nilai positif 
dari bukti-bukti kerasulan Nabi 
Muhammad saw. dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2.2  Merefleksikan nilai-nilai positif 
dari peristiwa kerasulan Nabi 








KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
3 Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di madrasah. 
3.1  Mengetahui masa dewasa Nabi 
Muhammad saw. 
3.2  Mengetahui bukti-bukti kerasulan 
Nabi Muhammad saw. 
3.3  Memahami peristiwa kerasulan 
Nabi Muhammad saw. 
4 Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, dan kritis 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Menceritakan masa dewasa Nabi 
Muhammad saw. 
4.2  Menceritakan bukti-bukti 
kerasulan Nabi Muhammad saw. 
4.3  Menceritakan peristiwa kerasulan 
Nabi Muhammad saw. 
 
D.3.1  KELAS IV SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1  Meyakini  kebenaran dari Allah 
swt. walaupun banyak tantangan 
yang harus  dihadapi sebagai 
implementasi nilai-nilai dakwah 
Rasulullah di  tahun-tahun awal 
kenabian. 
1.2  Meyakini Nabi Muhammad saw. 
sebagai rahmat bagi seluruh. 
1.3  Mengamalkan kemauan untuk 
selalu berubah menuju kebaikan 
sebagai bentuk implementasi 
semangat hijrah para sahabat 
Rasulullah ke Habasyah. 
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2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
2.1 Membiasakan bersikap tabah 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang ketabahan 
Nabi Muhammad saw. dan para 
sahabat dalam berdakwah. 
2.2  Membiasakan perilaku terpuji 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang kepribadian 
Nabi Muhammad saw. sebagai 







KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
 2.3  Membiasakan bersikap sabar dan 
tabah sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang hijrah 
sahabat ke Habasyah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat 
bermain. 
3.1  Mengetahui contoh-contoh 
ketabahan Nabi Muhammad saw. 
dan para sahabat dalam 
berdakwah. 
3.2  Memahami ciri-ciri kepribadian 
Nabi Muhammad saw. sebagai 
rahmat bagi seluruh alam. 
3.3  Mengetahui sebab-sebab Nabi 
Muhammad saw. menganjurkan 
sahabat hijrah ke Habasyah. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, dan kritis 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Menceritakan ketabahan Nabi 
Muhammad saw. dan sahabat 
dalam berdakwah. 
4.2 Menceritakan kemuliaan  akhlak 
Nabi Muhammad saw. dan 
sahabat dalam berdakwah. 
4.3 Menceritakan peristiwa hijrah 
Sahabat ke Habasyah. 
 
D.4.2  KELAS IV SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1.  Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1  Menunjukkan kemauan untuk 
selalu berubah menuju kebaikan 
sebagai implementasi semangat 
hijrah Rasulullah saw. ke Thaif 
1.2  Mengamalkan  shalat  lima  waktu 
secara tertib sebagai bentuk 
pengamalan peristiwa Isra’ Mi’raj 
Nabi Muhammad saw. 
1.3 Menghayati karunia Allah yang 
dilimpahkan kepada masyarakat 
Yatsrib sebelum hijrah Nabi 
Muhammad saw. 
1.4  Membiasakan untuk selalu 
berubah menuju kebaikan sebagai 
implementasi semangat hijrah 
Rasulullah ke Yatsrib. 





KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru  dan 
tetangganya . 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang peristiwa 
hijrah Nabi Muhammad saw. ke 
Thaif. 
2.2 Membiasakan perilaku istiqamah 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang peristiwa 
Isra’ Mi’raj  Nabi Muhammad saw. 
2.3 Membiasakan bersikap positif 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang kehidupan 
masyarakat Yatsrib sebelum hijrah 
yang tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam. 
2.4 Membiasakan bersikap positif 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang peristiwa 
hijrah Nabi Muhammad saw. ke 
Yatsrib dalam perilaku sehari-hari. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda- 
benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
3.1 Mengetahui sebab-sebab Nabi 
Muhammad saw. hijrah ke  Thaif. 
3.2 Mengenal latar belakang Nabi 
Muhammad saw.  di-Isra’ Mi’raj 
kan Allah swt. 
3.3 Memahami keadaan masyarakat 
Yatsrib sebelum hijrah Nabi 
Muhammad saw. 
3.4 Mengetahui sebab-sebab hijrah 
Nabi Muhammad Saw. ke Yatsrib. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, dan kritis 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1  Menceritakan peristiwa hijrah 
Nabi Muhammad saw. ke Thaif. 
4.2 Menceritakan   kembali peristiwa 
penting di dalam Isra’ Mi’raj Nabi 
Muhammad saw 
4.3 Menceritakan keadaan masyarakat 
Yatsrib      sebelum hijrah Nabi 
Muhammad saw. 
4.4 Menceritakan sebab-sebab hijrah 















D.5.1  KELAS V SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya . 
1.1 Menghayati keperwiraan Nabi 
Muhammad saw. dalam 
mempertahankan Kota Madinah 
dari serangan kafir Quraisy. 
1.2 Berkomitmen mengamalkan nilai- 
nilai positif dari  sebab-sebab 




KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
 1.3 Mengamalkan upaya yang 
dilakukan Nabi Muhammad saw. 
dalam membina masyarakat 
Madinah (sosial, ekonomi, agama, 
dan pertahanan). 
1.4 Menghayati cara-cara Rasulullah 
saw. dalam menghindari 
pertumpahan darah dengan kaum 
kafir Quraisy dalam peristiwa 
Fathu Makkah. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru  dan 
tetangganya serta cinta 
tanah air. 
2.1 Merefleksikan  keperwiraan Nabi 
Muhammad saw. dalam 
mempertahankan Kota Madinah 
dari serangan kafir Quraisy dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2.2 Menunjukkan nilai-nilai positif 
dari  sebab-sebab terjadinya Fathu 
Makkah dalam kehidupan sehari- 
hari. 
2.3 Menunjukkan upaya yang 
dilakukan Nabi Muhammad saw. 
dalam membina masyarakat 
Madinah (sosial, ekonomi, agama, 
dan pertahanan) dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.4 Meneladani cara-cara Rasulullah 
saw. dalam menghindari 
pertumpahan darah dengan kaum 
kafir Quraisy dalam peristiwa 
Fathu Makkah. . 
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3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda- 
benda yang dijumpainya di 
rumah dan di madrasah. 
3.1 Mengetahui  keperwiraan Nabi 
Muhammad Saw. dalam 
mempertahankan Kota Madinah 
dari serangan kafir Quraisy. 
3.2 Mengetahui sebab-sebab 
terjadinya Fathu Makkah. 
3.6 Memahami  upaya yang dilakukan 
Nabi Muhammad saw. dalam 
membina masyarakat Madinah 
(sosial, ekonomi, agama, dan 
pertahanan). 
3.7 Memahami cara-cara Rasulullah 
saw. dalam menghindari 
pertumpahan darah dengan 
kaum  kafir Quraisy dalam 
peristiwa Fathu Makkah. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, dan kritis 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
4.1 Menceritakan  keperwiraan Nabi. 
Muhammad saw. dalam 
mempertahankan Kota Madinah 
dari serangan kafir Quraisy 
4.2 Menceritakan sebab-sebab 




KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.3 Menceritakan upaya yang 
dilakukan Nabi Muhammad saw. 
dalam membina masyarakat 
Madinah (sosial, ekonomi, agama, 
dan pertahanan). 
4.4 Menceritakan cara-cara Rasulullah 
saw. dalam menghindari 
pertumpahan darah dengan kaum 
kafir Quraisy dalam peristiwa 
Fathu Makkah. 
 
D.5.2  KELAS V SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya . 
1.1 Menghayati peristiwa-peristiwa di 
akhir hayat Rasulullah saw. 
1.2 Mengamalkan contoh nilai-nilai 
kesalehan dari khalifah Abu Bakar 
as-Siddiq r.a. 
1.3 Mengamalkan contoh nilai-nilai 




2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru  dan 
tetangganya serta cinta 
tanah air. 
2.1  Menunjukkan hikmah dari 
peristiwa akhir hayat Rasulullah 
saw. dalam kehidupan. 
2.2  Meneladani kepribadian Khalifah 
Abu Bakar as-Siddiq r.a. dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2.3  Meneladani kepribadian Khalifah 
Umar bin Khattab r.a. dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda- 
benda yang dijumpainya di 
rumah dan di madrasah. 
3.1 Mengetahui peristiwa-peristiwa di 
akhir hayat Rasulullah saw. 
3.2 Mengetahui contoh nilai-nilai 
positif dari khalifah Abu Bakar as- 
Siddiq r.a. 
3.3 Mengetahui contoh nilai-nilai 
positif dari khalifah Umar bin 
Khattab r.a. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis, dan kritis 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Menceritakan peristiwa-peristiwa 
di akhir hayat Rasulullah saw. 
4.2 Menceritakan kepribadian Abu 
Bakar  as-Siddiq r.a. dan 
perjuangannya dalam dakwah 
Islam. 
4.3 Menceritakan kepribadian Umar 
bin Khattab dan perjuangannya 
dalam dakwah Islam. 
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D.6.1 KELAS VI SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1 Meyakini kebenaran sejarah 
kekhalifahan khalifah Usman bin 
Affan 
1.2 Mengamalkan nilai-nilai kesalehan 
dari khalifah Usman bin Affan. 
1.3 Meyakini kebenaran sejarah 
kekholifahan khalifah Ali bin Abi 
Talib 
1.4 Mengamalkan nilai-nilai kesalehan 
dari khalifah Ali bin Abi Talib. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru  dan 
tetangganya serta cinta 
tanah air. 
2.1 Membiasakan bersikap positif 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sejarah 
kekhalifahan khalifah Usman bin 
Affan 
2.2 Meneladani kepribadian Khalifah 
Usman bin Affan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.3 Membiasakan bersikap positif 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sejarah 
kekhalifahan khalifah Ali bin Abi 
Talib dalam kehidupan sehari-hari 
2.4 Meneladani kepribadian Khalifah 
Ali bin Abi Talib dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
3.1 Memahami sejarah kekholifahan 
khalifah Usman bin Affan 
3.2 Mengetahui contoh nilai-nilai 
positif dari khalifah Usman bin 
Affan. 
3.3 Memahami sejarah kekholifahan 
khalifah Ali bin Abi Talib 
3.4 Mengetahui contoh nilai-nilai 
positif dari khalifah Ali bin Abi 
Talib. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis, dan 
kritis dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Mempresentasikan sejarah 
kekholifahan khalifah Usman bin 
Affan 
4.2 Menceritakan kepribadian Usman 
bin Affan dan  perjuangannya 
dalam dakwah Islam. 
4.3 Mempresentasikan sejarah 
kekholifahan Ali bin Abi Talib 
4.4 Menceritakan kepribadian dan 





D.6.2  SKI KELAS VI SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya . 
1.1 Menghayati nilai-nilai perjuangan 
Sunan Maulana Malik Ibrahim, 
Sunan Ampel dan Sunan Giri. 
1.2 Menghayati nilai-nilai perjuangan 
Sunan Bonang, Sunan Kalijaga 
dan Sunan Drajat. 
1.3 Menghayati nilai-nilai perjuangan 
Sunan Muria, Sunan Kudus dan 
Sunan Gunung Jati. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru  dan 
tetangganya serta cinta 
tanah air. 
2.1 Meneladani kepribadian Sunan 
Maulana Malik Ibrahim, Sunan 
Ampel dan Sunan Giri dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2.2 Meneladani kepribadian Sunan 
Bonang, Sunan Kalijaga dan 
Sunan Drajat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.3 Meneladani kepribadian Sunan 
Muria, Sunan Kudus dan Sunan 
Gunung Jati dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda- 
benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah. 
3.1 Mengetahui sejarah perjuangan 
Sunan Maulana Malik Ibrahim, 
Sunan Ampel dan Sunan Giri. 
3.2 Mengetahui sejarah perjuangan 
Sunan Bonang, Sunan Kalijaga 
dan Sunan Drajat. 
3.3 Mengetahui sejarah perjuangan 
Sunan Muria, Sunan Kudus dan 
Sunan Gunung Jati. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis, dan 
kritis dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Menceritakan sejarah perjuangan 
Sunan Maulana Malik Ibrahim, 
Sunan Ampel dan Sunan Giri. 
4.2 Menceritakan sejarah perjuangan 
Sunan Bonang, Sunan Kalijaga 
dan Sunan Drajat. 
4.3 Menceritakan sejarah perjuangan 
Sunan Muria, Sunan Kudus dan 





















KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR (KD) PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM TINGKAT MADRASAH ALIYAH (MA) 
 
 
A. PEMINATAN IPA, IPS, BAHASA DAN MADRASAH ALIYAH KEJURUAN  
1. AL-QUR’AN HADIS 
A.10.1 KELAS X SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1. Meyakini al-Qur’an sebagai 
pedoman hidup 
1.2. Menghayati keautentikan al-ur’an 
sebagai wahyu Allah 
1.3. Memfungsikan al-Qur’an secara tepat 
dan benar dalam kehidupan sehari-
hari 
1.4. Meyakini kebenaran nilai-nilai yang 
terdapat pada pokok-pokok isi al-
Qur’an 
1.5.Beramal sesuai dengan kandungan 
QS. al-Mu’minun [23]:12–14; QS. an-
Nahl [16]: 78; QS. al-Baqarah [2]: 30–
32; dan QS. adz-Dzariyat [51]: 56 
dalam kehidupan sehari-hari) 
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2  Menghayati dan 
mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, 
damai) santun,  responsif 
dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam 
menempatkan diri 
sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan 
dunia 
2.1. Menunjukkan sikap berpegang 
teguh dalam mengamalkan ajaran 
al-Qur’an 
2.2. Menunjukkan perilaku cermat 
terhadap dalil syar‘i sebagai 
implementasi dari belajar tentang bukti 
keautentikan al- Qur’an 
2.3. Menunjukkan perilaku yang 
mengamalkan ajaran al-
Qur’an 
2.4. Menunjukkan perilaku yang 
menjadikan al-Qur’an sebagai sumber 
hukum dalam kehidupan sehari-hari 
2.5. Memiliki sikap yang mencerminkan 
fungsi manusia baik sebagai hamba 
Allah maupun khalifah-Nya di bumi 
sebagaimana yang terkandung dalam 
QS. al-Mu’minun [23]:12–14; QS. an- 
Nahl [16]: 78; QS. al-Baqarah [2]: 30–
32; dan QS. adz-Dzariyat [51]: 56 




rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 




dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
3.1. Memahami pengertian al-
Qur’an menurut para ulama’ 
3.2. Memahami bukti keautentikan al- 
Qur’an 
3.3. Memahami tujuan dan fungsi al-
Qur’an 
3.4. Memahami pokok-pokok isi al-Qur’an 
3.5. Memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang 
manusia dan tugasnya sebagai hamba 
Allah dan khalifah di bumi pada QS 
al- Mu’minun [23]:12–14; QS an-Nahl 
[16]: 78; QS. al-Baqarah [2]: 30–32; 
dan QS. az-Zariyat [51]: 56 
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4.  Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan 
4.1.Menyajikan pengertian al-
Qur’an yang disampaikan para 
ulama 
4.2.Menunjukkan contoh bukti-
bukti keautentikan al-Qur’an 
4.3.Menceritakan kisah orang yang 
menjadikan al-Qur’an sesuai 
dengan tujuan dan fungsinya 
4.4.Memaparkan pokok-pokok 
ajaran al-Qur’an beserta 
contoh-contohnya dalam ayat 
4.5.Mendemonstrasikan hafalan 
dan arti per kata ayat-ayat al-
Qur’an tentang manusia dan 
tugasnya sebagai hamba Allah 
dan khalifah di bumi pada QS 
al- Mu’minun [23]:12–14; QS 
an-Nahl [16]: 78; QS. al-
Baqarah [2]: 30–32; dan QS. 















A.10.2. KELAS X SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
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1. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1  Meyakini hadis sahih dan hasan sebagai 
dasar hukum ajaran Islam 
1.2  Berpegang teguh pada hadis sahih dan 
hasan sebagai pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari 
1.3  Menghayati nilai-nilai kebenaran yang 
terkandung dalam hadis yang sahih 
1.4  Menyakini keanekaragaman hadis dan 
memedomani hadis secara selektif 
1.5  Memiliki sikap ikhlas dalam 
beribadahsebagai implemantasi dari 
pemahaman ayat-ayat al-Qur'an tentang 
keikhlasan dalam beribadah pada QS al-
An‘am [6]:162–163; QS. al-Bayyinah [98]: 
5; dan hadis riwayat Al-Bukhari dari 
Aisyah r.a. 
اانربخأ  وااحطلا ، لااق عايبرلا ناب ناميلاس   ايجلا لااق  :ديعاس ناب يابأ 
ميرم ، لاق  :انأبنأ دبع الله نب ديوس نب نايح ، لااق  :اانأبنأ وابأ رراص ، 
نع دي ي ناب دابع الله ناب طياسق ، ناع ةوراع ، ناع ةاشئاع ، جوز يابنلا 
ىلص الله هيلع ملسو تلاق  :ناك لوسر الله ىلص الله هيلع ملسو اذإ ىلاص 
ماق ىتح راطفنت  لااجر ، تالاق ةاشئاع ياضر الله ااهنع  :ااي لواسر الله ، 
عنصتأ اذه دقو رفغ الله كل ام مدقت نم كبنذ امو رخأت لاق  « :لافأ نواكأ 
ادبع اروكش » 
2 Menghayati dan 
mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong 
royong, kerja  sama, 
toleran, damai) santun,  
responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 




lingkungan sosial dan 
alam serta dalam 
menempatkan diri 
sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan 
dunia 
2.1.Menunjukkan sikap kritis dalam 
mengamalkan hadis sebagai dasar dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.2.Menunjukkan perilaku menggunakan hadis 
sebagaimana fungsinya 
2.3.Menunjukkan sikap cinta ilmu sebagai 
manfaat dari mempelajari macam-macam 
sunnah 
2.4.Menunjukkan perilaku yang selektif 
terhadap keanekaragaman hadis 
2.5.Memiliki sikap ikhlas dalam berbuat baik 
terhadap sesama sebagai implemantasi 
dari pemahaman ayat-ayat al-Qur'an 
tentang keikhlasan pada QS al-An‘am [6]: 
162–163; QS. al-Bayyinah [98]: 5; dan hadis 
riwayat al-Bukhari dari Aisyah r.a. 
انربخأ وبأ بوقعي يعرذلأا ، انث وبأ يلع نيسحلا نب ديمح يكملا ، رصمب 
، انث ريهز ينعي نبا دابع ، انث نيدشر نب دعس ، نع ديمح نب دايز ، نع 
دبع الله نب دي ي نب  مره ، نع ةورع ، نع ةشئاع ، تلاق  :« ناك يبنلا 
ىلص الله هيلع ملسو يلصي ىتح ترطفت  امدق امد » لوقأف  :بيبأ يمأو 
لعفت اذه ، دقو رفغ الله كل ام مدقت نم كبنذ ، امو رخأت ؟ لوقيف  « :لافأ 
نوكأ ادبع اروكش ؟ املف لقث (1 (ربكو ناك يلصي ادعاق ، املف دارأ نأ 











tehnologi, seni, budaya, 









pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya 
untuk memecahkan 
masalah 
3.1 Memahami pengertian hadis, sunah, 
khabar, dan atsar 
3.2 Memahami unsur-unsur hadis 
3.3 Mengidentifikasikan macam-macam sunah 
(qauliyah, fi‘liyah, dan taqririyah) dan 
fungsinya terhadap Al-Qur’an 
3.4 Memahami pembagian hadis dari segi 
kuantitas dan kualitasnya 
3.5 Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang 
keikhlasan dalam beribadah pada QS al-
An‘am [6]: 162–163; QS. al-Bayyinah [98]: 
5 dan hadis riwayat Al-Bukhari dari Aisyah 
r.a.  
انربخأ وبأ بوقعي يعرذلأا ، انث وبأ يلع نيسحلا نب ديمح يكملا ، راصمب
، انث ريهز ينعي نبا دابع ، انث نيدشر نب دعس ، نع ديمح نب دايز 
، نع دبع الله نب دي ي نب  مره ، نع ةورع ، ناع ةاشئاع ، تالاق 
 :« ناك يبنلا ىلص الله هيلع ملسو يلصي ىتح ترطفت  امداق اامد » 
لوقأف  :بيبأ يمأو لعفت اذه ، دقو رفغ الله كل اام مداقت نام كابنذ ، 
امو رخأت ؟ لوقيف  « :لافأ نوكأ ادبع اروكش ؟ ااملف لاقث (1 (رابكو 
ناك يلصي ادعاق ، املف دارأ نأ متري ةروسلا ماق امئاق ، مث عكر »  
4.  Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan 
4.1. Mendeskripsikan substansi perbedaan dan 
persamaan pengertian hadis, sunah, 
khabar, dan atsar 
4.2. Menyajikan unsur-unsur yang adadalam 
hadis 
4.3. Mempresentasikankan contoh macam- 
macam sunnah (qauliyah, fi’liyah, dan 
taqririyah) 
4.4. Mempresentasikan pembagian hadis dari 
segi kuantitas dan kualitasnya. 
4.5. Mendemonstrasikan hafalan dan arti per 
kata ayat-ayat Al-Qur’an tentang 
keikhlasan dalam beribadah pada QS al-
An‘am [6]: 162–163; QS. al- Bayyinah [98]: 
5; dan hadis riwayat Al-Bukhari dari 
Aisyah r.a. 
 
انربخأ وبأ بوقعي يعرذلأا ، انث وبأ يلع نيسحلا نب ديمح يكملا ، راصمب 
، انث ريهز ينعي نبا دابع ، انث نيدشر نب دعس ، نع ديمح بن دايز 
، نع دبع الله نب دي ي نب  مره ، نع ةورع ، ناع ةاشئاع ، تالاق 
 :« ناك يبنلا ىلص الله هيلع ملسو يلصي ىتح ترطفت  امداق اامد » 
لوقأف  :يبأب يمأو لعفت اذه ، دقو رفغ الله كل اام مداقت نام كابنذ ، 
امو رخأت ؟ لوقيف  « :لافأ نوكأ ادبع اروكش ؟ ااملف لاقث (1 (رابكو 








1. Menghayati dan 
mengamalkan  
ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1. Menghayati nilai-nilai yang terkait dengan 
taat pada orang tua dan guru 
sebagaimana tuntunan Al-Qur’an dan 
hadis 
1.2. Menghayati nilai-nilai yang terkait dengan 
mujahadah al-nafs, husnuzan 
dan ukhuwah 
1.3. Menghayati nilai-nilai yang terkandung 
dalam larangan pergaulan bebas dan 
perbuatan keji 
1.4. Menghayati nilai-nilai toleransi yang 
benar baik intern umat beragama 
maupun antar umat beragama 
















sikap sebagai bagian 













2.1.  Menunjukkan perilaku hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru sebagai 
implementasi dari pemahaman 
QS. al-Isra’ [17]: 23–24; QS. Luqman [31]: 13–
17; hadis riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah 
نع ىبأ ةريره لاق لاق لوسر الله ىَّلَص  ه َّاللّ   هْيَلَع  َمَّلَسَو ":ماغر هافنأ ماغر 
هفنأ مغر هفنأ "ليق :نم اي لواسر ؟الله لااق ":نام كردأ هايدلاو دانع رابكلا 
امهدحأ وأ امهيلك مث مل لخدي ةنجلا" 
hadis riwayat Al-Bukhari dan Muslim 
dari Abdullah bin Amru 
نع دبع الله نب ورمع ـ ىضر الله امهنع ـ لاق :ءاج لجر ىلإ ىبنلا 
ىلص الله هيلع ملسو لاقف :ىنإ ديرأ داهجلا لاقف " :ىحأ كادلاو ؟ لاق :
معن .لاق :امهيفف دهاجف " 
2.2. Menunjukkan perilaku kontrol diri 
       (mujahadah an-nafs), prasangka 
baik(husnuzzan), dan persaudaraan 
(ukhuwah) yang terdapat QS. al-Anfal [8] 
:72; QS. al-Hujurat [49]: 12; QS. al- Hujurat 
[49]: 10; serta hadis riwayat Al- Bukhari 
dari Abu Hurairah 
، نع يبأ ةريره ، نأ لوسر الله ىلص الله هيلع ملسو لاق  « :مكايإ 
نظلاو نإف نظلا بذكأ ثيدحلا لاو اودساحت لاو اوضغابت لاو اوسفانت 
اونوكو دابع الله اناوخإ » 
2.3. Memiliki sikap toleransi dan menjunjung 
tinggi etika pergaulan sebagai implementasi 
dari pemahaman QS al- Kafirun [109]: 1–6;  
QS.  Yunus [10]: 40– 
41; QS. al-Kahfi [18]: 29; QS. al-Hujurat 
[49]: 10–13 dan hadis riwayat Ahmad dari 
Ibnu Abbas 
 :لاق لوسر الله ىلص الله هيلع ملسو  « :سيل انم نم مل رقوي 
انريبك محريو انريغص » 
 2.4.Menunjukkan sikap semangat menuntut 
ilmu dan  
     
 
انثدح دمحم نب دلرم ، ان دمحم نب ريكب ، ان نامثع نب دبع الله ، ان كلام نب 
سنأ ، نع نبا باهش ، نع ديعس نب بيسملا ، نع يبأ نب بعك ، لاق  :
تعمس يبنلا ىلص الله هيلع ملسو لوقي  « :بلط ملعلا ةضيرف ىلع لك 
ملسم » 
 menyampaikannya kepada sesama sebagai 
implementasi dari pemahaman QS. at-Taubah[9]: 
122,  QS. al-Mujadalah [58]: 11 dan hadis riwayat 
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Ibnu Majah dari Anas bin Malik 
dan hadis riwayat Al-Bukhari dari Abdullah bin 
Amr 
دبع نع قازرلا نع رمعم لاق تعمس يعازولأا ثدحي ، ناع نااسح ناب ةايطع ، 
نع يبأ ةشبك ، نع دبع الله نب ورامع ، لااق لواسر الله ىلاص الله هايلع ملاسو  « :
اوغلب ينع ولو ةيآ ، اوثدحو نع ينب ليئارسإ ، لاو جرح ، نم بذك يالع ادامعتم 
، أوبتيلف (1 ) دعقم يف رانلا  » 
























bidang  kajian 
yang 
spesifik sesuai 




3.1. Menganalisis  larangan pergaulan bebas dan 
perbuatan keji yang terdapat pada QS. al-Isra’ 
[17]: 32, dan QS. an-Nur [24]: 
2, dan hadis riwayat Al-Bukhari dari Abu 
Hurairah 
 
نع يبأ ةريره  :ناع يابنلا ىلاص الله هايلع ملاسو لااق  « :لا يان ي يانا لا 
نيح ين ي وهو نمؤم ، لاو برشي رمرلا نيح اهبرشي وهو نمؤم »  
3.2. Memahami ayat-ayat al-Qur’an dan hadis 
tentang toleransi dan etika pergaulan 
pada QS. al-Kafirun [109]: 1–6; QS. Yunus 
[10]: 40–41; QS.  al-Kahfi [18]: 29; QS. al-
Hujurat [49]: 10–13 dan hadis riwayat Ahmad 
dari Ibnu Abbas 
دمحم نب نيسحلا ناطقلا ، انأ دمحم نب دبع الله نب دمحأ نب بااتع ، 
ان وبأ صوحلْا دمحم نب مثيهلا ، ان حاضولا ناب ىايحي  لاشهنلا ، اان 
وبأ ركب نب شايع ، نع ماصاع ، ناع رز ، ناع دابع الله ، لااق  :لااق 
لوااسر الله ىلااص الله هاايلع ملااسو  « :سياال ااانم ناام ماال رقوااي ااانريبك 
محريو نريغص 
 3.3. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis 
tentang kewajiban menuntut ilmu dan 
menyampaikannya kepada sesama pada QS. 
at-Taubah [9] : 122, QS.  al- Mujadalah [58]: 
11  dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Anas 
bin Malik 
 
انثدح دمحم نب دلرم ، ان دمحم نب ريكب ، ان نامثع نب دبع الله ، ان كلام ناب سانأ 
، نع نبا باهش ، نع ديعس نب بيسملا ، نع يبأ نب بعك ، لاق  :تعماس يابنلا 
ىلص الله هيلع ملسو لوقي  « :بلط ملعلا ةضيرف ىلع كل ملسم 
dan hadis riwayat Bukhari dari Abdullah 
bin Amr 
دبع نع قازرلا نع رمعم لاق تعمس يعازولأا ثدحي ، ناع نااسح ناب ةايطع ، 
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نع يبأ ةشبك ، نع دبع الله نب ورامع ، لااق لواسر الله ىلاص الله هايلع ملاسو  « :
اوغلب ينع ولو ةيآ ، اوثدحو نع ينب ليئارسإ ، لاو جرح ، نم بذك العي ادامعتم 
، أوبتيلف (1 ) دعقم يف رانلا»ر 


















4.1. Menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an tentang 
perilaku hormat dan patuh kepada orang tua 
dan guru pada QS.  al- Isra’ [17]: 23–24; QS. 
Luqman [31]: 13– 
17; hadis riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah  
نع ىبأ ةريره لاق لاق لوسر الله ىَّلَص  ه َّاللّ   هْيَلَع  َمَّلَسَو ":مغر هفنأ ماغر هافنأ ماغر 
هفنأ "ليق :نم اي لوسر ؟الله لاق ":نم كردأ هيدلاو دنع ربكلا امهدحأ وأ امهيلك ماث 
مل لخدي ةنجلا" 
hadis riwayat Al-Bukhari dan Muslim 
dari Abdullah bin Amru 
 :لااق ـ اامهنع الله ىضر ـ ورمع نب الله دبع نع ىابنلا ىالِ لاجر  ااج
لااقف ِااهجلا دايرأ ىانِ :لااقف ملاسو هيلع الله ىلص   كادالاو ىاحأ " :
 دهاجف امهيَف :لاق .معن :لاق 
4.2. Mempresentasikan isi dan kandungan 
ayat-ayat Al-Qur’an tentang kontrol diri 
kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka 
baik (husnuzzan), dan persaudaraan 
(ukhuwah) yang terdapat QS. al-Anfal [8] : 72; 
Q.S. al-Hujurat [49]: 
12, Q.S. al-Hujurat [49]: 10  serta hadis 
riwayat Al-Bukhari dari Abu Hurairah 
 انث نع ، ِانزلا  بأ نع هثدح اكلام نأ ، بهو نبا انربخأ ، سنوي
رعلْا نعلوسر نأ ، ةريره  بأ نع ، ج  ملسو هيلع الله ىلص الله
 : لاق « لَو اودساحت لَو ثيدحلا بذكأ نظلا نإف نظلاو مكايِ
 اناوخِ الله ِابع اونوكو اوسفانت لَو اوضغابت»  
  871
 
 taya -taya atak rep itra nakisartsnomedneM .3.4 
 sabeb naluagrep nagnaral gnatnet na’ruQ-lA
 .SQ adap tapadret gnay ijek nataubrep nad
 ,2 :]42[ ruN-na .SQ nad ,23 :]71[ ’arsI-la
 ubA irad irahkuB-lA tayawir sidah nad
 hariaruH
 ال اناي ي ناي لا: «  قاال وسالم علياه الله صالى النباي عان:  هريرة أبي عن
 مؤمن وهو يشربها حين الرمر يشرب ولا ، مؤمن وهو ي ني حين
 nagnudnak nad isi nakisatneserpmeM .4.4
 gnatnet sidah nad na'ruQ-la taya-taya
-la .SQ adap naluagrep akite nad isnarelot
 :]01[ sunuY.SQ ;6–1 :]901[ nurifaK
 -la  .SQ ;92 :]81[ ifhaK-la  .SQ ;14–04
 tayawir stidag nad ,91-01 :]94[ tarujuH
 abbA unbI irad damhA
 بان أحماد بان الله دعبا بان محماد أناا ، القطاان الحسين بن محمد
 يحياى بان الوضااح ناا ، الهياثم بان محماد الْحاوص أبو نا ، عتاب
 عباد عن ، زر عن ، عاصم عن ، عياش بن بكر أبو نا ، النهشل 
 مان مناا لايس: «  وسالم عليه الله صلى الله رسول قال:  قال ، الله
 صغيرنا ويرحم كبيرنا يوقر لم
 
 
 RASAD ISNETEPMOK ITNI ISNETEPMOK
 -lA taya-taya atak rep itra naklafahgneM .5.4 
 nad umli tutnunem tagnames gnatnet na’ruQ
 .SQ amases adap aynnakiapmaynem
 tayawir sidah nad 221:]9[ habuaT-ta
 kilaM nib sanA irad hajaM unbI
 بن كمال نا ، الله عبد بن عثمان نا ، بكير بن محمد نا ، مرلد بن محمد حدثنا
:  قاال ، كعاب بان أباي عان ، المسايب بان ساعيد عن ، شهاب ابن عن ، أنس
 كال علاى فريضاة العلام طلاب: «  يقاول وسالم علياه الله صالى النباي سامعت
 مسلم
 halludbA irad irahkuB tayawir sidah nad
 rmA nib
 بن حسان عن ، يحدث الأوزاعي سمعت قال معمر عن الرزاق عبدعن 
 الله صلى الله رسول قال ، عمرو بن الله عبد عن ، شةكب أبي عن ، عطية
 ، حرج ولا ، إسرائيل بني عن وحدثوا ، آية ولو عني بلغوا: «  وسلم عليه






A.11.2  KELAS XI SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang 
Dianutnya 
1.1.Menyadari nilai-nilai tanggung jawab 
terhadap keluarga dan masyarakat 
1.2.Menyadari pentingnya nilai-nilai 
kompetitif dan kerja sama dalam 
kebaikan 
1.3.Menghayati nilai-nilai etos kerja pribadi 
muslim dalam kehidupan sehari-hari 
1.4.Menyadari pentingnya bersikap selektif 
terhadap makanan 









 gnotog  ,nagnukgnil
 ,amas ajrek ,gnoyor
 ,iamad atnic
 orp nad fisnopser
 nad )fitka
 pakis nakujnunem
 irad naigab iagabes












 bawaj gnuggnat ukalirep nakkujnuneM.1.2
 nad agraulek padahret aisunam
 irad isatnemelpmi iagabes takaraysam
 .SQ ,6 :)66( mirhaT-ta  .SQ namahamep
 -na ,07 :(6( ma‘nA-la ,231 :)02( ahaT
 sidah nad 911–711:(11( duH ,63: (4(’asiN
 nib halludbA irad irahkuB-lA tayawir
 ramU
 علياه الله صالى الله رساول قاال: «  قاال - عنهماا الله رضاي - عمار ابن عن
 عاان ومساالول راع فالإمااام.  رعيتااه عاان مساالول وكلكاام راع كلكاام"  وسالم
 راعياة والمارأة ، رعيتاه عان ومسالول بيتاه أهال فاي راع والرجال ، رعيته
 أبياه ماال فاي عرا والولاد ، رعيتهاا عان ومسالولة وولاد  زوجهاا بيات علاى
.  رعيتاه عان ومسالول سايد  ماال فاي راع والراادم ، رعيتاه عان ومسالول
 . عليه متفق»  رعيته عن مسلول وكلكم راع فكلكم
 ّْ 
  harbaS nib ’ibaR-rA irad duaD ubA .R.H
 ماروا( وسالم عليه الله صلي النبي عن جد  عن أبيه عن شعيب بن عمرو روى 
). المضااجع فاي بيانهم وفرقاوا لعشار عليهاا مواضاربوه لسابع بالصالاة أبنااءكم
 داود أبي لفظ وهذا. الحديث أهل من جماعة خرجه
 
 nad irahkuB-lA helo tayawir sidah nad
 hariaruH ubA irad milsuM
 عن ، شهاب ابن عن ، الأوزاعي أخبرني ، بكر بن بشر أخبرني ، يونس حدثنا
:  يقاول وسالم علياه الله صالى الله رساول سمعت:  قال هريرة أبا أن المسيب ابن
 واتباااع ، المااري  وعيااادة ، الساالام رد:  خمااس المساالم علااى المساالم حااق« 
 » العاطس وتشميت ، الدعوة وإجابة ، الجنائ 
 malad fititepmok pakis nakasaibmeM.2.2
 irah-irahes napudihek malad nakiabek
 )2( haraqaB-la .SQ sata namahamep iagabes
 ,79 :]61[ lhaN-na ,23 : ]53[ ritaF-la .SQ ,841:
 nib ribaJ irad hajaM unbI tayawir sidah nad
 halludbA
خطبنا رساول الله صالى الله علياه وسالم فقاال يأيهاا الناا توباوا الاى الله قبال ان 





 gnay milsum idabirp ajrek sote ikilimeM.3.2 
 irah-irahes napudihek malad iggnit
 (26( ha‘umuJ-la .SQ isatnemelpmi iagabes
 sidah nad  ,77 :)82( sasaQ-la .SQ ;11–9
 nib madqiM irad hajaM unbI tayawir
 abirakid’aM
 نفساه علاى الرجال أنفاق وماا ياد  عمال مان أطياب كساباا الرجال كسب ما
 عسااكر وابان ، عادى وابان ، ماجاه ابن( صدقة فهو دمهوخا وولد  وأهله
 (معديكرب بن المقدام عن
 irad hajaM unbI tayawir sidah nad
 irad aynhaya irad hawrU nib maysiH
 aynkekak
 النَّب اي    أن عناه الله رضاي اْلعَاوَّ ام   ْبن   ال ُّ بَْير   حديث من البرار  عند ورد وقد
 َعلَى اْلَحَطب   ب حه  َْمة   فَيَأْت ي َ َحْبلَ ه  أََحدهكهم ْ يَأْخه ذَ  لأَن ْ: (  قَال َ وسلم عليه الله صلى
 أَو ْ أَْعَطاْو ه  النَّاا  َ يَْساأَل َ أَن ْ م  ان ْ لَا ه  َخْيار   ، َوْجَها ه  ب َهاا اللَّّ ه  فَيَكهفَّ  فَيَب يعََها َظْهر   
 ) . َمنَعهو ه 
 
 fitkeles pakis nakasaibmeM.4.2 
 hilimem nagned nanakam padahret
 kiab nad lalah gnay nanakam
 irad isatnemelpmi iagabes
 )2( haraqaB-la .SQ namahamep
 ,371–271 :)2(haraqaB-la ,961–861:)2(
 irad duaD ubA tayawir sidah nad
 abirakid’aM
صلى -وعن المقدام بن معديكرب قال: قال رسول الله 
يت القرآن ومثله معه ألَ : "الَ وِن  أوت-الله عليه وسلم
عليكم بهذا القرآن  يوشك رجل شبعان على أريكته يقول
فما وجدتم فيه من حلال فأحلوه وما وجدتم فيه من 
  حرام فحرموه وِن ما حرم رسول الله كما حرم الله"
 ubA irad izimriT-tA tayawir sidah nad
 hariaruH
 عليه الله صلى اللَّّ   سهولر َ أن عنه الله رضي هَرْيَرةَ  أَب ى حديث من
 أََمر َ اللَّّ َ  َوإ نَّ  َطي  باا إ لاَّ  يَْقبَله  لاَ  َطي  ب   اللَّّ َ  إ نَّ  النَّا ه  أَيَُّها: (  قال وسلم
 م  ن َ كهلهوا الرُّ سهله  أَيَُّها يَا: (  فَقَال َ اْلمه ْرَسل ين َ ب ه   أََمر َ ب َما اْلمه ْؤم  ن ين َ
 أَيَُّها يَا: (  َوقَال َ ،)  َعل  يم   تَْعَملهون َ ب َما إ ن  ي ال حا اص َ َواْعَملهوا الطَّ ي  بَات  
 يهط  يله  الرَّ جه ل َ ذََكر َ ثهمَّ  ،)  َرَزْقنَاكهم َما َطي  بَات   م  ن ْ كهلهوا آَمنهوا الَّذ  ين َ
 َوَمْطعَمه ه  َرب    يَا َرب    يَا السَّ َماء   إ لَى يَدَيْه   يَمه دُّ  أَْغبَر َ أَْشعَث َ السَّ فَر َ
 يهْستََجابه  فَأَنَّى ب اْلَحَرام   َوغهذ  ى َ َحَرام   َوَمْلبَسه ه  َحَرام   َوَمْشَربه ه  َحَرام  
 ) ل ذَل ك َ
 
 irukuysnem ukalirep nakkujnuneM.5.2 
 napudihek malad hallA tamkin
 irah-irahes
 irad isatnemelpmi iagabes
 namahamep
 -la .SQ ,31–9: )34( furhkuZ-za .SQ
 tayawir sidah nad ,71:(92( tubaknA’
 ysiaQ nib ba’ysA irad damhA
 لِل  َّ   النَّ ااا   أَْشااَكر َ إ نَّ : " َوَساالَّم َ َعلَْيااه   اللهه  َصاالَّى الله   َرسه ااوله  قَااال َ
 " ل لنَّا   أَْشَكره هم ْ
 182 
 
dan H.R. Abu Daud dari Abu 
Hurairah hadis riwayat Ahmad dari 
Asy’ab bin 
Qaisy 
نع يبأ ةريره يضر الله هنع نأ يبنلا ىلص الله هيلع ملسو 
لاق  ( : َلا  هرهكْشَي  َ َّاللّ  ْنَم  َلا  هرهكْشَي ) اَّنلا 
 
dan H.R. Muslim dari Abu Hurairah 
 
 واهف مكقوافوه نام ىالا اوراظنت لاو مكنم لفسا نم ىلا اورظنا
الله ةمعن اوداد ت لا نا ردجا 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI 
DASAR 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan 
metakognitif berdasarkan 
rasaingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang  kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 
3.1. Memahami  ayat-ayat al-
Qur’an tentang tanggung 
jawab manusia terhadap 
keluarga dan masyarakat 
sebagaimana QS. Taha (20): 
132, al-An‘am (6(: 70, an-
Nisa’(4( :36, Hud (11(:117–119 
dan hadis riwayat Al-Bukhari 
dari Abdullah bin Umar 
نع نبا رمع - يضر الله امهنع - لاق  « :لاق لواسر 
الله ىلااص الله هاايلع ملااسو  "مااكلك عار مااكلكو لولااسم 
ناااع هاااتيعر  .مااااملإاف رعا لولاااسمو ناااع هاااتيعر ، 
لااجرلاو عار يااف لااهأ هااتيب لولااسمو نااع هااتيعر ، 
ةأرملاو ةيعار ىلع تيب ااهجوز  دالوو ةلولاسمو ناع 
اهتيعر ، دلولاو عار يف لام هيبأ لولسمو نع هتيعر 
، مداارلاو عار يااف لااام  دياس لولااسمو نااع هااتيعر  .
مكلكف عار مكلكو لولسم نع هتيعر  »قفتم هيلع . 
 ْ ّ
H.R. Abu Daud dari Ar-Rabi’ bin 
Sabrah  
 ىور ورمع نب بيعش نع هيبأ نع  دج نع يبنلا يلاص 
الله هايلع ملاسو (اورام مكءاانبأ ةلااصلاب عباسل مهوبراضاو 
اهيلع رشعل اوقرفو مهنايب ياف عجااضملا .)هاجرخ ةاعامج 
نم لهأ ثيدحلا .اذهو ظفل يبأ دواد 
 
dan hadis riwayat oleh Al-
Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurairah 
انثدح سنوي ، ينربخأ رشب نب ركب ، ينربخأ يعازولأا ، 
نااع ناابا باهااش ، نااع ناابا بيااسملا نأ ااابأ ةراايره لاااق  :
تعمااس لوااسر الله ىلااص الله هاايلع ملااسو لوااقي  « :قااح 
ملسملا ىلع ملسملا سامخ  :در ملااسلا ، ةداايعو  يراملا 
، عابتاو  ئانجلا ، ةباجإو ةوعدلا ، تيمشتو اعلاسط » 
3.2. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an 
dan hadis tentang kompetisi 
dalam kebaikan,  yang 
terdapat dalam QS. al-Baqarah 
(2) :148, QS. al-Fatir (35): 32, 
an-Nahl(16): 97, dan Hadis 




فقاال يأيهاا الناا  خطبناا رساول الله صالى الله علياه وسالم
توبوا الى الله قبل ان تموتوا وبادروا بالأعماال الصاالحات 








 RASAD ISNETEPMOK ITNI ISNETEPMOK
 sidah nad na’ruQ-lA taya-taya imahameM .2.3 
 gnay  ,nakiabek malad isitepmok gnatnet
 ,841: )2( haraqaB-la .SQ malad tapadret
 nad ,79 :)61(lhaN-na ,23 :)53( ritaF-la .SQ
 nib ribaJ irad hajaM unbI tayawiR sidaH
 halludbA
 اللَّه ِ  ِِلَى تُوبُوا يَاأَيَُّهاالنهاس ُ فَقَال َ َوَسلهم َ َعلَْيه ِ اللَّه ُ  َصلهى اللَّه ِ  َخَطبَنَاَرُسول ُ
 تُْشغَلُواَوِصلُواالهِذي أَن ْ صه اِلَحِةقَْبل َال تَُموتُواَوبَا ِ ُروابِاْلَْْعَمال ِ أَن ْ قَْبل َ
 َوَكثَْرِةالصه َدقَِةفِ  لَهُ  بَِكثَْرِةِذْكِرُكم ْ َرب ُِكم ْ َوبَْين َ بَْينَُكم ْ
 َعلَْيُكم ْ َقْداْفتََرض َ َوتُْجبَُرواَواْعلَُمواأَنهاللّه َ الس ِ ر ِ َواْلعََلانِيَِةتُْرَزقُواَوتُْنَصُروا
 يَْوم ِ َهذَاِِلَى َعاِم  َهذَاِمن ْ َشْهِري َهذَاف ِ يَْوِم  َهذَاف ِ اِم َمقَ  اْلُجُمعَةَفِ 
   َعا ِ ل   َِِمام   َولَهُ  َحيَاتِيأَْوبَْعِدي تََرَكَهاف ِ اْلِقيَاَمِةفََمن ْ
 ِره ِأَم ْ فِ  لَهُ  َوَلَبَاَرك َ َشْملَهُ  لَهُ  اللَّه ُ  أَْوَجائِر  اْستِْخََافًابَِهاأَْوُجُحو ًِ الََهافََلاَجَمع َ
 تُوب َ َحتهى  َ لَهُ  َوَلَبِره  لَهُ  َوَلََصْوم َ لَهُ  َوَلََحجه  لَهُ  َوَلََزَكاةَ  لَهُ  أََلََوَلََصَلاة َ
 اْمَرأَة َرُجًلاَوَلَيَُؤمه أَْعَرابِ   أََلََلَتَُؤمه نه  َعلَْيه ِ اللَّه ُ  تَاب َ تَاب َ فََمن ْ
 َوَسْوَطهُ  َسْيََهُ  َخاف ُ بُِسْلَطانٍ  َ يَْقَهَره ُ ُمَهاِجًراَوَلَيَُؤمه ََاِجر  ُمْؤِمنًاِِلَه أَن ْ
 ajrek sote gnatnet taya imahameM .3.3
 ha‘umuJ-la .SQ adap milsum idabirp
 nad ,77 :)82( hsahsaQ-la .SQ ;11–9 :)26(
 unbI tayawir sidah
 
 نفساه علاى الرجال أنفاق وماا ياد  عمال من أطيب كسباا الرجل كسب ما
 عسااكر وابن ، عدى وابن ، ماجه ابن( صدقة فهو وخادمه وولد  وأهله
 (معديكرب بن المقدام عن
 
 irad hajaM unbI tayawir sidah nad
 irad aynhaya irad hawrU nib maysiH
 aynkekak
 عناه الله رضاي اْلعَوَّ ام   ْبن   ال ُّ بَْير   حديث من البرار  عند ورد وقد
 فَيَاأْت ي َ َحْبلَا ه  أََحادهكهم ْ يَأْخه اذَ  لأَن ْ: (  ال َقَ  وسلم عليه الله صلى النَّب ي    أن
 لَا ه  َخْيار   ، َوْجَها ه  ب َهاا اللَّّ ه  فَيَكهفَّ  فَيَب يعََها َظْهر    َعلَى اْلَحَطب   ب حه  َْمة  
  ) َمنَعهو ه  أَو ْ أَْعَطْو ه  النَّا  َ يَْسأَل َ أَن ْ م  ن ْ
 
 










3.4. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis 
tentang makanan yang halal dan 
baikpada QS. al-Baqarah (2):168–169, al-
Baqarah (2): 172–173, dan hadis riwayat 
Abu Daud dari Ma’dikariba 
 نام متداجو لامو   ولحأاف للاخ نم هيف متدجو امف نأرقلااذهب مكيلع
لحي لاف  ومرحف مارح  نام باان  ذ لك لاو يلهلاا رامحلا محل نمل
.....عبسلا 
dan hadis riwayat At-Tirmizi dari Abu 
Hurairah 
....ابيط لاا الله لبقي لا بيط الله نا 
 
3.5. Mengidentifikasikan konsep syukur 
nikmat Allah pada QS. az-Zukhruf (43) :9–
13, QS. al-’Ankabut (29(:17, dan hadis 
riwayat Ahmad dari Asy’ab bin Qaisy 
 
 َلاااَق  هلوااهسَر   الله ىَّلااَص  هالله   هااْيَلَع  َمَّلااَسَو " : َّن إ  َرَكااَْشأ   اااَّنلا   َّ  لِل  ْمه هرَكااَْشأ 
  اَّنل ل " 
dan H.R. Abu Daud dari Abu Hurairah 
hadis riwayat Ahmad dari Asy’ab bin 
Qaisy 
نع يبأ ةريره يضر الله هنع نأ يبنلا ىلص الله هيلع ملسو لاق  ( : َلا 
 هرهكْشَي  َ َّاللّ  ْنَم  َلا  هرهكَْشي ) اَّنلا 
 
dan H.R. Muslim dari Abu Hurairah 
 
 لا نا ردااجا واهف مكقوافوه نام ىالا اوراظنت لاو مكنام لفاسا نام ىالا اوراظنا




 Kompetensi inti Kompetensi dasar 
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah 
keilmuan  
4.1. Mendemonstrasikan hafalan dan arti per kata 
ayat al-Qur'an dan Hadis tentang tanggung 
jawab manusia terhadap keluarga dan 
masyarakat yang terdapat pada Surat  at-
Tahriim (66): 6, surahThaahaa (20): 132, al-
An’aam (6): 70, an-Nisaa’(4) :36, Huud (11):117-119 
dan hadis riwayat Bukhari dari Abdullah bin 
Umar 
نع نبا رمع - يضر الله اامهنع - لااق  « :لااق لواسر الله ىلاص الله 
هاايلع ملااسو  "مااكلك عار مااكلكو لولااسم نااع هااتيعر  .ماااملإاف عار 
لولسمو نع هتيعر ، لجرلاو عار يف لهأ هتيب لولسمو نع هاتيعر 
، ةأرااملاو ةاايعار ىاالع تاايب اااهجوز  داالوو ةلولااسمو نااع اااهتيعر ، 
دلولاو عار يف لام هيبأ لولسمو نع هاتيعر ، مداارلاو عار ياف لاام 
 ديس لولسمو نع هاتيعر  .ماكلكف عار ماكلكو لولاسم ناع هاتيعر  »
قفتم هيلع . 
 ْ ّ
H.R. Abu Daud dari Ar-Rabi’ bin Sabrah  
 ىور ورمع نب بيعش نع هيبأ نع  دج نع يبنلا يلص الله هايلع ملاسو 
(اورم مكءانبأ ةلاصلاب عباسل براضاومهو ااهيلع راشعل اواقرفو مهنايب ياف 




 nad irahkuB-lA helo tayawir sidah nad
 hariaruH ubA irad milsuM
 عان ، الأوزاعاي أخبرناي ، بكار بان بشار أخبرناي ، ياونس حدثنا
 رساول سامعت:  قاال هريارة أباا أن المسايب ابن عن ، شهاب ابن
:  خماس المسالم على المسلم حق: «  يقول وسلم عليه الله صلى الله
 ، الادعوة وإجاباة ، الجناائ  واتباع ، المري  وعيادة ، السلام رد
 »  العاطس وتشميت
-la taya nagnudnak nad isi nakisatneserpmeM .2.4
 malad isitepmok gnatnet sidaH nad na'ruQ
 : rihtaaF-la taruS ,841: haraqaB-la taruS nakiabek
 hajaM nbI tayawiR sidaH nad ,79 :lhaN-na ,23
 halludbA nib ribaJ irad
 ِِلَى تُوبُوا يَاأَيَُّهاالنهاس ُ فَقَال َ َوَسلهم َ َعلَْيه ِ اللَّه ُ  َصلهى اللَّه ِ  َخَطبَنَاَرُسول ُ
 أَن ْ ْبل َالصه اِلَحِةقَ  تَُموتُواَوبَا ِ ُروابِاْلَْْعَمال ِ أَن ْ قَْبل َ اللَّه ِ 
 لَهُ  بَِكثَْرِةِذْكِرُكم ْ َرب ُِكم ْ َوبَْين َ بَْينَُكم ْ تُْشغَلُواَوِصلُواالهِذي
 الس ِ ر ِ َواْلعََلانِيَِةتُْرَزقُواَوتُْنَصُروا َوَكثَْرِةالصه َدقَِةف ِ
  َهذَافِ  َمقَاِم  اْلُجُمعَةَفِ  َعلَْيُكم ْ قَْداْفتََرض َ َوتُْجبَُرواَواْعلَُمواأَنهاللّه َ
 اْلِقيَاَمِةفََمن ْ يَْوم ِ َهذَاِِلَى َعاِم  َهذَاِمن ْ َشْهِري َهذَافِ  يَْوِم 
   َعا ِ ل   َِِمام   َولَهُ  َحيَاتِيأَْوبَْعِدي تََرَكَهافِ 
 فِ  لَهُ  َوَلَبَاَرك َ َشْملَهُ  لَهُ  اللَّه ُ  أَْوَجائِر  اْستِْخََافًابَِهاأَْوُجُحو ًِ الََهافََلاَجَمع َ
 لَهُ  َوَلَبِره  لَهُ  َوَلََصْوم َ لَهُ  َوَلََحجه  لَهُ  َوَلََزَكاةَ  لَهُ  َلََصَلاةَ أََلَو َ أَْمِره ِ
 أََلََلَتَُؤمه نه  َعلَْيه ِ اللَّه ُ  تَاب َ تَاب َ فََمن ْ تُوب َ َحتهى  َ
 يَْقَهَره ُ ُمَهاِجًراَوَلَيَُؤمه ََاِجر  ُمْؤِمنًاِِلَه أَن ْ اْمَرأَة َرُجًلاَوَلَيَُؤمه أَْعَرابِ  
 َوَسْوَطهُ  َسْيََهُ  َخاف ُ ُسْلَطانٍ  َبِ 
 atak rep itra nad nalafah nakisartsnomedneM .3.4
 ajrek sotE gnatnet sidaH nad na'ruQ-la taya
 ;11-9 ha’uumuJ-la taruS adap milsum idabirp
 unbI tayawir sidah nad  ,77 :hsahsaQ-la taruS
 abirakid’aM nib madqiM irad hajaM
 علاى الرجال أنفاق وماا ياد  عمال مان أطياب كسباا الرجل بكس ما
 ، عادى وابان ، ماجاه ابان( صادقة فهاو وخادماه وولاد  وأهله نفسه
 (معديكرب بن المقدام عن عساكر وابن
 nib maysiH irad hajaM unbI tayawir sidah nad 
 aynkekak irad aynhaya irad hawrU
 أن عناه الله رضاي اْلعَاوَّ ام   ْبان   ر  ال ُّ بَْيا حاديث مان البرار   عند ورد وقد
 ب حه  َْماة   فَيَاأْت ي َ َحْبلَا ه  أََحادهكهم ْ يَأْخه اذَ  لأَن ْ: (  قَاال َ وسالم علياه الله صالى النَّب ي   
 يَْساأَل َ أَن ْ م  ان ْ لَا ه  َخْيار   ، َوْجَها ه  ب َهاا اللَّّ ه  فَيَكهافَّ  فَيَب يعََها َظْهر    َعلَى اْلَحَطب  
 َمنَعهو ه  أَو ْ أَْعَطْو ه  النَّا  َ
-la taya nagnudnak nad isi nakisatneserpmeM) . .4.4
 lalah gnay nanakam gnatnet sidaH nad na'ruQ
-la ,961-861:)2( haraqaB-la  taruS adapkiab nad
 ubA tayawir sidah nad ,371-271 :)2( haraqaB
 abirakid’aM irad duwaD
ل فأحلو   ومال وجادتم عليكم بهذاالقرأن فما وجدتم فيه من خلا
من حرام فحرمو  فلا يحل لمن لحم الحمار الاهلي ولا كال ذ  
 ناب من السبع.....
 ubA irad izimriT-tA tayawir sidah nad
 hariaruH
 ان الله طيب لا يقبل الله الا طيبا....
 na’ruQ-la taya-taya nakitragnem nad lafahgneM .5.4
 adap hallA tamkin rukuys gnatnet sidah nad
-la harus ,31-9: )34(furhkuZ-la  taruS
 ba’ysA irad damhA sidah nad ,71:)92(tuubaknA’
  ysiaQ nib
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 َلاَق  هلوهسَر   الله ىَّلَص  هالله   هْيَلَع  َمَّلَسَو " : َّن إ  َرَكَْشأ   ااَّنلا   َّ  لِل  ْمه هرَكاَْشأ 
  اَّنل ل " 
dan H.R. Abu Daud dari Abu Hurairah 
hadis riwayat Ahmad dari Asy’ab bin 
Qaisy 
نع يبأ ةريره يضر الله هنع نأ يبنلا ىلص الله هيلع ملسو لاق  :
 ( َلا  هرهكْشَي  َ َّاللّ  ْنَم  َلا  هرهكْشَي ) اَّنلا 
 
dan H.R. Muslim dari Abu Hurairah 
 
 لا نا رداجا واهف مكقوفوه نم ىلا اورظنت لاو مكنم لفسا نم ىلا اورظنا
اد تالله ةمعن اود 
 
 
A.12.1 KELAS XII SEMESTER  GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya 
 
1.1. Mengamalkan pola hidup 
sederhana dan gemar 
menyantuni duafa 
1.2.  Menghayati nilai sabar dalam 
menghadapi ujian dan cobaan 
1.3. Mengamalkan nilai-
nilai yang terkait 
dengan kelestarian 
lingkungan hidup 
1.4. Bertindak dan berpikir 
secara ilmiah dalam 
beragama 
 
2  Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, 
toleran, damai) santun, 
responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap solusi 
atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara 
efektif, sosial dan alam serta 
menempatkan diri dalam 
pergaulan dunia 
2.1. Menunjukkan perilaku 
hidup sederhana dan 
gemar menyantuni duafa 
sebagai 
implementasi dari QS.  al-
Furqan (25): 
67, al-Isra’ (17(: 26–27, 29–30, 
al-Qasas 
(28): 79–82;  QS. al-
Baqarah (2): 177, QS. al-
Ma’un (107(: 1–7 dan hadis 
riwayat Ibnu Majah dan 
Ahmad dari Abdullah bin 
Amru 
اََنثَّدَح  هد َّمَح هم  هنْب َىيْحَي اََنثَّدَح  هةَبَْيتهق اََنثَّدَح  هنْبا  ََةعي  هَل  ْنَع 
   َيي هح   نْب   دْبَع   َّاللّ     ر فاَعَمْلا  ْنَع ي َبأ   دْبَع   نَمْح َّرلا 
   ي لهب هحْلا  ْنَع   دْبَع   َّاللّ   نْب  ََّنأوٍرْمَع  َلوهسَر   َّاللّ ىَّلَص  ه َّاللّ 
  هْيَلَع  َمَّلَسَو  َّرَم  ٍدْعَس ب  ه َو َو  ه أ َّضََوتَي  َلاَقَف اَم َاذَه  هفَرَّسلا 
 َلاَقَف ي َفأ   ءوهض هوْلا   فاَرْس إ  َلاَق  َْمعَن  ْن إَو  َتْنهك َىلَع 
 ٍرَهَن  ٍراَج 
dan hadis riwayat Imam Al-
Bukhari dari Hakim bin 
Hiram 
نأ يبنلا ملسو هيلع الله ىلص لاق  ( : هَديلا اَيلهعلا   رْيَخ 
 َن  م   َديلا  ُّسلاَىلْف ،  َْأدْباَو  ْنَم ب  هلوهَعت ،  هرْيَخَو   ةََقد َّصلا 
 ْنَع   رْهَظ ىان  غ ،  ْنَمَو  ْف فَْعتَْسي  ه َّف  عهي الله  ْنَمَو   نَْغتَْسي 
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 )الله يهْغن ه  
 rabas ukalirep nakasaibmeM .2.2
 nad naiju ipadahgnem malad
 iagabes simitpo pakis ikilimem
 namahamep irad isatnemelpmi
  .SQ ,751–551 :)2( haraqaB-la .SQ
 tayawir sidah ,681 :(3( narmI‘ ila
  biahuS irad milsum
 عليه الله صلى اللهِ  رسول أن
 لَْْمر ِ َعَجبًا: (  قال وسلم
 َخْير   ُكلهُ  أَْمَرهُ  ِِنه  اْلُمْؤِمن ِ
 ِِن ْ ِلْلُمْؤِمن ِ ِِلَه  لََْحد ٍ ذَاك َ َولْيس َ
 َخْيًرا فََكان َ َشَكر َ ا  َُسره  أََصابَتْهُ 
 َصبَر َ َضره ا  ُ أََصابَتْهُ  َوِِن ْ لهُ 
 ) لهُ  َخْيًرا فََكان َ
 
 irad izimriT tayawir sidah nad
 aynhaya irad da’aS nib ba’suM
 أشد النا  أ :  سهل ل لما وسلم عليه الله صلى قال كما
 :فالأمثل الأمثل ثم الصالحون ثم الأنبياء:(( فقال بلاءا ؟
 دينه في كان فإن ، دينه حسب على الرجل يبتلى
 خفف رق ة دينه في كان وإن ، بلائه في زيد صلابة
 على يمشي حتى بالمؤمن البلاء ي ال ولا ، عنه






 2.3. Memiliki budaya menjaga kelestarian 
lingkungan hidup sebagai implementasi 
dari pemahaman QS. ar-Rum (30): 41– 
42, QS. al-A‘raf (7(: 56–
58,  Sad (38): 27, al-Furqan (25): 45–50, 
al-Baqarah (2): 
204–206, hadis tentang kelestarian alam 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Anas bin Malik 
ط هنم لكأيف ،ًاعرز عرزي وأ ًاسرغ سرغي ملسم نم ام ري
ةقدص اهب هل ناك لَِ ةميهب وأ ناسنِ وأ 
2.4. Menunjukkan perilaku dan cara berpikir 
ilmiah sebagai implementasi dari 
pemahaman terhadap ayat-ayat Al- 
Qur'an tentang ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang terdapat pada QS. al- 
‘Alaq (96(: 1–5, QS.  Yunus (10): 101; QS. 
al- Baqarah (2): 164, dan hadis riwayat 
Abu Daud dari Abu Darda’ 
نم كلس اقيرط بلطي هيف املع كلس  َّاللّ هب اقيرط ىلإ   ةَّنَجلا ، نإو 
ةكئلاملا عضتل اهتحنجأ اضر بلاطل ملعلا ، نإو ملاعلا رفغتسيل هل 
نم يف تاوامسلا نمو يف ضرلأا ناتيحلاو يف فوج ءاملا ، ن إو 
لضف   ملاعلا ىلع   د باعلا لضفك رمقلا ةليل ردبلا ىلع رئاس بكاوكلا ، 
نإو ءاملعلا ةثرو   ءايبنلأا ، نإو ءايبنلأا مل اوثروي ارانيد لاو امهرد 
امنإو اوثرو ملعلا نمف  ذخأ ذخأ  ٍظحب  ٍرفاو 
 189 
 

























bidang  kajian yang 
spesifik sesuai 




3.1 Memahami ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis 
perintah menyantuni para duafa pada QS. 
al-Furqan (25): 67, al-Isra’ (17(: 26– 27, 
29–30, al-Qasas: 79–82;  QS. al- Baqarah 
(2): 177, QS. al-Ma’un (107(: 1–7 dan 
hadis riwayat Ibnu Majah dan Ahmad dari 
Abdullah bin Amru 
اََنثَّدااَح  هداا َّمَح هم  هنااْب ىااَيْحَي اََنثَّدااَح  هةااَبَْيتهق اََنثَّدااَح  هنااْبا  َةااَعي  هَل  ْنااَع    يااَي هح   نااْب   دااْبَع   َّاللّ 
 َعَمْلا    ر فا  ْنَع ي َبأ   داْبَع   نَمْح َّرالا    يا  لهب هحْلا  ْناَع   داْبَع   َّاللّ   ناْب  ََّنأوٍراْمَع  َلواهسَر   َّاللّ 
ىَّلاَص  ه َّاللّ   هاْيَلَع  َمَّلاَسَو  َّراَم  ٍدْعاَس ب  َواه َو  ه أا َّضََوتَي  َلااَقَف ااَم َاذاَه  هفَرا َّسلا  َلااَقَف يا  َفأ 
  ءوهض هوْلا   فاَرْس إ  َلاَق  َْمعَن  ْن إَو  َتْنهك َىلَع  ٍرَهَن  ٍراَج 
dan hadis riwayat Imam Al-Bukhari dari 
Hakim bin Hiram 
نأ يبنلا ملسو هيلع الله ىلص لاق  ( : هَديلا اَيلهعلا   رْيَخ  َن  م   َديلا َىلْف ُّسلا ، 
 َْأدْباَو  ْنَم ب  هلوهَعت ،  هرْيَخَو   ةََقد َّصلا  ْنَع   رْهَظ ىان  غ ،  ْنَمَو  ْف فَْعتْسَي  هي ه َّف  ع 
الله  ْنَمَو   نَْغتْسَي   ه نْغهي الله) 
 
3.2 Memahami ayat Al-Qur'an dan hadis 
tentang ujian dan cobaan pada QS. 
al- Baqarah (2): 155–157, QS.  ali 
‘Imran (3): 
186, hadis riwayat muslim dari Suhaib 
نأ لوسر   الله ىلص الله هيلع ملسو لاق  ( :اابَجَع  َلأ  رْم   ن  مْؤ همْلا  َّن إ  ه َرَْمأ 
 ه لهك   رْيَخ  َسْيلَو  َكَاذ  ٍدََحلأ  َّلا إ   ن  مْؤ همْل ل  ْن إ  ه ْتَباََصأ  هءا َّرَس  َرَكَش  َناَكَف ا ارْيَخ 
 ه ل  ْن إَو  ه ْتَباََصأ  هءا َّرَض  ََربَص  َناَكَف ا ارْيَخ  ه ل ( 
dan hadis riwayat Tirmizi dari Mus’ab bin 
Sa’ad dari ayahnya 
امك لاق ىلص الله هيلع ملسو امل ل لهس  : أ  اانلا داشأ ؟ اءلااب لااقف ((:ءاايبنلأا 
مث نوحلاصلا مث لثملأا لثملأاف :ىلتبي لجرلا ىلع بسح هانيد ، نإاف نااك ياف 
هنيد ةبلاص ديز يف هئلاب ، نإو ناك يف هنيد ة قر ففخ هنع ، لاو لا ي ءلابلا 
نمؤملاب ىتح يشمي ىلع ضرلأا ، سيلو لعهي ةليطخ)) 
3.3 Memahami ayat-ayat Al-Qur'an dan 
hadis tentang kelestarian lingkungan 
hidup pada QS. ar-Rum (30): 41–42, 
QS. al- A‘raf (7(: 56–58,  Sad (38): 
27, al-Furqan (25): 45–50, al-
Baqarah (2): 204–206, hadis tentang 
kelestarian alam yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari dan Muslim dari Anas bin 
Malik 
 ام نم ملسم  رغي  ااسرغ وأ عر ي ،ااعرز لكأيف  هنم ريط وأ ناسنإ 
وأ ةميهب لاإ ناك هل اهب ةقدص 
 
 
3.4 Menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an tentang 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
terdapat pada QS. al- ‘Alaq (96(: 1–5, QS. 
Yunus (10): 101; QS. al-Baqarah (2): 164, 






 na’ruQ-la taya-taya sisilanagneM 4.3 
 igolonket nad nauhategnep gnatnet
 :)69( qalA‘ -la .SQ adap tapadret gnay
-la .SQ ;101 :)01( sunuY .SQ ,5–1
 tayawir sidah nad ,461 :)2( haraqaB
 ’adraD ubA irad duaD ubA
 طريقا به اللَّّ  سلك علما فيه يطلب طريقا سلك من
 رضا أجنحتها لتضع الملائكة وإن ، الَجنَّة   إلى
 في من له ليستغفر العالم وإن ، العلم لطالب
 جوف في والحيتان الأرض في ومن السماوات
 القمر كفضل العاب د   على العالم   فضل وإ ن ، الماء
 ورثة العلماء وإن ، الكواكب سائر على البدر ليلة
 درهما ولا دينارا يورثوا لم الأنبياء وإن ، الأنبياء  
 وافر ٍ بحظ ٍ أخذ أخذ  فمن العلم ورثوا وإنما
  
 ,ijaynem ,haalenem ,halogneM.4
 hanar malad atpicnem nad
 nad na’ruQ-lA taya-taya  sisilanagneM 1.4
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 kartsba hanar nad terknok
 nagnabmegnep nagned tiakret
 id aynirajalepid gnay irad
 atres ,iridnam araces halokes
 nad fitkefe araces kadnitreb
 upmam nad ,fitaerk
 iauses edotem nakanuggnem
 naumliek hadiak
 anahredes pudih alop gnatnet sidah
 afaud arap inutnaynem hatnirep nad
 ’arsI-la ,76 :)52( naqruF -la  .SQ adap
  ;28–97 :sasaQ-la ,03–92 ,72–62 :)71(
-la  .SQ ,771 :)2( haraqaB-la .SQ
 tayawir sidah nad 7–1 :)701( nu’aM
 halludbA irad damhA nad hajaM unbI
 يَْحيَى ْبنه  مه َحمَّ ده  َحدَّثَنَا  urmA nib
 لَه  يعَااةَ  اْباانه  َحاادَّثَنَا قهتَْيبَااةه  َحاادَّثَنَا
 اْلَمعَاف ر     اللَّّ   َعْبد   ْبن   حه يَي    َعن ْ
 اْلحه بهل  اي    الارَّ ْحَمن   َعْباد   أَب اي َعان ْ
 َعْمااااٍروأَنَّ  ْباااان   اللَّّ   َعْبااااد   َعاااان ْ
 لَّم ََوس َ َعلَْيه   اللَّّ ه  َصلَّى اللَّّ   َرسهول َ
 َماا فَقَاال َ يَتََوضَّ اأ ه  َو هو َ ب َسْعد ٍ َمرَّ 
 اْلوه ضه اوء   أَف ي فَقَال َ السََّرفه  َهذَا
 َعلَى كهْنت َ َوإ ن ْ نَعَم ْ قَال َ إ ْسَراف  
  َجار ٍ نََهر ٍ
 irad irahkuB-lA mamI tayawir sidah nad
 mariH nib mikaH
 وسالم علياه الله صالى النبي أن
 اليَاد   م  ن َ َخْير   العهليَا اليَده : (  قال
 ، تَعهاااوله  ب َمااان ْ َواْبااادَأْ  ، السُّ اااْفلَى
 غ  نااى َظْهار   َعان ْ الصَّ دَقَة   َوَخْيره 
 َوَمان ْ الله يهع  فَّا ه  يَْساتَْعف ف ْ َوَمان ْ ،






 4.2. Mempresentasikan isi dan 
kandungan ayat Al-Qur’an dan hadis 
tentang ujian dan cobaan pada QS. 
al-Baqarah (2):155–157, QS.  ali 
‘Imran (3): 186, hadisriwayat 
muslim dari Suhaib 
نأ لوسر   الله ىلص الله هيلع 
ملسو لاق  ( :اابَجَع   رَْملأ 
  ن  مْؤ همْلا  َّن إ  ه َرَْمأ  ه لهك   رْيَخ 
 َسْيلَو  َكَاذ  ٍدََحلأ  َّلا إ   ن  مْؤ همْل  ل 
 ْن إ  ه َْتباََصأ  َس هءا َّر  َرَكَش  َناََكف 
ا ارْيَخ  ه ل  ْن إَو  ه َْتباََصأ  هءا َّرَض 
 َرَبَص  َناََكف ا ارْيَخ  ه ل ) 
dan hadis riwayat Tirmizi dari 
Mus’ab bin Sa’ad dari ayahnya 
امك لاق ىلص الله هيلع ملسو 
امل ل لهس  : أ  انلا دشأ 
؟ اءلاب لاقف ((:ءايبنلأا مث 
نوحلاصلا مث لثملأا 
ملأافلث :ىلتبي لجرلا ىلع 
بسح هنيد ، نإف ناك يف 
هنيد ةبلاص ديز يف هئلاب ، 
نإو ناك يف هنيد ة قر ففخ 
هنع ، لاو لا ي ءلابلا 
نمؤملاب ىتح يشمي ىلع 
ضرلأا ، سيلو هيلع 
ةليطخ)) 
4.3. Menghafal dan mengartikan 
per kata dari ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadis tentang 
kelestarian lingkungan 
hidup pada QS.ar-Rum (30): 
41–42, QS. al-A‘raf (7(: 
56–58, Sad (38): 27, al-
Furqan (25): 45–50, al-
Baqarah (2): 204–206, hadis 
tentang kelestarian alam 
yang diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim dari 
Anas bin Malik 
ام نم ملسم  رغي  ااسرغ وأ  يعر ،ااعرز  لاكأيف 
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هنم ريط وأ ناسنإ وأ ةميهب لاإ ناك هل اهب ةقدص 
 
 4.2. Mempresentasikan isi dan 
kandungan ayat Al-Qur’an dan hadis 
tentang pengetahuan dan teknologi 
yang terdapat pada QS. al- ‘Alaq 
(96): 1–5, QS. Yunus (10): 101; QS. 
al-Baqarah (2): 164, dan hadis 
riwayat Abu Daud dari Abu Darda’ 
نم كلس اقيرط بلطي هيف املع 
كلس  َّاللّ هب اقيرط ىلإ   ةَّنَجلا ، 
نإو ةكئلاملا عضتل اهتحنجأ 
اضر بلاطل ملعلا ، نإو 
ملاعلا رفغتسيل هل نم يف 
تاوامسلا نمو يف ضرلأا 
ناتيحلاو يف فوج ءاملا ، 
ن إو لضف   ملاعلا ىلع   د باعلا 
ضفكل رمقلا ةليل ردبلا ىلع 
رئاس بكاوكلا ، نإو ءاملعلا 
ةثرو   ءايبنلأا ، نإو ءايبنلأا 
مل اوثروي ارانيد لاو امهرد 
امنإو اوثرو ملعلا نمف  ذخأ 
ذخأ  ٍظحب  ٍرفاو  
 
 









1.1. Mengamalkan dakwah dengan 
hikmah, mau’izah hasanah dan 
perdebatan yang baik 
1.2. Mengamalkan amar makruf nahi 
munkar secara tepat dengan 
tangan, lisan dan hati 
1.3. Menghayati nilai-nilai demokratis 
dalam 
kehidupan sehari-hari 
1.4. Menyadari pentingnya nilai-nilai 








jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, 
toleran, damai) 
santun, responsif dan 
pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara 
efektif, sosial dan 





2.1. Menunjukkan perilaku dalam dakwah 
yang baik sebagai implementasi dari 
QS. an-Nahl (16): 125, QS.  asy-
Syu‘ara‘ (26(: 
214–216, QS. al-Hijr (15): 94–96, dan 
hadis riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah 
ملسملو نع يبأ ةريره - يضر  َّاللّ هنع - اعوفرم : 
« نم اعد ىلإ ىده ناك هل نم رجلأا لثم   رواجأ نام 
هعبت لا صقني كلذ نم مهروجأ اليش ، نامو ااعد ىالإ 
 ٍةللاض ناك هيلع نم مثلإا لثم ماثآ نم هعبت لا صقني 
كلذ نم م  ه  ماثآ اليش » 
2.2. Memiliki perilaku yang mencerminkan 
kewajiban amar ma‘ruf nahi munkar 
dalam kehidupan sehari-hari 
sebagaimana sebagai implementasi 
dari pemahaman atas QS. ali ‘Imran 
(3): 104, dan hadis Muslim dari Abu 
Said 
 لاااق ارااكنم مكناام  أر ناام" :ملااسو هاايلع الله ىلااص
ي مال نإاف ،هنااسلبف عطتسي مل نإف ،هديب هريغيلف عطتاس
"ناميلْا فعضأ كلذو ،هبلقبف 
 
2.3. Memiliki sikap demokratis dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai 
implementasi dari pemahaman atas 
QS. ali ‘Imran (3): 159, QS.  asy-Syura 
[42]:38, dan   hadits riwayat Bukhari 
امك لاق يبنلا ىلص الله هيلع ملسو نمل هلأس نع اةعاسل  « :
اذإ دسو رملأا ىلإ ريغ هلهأ رظتناف ةعاسلا » 
2.4. Membiasakan perilaku jujur dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai 
implementasi dari pemahaman QS.  
al- Maidah (5): 8–10, QS. at-Taubah 
(9): 119, an-Nahl (16): 90–92, an-Nisa’ 
(4): 105, 
dan hadis riwayat Muslim dari 
Abdullah 
 
 ملسو هيلع الله ىلص  بنلا نع نيحيحصلا  ف امك
 :لاق هنأقدصلاب مكيلع" ىلِ يدهي قدصلا نإف ،
 لجرلا لازي امو ،ةنجلا ىلِ يدهي ربلا ]نِو[ ،ربلا




3.  Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan 
mengevaluasi 
3.1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an 
tentang kewajiban berdakwah yang 
terdapat pada QS. an-Nahl (16): 125, 
QS.  asy-Syu‘ara‘ (26(: 214–216, QS. 




konseptual, prosedural , 
dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 




dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang  
kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah 
dan hadis riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah 
ملسملو نع يبأ ةريره - يضر هنع َّاللّ - اعوفرم 
:« نم اعد ىلإ ىده ناك هل نم رجلأا لثم   روجأ 
نم هعبت لا صقني كلذ نم مهروجأ اليش ، نمو اعد 
ىلإ  ٍةللاض ناك هيلع نم مثلإا لثم ماثآ نم هعبت لا 
صقني كلذ نم م  ه  ماثآ اليش 
 3.2. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan 
hadis 
tentang amar ma‘ruf nahi munkar QS. 
ali 
‘Imran (3): 104, hadis Ibnu Majah 
dari 
Qais bin Hazim 
 
يفو ننسلا نع يبنلا ىلص الله هايلع ملاسو ةاياورب قيداصلا - ياضر 
الله هنع - هنأ لااق  ( :نإ انلا ا اذإ اوأر  ااراكنم مالف  ورايغي كاشوي نأ 
مهمعي الله هباقعب  . ) اور نبا ةجام  ذمرتلاو هححصو 
dan hadis Muslim dari Abu Said 
 لا ارااكنم مكناام  أر ناام" :ملااسو هاايلع الله ىلااص
 ماال نإااف ،هناااسلبف عطتااسي ماال نإااف ،هداايب هراايغيلف
"ناميلْا فعضأ كلذو ،هبلقبف عطتسي 
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 na'ruQ lA taya-taya imahameM .3.3 
 ila .SQ adap isarkomed gnatnet
 :)24( aruyS-ysa .SQ,951 :)3( narmI‘
 irad milsuM tayawirsidah nad ,83
 i‘ajaysA-la kilaM
 صلى الله رسول عن عنه، الله رضي مالك بن عوف وعن
 ويحبونكم، تحبونهم الذين أئمتكم خيار: "قال وسلم، عليه الله
 الذين أئمتكم وشرار عليكم، صلونوي عليهم وتصلون
 يا: فقلنا ،" ويلعنونكم وتلعنونهم ويبغضونكم، تبغضونهم
 ما لا،: "قال ذلك؟ عند بالسيف ننابذهم أفلا الله، رسول
 من شيلا يأتي فرآ  وال، عليه ولي من ألا الصلاة فيكم أقاموا
 ين عن ولا ،]  الله معصية من يأتي ما فليكر [  الله، معصية
 "طاعته من يدا
 irahkuB mamI stidah naD
 
 رسول يا: قال أعرابياا أن: « عنه الله رضي هريرة أبي عن
 ضيعت إذا: "وسلم عليه الله صلى قال ؟ الساعة متى!  الله
 إذا: "قال ؟ إضاعتها كيف: قال". الساعة فانتظر الأمانة؛
 » . الساعة فانتظر أهله؛ غير إلى الأمر وسد
 malad rujuj ukalirep imahameM 4.3 
 iagabes irah-irahes napudihek
  .SQ namahamep irad isatnemelpmi
 habuaT-ta .SQ ,01–8 :)5( hadiaM -la
 ’asiN-na ,29–09 :)61( lhaN-na ,911 :)9(
 ,501 :)4(
 irad milsuM tayawir sidah nad
 halludbA
 
كما ف  الصحيحين عن النب  صلى الله عليه 
، فإن الصدق "عليكم بالصدققال: وسلم أنه 
يهدي ِلى البر، [وِن] البر يهدي ِلى الجنة، وما 
 يزال الرجل يصدق [ويتحر  الصدق]
 
 ,ralanem ,halogneM .4
 nad ,ijaynem
 malad  atpicnem





 araces halokes id
 atres ,iridnam
 araces kadnitreb





-taya atak rep itra naklafahgneM .1.4
 nabijawek gnatnet na'ruQ -lA taya
 .SQ adap tapadret gnay hawkadreb
 ‘ara‘uyS-ysa  .SQ ,521:)61( lhaN-na
–49 :)51( rjiH-la .SQ ,612–412 :)62(
 irad milsuM tayawir sidah nad ,69
 hariaruH ubA
 «: مرفوعاا - اللَّّ عناه رضاي - هريارة أبي عن ولمسلم
 تبعاه مان أجاور   مثل الأجر من له كان هدى إلى دعا من
 ضالالة ٍ إلاى دعاا ومان ، شايلا أجورهم من ذلك ينقص لا
 مان ذلاك يانقص لا تبعاه مان آثام مثل الإثم من عليه كان
 شيلا آثام  ه  م
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 nagnudnak nad isi nakisatneserpmeM .2.4 
 sidah nad na’ruQ-lA taya-taya
 gnatnet
 ila .SQ raknum ihan fur‘am rama
 narmI‘
 siaQ irad hajaM unbI sidah ,401 :)3(
 mizaH nib
 رضاي - الصاديق برواياة وسالم علياه الله صلى النبي عن السنن وفي
 أن يوشاك يغيارو  فلام منكاراا  رأوا إذا الناا  إن: (  قاال أنه - عنه الله
 وصححه والترمذ  ماجة ابن روا ) .  بعقابه الله يعمهم
 diaS ubA irad milsuM sidah nad
صاالى الله عليااه وساالم: "ماان رأ  ماانكم منكاارا ال 
فليغيااره بياااده، فاااإن لااام يسااتطع فبلساااانه، فاااإن لااام 
 يستطع فبقلبه، وذلك أضعف الْيمان"
 pudih ukalirep nakisalumisneM .3.4 
 malad gnudnakret itrepes sitarkomed
 -lA
 .SQ ,951 :)3( narmI‘ ila .SQ na’ruQ
 صلى الله رسول عن عنه، الله رضي مالك بن عوف وعن
 ويحبونكم، تحبونهم الذين أئمتكم خيار: "قال وسلم، عليه الله
 الذين أئمتكم وشرار عليكم، ويصلون عليهم وتصلون
 يا: فقلنا ،" ويلعنونكم وتلعنونهم ويبغضونكم، تبغضونهم
 ما لا،: "قال ذلك؟ عند بالسيف ننابذهم أفلا ،الله رسول
 من شيلا يأتي فرآ  وال، عليه ولي من ألا الصلاة فيكم أقاموا
 ين عن ولا ،]  الله معصية من يأتي ما فليكر [  الله، معصية
 "طاعته من يدا
 
 sidah nad ,83 :)24( aruyS -ysa
 i‘ajaysA-la kilaM irad milsuM tayawir
 nagnudnak nad isi nakisatneserpmeM .4.4
 nad rujuj gnatnet na’ruQ-lA taya-taya
 ,01–8 :)5( hadiaM-la  .SQ adap lida
 :)61( lhaN-na ,911 :)9( habuaT -ta .SQ
 sidah nad ,501 :(4( ’asiN -na ,29–09
 halludbA irad milsuM tayawir
كما ف  الصحيحين عن النب  صلى الله عليه 
، فإن الصدق "عليكم بالصدققال:  وسلم أنه
يهدي ِلى البر، [وِن] البر يهدي ِلى الجنة، وما 







 LHKA HADIKA LEPAM .B
 LIJNAG RETSEMES X SALEK .1.01.B      
 RASAD ISNETEPMOK ITNI ISNETEPMOK
 nad itayahgneM  .1
 naraja  naklamagnem
 gnay amaga
 malsI hadika naanrupmesek  inikayeM .1.1





KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
dianutnya 1.3 Menghayati akhlak Islam dan metode 
peningkatan kualitasnya 
1.4. Menghayati nilai akhlak terpuji (hikmah, 
iffah, syaja‘ah dan ‘adalah) 
1.5. Menunjukkan sikap penolakan terhadap 
akhlak tercela (hubbun-dun-ya, hasad, 
takabur/ujub, riya’) 
1.6.Menghayati makna syukur, qana‘ah, 
rida, dan sabar 
1.7. Menghayati adab kepada orang tua dan 
guru 
1.8 Menghayati kisah keteladanan Nabi 
Yusuf a.s. 




jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, 
toleran, damai) 
santun,  responsif 
dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 










2.1.Memiliki akidah yang kukuh dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.2.Terbiasa bertauhid dalam kehidupan 
sehari-hari 
2.3. Terbiasa menerapkan metode-metode 
peningkatan kualitas akhlak dalam 
kehidupan 
2.4.Membiasakan akhlak-akhlak terpuji 
(hikmah, iffah, syaja‘ah dan ‘adalah) 
dalam kehidupan 
2.5. Menghindarkan diri dari akhlak tercela 
(hubbun-dun-ya, hasad, takabur/ujub, 
riya’) 
2.6. Terbiasa bersyukur, qana‘ah, rida, dan 
sabar dalam kehidupan 
2.7. Terbiasa berakhlak terpuji kepada orang 
tua dan guru dalam kehidupan sehari- 
hari 


























bidang kajian yang 
spesifik sesuai 




3.1. Memahami akidah Islam dan metode 
peningkatan kualitasnya 
3.2. Memahami konsep tauhiid dalam Islam 
3.3. Memahami akhlak Islam dan metode 
peningkatan kualitasnya 
3.4. Menganalisis induk-induk akhlak 
terpuji (hikmah, iffah, syaja‘ah dan 
‘adalah) 
3.5.Menganalisis induk-induk akhlak tercela 
(hubbun-dun-ya, hasad, takabur/ujub, 
riya’) 
3.6.Memahami makna syukur, qana‘ah, rida, 
dan sabar 
3.7. Memahami adab kepada orang tua dan 
guru 
3.8 Menganalisis kisah keteladanan Nabi 
Yusuf a.s. 
4. Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 





peningkatan kualitas iman/ akidah 
islamiyah 
4.2. Menunjukkan contoh prilaku bertauhid 
dalam Islam 
4.3. Mempraktikkan metode-metode 
peningkatan kualitas akhlak dalam 
Islam 
4.4.Mempraktikan contoh-contoh akhlak 
yang baik (hikmah, iffah, syaja‘ah dan 
‘adalah) 
4.5.Menunjukkan contoh-contoh akhlak 
tercela (hubbun-dun-ya, hasad, 
takabur/ujub, riya’) 
4.6. Menunjukkan contoh-contoh perilaku 
bersyukur, qana‘ah, rida, dan sabar 
4.7.Mensimulasikan adab kepada orang tua 
dan guru 
4.8. Menyajikan sinopsis kisah keteladanan 










B.10.2. KELAS X SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Menunjukkan sikap penolakan 
terhadap perbuatan  syirik  dalam  
kehidupan sehari-hari 
1.2 Menghayati nilai-nilai yang 
terkandung dalam 10 Asmaul 
husna: al-Karim, al- Mu’min,  al-
Wakil,  al-Matin,  al-Jami‘,  al- 
1.3 ‘Adl,  an-Nafi‘,  al-Basit,  al-Hafiz  
dan  al- Akhir 
1.4 Menghayati  perilaku  husnuzzan,  
raja‘, dan tobat 
1.5 Menunjukkan sikap penolakan 
terhadap perilaku licik, tamak 
dzalim dan diskriminasi ketika 
membesuk orang sakit 
1.6 Menghayati akhlak utama dan 
keteguhan nabi-nabi Ulul Azmi 




jawab, peduli (gotong 
royong, kerja  sama, 
toleran, damai) 
santun,  responsif dan 
pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 




lingkungan sosial dan 










2.2. Membiasakan diri untuk 
meneladani 
sifat Asmaul husna: al-Karim, al-
Mu’min, 
al-Wakil, al-Matin, al-Jami‘, al-‘Adl, 
an- 
Nafi‘, al-Basit, al-Hafiz dan al-Akhir 
2.3.  Terbiasa  berperilaku  
husnuzzan,  raja‘, 
dan tobat 
2.4. Menghindari perilaku licik, tamak, 
zalim, 
dan diskriminasi 
2.5. Membiasakan akhlak (adab) yang 
baik 
ketika membesuk orang sakit 
2.6  Meneladani akhlak utama 
dan keteguhan nabi-nabi Ulul Azmi 
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bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya 
untuk memecahkan 
masalah 
3.1. Menganalisis perbuatan syirik dan 
macam-macam dan cara 
menghindarinya 
3.2. Menganalisis makna 10 Asmaul 
husna: al-Karim, al-Mu’min, al-
Wakil, al-Matin, al-Jami‘, al-‘Adl, an-
Nafi‘, al-Basit, al-Hafiz dan al-Akhir 
3.3. Memahami pengertian dan 
pentingnya 
memiliki akhlak husnuzzan, raja‘, 
dan tobat 
3.4. Memahami pengertian dan 
pentingnya menghindari licik, 
tamak, zalim, dan diskriminasi 
3.5. Memahami  adab islam ketika 
membesuk orang sakit 
3.6 Menganalisis kisah keteguhan nabi 
nabi Ulul Azmi 
 
4.  Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 





4.1. Menyajikan contoh  
      praktik-praktik perbuatan syirik di 
masyarakat 
4.2. Menghafalkan lafal-lafal 
Asmaul Husna 
4.3. Melafalkan  doa-doa  tobat  
dari  Al-Qur’an 
dan hadis 
4.4. Menceritakan bahaya dari akhlak 
tercela licik, tamak, zalim, dan 
diskriminasi 
4.5. Mempraktikkan contoh akhlak 
(adab) yang baik ketika membesuk 
orang sakit 
4.6. Mencerikatan kisah keteguhan 
nabi-nabi Ulul Azmi 
 
 
B.11.1 KELAS XI SEMESTER GANJIL 




1. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1. Menghayati fungsi ilmu 
kalam dalam 
mempertahankan akidah 
1.2. Menghayati nilai-nilai positif 
dari adanya aliran-aliran 
dalam ilmu kalam 
1.3. Menghayati kewajiban 
menghindari 
perilaku dosa besar 
1.4. Menghayati akhlak (adab) 
yang baik dalam berpakaian, 
berhias, perjalanan, 
bertamu, dan menerima tamu 
1.5. Menghayati keutamaan sifat 
Fatimatuzzahra dan Uways al-
Qarni 
2. Mengembangkan perilaku 
(jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong 
royong, kerja sama, cinta 
damai, responsif dan pro- 
aktif) dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai 
permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
2.1  Terbiasa berpikir kritis dan 
kreatif serta menghargai 
keberagaman dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.2  Membiasakan diri untuk 
menghargai perbedaan aliran-
aliran yang ada dalam 
kehidupan bermasyarakat 
2.3. Menghindari dampak negatif 
akibat perbuatan dosa besar 
(mabuk-mabukan, 
mengkonsumsi narkoba, 
berjudi, zina, pergaulan bebas 
dan mencuri) 
2.4. Membiasakan akhlak (adab) 
yang baik dalam berpakaian, 
berhias, perjalanan, bertamu 
dan menerima tamu 
2.5. Meneladani keutamaan sifat 









rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang  kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
3.1  Memahami pengertian, 
ruang lingkup, fungsi ilmu 
kalam serta hubungannya 
Lanjutan  
3.2  Menganalisis pokok-pokok 
aliran-aliran ilmu kalam 
(Khawarij, Murjiah, Syi’ah, 
Jabariyah, Qadariyah, 
Asy‘ariyah, al-Maturidiyah, dan 
Mu‘tazilah( 
3.3 Memahami dosa besar (mabuk-
mabukan, mengkonsumsi 
narkoba, berjudi, zina, 
pergaulan bebas dan mencuri) 
3.4  Memahami akhlak (adab) 
berpakaian, berhias, 
perjalanan, bertamu dan 
menerima tamu 
3.5  Menganalisis sifat-sifat utama 
Fatimatuzzahra dan Uways al-
Qarni  
4.  Mengolah,  menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak  terkait 
dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri,  bertindak 





4.1 Menyajikan peta konsep pengertian, 
ruang lingkup, fungsi ilmu kalam serta 
hubungannya dengan ilmu lainnya 
4.2 Menyajikan peta konsep pokok-
pokok aliran-aliran ilmu kalam 
(Khawarij, Murjiah, Syi’ah, 
Jabariyah, Qadariyah, Asy‘ariyah, 
al-Maturidiyah, dan Mu‘tazilah) 
4.3 Menunjukkan contoh perbuatan 
dosa besar di masyarakat dan 
akibatnya 
4.4 Mensimulasikan akhlak (adab) 
berpakaian, berhias, perjalanan, 
bertamu dan menerima tamu dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.5 Menceritakan sifat-sifat utama 
Fatimatuzzahra dan Uways al-Qarni  
B.11.2  KELAS XI SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
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1. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran agama 
yang dianutnya 
 
1.1 Menghayati ajaran tasawuf 
untuk memperkukuh 
keimanan 
1.2 Menghayati nilai-nillai 
tasawuf dalam kehidupan 
modern 
1.3 Menghayati nilai-
nilai positif dalam 
pergaulan remaja 
1.4 Menyadari kewajiban 
menghindari akhlak 
tercela: israf,  tabzir, dan 
bakhil 
1.5 Menghayati nilai-nilai dari 
peristiwa 
kematian melalui takziyah 
1.7 Menghayati keutamaan 
sifat sahabat Abdurrahman 
bin Auf dan Abu Dzar al- 
Gifari 
2.  Mengembangkan perilaku 
(jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong 
royong, kerja sama, cinta 
damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukan 
sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
2.1 Membiasakan penerapan 
nilai-nilai tasawuf dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.2 Membiasakan penerapan 
nilai-nilaitasawuf dalam 
kehidupan modern  
2.3 Menghindari perilaku 
pergaulan remaja yang tidak 
sesuai dengan akhlak Islam 
dalam fenomena kehidupan 
2.4 Menghindari perbuatan israf,  
tabzir, dan bakhil dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.5 Membiasakan diri untuk 
melakukan takziah 
2.6 Meneladani keutamaan sifat 
sahabat Abdurrahman bin 






musawah dan ukhuwwah dalam 





rasa ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 






fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang  kajian 
yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah 
3.1 Memahami pengertian, 
kedudukan dan sejarah  
tasawuf dalam Islam 
3.2 Menganalisis fungsi dan 
peranan tasawuf 
dalam kehidupan modern 
3.3 Memahami pentingnya 
akhlak terpuji dalam 
pergaulan remaja 
3.4 Memahami pengertian 
dan bentuk israf, tabzir 
dan bakhil 
3.5 Memahami akhlak (adab) 
yang baik ketika 
melakukan ta’ziyah 
3.6 Menganalisis kisah 
keteladanan sahabat 
Abdurrahman bin Auf dan  
Abu Dzar al- Gifari 
 
4.  Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak  terkait 
dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri,  bertindak 
secara efektif dan 




4.1 Menyajikan pengertian, kedudukan 
dan sejarah  tasawuf dalam Islam 
4.2 Memaparkan fungsi dan peranan 
tasawuf dalam keagamaan dan 
kehidupan modern 
4.3 Menyajikan contoh-contoh akhlak 
terpuji dalam pergaulan remaja 
4.4 Menyajikan peta konsep contoh dan 
ciri- ciri prilaku israf, tabzir, dan 
bakhil 
4.5 Mensimulasikan tatacara takziyah 
4.6 Menceritakan kisah keteladanan 
sahabat Abdurrahman bin Auf dan  
Abu Dzar al- Gifari 
 
B.12.1 KELAS XII SEMESTER  GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
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1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1 Meyakini sifat-sifat Allah 
yang terkandung dalam 
tujuh Asmaul Husna: al-
Gaffar, al-Razzaq, al-Malik, 
al-Hasib, 
al-Hadi, al-Khaliq dan al-Hakim 
1.2 Menghayati nilai-nilai 
positif dari amal salih, 
toleransi, musawah, dan 
ukhuwwah 
1.3 Menyadari dampak negatif dari 
perilaku 
nifaq dan keras hati (pemarah) 
1.4 Menghayati adab yang baik 
dalam bergaul dengan orang 
yang sebaya, yang lebih tua, 
yang lebih muda dan lawan 
jenis 
1.5 Menghayati keutamaan sifat-
sifat Al- 
Gazali dan Ibnu Sina 
2.  Menghayati dan 
mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, 
damai) santun, responsif 
dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara 
efektif, sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri 
bangsa dalam pergaulan 
dunia sebagai cerminan 
2.1 Terbiasa menerapkan nilai-
nilai positif yang terkandung 
dalam  tujuh Asmaul Husna: 
al-Gaffar, al-Razzaq, al-Malik, 
al- Hasib, al-Hadi, al-Khaliq 
dan al-Hakim dalam 
keseharian 
2.2 Terbiasa berperilaku amal 
salih, toleransi, Lanjutan B.5. 
Kelas XII semester ganjil... 
kehidupan sehari-hari 
2.3 Menghindari perilaku nifaq 
dan keras hati(pemarah) 
2.4 Terbiasa beradab yang baik 
dalam bergaul dengan orang 
yang sebaya, yang lebih tua, 
yang lebih muda dan lawan 
jenis 
2.5 Meneladani keutamaan sifat-
sifat Al-Gazali dan Ibnu Sina 
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.2 Memahami pengertian dan bahaya 
perilaku tercela fitnah, namimah, dan 




prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunyatentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang  
kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan 
masalah 
3.1  Memahami makna tujuh 
Asmaul Husna: al-Gaffar, al-
Razzaq, al-Malik, al-Hasib, 
al- Hadi, al-Khaliq dan al-
Hakim 
3.2  Memahami pengertian dan 
pentingnya amal saleh, 
toleransi, musawah dan 
ukhuwwah 
3.3  Memahami pengertian nifaq 
dan keras hati (pemarah) 
3.4  Memahami adab bergaul 
dengan orang yang sebaya, 
yang lebih tua yang lebih 
muda dan lawan jenis 
3.5  Menganalisis kisah 
keteladanan Al-Gazali dan 
Ibnu Sina 
4. Mengolah, menalar, menyaji, 
dan mencipta  dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di 
4.1. Melafalkan dan menghafal 
Asmaul Husna dengan baik 
4.2. Menyajikan peta konsep 
tentang keutamaan amal 
salih, toleransi, musawah 
dan ukhuwah 
4.4. Mensimulasikan adab 
bergaul dengan orang yang 
sebaya, yang lebih tua, yang 
lebih muda dan lawan jenis 
4.5. Menceritakan kisah keteladanan 













1.1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1 Menghayati pentingnya nilai-
nilai positif pada kompetisi 
dalam kebaikan (fastabiqul 
khairat), optimis, dinamis, 
inovatif, dan kreatif 
1.2 Menyadari bahaya fitnah, 
namimah, dan ghibah 
1.3 Meyakini keutamaan membaca 
Al-Qur’an 
dan doa 
1.4 Menghayati keutamaan sifat 
Ibn Rusyd dan Mohammad 
Iqbal 
2.  Menghayati dan 
mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja 
sama, toleran, damai) 
santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara 
efektif, sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
2.1 Membiasakan berperilaku 
dengan semangat 
berkompetisi dalam 
kebaikan (fastabiqul khairat), 
optimis, dinamis, inovatif, 
dan kreatif 
2.2 Menghindari hal-hal yang 
mengarah pada perilaku 
fitnah, namimah, dan gibah 
2.3 Terbiasa membaca Al-Qur’an 
dan berdoa dengan adab yang 
baik 
2.4 Meneladani keutamaan sifat 
Ibnu Rusyd dan Mohammad 
Iqbal 




prosedural , dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora 
dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang  
kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
3.1 Menjelaskan pengertian dan 
pentingnya perilaku 
semangat berkompetisi 
(fastabiqul khairat), optimis, 
dinamis, inovatif dan kreatif 
3.2   
 
3.3 Memahami keutamaan adab 
membaca Al-Qur’an dan 
adab berdoa dengan baik 
3.4 Menganalisis 
keutamaan sifat Ibnu 




4. Mengolah, menalar, menyaji, 
dan mencipta  dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, serta 
bertindak secara efektif dan 
kreatif, dan mampu 
menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan 
4.1 Menyajikan contoh-contoh 
perilaku berkompetisi 
(fastabiqul khairat), 
optimis, dinamis, inovatif 
dan kreatif 
4.2 Mempresentasikan pengertian 
dan bahaya perilaku tercela 
fitnah, namimah, dan gibah 
4.3 Mempraktikkan akhlak (adab) 
membaca 
Al-Qur’an dan berdoa secara 
baik dan 
benar 
4.4 Meceritakan keutamaan sifat 
Ibnu Rusyd dan Mohammad  
Iqbal 
 
C. MAPEL FIKIH 
C. 10.1 KELAS X SEMESTER GANJIL 
1. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang 
dianutnya 
1.1 Meyakini kesempurnaan ajaran 
agama Islam melalui 
komlpleksitas aturan fikih 
1.2 Meyakini syariat Islam tentang 
kewajiban 
penyelenggaraan jenazah 
1.3 Meyakini kebenaran konsep 
zakat dalam 
1.4 Menghayati hikmah pelaksanaan 
ibadah haji dan umroh 
1.5 Menghayati nilai-nilai mulia dari  
syraiat kurban dan akikah 
2  Menghayati dan 
mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, 
toleran, damai) santun,  
responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam serta 
dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan 
bangsa dalam 
pergaulan dunia 
2.1 Menunjukkan perilaku taat 
terhadap ketentuan hukum 
fikih dalam kehidupan sehari-
hari 
2.2 Memiliki rasa tanggung jawab 
tentang kewajiban 
penyelenggaraan jenazah 
2.3 Memiliki kepekaan sosial 
sebagai implementasi dari 
nilai-nilai yanterdapat pada 
zakat 
2.4 Membiasakan sikap kerja 
sama, dan tolong-menolong 
sebagai implementasi hikmah 
dari ibadah haji dan umrah 
2.5 Membiasakan sikap pedul i 
kepada orang lain sebagai 
impelementasi dari nilai- nilai 
yang terdapat pada ibadah 
kurban dan akikah 
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tehnologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah 
3.1 Memahami konsep fikih dalam 
Islam 
3.2 Menganalisis tata cara 
pengurusan jenazah dan 
hikmahnya 
3.3 Menelaah ketentuan Islam 
tentang zakat,  undang-undang 
pengelolaan zakat dan 
hikmahnya 
3.4 Menelaah ketentuan Islam 
tentang haji dan umrah,  
Undang-Undang 
penyelenggaraan haji dan umrah 
beserta hikmahnya  
3.5 Menganalisis tata cara 






















Lanjutan C.1. Kelas X semester 
ganjil ... 
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 





4.1 Mempresentasikan konsep fikih 
Islam 
4.2 Memeragakan tata cara 
penyelenggaraan jenazah 
4.3 Menunjukkan contoh penerapan 
ketentuan zakat 
4.4 Memeragakan  simulasi manasik 
haji dan umrah 
4.5 Mendemonstrasikan 
pelaksanaankurban dan akikah 
sesuai syariat 
C.10.2 KELAS X SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Meyakini kebenaran  syariat Islam tentang 
kepemilikan 
1.2 Menghayati hikmah dari ketentuan syariat 
Islam mengenai mu’amalah 
1.3 Menghayati nilai-nilai yang terkandung 
dalam ibadah wakaf, hibah, sedekah dan 
hadiah 
1.4 Menghayati hikmah dari perintah Allah 
tentang wakalah dan sulhu 
1.5 Menghayati manfaat dari perintah  Allah 
tentang daman dan kafalah 




2 Menghayati dan 
mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja 
sama, toleran, damai) 
santun,  responsif dan 
pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 




lingkungan sosial dan 





2.1 Memiliki rasa tanggung jawab sebagai 
impelementasi dari pemahaman tentang 
ketentuan kepemilikan dan akad 
2.2 Membiasakan bekerja sama dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang 
kerjasama ekonomi dalam Islam 
2.3 Membiasakan sikap peduli  sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang 
wakaf, hibah, sedekah, dan hadiah 
2.4 Menunjukkan rasa tanggung jawab 
sebagai implementasi dari pemahaman 
tentang wakalah dan sulhu 
2.5 Meningkatkan  kepedulian terhadap 
sesama sebagai implementasi dari 
pemahaman daman, dan kafalah 



























bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya 
untuk memecahkan 
masalah 
3.1 Memahami ketentuan Islam tentang 
kepemilikan dan akad 
3.2 Menelaah ketentuan Islam tentang 
perekonomian Islam 
3.3 Memahami ketentuan Islam tentang 
wakaf, hibah, sedekah dan hadiah 
3.4 Memahami ketentuan Islam tentang 
wakalah dan sulhu 
3.5 Memahami ketentuan Islam tentang 
daman dan kafalah 
3.6 Menganalisis hukum riba, bank, dan 
asuransi. 
4.  Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 




4.1 Mempresentasikan aturan Islam tentang 
kepemilikan dan akad 
4.2 Mensimulasikan cara jual beli, khiyar, 
musaqah, muzara’ah, mukhabarah, 
syirkah, murabahah, mudarabah, dan 
salam 
4.3 Mempraktikkan cara pelaksanaan wakaf, 
hibah, sedekah, dan hadiah 
4.4 Mempresentasikan ketentuan wakalah 
dan sulhu 
4.5 Mensimulasikan cara daman dan kafalah 





C.11.1 KELAS XI SEMESTER GANJIL 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1. Menghayati hikmah  syariat Islam tentang 
jinayat 
1.2. Menghayati hikmah  syariat Islam tentang 
hudud 
1.3. Menghayati hikmah syariat Islam tentang 
bughat. 



















jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, 
gotong royong, kerja 
sama, cinta damai, 
responsif dan pro- 
aktif) dan menunjukan 
sikap sebagai bagian 




secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 





2.1  Menunjukkan sikap adil dan tanggung 
jawab sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang  hukum jinayat 
2.2  Membiasakan sikap kontrol diri sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang 
hukum hudud 
2.3  Menunjukkan sikap taat dan patuh 
sebagai implementasi dari pemahaman 
tentang hukum bughat 
2.4  Memiliki sikap adil dan patuh sebagai 










berdasarkan rasa ingin 















bidang  kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya 
untuk memecahkan 
masalah 
3.1 Menelaah ketentuan Allah tentang jinayat 
dan hikmahnya 
3.2 Menganalisis ketentuan Allah tentang 
hudud dan hikmahnya 
3.3 Memahami hukum Islam tentang bughat 
dan hikmahnya 
3.4 Menganalisis ketentuan Islam tentang 
peradilan dan hikmahnya 
4.  Mengolah,  menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara 
mandiri,  bertindak 






4.1 Menunjukkan contoh-contoh pelanggaran 
4.2 Menyajikan contoh-contoh  pelanggaran 
yang terkena ketentuan hudud 
4.3 Mempresentasikan  ketentuan hukum 
bughat 
4.4 Mempraktikkan contoh penerapan 
ketentuan Islam tentang peradilan 
 
C.11.2 KELAS XI SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
2. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang 
dianutnya 
1.1 Menghayati hikmah dari  ketentuan Islam 
tentang pernikahan 
1.2 Menghayati hikmah dan manfaat dari 
ketentuan syariat Islam tentang 








lingkungan,  gotong 
royong, kerja sama, 
cinta damai, 
responsif dan pro 
aktif) dan 
menunjukan sikap 
sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 





2.1 Membiasakan sikap taat dan bertanggung 
jawab sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang ketentuan 
perkawinan 
2.2 Meningkatkan sikap peduli, jujur dan 
kerja sama sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang ketentuan pembagian 
harta warisan dan wasiat 











3.1 Menelaah ketentuan perkawinan dalam 
Islam, ketentuan perkawinan menurut 
perundang-undangan dan hikmahnya 
3.2 Menganalisis ketentuan hukum mawaris 



























bidang  kajian yang 
spesifik sesuai 





4.  Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak  terkait 
dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri,  bertindak 
secara efektif dan 




4.1  Menyajikan hasil analisis praktik 
perkawinan yang salah di masyarakat 
berdasarkan ketentuan hukum Islam 
4.2  Menyajikan hasil analisis praktik waris 
dalam masyarakat yang tidak sesuai 
dengan ketentuan hukum Islam 
 
 
C.12.1 KELAS XII SEMESTER  GANJIL 
KOMPETENSI INTI  




1.1 Menghayati  hikmah khilafah dalam Islam 
1.2 Meyakini kemuliaan berjihad di jalan Allah 
swt. 
1.3 Meyakini kebenaran sumber hukum 
syariat Islam 
1.4 Meyakini bahwa kemampuan berijtihad 
merupakan anugerah dari Allah 
1.5 Menerima kebenaran hukum syar‘i 
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jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, 
toleran, damai) 
santun, responsif 
2.1 Memiliki perilaku jujur, disiplin, dan 
tanggung jawab sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang khilafah 
2.2 Menunjukkan sikap berani dalam 
mempertahankan kebenaran sebagai 
 
Lanjutan C.5. Kelas XII semester ganjil ... 
2.3 Memiliki sikap toleran dan saling 
  
4.4  Menyajikan syarat-syarat menjadi seora 
mujtahid 
KOMPETENSI INTI  
dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara 
efektif, sosial dan 





menghargai sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenai sumber hukum 
Islam yang muttafaq dan mukhtalaf 
2.4 Menunjukkan rasa cinta ilmu sebagai 
implementasi dari hikmah materi ijtihad 
2.5 Menunjukkan sikap patuh kepada aturan 
yang berlaku sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang konsep hukum dalam 
Islam 

























bidang  kajian yang 
spesifik sesuai 




3.1 Menelaah ketentuan Islam tentang 
pemerintahan (khilafah) 
3.2 Memahami konsep jihad dalam Islam 
3.3 Mengidentifikasi  sumber hukum Islam 
yang muttafaq dan mukhtalaf 
3.4 Menjelaskan pengertian, fungsi, dan 
kedudukan ijtihad 
3.5 Memahami konsep hukum syar’i dalam 
Islam (al-Hakim, al-Hukmu, al-Mahkum fih 
dan al- Mahkum Alaih) 
4. Mengolah, menalar, 
menyaji, dan 
mencipta  dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
4.1  Menyajikan contoh penerapan dasar- 
dasar khalifah 
4.2  Menyajikan contoh-contoh  jihad yang 
benar menurut ketentuan Islam 
4.3 Menyajikan peta konsep tentang hukum 
Islam yang muttafaq dan mukhtalaf 
Lanjutan C.5. Kelas XII semester ganjil... ng 
  





1.  Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Meyakini kebenaran hukum Islam yang 
disampaikan dalam bentuk amr dan nahi 
1.2 Menghayati hikmah hukum Islam dari 
kaidah usul fikih ‘am dan khass 
1.3 Menghayati hikmah hukum Islam dari 
kaidah usul fikih takhsis  dan mukhasis 
1.4 Menerima kebenaran hukum Islam yang 
disampaikan dalam bentuk mujmal  dan 
mubayyan 
1.5 Menyadari kesempurnaan hukum Islam 
yang disampaikan  dalam bentuk muradif 
dan musytarak 
1.6 Meyakini kebenaran hukum Islam yang 
disampaikan dalam bentuk mutlaq  dan 
muqayyad 
1.7 Menghayati hikmah hukum Islam dari 
kaidah usul fikih zahir  dan ta’wil 
1.8 Menghayati nilai-nilai yang terkandung 
dalam kaidah usul fikih mantuq dan 
mafhum 
2.  Menghayati dan 
mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja 
sama, toleran, damai) 
santun, responsif dan 
pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara 
efektif, sosial dan alam 
serta dalam 
menempatkan diri 
2.1 Memiliki sikap tanggung jawab dalam 
mengemukakan pendapat sebagai 
implementasi hikmah dari pemahaman 
tentang kaidah amr dan nahi 
2.2 Menunjukkan sikap cinta ilmu sebagai 
implementasi hikmah dari pemahaman 
tentang kaidah ‘am dan khass 
2.3 Menunjukkan sikap kritis dalam 
menyikapi persoalan  sebagai 
implementasi hikmah dari pemahaman 
tentang kaidah takhsis  dan mukhasis 
2.4 Menunjukkan sikap rasa ingin tahu 
sebagai implementasi hikmah dari 
pemahaman tentang kaidah mujmal  dan 
mubayyan 
2.5 Menunjukkan sikap cinta ilmu dan 
















4.5 Membuat contoh macam-macam hukum 





























































bangsa dalam dari pemahaman tentang kaidah muradif 
  
4.4. Mempresentasikan perbedaan antara 





pergaulan dunia dan musytarak 
2.6 Menunjukkan sikap kehati-hatian 
sebelum mengambil kesimpulan sebagai 
implementasi hikmah dari pemahaman 
tentang kaidah mutlaq  dan muqayyad 
2.7 Menunjukkan sikap kritis dalam 
menyikapi persoalan sebagai 
implementasi hikmah dari pemahaman 
tentang kaidah zahir  dan takwil 
2.8 Memiliki sikap selektif dalam kehidupan 
sebagai implementasi hikmah dari 
pemahaman tentang kaidah mantuq  dan 
mafhum 







berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, 






dan kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan 
prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
3.1 Memahami amr dan nahi 
3.2 Memahami lafal ‘am dan khass 
3.3 Memahami takhsis  dan mukhasis 
3.4 Menjelaskan mujmal  dan mubayyan 
3.5 Memahami muradif  dan musytarak 
3.6 Memahami mutlaq  dan muqayyad 
3.7 Memahami zahir  dan ta’wil 
3.8 Memahami mantuq  dan mafhum 
4. Mengolah, menalar, 
menyaji, dan mencipta 
dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak 
terkait dengan 
4.1. Menyajikan makna dan fungsi dari 
kaidah amr dan nahi 
4.2. Mencari  contoh lafal ‘am dan khass 
dalam al Qur’an dan Hadis 
4.3. Menyajikan contoh kaidah takhsis  dan 
mukhasis 
yang dipel jariny  di Lanjutan C.6. Kel s XII semester genap... 






















































































efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah 
keilmuan 
dari muradif dan mustarak 
4.6. Memberikan contoh penetapan hukum 
dari mutlak dan muqayyad 
4.7. Memberikan contoh penetapan hukum 
dari zahir  dan ta’wil 
4.8. Memberikan contoh penetapan hukum 




D. MAPEL SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI)  
    D.10.1 KELAS X SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1.  Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya 
 
1.1  Meyakini bahwa setiap muslim 
memiliki kewajiban berdakwah 
terhadap masyarakat 
1.2  Meyakini bahwa berdakwah adalah 
kewajiban setiap muslim 
1.3 Menghayati nilai-nilai hijrah yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw. dan para 
sahabat 
1.4 Menghayati nilai-nilai positif yang dimiliki 
oleh masyarakat Madinah 
1.5 Menghayati nilai-nilai perjuangan 
dakwah Rasulullah saw. pada periode 
Madinah 
1.6 Menghayati sikap istiqamah 
perjuangan  as-sabiqunal awwalun dalam 
berdakwah bersama Rasulullah saw. 
1.7 Menghayati nilai-nilai jihad yang 
lakukukan oleh Rasullah saw dan para 
sahabat dalam Fathu Makkah 




jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, 
toleran, damai) 
santun,  responsif dan 
pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 




lingkungan sosial dan 






2.1 Memiliki semangat melakukan 
perubahan ke arah yang baik sebagai 
impelementasi dari hikmah memahami 
kondisi masyarakat Mekah sebelum 
Islam. 
2.2 Memiliki semangat berdakwah sebagai 
implementasi dari pemahaman strategi 
dakwah Rasulullah saw. di Mekah. 
2.3 Memiliki semangat hijrah ke arah yang 
lebih baik sebagai implementasi dari 
hikmah memahami peristiwa hijrah 
2.4 Membiasakan hidup tolong menolong 
sebagai impelementasi dari memahami 
kondisi masyarakat Madinah sebelum 
Islam 
2.5 Membiasakan hidup rukun dan tolong 
menolong sebagai implemantasi dari 
memahami hubungan kaum Anshar dan 
Muhajirin  di Madinah 
2.6 Meneladani sifat mulia dari para sahabat 
sahabat as-sabiqunal awwalun semangat 
menegakkan  kebenaran sebagai  
implementasi dari pemahaman peristiwa 
Fathu Makkah 
  























bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 




3.1 Memahami  kondisi Masyarakat Mekah 
sebelum Islam 
3.2 Memahami substansi  dan  strategi 
dakwah Rasulullah saw. periode Mekah 
3.3 Menganalisis  faktor-faktor penyebab 
hijrah Rasulullah saw. 
3.4 Memahami  kondisi Masyarakat Madinah 
sebelum Islam 
3.5 Memahami subtansi dan strategi 
dakwah Rasulullah saw. periode 
Madinah 
3.6 Memahami sifat/kepribadian dan 
peran  para sahabat as-sabiqunal 
awwalun 
3.7 Mengidentifikasi faktor-faktor 
keberhasilan Fathu Makkah tahun 9 
Hijriyah 
4. Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara 




4.1 Menceritakan kondisi masyarakat Mekah 
sebelum Islam 
4.2 Menyajikan dalam peta konsep mengenai 
faktor-faktor keberhasilan dakwah 
Rasulullah saw. periode Mekah 
4.3 Memetakan faktor-faktor penyebab 
hijrahnya Rasulullah saw. 
4.4 Menceritakan kondisi masyarakat 
Madinah sebelum Islam 
4.5 Mempresentasikan hubungan antara 
kaum Anshor dan Muhajirin 
4.6 Menceritakan sikap-sikap utama dari as- 
sabiqunal awwalun 
4.7. Membuat peta konsep mengenai kunci 




















D.10.2 KELAS X SEMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1. Menyadari   bahwa   kekuasaan   adalah 
amanah dari Allah swt. 
1.2. Meyakini bahwa berdakwah adalah 
kewajiban setiap muslim 
1.3. Meyakini bahwa istiqamah adalah salah 
kunci keberhasilan dakwah Khulafaur 
Rasyidin 
1.4. Mengambil ibrah dari  kepemimpinan 
Khulafaur Rasyidin 
1.5. Menyadari  bahwa  dalam  setiap  usaha 
dakwah selalu ada kesulitan dan 
hambatan 
2. Menghayati dan 
mengamalkan  perilaku 
jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja 
sama, toleran, damai) 
santun,  responsif dan 
pro-aktif dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 




lingkungan sosial dan 





2.1. Membiasakan sikap demokratis dan 
musyawarah sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang proses pemilihan 
Khulafaur Rasyidin 
2.2. Membiasakan perilaku saling memberi 
nasehat terhadap sesama 
2.3. Menunjukkan sikap dinamis sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang 
keberhasilan Khulafaur Rasyidin 
2.4. Membiasakan sikap amanah sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang 
kebijakan Khulafaur Rasyidin 
2.5. Membiasakan sikap sabar dan tabah 
sebagai implementasi dari pemahaman 
tentang kesulitan-kesulitan  yang 









tehnologi, seni, budaya, 






dan kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan 
prosedural pada bidang 
3.1  Memahami  proses pemilihan Khulafaur 
Rasyidin 
3.2  Mendeskripsikan substansi dan strategi 
dakwah Khulafaur rasyidin 
3.3  Memahami keberhasilan-keberhasilan 
yang dicapai pada masa pemerintahan 
Khulafaur Rasyidin 
3.4  Menganalisis kebijakan pemerintahan 
Khulafaur Rasyidin 
3.5  Mengidentifikasi  kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi masa pemerintahan 
Khulafaur Rasyidin 
  
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
 
4.  Mengolah,  menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara 
mandiri,  bertindak 
secara efektif dan 
kreatif, sertamampu 
menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan 
4.1. Menceritakan tentang proses pemilihan 
Khulafaur Rasyidin 
4.2. Mempresentasikan tentang staregi 
dakwah yang dilakukan Khulafaur 
Rasyidin dalam berdakwah 
4.3. Membuat peta konsep tentang 
keberhasilan-keberhasilan yang diraih 
oleh Khulafaur Rasyidin 
4.4. Mempresentasikan tentang kebijakan 
yang dilakukan oleh Khulafaur Rasyidin 
4.5. Memetakan faktor-faktor penghambat 




D.11.1 KELAS XI SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 



























perilaku (jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah 
lingkungan,  gotong 
royong, kerja sama, 
cinta damai, responsif 
dan pro-aktif) dan 
menunjukan sikap 
sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
1.1  Menyadari bahwa kekuasaan adalah 
amanah dari Allah swt. 
1.2  Menyadari bahwa dalam perjuangan ada 
fase-fase yang harus dilewati 
1.3  Meyakini bahwa berdakwah dan 
melakukan hal-hal yang bermanfaat 
adalah kewajiban setiap muslim 
1.4  Meyakini bahwa ilmu pengetahuan 
adalah bekal penting bagi manusia 
untuk meraih kesuksesan 
1.5  Menyadari bahwa manusia diciptakan 
oleh Allah swt. dengan berbagai macam 
potensi sehingga mampu menciptakan 
peradaban 
1.6  Mensyukuri nikmat Allah swt. berupa 
kekayaan peradaban yang diraih umat 
Islam. 
1.7  Menyadari bahwa sebuah kekuasaan 
yang dimiliki oleh manusia pada saatnya 
akan berakhir 
 
2.1  Membiasakan sikap bijaksana dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai 
inplementasi  dari  pemahaman 
mengenai proses  lahirnya  Bani 
Umayyah di Damaskus 
2.2  Meneladani perilaku mulia dari Khalifah 
Bani Umayah Damaskus  sebagai 
inplementasi  dari  pemahaman 
mengenai dinasti Bani Umayah di 
Damaskus 
2.3  Menunjukkan sikap dinamis sebagai 
  
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 





implementasi dari pemahaman tentang 
keberhasilan Bani Umayah di Damaskus 
2.4  Mencintai ilmu pengetahuan yang 
ditunjukkan dengan semangat belajar 
yang maksimal 
2.5  Memiliki sikap semangat 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
kerja keras sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang pusat-pusat 
peradaban Islam pada masa 
pemerintahan Bani Umayah  Damaskus 
2.6  Menghargai karya orang lain sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang 
peninggalan–peninggalan peradaban 
Islam masa pemeritahan Bani Umayah 
2.7  Membiasakan sikap hati-hati dan kontrol 
diri sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang faktor-faktor 
penyebab  runtuhnya  Bani  Umayyah 
Damaskus 





berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 






fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan 
pengetahuan 
prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
3.1  Menganalisis  proses  lahirnya  Bani 
Umayyah di Damaskus 
3.2  Memahami fase-fase pemerintahan 
dinasti Bani Umayah di Damaskus 
3.3  Mengidentifikasi keberhasilan- 
keberhasilan yang dicapai pada Bani 
Umayyah di Damaskus 
3.4  Menganalisis perkembangan peradaban 
dan ilmu pengetahuan pada masa Bani 
Umayyah di Damaskus 
3.5  Memahami  pusat-pusat  peradaban 
Islam pada masa pemerintahan Bani 
Umayah  Damaskus 
3.6  Mengidentifikasi peninggalan– 
peninggalan peradaban Islam masa 
pemeritahan Bani Umayah 
3.7  Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 
runtuhnya Bani  Umayyah  Damaskus 
4.  Mengolah,  menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara 
mandiri,  bertindak 
secara efektif dan 
 4.1  Menceritakan proses berdirinya dinasti 
Bani Umayah 
4.2  Membuat sinopsis tentang fase 
pemerintahan dinasti Bani Umayah di 
Damaskus 
4.3  Memetakan keberhasilan-keberhasilan 
yang dicapai pada masa Bani Umayah 
4.4  Mempresentasikan mengenai 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
 






KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
kreatif, sertamampu 
menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan 
peradaban pada masa Bani Umayyah di 
Damaskus 
4.5  Memaparkan pusat-pusat  peradaban 
Islam pada masa pemerintahan Bani 
Umayah  Damaskus 
4.6  Membuat peta konsep mengenai 
peninggalan–peninggalan peradaban 
Islam masa pemeritahan Bani Umayah 
4.7  Menceritakan proses berakhirnya dinasti 
Bani Umayyah sebagai cerminan 
 
D.11.2 KELAS XI SMESTER GENAP 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1.  Menghayati dan mengamalkan  
ajaran agama yang dianutnya 
 
1.1. Menyadari bahwa 
kekuasaan adalah 
amanah dari Allah swt. 
1.2. Menyadari bahwa dalam 
perjuangan ada 
fase-fase yang harus dilewati 
1.3. Mensyukuri nikmat 
Allah swt. berupa 
potensi dan karakter 
yang beraneka 
ragam 




adalah kewajiban setiap muslim 
1.5. Meyakini bahwa ilmu 
pengetahuan adalah 
bekal penting bagi manusia 
untuk meraih kesuksesan 
1.6. Mensyukuri nikmat Allah swt. 
berupa 
kekayaan peradaban yang 
diraih umat 
Islam. 
1.7. Menyadari bahwa sebuah 
kekuasaan yang dimiliki oleh 
manusia pada saatnya akan 
berakhir 
 
2. Mengembangkan perilaku 
(jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, 
kerja sama, cinta damai, 
responsif dan pro 
aktif) dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara 
2.1. Membiaskan sikap 
bijaksana dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai 
inplementasi  dari  
pemahaman mengenai 
proses  lahirnya  Bani  
Abbasiyah 
2.2. Meneladani perilaku mulia 
dari Khalifah Bani 
Abbasiyah  sebagai 
  
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri bangsa 
dalam pergaulan dunia 
implementasi dari 
pemahaman mengenai 
dinasti Bani Abbasiyah 




karakteristik umum sistem 
pemerintahan Bani 
Abbasiyah 




keberhasilan Bani Abbasiyah 
2.5. Mencintai ilmu 
pengetahuan yang 
ditunjukkan dengan 
semangat belajar yang 
maksimal 
2.6. Menghargai karya orang lain 
sebagaiimplementasi dari 
pemahaman tentang pusat-
pusat peradaban Islam masa 
pemerintahan  Abbasiyah 
2.7. Membiasakan sikap hati-hati 
dan control diri sebagai 
implementasi dari pemahaman 
tentang faktor-faktor penyebab  
runtuhnya  Bani  Abbasiyah 
 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan 
metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya  tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang  kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 
3.1 Menganalisis proses lahirnya 
Bani 
Abbasiyah di Bagdad 
3.2 Mengidentifikasi fase-fase 
pemerintahan 
Bani Abbasiyah di Bagdad 
3.3 Memahami karakteristik 
umum sistem 
pemerintahan Bani Abbasiyah 
3.4 Mendeskripsikan keberhasilan- 




perkembangan peradaban dan 
ilmu pengetahuan pada masa 
Abbasiyah 
3.6 Mengidentifikasi pusat-pusat 
peradaban Islam masa  
pemerintahan  Abbasiyah 
3.7 Menganalisis faktor-faktor 
penyebab runtuhnya Bani 
Abbasiyah 
4.  Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak  terkait 
4.1.Menceritakan sejarah 
berdirinya Bani Abbasiyah 
4.2.Membuat sinopsis tentang 
  
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri,  bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan 
fase pemerintahan dinasti 
Bani Abbasiyah 
4.3.Memaparkan karakteristik 
umum system pemerintahan 
Bani Abbasiyah 
4.4.Memetakan keberhasilan-
keberhasilan yang dicapai pada 
masa Bani Abbasiyah 
4.5.Mempresentasikan 
mengenai perkembangan 
ilmu pengetahuan dan 
peradaban pada masa 
Bani Abbasiyah 
4.6.Memaparkan pusat-pusat  
peradaban Islam pada masa 
pemerintahan Bani Abbasiyah 
4.7.Memetakan faktor-faktor 
penyebab kemunduran dan 
runtuhnya Bani Abbasiyah 
 
D.XII.1 KELAS XII SEMESTER  GANJIL 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Menghayati nilai-nilai pembaharuan 
sebagai upaya mengembalikan 
kemajuan umat Islam 
1.2 Menghayati pikiran-pikiran positif 
para 
pembaharu sebagai upaya 
memajukan umat Islam 
1.3 Menghayati nilai-nilai perjuangan  
dari 
tokoh-tokoh pembaharuan dunia 
Islam 
1.4 Menyadari bahwa berdakwah  adalah 
kewajiban setiap muslim 
1.5 Meyakini bahwa sikap istiqamah 
adalah kunci sukses dalam usaha 
dakwah 
1.6 Meyakini  bahwa kesabaran adalah 
salah satu kunci sukses Walisongo  
dalam berdakwah 
1.7 Meyakini bahwa dakwah yang 
didukung oleh berbagai pihak 
termasuk ulil amri akan lebih 
maksimal hasilnya 
1.8 Menyadari bahwa setiap muslim 
berkewajiban melakukan hal-hal 
yang 
bermanfaat bagi kemajuan umat 
Islam 
  




peduli (gotong royong, 
kerja sama, toleran, 
damai) santun, 
responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian 










2.1. Terbiasa berpikir kritis sebagai 
implementasi dari pemahaman 
terhadap sejarah pembaharuan atau  
modernisasi Islam di dunia 
2.2. Terbiasa berpikir kritis dan logis 
sebagai 
implementasi dari pemahaman 
terhadap pemikiran-pemikiran 
pembaharuan dunia Islam 
2.3. Memiliki kepedulian terhadap 
perjuangan memajukan umat 
Islam 
sebagai implementasi dari 
pemahaman terhadap nilai-nilai 
perjuangan dari gerakan 
pembaharuan dunia Islam 
2.4 Menunjukkan sikap menghargai 
para juru dakwah masa lalu dengan 
timbulnya kesadaran ikut melakukan 
dakwah sesuai dengan kemampuan 
2.5 Menunjukkan perilaku kreatif dan 
inovatif  sebagai implementasi 
dari pemahaman terhadap strategi 
dakwah dan perkembangan Islam 
di Indonesia 
2.6 Berperilaku sabar dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai implementasi 
dari pemahaman terhadap strategi 
dakwah yang  dikembangkan  oleh  
Walisongo  di Indonesia 
2.7 Berperilaku dinamis dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai 
implementasi dari pemahaman 
terhadap peranan kerajaan-kerajaan 
awal Islam terhadap perkembangan 
Islam di Indonesia 
2.8 Menunjukkan sikap peduli 
terhadap kemajuan bangsa 
sebagai implementasi dari 
pemahaman terhadap peranan 
umatnya di Indonesia 
 
 







berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 






3.1  Menganalisis sejarah 
pembaharuan atau 
modernisasi  Islam di dunia 
3.2  Memahami pemikiran-
pemikiran 
pembaharuan  dunia Islam 
3.3  Mengidentifikasi nilai-nilai 
perjuangan 
dari gerakan pembaharuan 
dunia Islam 
3.4  Mendeskripsikan sejarah 
masuknya 
Islam di Indonesia 








pada bidang  kajian 
yang 
spesifik sesuai dengan 





3.6  Menganalisis strategi 
dakwah yang 
dikembangkan oleh 
Walisongo di Indonesia 
3.7  Menganalisis peranan 
kerajaan-kerajaan awal Islam 
terhadap perkembangan Islam 
di Indonesia 
3.8 Mendiskusikan peranan 
umatnya di Indonesia dari 
waktu ke waktu 
 
4. Mengolah, menalar, 
menyaji, dan mencipta 
dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, 
serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah 
keilmuan 
 
4.1. Menceritakan sejarah 
pembaharuan atau  
modernisasi  Islam di 
dunia 




4.3. Mempresentasikan nilai-nilai 
perjuangan 
dari gerakan pembaharuan 
dunia Islam 
4.4. Menceritakan sejarah 
masuknya Islam 
di Indonesia 
4.5. Membuat sinopsis 
tentang strategi dakwah 
dan perkembangan 
Islam di Indonesia 
4.6. Menceritakan pendekatan 
dakwah yang dilakukan oleh 
Walisongo 
4.7. Membuat peta konsep 
berkaitan dengankerajaan 
Islam yang pernah muncul di 
Indonesia 
4.8. Memamparkan dalam tulisan 
singkat mengenai peranan 




















D.12.2 KELAS XII SEMESTER  GENAP 
 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya 
 




1.2  Menghayati nilai-nilai 
perjuangan yang 
dicontohkan olehh juru 
dakwah di Afrika 
1.3  Menghayati nilai-nilai 
perjuangan yang 
dicontohkan olehh juru 
dakwah di Amerika 
1.4  Menghayati nilai-nilai 
perjuangan yang 
dicontohkan olehh juru 
dakwah di Australia 
1.5  Menghayati nilai-nilai 
perjuangan yang 
dicontohkan olehh juru 
dakwah di Eropa 
1.6  Menghayati nilai-nilai 
perjuangan yang 
dicontohkan olehh juru 
dakwah pada zaman 
sekarang 
1.7  Menyadari pentingnya 
ilmu pengetahuan bagi 
kemajuan umat 
1.8 Mensyukuri nikmat Allah swt. 
berupa kekayaan peradaban 
yang diraih umat Islam 
zaman sekarang 
 
2.  Menghayati dan 
mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja 
sama, toleran, damai) 
santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara 
efektif, sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri 
sebagai cerminanbangsa 









di  Asia Tenggara 
2.2 Meneladani perilaku 
istiqamah seperti 
yang dicontohkan 
oleh juru dakwah di 
Afrika 
2.3 Meneladani perilaku 
istiqamah seperti 
yang dicontohkan 
oleh juru dakwah di 
Amerika 
2.4 Meneladani perilaku 
istiqamah seperti 




2.5 Meneladani perilaku 
istiqamah seperti 
yang dicontohkan oleh juru 
dakwah di Eropa  
2.6 Menunjukkan sikap optimis 
dalam kebaikan sebagai 
implementasi  dari 
pemahaman terhadap 
perkembangan Islam dunia 
zaman sekarang 
2.7 Memiliki sikap semangat 
melakukan penelitian di 
bidang ilmu pengetahuan 
dari tokoh-tokoh ilmu  
pengetahuan dunia Islam 
sebagai implementasi dari 
kecintaan terhadap 
perkembangan Islam di 
dunia 
2.8 Memiliki sikap dinamis 
sebagai implementasi  dari 
pemahaman terhadap pusat-
pusat peradaban Islam  








prosedural , dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora 
dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang  
kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
3.1. Mendeskripsikan sejarah 
perkembangan 
Islam di  Asia Tenggara 
3.2. Mendeskripsikan sejarah 
perkembangan 
Islam di Benua Afrika 
3.3. Mendeskripsikan sejarah 
perkembangan 
Islam di Benua Amerika 
3.4. Mendeskripsikan sejarah 
perkembangan 
Islam di Benua Australia 
3.5. Mendeskripsikan sejarah 
perkembangan 
Islam di Benua Eropa 
3.6. Mendeskripsikan 
perkembangan Islam 
dunia zaman sekarang 
3.7. Mengenal tokoh-
tokoh  ilmu 
pengetahuan  Islam 
dunia modern 
zaman sekarang 
3.8. Mengidentifikasi pusat-pusat 
peradaban Islam  dunia  
modern zaman sekarang 
  
 
4. Mengolah, menalar, menyaji, 
dan mencipta dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, serta 
bertindak secara efektif dan 
kreatif, 
4.1. Menceritakan secara 
umum perkembangan 
umat Islam di beberapa 
negara Asia Tenggara 
4.2. Memperesentasikan sejarah 
perkembangan Islam di 
Benua Afrika 
4.3. Memetakan tokoh-tokoh 
pejuang Islam yang ada 
di Amerika 
4.4. Memaparkan peta 
konsep  mengenai 
sejarah perkembangan 
Islam di Benua 
Australia 
4.5. Membuat peta konsep 
mengenai sejarah 




























KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR  








1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1 Terbiasa berdoa sebelum dan sesudah belajar sebagai 
bentuk pemahaman terhadap Q.S. Al- Fatihah 
1.2 Meyakini adanya Allah SWT yang Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang. 
 
1.3 Mensyukuri karunia dan pemberian sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. Al-Fatihah dan Q.S. Al-Ikhlas 
1.4 Terbiasa bersuci sebelum beribadah 
 
1.5 Terbiasa membaca Basmalah setiap memulai aktivitas 2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru 
2.1 Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari 
pemahaman sifat “shiddiq” Rasulullah SAW 
2.2 Memiliki perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan 
guru sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. 
Luqman (31): 14 
2.3 Memiliki perilaku hormat kepada sesama anggota 
keluarga sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. 
An-Nisa (4): 36 
2.4 Memiliki sikap pemaaf sebagai implementasi dari 
pemahaman kisah keteladanan Nabi Muhammad SAW 
2.5 Memiliki sikap percaya diri sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Ikhlas 
2.6 Memiliki sikap yang baik ketika berbicara sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Baqarah (2): 
83 
2.7 Memiliki perilaku rajin belajar sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. Al-’Alaq (96): 1-5 
2.8 Memiliki perilaku bersih badan, pakaian, barang-
barang, dan tempat sebagai implementasi 
pemahaman makna bersuci 
  
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah 
3.1 Mengetahui huruf-huruf hijaiyyah dan 
harakatnya secara lengkap 
3.2 Mengenal pesan-pesan yang terkandung di dalam Q.S 
Al Fatihah, Al Ikhlas dan Al ’Alaq (96): 1-5 
3.3 Mengenal makna Asmaul Husna: Ar-Rahman, Ar-Rahim, 
Al-Malik 
3.4 Mengenal makna dua kalimat syahadat 
sebagai bagian dari rukun Islam yang pertama 
 
3.5 Mengenal makna do’a sebelum dan sesudah 
belajar 
 
3.6 Mengenal tata cara bersuci 
 
3.7 Memahami shalat dan kegiatan agama yang dianutnya 
di sekitar rumahnya melalui pengamatan 
3.8 Mengenal kisah keteladanan Nabi Adam a.s. 
 
3.9 Mengenal kisah keteladanan Nabi Idris a.s. 
 
3.10 Mengenal kisah keteladanan Nabi Nuh a.s. 
 
3.11 Mengenal kisah keteladanan Nabi Hud a.s 
 
3.12 Mengetahui kisah keteladanan Nabi 
Muhammad SAW 
 
3.13 Memahami perilaku hormat dan patuh kepada 
orangtua dan guru 
3.14 Memahami perilaku saling menghormati 
antarsesama anggota keluarga 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang jelas 
dan logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
4.1 Melafalkan huruf-huruf hijaiyyah dan 
harakatnya secara lengkap 
4.2.1 Melafalkan Q.S. Al-Fatihah dan Q.S. Al- Ikhlas dan 
Al ’Alaq (96): 1-5 dengan benar dan jelas 
4.2.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Fatihah dan 
Q.S. Al-Ikhlas dengan benar dan jelas 
 
4.3 Melafalkan Asmaul Husna: Ar-Rahman, Ar- Rahim, 
Al-Malik 
4.4 Melafalkan dua kalimat syahadat dengan benar dan 
jelas 
4.5 Melafalkan doa sebelum dan sesudah belajar dengan 
benar dan jelas. 
4.6 Mempraktikkan tata cara bersuci 
 
4.7.1 Melaksanakan shalat dan kegiatan agama yang dianutnya 







 4.7.2 Mencontohkan kegiatan agama yang 
dianutnya di sekitar rumahnya 
 
4.7.3 Menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Adam a.s. 
 
4.7.4 Menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Idris a.s. 
 
4.7.5 Menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Nuh a.s. 
 
4.7.6 Menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Hud a.s 
 
4.7.7 Menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Muhammad SAW 
 
4.7.8 Mencontohkan perilaku hormat dan patuh kepada 
orangtua dan guru 
4.7.9 Mencontohkan perilaku saling menghormati 





KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan 
menjalankan ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1 Terbiasa berwudhu sebelum shalat 
1.2 Menunaikan shalat sebagai wujud dari 
pemahaman rukun Islam 
1.3 Terbiasa berdoa sebelum dan sesudah makan 
1.4 Meyakini adanya Allah SWT Yang Maha 
Mencipta segala yang ada di alam. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru 
2.1 Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Maidah (5): 119 
2.2 Memiliki perilaku hormat dan patuh kepada orangtua, 
dan guru dan sesama anggota keluarga sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. An-Nisa (4): 36 
2.3 Memiliki perilaku kasih sayang kepada sesama 
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
Fatihah 
2.4 Memiliki sikap kerja sama dan tolong- 
menolong sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Maidah ayat 2 
2.5 Memiliki sikap berani bertanya sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. An-Nahl ayat 43 
2.6 Memiliki sikap berlindung diri kepada Allah SWT 
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. An-Nas 
  
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
 2.7 Memiliki perilaku disiplin sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-’Ashr 
2.8 Memiliki perilaku hidup sehat dan peduli 
lingkungan sebagai implementasi dari pemahaman 
makna berwudhu 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang 
dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
3.1 Mengetahui huruf hijaiyyah bersambung sesuai 
dengan makharijul huruf. 
3.2 Mengetahui keesaan Allah SWT Yang Maha 
Pengasih, Maha Penyayang, dan Maha Suci 
berdasarkan pengamatan terhadap dirinya dan 
makhluk ciptaan-Nya yang dijumpai di sekitar rumah 
dan sekolah 
3.3 Mengenal makna Asmaul Husna: Al- 
Quddus, As-Salam, Al-Khaliq 
3.4 Mengenal hadits yang terkait dengan anjuran 
menuntut ilmu 
3.5 Mengenal hadits yang terkait dengan perilaku 
hidup bersih dan sehat 
3.6 Mengenal makna Q.S. An-Nas dan 
Q.S. Al-‘Ashr 
 
3.7 Mengenal doa sebelum dan sesudah wudhu 
 
3.8 Mengenal tata cara shalat dan bacaannya 
 
3.9 Mengenal makna doa sebelum dan sesudah makan 
3.10  Memahami perilaku kasih sayang kepada sesama 
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
Fatihah 
3.11  Memahami sikap kerja sama dan saling tolong 
menolong sebagai implementasi dari pemahaman 
Q.S. Al-Maidah ayat 2 
3.12  Mengetahui kisah keteladanan 
Nabi Shaleh a.s. 
 
3.13  Mengetahui kisah keteladanan 
Nabi Luth a.s. 
 
3.14  Mengetahui kisah keteladanan 
Nabi Ishaq a.s. 
 
3.15  Mengetahui kisah keteladanan 
Nabi Ya‘qub a.s. 
 
3.16  Mengetahui kisah keteladanan 
Nabi Muhammad SAW 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa 
yang jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam 
4.1 Melafalkan huruf hijaiyyah bersambung 
sesuai dengan makharijul huruf. 
4.2 Melakukan pengamatan terhadap diri dan makhluk 
ciptaan Allah yang dijumpai di 
  
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman 
dan berakhlak mulia 
sekitar rumah dan sekolah sebagai 
implementasi iman kepada Allah SWT Yang Maha 
Pengasih, Maha Penyayang, dan Maha Suci 
4.3 Melafalkan Asmaul Husna: Al-Quddus, As- Salam, 
Al-Khaliq dan maknanya 
4.4 Menunjukkan perilaku rajin menuntut ilmu 
4.5 Menunjukkan perilaku hidup bersih dan sehat 
sebagai implementasi dari pemahaman makna 
hadits tentang kebersihan dan kesehatan 
4.6.1 Melafalkan Q.S. An-Nas dan Al ‘Ashr dengan 
benar dan jelas 
4.6.2 Menunjukkan hafalan Q.S. An-Nas dan Al 
‘Ashr dengan benar dan jelas 
4.7 Mempraktikkan wudhu dan doanya dengan tertib dan 
benar 
4.8 Memperaktikkan shalat dengan tata cara dan 
bacaan yang benar 
4.9 Mempraktikkan doa sebelum dan sesudah makan 
4.10  Mencontohkan perilaku kasih sayang kepada sesama 
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
Fatihah 
4.11  Mencontohkan sikap kerja sama dan saling tolong 
menolong sebagai implementasi dari pemahaman 
Q.S. Al-Maidah ayat 2 
4.12  Menceritakan kisah keteladanan Nabi 
Shaleh a.s. 
4.13  Menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Luth a.s. 
4.14  Menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Ishaq a.s. 
4.15  Menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Ya’qub a.s. 
4.16  Menceritakan kisah keteladanan 









1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1 Menunaikan shalat secara tertib sebagai wujud dari 
pemahaman Q.S. Al-Baqarah (2): 3 
1.2 Terbiasa berzikir dan berdoa setelah selesai shalat 







 1.3 Meyakini adanya Allah SWT Maha 
Mengetahui, Maha Melihat dan Maha 
Mendengar. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tatangganya 
2.1 Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. An-Nisa ayat 135 
2.2 Memiliki perilaku hormat dan patuh kepada orangtua, 
dan guru dan sesama anggota keluarga sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Isra ayat 23 
2.3 Memiliki perilaku peduli terhadap sesama sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al Kautsar. 
2.4 Memiliki sikap bersyukur sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Ibrahim ayat 7 
2.5 Memiliki sikap disiplin dan tertib sebagai 
implementasi pemahaman makna ibadah shalat. 
2.6 Memiliki perilaku tawadlu, Ihlas, dan tanggungjawab 
sebagai implementasi dari pemahaman sifat Allah 
qiyamuhu binafsihi, wahdaniyat, Qudrah dan Iradah 
2.7 Memiliki sikap rasa ingin tahu, sabar, dan rela 
berkorban sebagai implementasi dari pemahaman kisah 
keteladanan Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail a.s. 
2.8 Memiliki sikap kerja keras sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-An‘am ayat 132 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang 
dijumpainya di rumah dan di 
sekolah 
3.1 Mengetahui keesaan Allah Yang Maha Pencipta 
berdasarkan pengamatan terhadap dirinya dan 
makhluk ciptaanNya yang dijumpai di sekitar rumah 
dan sekolah. 
3.2 Mengetahui makna Asmaul Husna: Al- 
Wahhab, Al-‘Alim, As-Sami‘ 
3.3 Mengetahui hadits yang terkait dengan perilaku 
mandiri, percaya diri, dan tanggung jawab 
3.4 Mengerti makna shalat sebagai wujud dari 
pemahaman Q.S. al-Kautsar 
3.5 Mengerti makna zikir dan doa setelah shalat 
3.6 Mengetahui hikmah ibadah shalat melalui pengamatan 







 3.7 Mengetahui kalimat-kalimat dalam Q.S. An- 
Nashr dan Al-Kautsar dengan benar 
3.8 Mengetahui perilaku tawaduk, ikhlas, dan mohon 
pertolongan sebagai implementasi dari pemahaman 
sifat Allah Qiyamuhu binafsihi, wahdaniyat, Qudrah, 
dan Iradah 
3.9 Memahami sikap peduli terhadap sesama sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Kautsar. 
3.10  3.10 Memahami sikap bersyukur sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. Ibrahim ayat 7 
3.11  Mengetahui kisah keteladanan 
Nabi Yusuf a.s. 
 
3.12  Mengetahui kisah keteladanan 
Nabi Syu‘aib a.s. 
 
3.13  Mengetahui kisah keteladanan Nabi Ibrahim a.s. dan 
Nabi Ismail a.s. (rasa ingin tahu, sabar, dan rela 
berkorban, hormat dan patuh kepada orangtua) 
3.14  Mengetahui sikap percaya diri dan 
kemandirian sebagai wujud dari 
keteladanan nabi Muhammad SAW 
4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan 
anak 
sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman 
dan berakhlak mulia 
4  Melakukan pengamatan terhadap diri  makhluk 
ciptaan Allah yang dijumpai di sekitar umah dan 
s kolah sebag i mplement si iman terhadap keesaan 
Allah Yang Maha Pencipta 
4.2 Membaca Asmaul Husna: Al-Wahhab, Al- 
‘Alim, As-Sami‘ dan maknanya 
4.3 Mencontohkan perilaku mandiri, percaya diri, dan 
tanggung jawab sebagai implementasi hadits 
4.4.1 Menunjukkan contoh makna shalat sebagai wujud dari 
pemahaman Q.S. al-Kautsar 
4.4.2 Mempraktikkan tata cara shalat yang baik dan benar 
4.5 Mempraktikkan tata cara zikir dan doa setelah 
shalat secara benar 
4.6 Menceritakan pengalaman pelaksanaan ibadah 
shalat di rumah dan sekolah 
4.7.1 Membaca kalimat-kalimat dalam Al-Quran dengan 
benar 




 4.7.3 Menunjukkan hafalan Q.S. An-Nashr dan 
Al-Kautsar dengan lancar 
4.8 Mencontohkan perilaku tawaduk, ikhlas, dan mohon 
pertolongan sebagai implementasi dari pemahaman 
sifat Allah Qiyamuhu binafsihi, wahdaniyat, 
Qudrah, dan Iradah 
4.9 Mencontohkan perilaku peduli terhadap sesama 
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
Kautsar. 
4.10  Mencontohkan sikap bersyukur sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. Ibrahim ayat 7 
4.11  Menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Yusuf a.s. 
 
4.12  Menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Syu’aib a.s. 
 
4.13  Menceritakan kisah keteladanan 
Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail a.s. 
 
4.14  Menceritakan kisah keteladanan 









1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam bersuci 
dari hadats kecil dan hadats besar 
1.2 Menunaikan shalat secara tertib sebagai wujud dari 
penghambaan diri kepada Allah SWT. 
1.3 Menerapkan kebajikan sebagai implementasi dari 
pemahaman ibadah shalat 
1.4 Menghindari perilaku tercela sebagai implementasi dari 
pemahaman ibadah shalat 
1.5 Meyakini keberadaan malaikat-malaikat Allah 
SWT 
 
1.6 Meyakini adanya Rasul-Rasul Allah SWT 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, 
dan tetangganya 
2.1 Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari 
p mahaman Q.S At-Taubah (9): 119 
2.2 Memiliki perilaku hormat dan patuh kepada orangtua, 
dan guru dan sesama anggota keluarga sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Lukman (31): 14 
  
 2.3 Memiliki sikap santun dan menghargai teman, 
baik di rumah, sekolah, dan di masyarakat sekitar sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Hadiid (57): 9 
2.4 Memiliki sikap yang dipengaruhi oleh keimanan 
kepada para malaikat Allah SWT yang tercermin dari 
perilaku kehidupan sehari-hari. 
2.5 Memiliki sikap gemar membaca sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. Al-‘Alaq (96): 1-5 
2.6 Memiliki sikap amanah sebagai implementasi dari 
pemahaman kisah keteladan Nabi Muhammad SAW 
2.7 Memiliki sikap pantang menyerah sebagai 
implementasi dari kisah keteladanan Nabi Musa a.s. 
2.8 Memiliki sikap rendah hati sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Isra (17): 37 
2.9 Memiliki perilaku hemat sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Isra (17): 27 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati dan  
menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat bermain 
3.1 Mengetahui Allah itu ada melalui pengamatan terhadap 
makhluk ciptaan-Nya di sekitar rumah dan sekolah. 
 
3.2 Mengerti makna iman kepada malaikat- malaikat 
Allah berdasarkan pengamatan terhadap dirinya 
dan alam sekitar. 
3.3 Mengerti makna Asmaul Husna: Al-Bashir, Al- 
‘Adil, Al-‘Azhim 
3.4 Memahami tata cara bersuci dari hadats kecil dan hadats 
besar sesuai ketentuan syariat Islam 
3.5 Memahami makna ibadah shalat 
3.6 Mengetahui Q.S. Al Falaq, Al-Ma‘un dan Al-Fil dengan 
baik dan benar 
3.7 Memahami sikap santun dan menghargai teman, 
baik di rumah, sekolah, dan di masyarakat sekitar 
3.8 Memahami sikap rendah hati sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. Al-Isra ayat 37 
3.9 Memahami perilaku hemat sebagai implementasi dari 







 3.10  Mengetahui kisah keteladan Nabi Ayyub a.s. 
3.11  Mengetahui kisah keteladan Nabi Dzulkifi a.s. 
3.12  Mengetahui kisah keteladan Nabi Harun a.s. 
3.13  Mengetahui kisah keteladan Nabi Musa a.s. 
3.14  Mengetahui kisah keteladanan wali Songo 
3.15  Mengetahui sikap santun dan menghargai sesama dari 
Nabi Muhammad SAW 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan 
anak 
sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman 
dan berakhlak mulia 
4.1    Melakukan pengamatan terhadap makhluk ciptaan 
Allah di sekitar rumah dan sekolah sebagai upaya 
mengenal Allah itu ada. 
4.2 Melakukan pengamatan diri dan alam sekitar 
sebagai implementasi makna iman kepada malaikat-
malaikat Allah 
4.3 Membaca Asmaul Husna: Al-Bashir, Al-‘Adil, 
Al-‘Azhim  dan maknanya 
 
4.4 Memperaktikkan tata cara bersuci dari hadats 
kecil dan hadats besar sesuai ketentuan syariat 
Islam 
4.5.1 Memberikan contoh-contoh makna ibadah shalat 
4.5.2 Menceritakan pengalaman melaksanakan shalat di 
rumah dan masjid lingkungan sekitar rumah. 
4.6.1 Membaca Q.S. Al Falaq, Al-Ma‘un dan Al-Fil dengan 
tartil 
4.6.2 Menulis kalimat-kalimat dalam Al Falaq, Al- 
Ma‘un dan Al-Fil dengan benar 
4.6.3 Menunjukkan hafalan Q.S. Al Falaq, Al 
Ma‘un dan Al-Fil dengan lancar. 
4.7 Mencontohkan sikap santun dan menghargai teman, 
baik di rumah, sekolah, dan di masyarakat sekitar 
4.8 Mencontohkan sikap rendah hati sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Isra ayat 37 
4.9 Mencontohkan perilaku hemat sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. Al-Isra ayat 27 
4.10  Menceritakan kisah keteladan 
Nabi Ayyub a.s. 
 
4.11  Menceritakan kisah keteladan 
Nabi Dzulkifli a.s. 
 
 4.12  Menceritakan kisah keteladan 
Nabi Harun a.s. 
 
4.13  Menceritakan ki ah keteladanan 
Nabi Musa a.s. 
 
4.14  Menceritakan kisah keteladanan wali Songo 
 
4.15  Mencontohkan sikap santun dan menghargai sesama 











1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1 Terbiasa membaca Al-Quran dengan tartil. 
1.2 Menyakini Al-Quran sebagai kitab suci terakhir dan 
menjadikannya sebagai pedoman hidup 
1.3 Menunaikan kewajiban puasa Ramadhan sebagai 
implementasi dari pemahaman rukun Islam 
1.4 Menunaikan shalat tarawih dan tadarus Al- Quran di 
bulan Ramadhan sebagai wujud ketaatan kepada 
Allah dan rasul-Nya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya serta cinta 
tanah air. 
2.1 Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S.Al-Ahzab (33): 23 
2.2 Memiliki perilaku hormat dan patuh kepada orangtua, 
dan guru dan sesama anggota keluarga sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Baqarah ayat 
83 
2.3 Memiliki sikap suka menolong sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. Al-Ma’un 
2.4 Memiliki sikap saling mengingatkan dalam kebajikan 
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
‘Ashr 
2.5 Memiliki sikap menghargai pendapat sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Az-Zumar 
ayat 18 
2.6 Memiliki sikap sabar dan pengendalian diri 
sebagai implementasi dari pemahaman puasa 
Ramadhan 
2.7 Memiliki sikap sederhana sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Furqon ayat 67 
2.8 Memiliki sikap ikhlas sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. Al-Bayyinah ayat 5 
2.9 Memiliki sikap tabligh sebagai implementasi 




3. Memahami pengetahuan 
faktual dan konseptual dengan 
cara mengamati, menanya dan 
mencoba berdasarkan rasa 
ingin tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda- benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat bermain 
3.1 Mengenal nama-nama Rasul Allah dan Rasul 
Ulul Azmi 
3.2 Memahami makna diturunkannya kitab- kitab suci 
melalui rasul-rasul-Nya sebagai implementasi rukun 
iman 
3.3 Mengetahui makna Q.S. Al-Ma’un dan Q.S. 
At-Tin dengan benar 
3.4 Mengerti makna Asmaul Husna: Al-Mumit, Al-
Hayy, Al-Qayum, Al-Ahad 
3.5 Mengetahui hikmah puasa Ramadhan yang dapat 
membentuk akhlak mulia 
3.6 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Dawud a.s. 
3.7 Mengetahui kisah keteladanan Nabi 
Sulaiman a.s. 
3.8 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Ilyas a.s. 
3.9 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Ilyasa’ 
a.s. 
3.10 Mengetahui kisah keteladanan Luqman 
sebagaimana terdapat dalam Al-Quran 4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dan konseptual dalam 
bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam 
karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan 
anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
4.1 Membaca Q.S. Al-Ma’un dan Q.S. At-Tin 
dengan baik dan benar 
4.2    Menulis kalimat-kalimat dalam Q.S. Al- Ma’un 
dan Q.S. At-Tin dengan baik dan benar 
4.3 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Ma’un dan 
Q.S. At-Tin dengan baik dan benar 
4.4 Mencontohkan perilaku saling mengingatkan dalam 
hal kebajikan sebagai implementasi dari pemahaman 
Q.S. At Tin 
4.5 Mencontohkan perilaku suka menolong sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Ma’un 
4.6 Mencontohkan sikap menghargai pendapat sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Az-Zumar ayat 18 
4.7    Mencontohkan sikap sederhana sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al- Furqon 
ayat 67 
4.8 Mencontohkan sikap ikhlas sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al- 
Bayyinah ayat 5 
4.9 Mencontohkan sikap tabligh sebagai 
implementasi dari pemahaman kisah 
keteladan Nabi Muhammad SAW 




 4.11  Menceritakan kisah keteladanan Nabi 
Sulaiman a.s. 
4.12  Menceritakan kisah keteladanan Nabi Ilyas a.s. 
4.13  Menceritakan kisah keteladanan Nabi Ilyasa’ 
a.s. 
4.14  Menceritakan kisah keteladanan Luqman 









1. Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.1 Terbiasa membaca Al-Quran dengan tartil. 
 
1.2 Meyakini adanya Hari Akhir sebagai 
implementasi dari pemahaman Rukun Iman 
1.3 Menyakini adanya Qadha dan Qadar 
 
1.4 Menunaikan kewajiban berzakat sebagai 
implementasi dari pemahaman rukun Islam 
1.5 Terbiasa berinfaq sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Maidah (5): 2 
1.6 Terbiasa bersedekah sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Maidah (5): 2 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya 
serta cinta tanah air. 
2.1 Memiliki sikap jujur sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Ahzab (33): 70 
2.2 Memiliki perilaku hormat dan patuh kepada 
orangtua, dan guru dan sesama anggota keluarga 
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. An-
Nisa (4): 36 
2.3 Memiliki sikap toleran dan simpati kepada sesama 
sebagai implemantasi dari pemahaman isi 
kandungan Q.S. Al- Kafirun dan Q.S. Al-Maidah 
(5):2 
2.4 Memiliki sikap berbaik sangka kepada sesama 
sebagai implentasi dari pemahaman Q.S. Al-
Hujurat (49): 12 
2.5 Memiliki perilaku hidup rukun sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al- Hujurat 
(49):13 
2.6 Memiliki perilaku yang mencerminkan iman 
kepada Hari Akhir 
 
  
 2.7 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
iman kepada Qadha dan Qadar 
 
2.8 Memiliki sikap berserah diri kepada Allah SWT 
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
An’am (6):162-163 
2.9 Memiliki sikap fathanah sebagai implementasi dari 
pemahaman kisah Nabi Muhammad SAW 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dan konseptual dengan cara 
mengamati, menanya dan 
mencoba berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat bermain 
3.1 Mengetahui makna Q.S. Al-Kafirun dan 
Al-Maidah (5): 2 dengan benar 
 
3.2 Mengerti makna Asmaul Husna: Ash- Shamad, 
Al-Muqtadir, Al-Muqadim, al- Baqi 
3.3 Memahami hikmah beriman kepada Hari Akhir 
yang dapat membentuk perilaku akhlak mulia 
3.4 Memahami hikmah beriman kepada Qadha 
dan Qadar yang dapat membentuk perilaku 
akhlak mulia 
3.5 Memahami hikmah zakat , infaq dan sedekah 
sebagai implementasi dari rukun Islam 
3.6 Mengetahui kisah keteladanan Nabi 
Yunus a.s. 
 
3.7 Mengetahui kisah keteladanan Nabi 
Zakariya a.s. 
 
3.8 Mengetahui kisah keteladanan Nabi 
Yahya a.s. 
 
3.9 Mengetahui kisah keteladanan Nabi Isa a.s. 
3.10  Mengetahui kisah Nabi Muhammad SAW 
 
3.11  Mengetahui kisah keteladanan sahabat- sahabat 
Nabi Muhammad SAW 
3.12  Mengetahui kisah keteladanan Ashabul Kahfi 
sebagaimana terdapat dalam Al- Quran 
4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dan konseptual dalam bahasa 
yang jelas, sistematis, logis dan 
kritis, dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
4.1 Membaca Q.S. Al-Kafirun dan Al-Maidah 
(5): 2 dengan jelas dan benar 
 
4.2 Menulis Q.S. Al-Kafirun dan Al-Maidah 
(5): 2 dengan benar 
 
4.3 Menyebutkan arti Q.S. Al-Kafirun dan 
Al-Maidah (5): 2 dengan benar 
  
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan 
perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia 
4.4 Mencontohkan perilaku toleran dan 
simpati sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al 
Kafirun dan Q.S. Al- Maidah (5): 2 
4.5 Menunjukkan contoh Qadha dan Qadar dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai implementasi dari 
pemahaman rukun Iman 
4.6 Mencontohkan sikap berbaik sangka kepada sesama 
sebagai implentasi dari pemahaman Q.S. Al Hujurat 
(49): 12 
4.7 Mencontohkan perilaku hidup rukun sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Hujurat (49): 
13 
4.8 Menceritakan kisah keteladanan NabiYunus a.s. 
4.9 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Dzakariya a.s. 
4.10  Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yahya a.s. 
4.11  Menceritakan kisah keteladanan Nabi Isa 
4.12  Menceritakan kisah keteladanan Nabi Muhammad SAW 
4.13  Menceritakan kisah keteladanan sahabat-sahabat Nabi 
Muhammad SAW 
4.14  Menceritakan kisah keteladanan Ashabul Kahfi 
sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an 
 
KELAS: VII  
 KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR  
1. Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya  
1.1 Menghayati Al-Quran sebagai implementasi dari 
pemahaman rukun iman.  
1.2 Beriman kepada Allah SWT  
1.3 Beriman kepada malaikat Allah SWT  
1.4 Menerapkan ketentuan bersuci dari hadas kecil dan 
hadas besar berdasarkan syariat Islam   
1.5 Menunaikan  shalat wajib berjamaah sebagai 
implementasi dari pemahaman rukun Islam  
1.6 Menunaikan shalat Jumat sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. AlJumu‘ah (62): 9  
1.7 Menunaikan shalat jamak qasar ketika bepergian jauh 
(musafir) sebagai implementasi dari pemahaman 
ketaatan beribadah  
  
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya  
2.1 Menghargai perilaku jujur sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. AlBaqarah (2): 42 dan hadis terkait  
2.2 Menghargai perilaku hormat dan patuh kepada orang tua 
dan guru sebagai implementasi dari Q.S. Al-Baqarah 
(2): 83 dan hadis terkait  
2.3 Menghargai perilaku empati terhadap sesama sebagai 
implementasi dari Q.S. An-Nisa (4): 8 dan hadis 
terkait  
2.4 Menghargai perilaku ikhlas, sabar, dan pemaaf sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. An-Nisa (4):146, 
Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3):  
134, dan hadis terkait  
2.5 Menghargai perilaku amanah sebagai implementasi dari 
Q.S. Al-Anfal (8): 27 dan hadis terkait  
2.6 Menghargai perilaku istiqamah sebagai implementasi 
dari pemahaman QS AlAhqaf (46): 13 dan hadis 
terkait  
2.7 Menghargai perilaku semangat menuntut ilmu sebagai 
implementasi dari pemahaman sifat Allah (Al-’Alim, 
alKhabir, as-Sami’, dan al-Bashir) dan Q.S.  
Al-Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-Rahman  
(55):33 serta hadis terkait  
  
KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR  
 2.8 Meneladani perjuangan Nabi Muhammad SAW periode 
Mekah dan Madinah  
2.9 Meneladani sikap terpuji khulafaurrasyidin  
  
3. Memahami pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata  
3.1  Memahami makna al-Asmaul-Husna: Al- 
’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir   
3.2 Memahami makna iman kepada malaikat  
berdasarkan dalil naqli  
3.3  Memahami kandungan Q.S. Al-  
Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-Rahman (55): 33 
serta hadits terkait tentang menuntut ilmu.  
3.4  Memahami makna empati terhadap sesama sesuai 
kandungan Q.S. An-Nisa  
(4): 8 dan hadis terkait  
3.5  Memahami kandungan Q.S. An-Nisa (4) : 146, Q.S. 
Al-Baqarah (2): 153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 
serta hadis terkait tentang ikhlas, sabar, dan pemaaf  
3.6  Memahami makna amanah sesuai kandungan Q.S. 
Al-Anfal (8): 27 dan hadis terkait  
3.7 Memahami istiqamah sesuai kandungan  
Q.S. Al-Ahqaf (46): 13 dan hadis terkait  
3.8  Memahami ketentuan bersuci dari hadas besar 
berdasarkan ketentuan syari’at Islam  
3.9  Memahami ketentuan shalat berjamaah  
3.10 Memahami ketentuan shalat Jumat  
3.11 Memahami ketentuan shalat Jamak Qasar  
3.12 Memahami sejarah perjuangan Nabi Muhammad 
SAW periode Mekah  
3.13 Memahami sejarah perjuangan Nabi Muhammad 
SAW periode  Madinah  
3.14 Mengetahui sikap terpuji khulafaurrasyidin  
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama 





Menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan 
orang yang meneladani al-Asmaul-Husna: Al-
’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir.  
Menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan 
iman kepada malaikat. Membaca Q.S. Al- 
Mujadilah (58):11,  
Q.S. Ar-Rahman (55): 33, Q.S. An-Nisa  
(4): 146, Q.S. Al-Baqarah (2): 153, dan  
Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan tartil Menunjukkan 
hafalan Q.S. Al- Mujadilah (58): 11, Q.S. Ar-
Rahman  
(55): 33, Q.S. An-Nisa (4):146, QS. Al Baqarah 
(2):153, dan Q.S. Ali Imran (3):  
134 dengan lancar.  
 4.4  Mencontohkan perilaku empati terhadap sesama 
sesuai kandungan QS An-Nisa (4): 8 dan hadis 
terkait  
  
 4.5.1 Membaca Q.S.An-Nisa (4): 146, Q.S. AlBaqarah (2): 
153, dan Q.S. Ali Imran (3):  
134 dengan tartil  
4.5.2 Menunjukkan hafalan Q.S. An-Nisa  
(4):146, QS. Al Baqarah (2):153, dan  
Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan lancar  
4.6  Mencontohkan perilaku amanah sesuai kandungan 
Q.S. Al-Anfal (8): 27 dan hadis terkait  
4.7  Mencontohkan perilaku istiqamah sesuai 
kandungan QS. Al-Ahqaf (46): 13 dan hadis terkait  
4.8  Mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas besar  
4.9  Mempraktikkan shalat berjamaah  
4.10 Mempraktikkan shalat Jumat  
4.11 Mempraktikkan shalat jamak dan qasar  
4.12 Menyajikan strategi perjuangan yang dilakukan Nabi 
Muhammad Saw. periode Mekah  
4.13 Menyajikan strategi perjuangan yang dilakukan Nabi 
Muhammad Saw. periode Madinah  
4.14 Mencontohkan perilaku terpuji dari khulafaurrasyidin  
  
KELAS: VIII  
  
KOMPETENSI INTI   KOMPETENSI DASAR  
1. Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya  
1.1  Menghayati Al-Quran sebagai implementasi dari 
pemahaman rukun iman.  
 1.2  Meyakini Kitab suci Al-Quran sebagai pedoman 
hidup sehari-hari  
 1.3  Meyakini Nabi Muhammad SAW sebagai nabi akhir 
zaman  
 1.4  Menunaikan shalat sunnah   
 1.5  Menerapkan ketentuan sujud syukur, sujud tilawah 
dan sujud syahwi berdasarkan syariat Islam  
 1.6  Menunaikan puasa Ramadhan dan puasa sunnah 
sebagai implementasi dari pemahaman rukun Islam  
 1.7  Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam 
mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi  
  
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan  
2.1  
2.2  
Menghargai perilaku jujur sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. AlMaidah (5): 8 dan hadits terkait 
Menghargai perilaku hormat dan patuh kepada orang 
tua dan guru sebagai implementasi dari pemahaman 
Q.S. AnNisa (4): 36 dan hadits terkait  
  
KOMPETENSI INTI   KOMPETENSI DASAR  
pergaulan dan keberadaannya  2.3  Menghargai perilaku gemar beramal saleh dan 
berbaik sangka kepada sesama sebagai implementasi 
dari pemahaman  
Q.S. Al- Ashr (103): 2-3, Q.S. Al-Hujurat  
(49): 12 dan hadits terkait  
 2.4  Menghargai perilaku rendah hati, hemat, dan hidup 
sederhana sebagai implementasi dari pemahaman 
Q.S. Al  
Furqan (25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 27 dan hadits 
terkait  
 2.5  Menghargai perilaku mengonsumsi makanan dan 
minuman yang halal dan bergizi dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai implementasi dari pemahaman  
Q.S. An-Nahl (16): 114 dan hadits terkait   
 2.6  Menghargai perilaku menghindari minuman keras, 
judi, dan pertengkaran sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Maidah (5): 90–91 dan 32 serta 
hadits terkait.  
 2.7  Menghargai perilaku semangat menumbuh 
kembangkan ilmu pengetahuan sebagai implementasi 
dari pemahaman sifat Allah (Al-’Alim, alKhabir, as-
Sami’, dan al-Bashir) dan Q.S.  
Al- Mujadilah (58): 11 dan Ar-Rahman  
(55): 33 serta hadits terkait   
 2.8  Meneladani semangat ilmuwan muslim dalam 
menumbuhkembangkan ilmu pengetahuan dalam 
kehidupan seharihari  
  
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 





Memahami makna Q.S. Al-Furqan (25): 63 dan Q.S. 
Al Isra’(17) : 27 serta hadits terkait  
Memahami makna Q.S. An Nahl (16):114 serta hadits 
terkait   
Memahami makna Q.S. Al-Maidah (5): 90– 
91 dan 32 serta hadits terkait  
Memahami makna beriman kepada Kitabkitab Allah 
Swt  
 3.5  Memahami makna beriman kepada Rasul  
Allah Swt  
 3.6  Memahami hikmah shalat sunnah berjamaah dan 
munfarid  
 3.7  Memahami hikmah sujud syukur, sujud sahwi, dan 
sujud tilawah  
 3.8  Memahami hikmah puasa wajib dan sunnah  
 3.9  Memahami hikmah penetapan makanan  
 dan minuman yang halal dan haram berdasarkan Al-
Quran dan Hadits  
3.10 Memahami sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan 
sampai masa Umayah dan masa Abbasiyah  
4. Mengolah, menyaji, dan menalar 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama 







Membaca Q.S. Al Furqan (25): 63 dan  
Al-Isra’(17): 27 dengan tartil  
Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Furqan  
(25) ayat 63 dan Al-Isra’(17): 27 serta  
Hadits terkait  
Membaca Q.S. An Nahl (16): 114 dengan tartil  
Menunjukkan hafalan Q.S. An Nahl  
(16): 114 serta Hadits terkait Membaca Q.S. Al-
Maidah (5): 90–91 dan32 dengan tartil  
Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Maidah  
(5): 90–91 dan32 serta Hadits terkait  
 4.4  Menyajikan dalil naqli tentang beriman kepada 
Kitab-kitab Allah Swt  
 4.5  Menyajikan dalil naqli tentang iman kepada Rasul 
Allah Swt  
 4.6.1  Memahami hikmah shalat sunnah berjamaah dan 
munfarid  
 4.6.2  Mempraktikkan shalat sunnah berjamaah dan 
munfarid  
 4.7  Mempraktikkan sujud syukur, sujud sahwi, dan 
sujud tilawah  
  
 4.8  Melaksanakan puasa wajib dan puasa sunnah 
sebagai implementasi dari pemahaman hikmah 
puasa wajib dan puasa sunnah  
 4.9  Mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi 
sesuai ketentuan syariat Islam  
 4.10  Merekonstruksi sejarah pertumbuhan ilmu 
pengetahuan sampai masa Umayah dan masa 
Abbasiyah untuk kehidupan sehari-hari  
  
KELAS IX  
 KOMPETENSI INTI   KOMPETENSI DASAR  
1. Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya  
1.1  Menghayati Al-Quran sebagai implementasi dari 
pemahaman rukun iman   
 1.2  Beriman kepada Hari Akhir   
 1.3  Beriman kepada Qadha dan Qadar  
 1.4  Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam 
pelaksanaan penyembelihan hewan  
 1.5  Menunaikan ibadah qurban dan aqiqah sebagai 
implementasi dari surah alKautsar  
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial  
2.1  Menghargai sikap optimis, ikhtiar, dan tawakal 
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Az-
Zumar (39): 53; Q.S.  
An-Najm (53): 39-42; Q.S. Ali Imran (3):  
159 dan hadits terkait.  
   
  
dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya  
2.2 Menghargai perilaku toleran dan menghargai 
perbedaan dalam pergaulan di sekolah dan 
masyarakat sebagai implementasi dari pemahaman 
Q.S. AlHujurat (49): 13 dan hadits terkait.  
2.3 Menghargai perilaku jujur dalam kehidupan sehai-hari 
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Ali 
Imran (3): 77; Q.S. Al-Ahzab (33): 70 dan hadits 
terkait.  
2.4 Menghargai perilaku hormat dan taat kepada orang tua 
da guru sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. 
Al- Isra (17): 23 dan Q.S. Luqman (31): 14 dan 
hadits terkait.  
2.5 Menghargai perilaku yang mencerminkan tata krama, 
sopan-santun, dan rasa malu sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. Al- Baqarah (2): 83 dan hadits 
terkait.  
2.6 Menghargai sikap empati, peduli, dan gemar menolong 
kaum dhuafa sebagai implementasi dari pemahaman 
makna ibadah qurban dan aqiqah  
2.7 Menghargai sikap mawas diri sebagai implementasi 
dari pemahaman iman kepada Hari Akhir  
2.8 Menghargai sikap tawakal kepada Allah sebagai 
implementasi dari pemahaman iman kepada Qadha 
dan Qadar  
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata  
3.1  Memahami Q.S. Az-Zumar (39): 53; Q.S. An-Najm 
(53):39-42;  dan Q.S. Ali Imran (3): 159 serta hadits 
terkait tentang optimis, ikhtiar, dan tawakal serta 
hadits terkait.  
3.2  Memahami Q.S. Al-Hujurat (49): 13 tentang 
toleransi dan menghargai perbedaan dan haditst 
terkait.  
3.3  Memahami Q.S. Ali Imran (3): 77 dan Q.S. Al-
Ahzab (33): 70 serta hadits terkait tentang perilaku 
jujur dalam kehidupan sehari-hari.  
3.4  Memahami Q.S. Al- Isra (17): 23 dan Q.S. Luqman 
(31): 14 dan hadits terkait tentang perilaku hormat 
dan taat kepada orang tua dan guru.  
3.5  Memahami Q.S. Al- Baqarah (2): 83 dan hadits 
terkait tentang tata krama, sopansantun, dan rasa 
malu.  
3.6  Memahami makna iman kepada hari Akhir 
  
berdasarkan pengamatan terhadap dirinya, alam 
sekitar, dan makhluk ciptaan Nya.   
 3.7  Memahami makna iman kepada Qadha dan Qadar 
berdasarkan pengamatan terhadap dirinya, alam 
sekitar dan makhluk ciptaan-Nya  
3.8  Memahami ketentuan penyembelihan hewan dalam 
Islam   
3.9  Memahami hikmah qurban dan aqiqah   
3.10 Memahami ketentuan haji dan umrah   
3.11 Memahami sejarah perkembangan Islam di Nusantara  
  
4. Mengolah, menyaji, dan menalar 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori  
4.1.1 Membaca Q.S. Az-Zumar (39): 53; Q.S. An-Najm 
(53): 39-42, dan Q.S. Ali Imran (3): 159 sesuai 
dengan kaedah tajwid dan makhrajul huruf  
4.1.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Az-Zumar  
(39): 53; Q.S. An-Najm (53): 39-42, dan  
Q.S. Ali Imran (3): 159   
4.2.1 Membaca QS. Al Hujurat (49) : 13  
sesuai dengan kaedah tajwid dan makhrajul huruf  
4.2.2 Menunjukkan hafalan QS. Al Hujurat  
(49) : 13  
4.3  Menyajikan contoh perilaku jujur dalam 
kehidupan sehai-hari sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Ali Imran (3): 77; Q.S. Al-
Ahzab (33): 70 dan hadits terkait  
4.4  Menyajikan contoh perilaku hormat  
dan taat kepada orang tua da guru sebagai 
implementasi dari pemahaman  
Q.S. Al- Isra (17): 23 dan Q.S. Luqman  
(31): 14 dan hadits terkait  
4.5  Menyajikan contoh perilaku tata krama, sopan-
santun, dan rasa malu sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al- Baqarah (2): 83 dan hadits 
terkait.   
4.6  Menyajikan dalil naqli yang menjelaskan 
gambaran kejadian hari akhir  
4.7  Menyajikan dalil naqli tentang adanya qadha dan 
qadar  
4.8  Memperagakan tata cara penyembelihan hewan  
4.9  Mempraktikkan pelaksanaan ibadah qurban dan 
akikah di lingkungan sekitar rumah  
4.10  Mempraktikkan manasik haji  
4.11.1 Melakukan rekonstruksi sejarah perkembangan 
Islam di Nusantara  








1. Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya 
1.1  Menghayati nilai-nilai keimanan kepada 
Malaikat-malaikat Allah SWT 
 
1.2  Berpegang teguh kepada Al-Quran, Hadits 
dan Ijtihad sebagai pedoman hidup 
1.3  Meyakini kebenaran hukum Islam 
 
1.4  Berpakaian sesuai dengan ketentuan syariat 
Islam dalam kehidupan sehari- hari 
  
2. Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan 
2.1  Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al- Maidah (5): 8, dan Q.S. 
At-Taubah (9): 
119 dan hadits terkait 
 
2.2  Menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada 
orangtua dan guru sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al- Isra (17): 23 dan hadits terkait 
2.3  Menunjukkan perilaku kontrol diri (mujahadah 
an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan), dan 
persaudaraan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
(ukhuwah) sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Anfal (8): 72; Q.S. Al-
Hujurat (49): 12 dan 10 serta hadits yang terkait 
2.4  Menunjukkan perilaku menghindarkan diri dari 
pergaulan bebas dan perbuatan zina sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-Isra’ (17): 
32, dan Q.S. An-Nur (24):  2, serta hadits yang 
terkait 
2.5  Menunjukkan sikap semangat menuntut ilmu dan 
menyampaikannya kepada sesama sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. At-Taubah 
(9): 122 dan hadits terkait 
2.6  Menunjukkan sikap keluhuran budi, kokoh 
pendirian, pemberi rasa aman, tawakkal dan 
perilaku adil sebagai implementasi dari 
pemahaman Asmaul Husna al-Kariim, al-Mu’min, 
al-Wakiil, al- Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-
Akhiir 
2.7  Menunjukkan sikap tangguh dan semangat 
menegakkan kebenaran sebagai implementasi 
dari pemahaman strategi dakwah Nabi di Mekah 
2.8  Menunjukkan sikap semangat ukhuwah sebagai 
implementasi dari pemahaman strategi dakwah 




faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
3.1 Menganalisis  Q.S. Al-Anfal (8) : 72); Q.S. Al-
Hujurat (49) : 12; dan QS Al- Hujurat (49) : 
10; serta hadits tentang kontrol diri 
(mujahadah an-nafs), prasangka baik 
(husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwah) 
3.2 Memahami manfaat dan hikmah kontrol 
diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 
(husnuzzhan) dan persaudaraan 
(ukhuwah), dan menerapkannya dalam 
kehidupan 
3.3 Menganalisis  Q.S. Al-Isra’ (17) : 32, dan Q.S. 
An-Nur (24) : 2, serta hadits tentang larangan 
pergaulan bebas dan perbuatan zina. 
 
 3.4 Memahami manfaat dan hikmah 
larangan pergaulan bebas dan perbuatan 
zina. 
3.5 Memahami makna Asmaul Husna: al- Kariim, 
al-Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-
‘Adl, dan al-Akhiir; 
3.6 Memahami makna beriman kepada 
malaikat-malaikat Allah SWT 
3.7 Memahami Q.S. At-Taubah (9): 122 dan 
hadits terkait tentang semangat menuntut 
ilmu, menerapkan dan menyampaikannya 
kepada sesama; 
3.8 Memahami kedudukan Alquran, Hadits, 
dan Ijtihad sebagai sumber hukum Islam 
3.9 Memahami pengelolaan wakaf 
 
3.10.1. Memahami substansi dan strategi dakwah 
Rasullullah saw. di Mekah 
3.10.2. Memahami substansi dan strategi dakwah 
Rasulullah saw. di Madinah 
  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan 
metoda 
sesuai kaidah keilmuan. 
4.1.1 Membaca Q.S. Al-Anfal (8): 72); Q.S. 
Al-Hujurat (49): 12; dan Q.S. Al- Hujurat 
(49) : 10, sesuai dengan kaidah tajwid dan 
makhrajul huruf. 
4.1.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Al- Anfal 
(8) : 72); Q.S. Al-Hujurat (49) : 
12; QS Al-Hujurat (49) : 10 dengan lancar. 
4.2.1 Membaca Q.S. Al-Isra’ (17): 32, dan Q.S. 
An-Nur (24): 2 sesuai dengan kaidah tajwid 
dan makhrajul huruf. 
4.2.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Al- Isra’ (17) 
: 32, dan Q.S. An-Nur (24): 2 dengan lancar. 
4.3 Berperilaku yang mencontohkan keluhuran 
budi, kokoh pendirian, pemberi rasa aman, 
tawakal dan perilaku adil sebagai 
implementasi dari pemahaman makna Asmaul 
Husna al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-







 4.4 Berperilaku yang mencerminkan kesadaran 
beriman kepada malaikat- malaikat Allah 
SWT 
4.5 Menceritakan tokoh-tokoh teladan dalam 
semangat mencari ilmu 
4.6 Menyajikan macam-macam sumber hukum 
Islam 
4.7.1 Menyajikan dalil tentang ketentuan wakaf 
4.7.2 Menyajikan pengelolaan wakaf 
 
4.8.1 Mendeskripsikan substansi dan strategi 
dakwah Rasullullah SAW di Mekah 
4.8.2 Mendeskripsikan substansi dan strategi 









1.  Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1 Menghayati nilai-nilai keimanan kepada 
Kitab-kitab Allah SWT 
 
1.2 Menghayati nilai-nilai keimanan kepada 
Rasul-rasul Allah SWT 
 
1.3 Berperilaku taat kepada aturan 
 
1.4 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam 
penyelenggaraan jenazah 
1.5 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam 
pelaksanaan khutbah, tabligh dan dakwah di 
masyarakat 2.  Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif 
2.1 Menunjukkanperilaku jujur dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai implentasi dari pemahaman 
Q.S. At Taubah (9) : 119 dan hadits terkait 
2.2 Menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada 
orangtua dan guru sebagai implentasi dari 
pemahaman Q.S. Al Isra’ (17) : 23-24 dan hadits 
terkait 
2.3 Menunjukkan perilaku kompetitif dalam kebaikan 
dan kerja keras sebagai implementasi dari 
pemahaman QS. Al Maidah (5): 48;Q.S. Az-
Zumar (39) : 39; 
  
dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
dan Q.S. At Taubah (9): 105 serta Hadits yang 
terkait 
2.4 Menunjukkansikap toleran, rukun dan 
menghindarkan diri dari tindak kekerasan sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Yunus (10) : 
40-41 dan Q.S. Al-Maidah (5) : 32, serta hadits 
terkait 
2.5 Menunjukkan sikap semangat menumbuh- 
kembangkan ilmu pengetahuan dan kerja keras 
sebagai implementasi dari masa kejayaan Islam 
2.6 Menunjukkan perilaku kreatif, inovatif, dan 
produktif sebagai implementasi dari sejarah 
peradaban Islam di era modern 
3.  Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
3.1 Menganalisis Q.S. Al-Maidah (5) : 48; Q.S. 
Az-Zumar (39) : dan Q.S. At- Taubah (9) : 
105, serta hadits tentang taat, kompetisi dalam 
kebaikan, dan etos kerja. 
3.2 Menganalisis Q.S. Yunus (10) : 40-41 dan 
Q.S. Al-Maidah (5) : 32, serta hadits tentang 
toleransi dan menghindarkan diri dari tindak 
kekerasan. 
3.3 Memahami makna iman kepada Kitab- kitab 
Allah SWT 
3.4 Memahami makna iman kepada Rasul- rasul 
Allah SWT 
3.5      Memahami makna taat kepada aturan, kompetisi 
dalam kebaikan, dan bekerja keras 
3.6 Memahami makna toleransi dan 
kerukunan 
3.7 Memahami bahaya perilaku tindak 
kekerasan dalam kehidupan 
3.8 Menelaah  prinsip-prinsip dan praktik ekonomi 
dalam Islam 
3.9 Memahami pelaksanaan tatacara 
penyelenggaraan jenazah Memahami 
pelaksanaan khutbah, tabligh dan dakwah 
 
 3.11 Menelaah perkembangan peradaban 
Islam pada masa kejayaan 
 
.12 nela h perkemb ng  Islam p da masa 
mod rn (1800- sekara g) 
  
4.  Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif 
dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
4.1 Membaca Q.S. An-Nisa (4) : 59; Q.S. Al- Maidah 
(5) : 48; Q.S. At Taubah (9) : 105 sesuai dengan 
kaidah tajwid dan makhrajul huruf. 
4.2 Mendemonstrasikan  hafalan Q.S. An- Nisa (4) : 
59; Q.S. Al-Maidah (5) : 48; Q.S. At-Taubah (9) : 
105 dengan lancar 
4.3 Membaca Q.S. Yunus (10) : 40-41 dan Q.S. 
Al-Maidah (5) : 32sesuai dengan kaidah tajwid 
dan makhrajul huruf. 
4.4 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Yunus (10) : 
40-41 dan Q.S. Al-Maidah (5) : 32 dengan lancar 
4.5 Berperilaku yang mencerminkan kesadaran 
beriman kepada Kitab-kitab Suci Allah swt 
4.6 Berperilaku yang mencerminkan kesadaran 
beriman kepada Rasul-rasul Allah SWT 
4.7 Menampilkan perilaku taat kepada aturan, 
kompetisi dalam kebaikan, dan bekerja keras 
4.8 Menampilkan contoh perilaku toleransi dan 
kerukunan 
4.9 Mendeskripsikan bahaya perilaku tindak 
kekerasan dalam kehidupan 
4.10 Mempresentasikan praktik-praktik ekonomi 
Islam 
4.11 Memperagakan tatacara penyelenggaraan jenazah 
4.12 Mempraktikkan khutbah, tabligh, dan dakwah 
4.13 Mendiskripsikan perkembangan Islam pada 
masa kejayaan 
4.14 Mendiskripsikan perkembangan Islam pada masa 
medern (1800-sekarang)  (3) 
KELAS: XII 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
  
1. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran agama 
yang dianutnya 
1.1 Menghayati nilai-nilai keimanan kepada hari 
akhir 
1.2 Menghayati nilai-nilai keimanan kepada qada dan 
qadar 
1.3 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam 
melaksanakan pernikahan 
1.4 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam 
melakukan pembagian harta warisan 
2. Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
2.1 Menunjukkan  perilaku jujur dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. At- Taubah (9) : 119 dan Q.S. 
Lukman (31): 
14 serta hadits terkait 
2.2 Menunjukkan perilaku hormat dan berbakti 
kepada orangtua dan guru Q.S. Al-Isra (17): 23 
dan hadits terkait 
2.3 Menunjukkan sikap kritis dan demokratis sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Ali Imran (3) 
: 190-191 dan 159, serta hadits terkait. 
2.4 Menunjukkan perilaku saling menasihati dan 
berbuat baik (ihsan)sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Luqman (31) : 13-14 dan Q.S. 
Al-Baqarah (2): 83, serta hadits terkait. 
2.5 Menunjukkan sikap mawas diri dan taat beribadah 
sebagai cerminan dari kesadaran beriman kepada 
hari akhir 
2.6 Menunjukkansikap optimis, berikhtiar dan 
bertawakal sebagasi cerminan dari kesadaran 
beriman kepada Qadha dan Qadar Allah SWT 
2.7 Menunjukkansika semangat melakukan penelitian 
di bidang ilmu pengetahuan sebagai implementasi 
dari pemahaman dan perkembangan Islam di 
dunia 
3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya  
tentang ilmu pengetahuan, 
3.1 Menganalisis Q.S. Ali Imran (3): 190-191, 
dan Q.S. Ali Imran (3): 159, serta hadits tentang 
berpikir kritis dan bersikap demokratis, 
3.2 Menganalisis Q.S. Luqman (31): 13-14 dan Q.S. 
Al-Baqarah (2): 83, serta hadits tentang saling 
menasihati dan berbuat baik (ihsan). 
1 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
3.3 Memahami makna iman kepada hari akhir. 
3.4 Memahami makna iman kepada Qadha dan 
Qadar. 
3.5 Memahami hikmah dan manfaat saling 
menasihati dan berbuat baik (ihsan) dalam 
kehidupan. 
3.6 Memahami ketentuan pernikahan dalam 
Islam 
3.7 Memahami hak dan kedudukan wanita dalam 
keluarga berdasarkan hukum Islam 
3.8 Memahami ketentuan waris dalam Islam 
3.9 Memahami strategi dakwah dan 
perkembangan Islam di Indonesia 
3.10 Menganalisis faktor-faktor kemajuan dan 





4. Mengolah, menalar, menyaji, dan 
mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
4.1.1 Membaca Q.S. Ali Imran (3): 190-191 dan 
Q.S. Ali Imran (3): 159; sesuai dengan kaidah 
tajwid dan makhrajul huruf. 
4.1.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Ali Imran 
(3): 190-191 dan Q.S. Ali Imran (3): 159 
dengan lancar 
4.2.1 Membaca Q.S. Luqman (31): 13-14 dan Q.S. 
Al-Baqarah (2): 83 sesuai dengan kaidah tajwid 
dan makhrajul huruf. 
4.2.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 
Luqman (31): 13-14 dan Q.S. Al- 
Baqarah (2): 83 denagn lancar 
4.3 Berperilaku yang mencerminkan kesadaran 
beriman kepada Hari Akhir 
4.4 Berperilaku yang mencerminkan kesadaran 
beriman kepada Qadha dan Qadar Allah SWT 
4.5 Menyajikan hikmah dan manfaat saling 
menasihati dan berbuat baik (ihsan) dalam 
kehidupan 
4.6 Memperagakan tata cara pernikahan dalam 
Islam 
4.7 Menyajikan hak dan kedudukan wanita 
dalam keluarga berdasarkan hukum Islam 
4.8 Mempraktikkan pelaksanaan 
pembagian waris dalam Islam 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
 4.9 Mendeskripsikan strategi dakwah dan 
perkembangan Islam di Indonesia 
4.10 Mendeskripsikan faktor-faktor kemajuan dan 












A. Pengertian Metode Pembelajar. 
Guru profesional dituntut untuk memnguasai diri sendiri, materi 
pelajaran, metode penyanmpaian, kelas, dan penilaian. Guru yang kompeten 
adalah guru yang mampu mengelola pembelajara secara efektik, untuk 
mencapai pembelajaran yang efektif salah satunya harus dapat mengusai 
metede pembelajaran dan menggunakan metode yang sesuai dengan 
karateristik mata pelajaran yang disampaikan, menggunggah motivasi belajar 
peserta didik. Metode merupakan hal yang sangat esensial dalam proses 
pembelajaran karena denga cara atau metode yang tepat, guru dapat 
menyampaikan materi pelajaran dengan baik sehingga penyampaian pesan 
yang terkadung dalam suatu materi pelajaran dapat diterima peserta didik 
dengan baik. 
Metode adalah cara digunakan guru untuk menyampaikan pelajaran 
kepada siswa
74
.dalam dalam konteks penyampaian edukatif, metode 
merupakan cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 
peserta didik pada saat berlangsungya pembelajaran. Sedangkan pembelajaran 
merupakan proses interaksi edukatif seorang pendidik yang menciptakan 
suasan belajar dengan peserta didik yang membri respon terhadap usaha
75
.  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan seorang guru yang 
                                                 
74





memungkinakan siswa banyak belajar proses (learnig by process) yang 
memungkinkan peserta didik mempelajari pengetahuan (cognitif), sikap 
(afectif), dan ketrampilan (psikomotoric), bukan hanya belajar produk (learning 
by product) yang hanya menkankan pada segi kognitif.  
Sebagai pemegang peranan penting dalam membimbing peserta pada 
proses pembelajara, pendidik dituntut untuk merancang berbagai metode 
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proser pembelajaran pada 
peserta didik. Dalam menggunakan metode guru tidak harus mengikuti pola-
pola tertentu secara rutin, akan tetapi boleh mengkombinasikan berbagai 
metode yang saling mendukung. Penggunaan metode yang tepat dapat 
menentukan efektifitas dan efesiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu 
dilakukan dengan sedikit ceramah dan metode-metode yang berpusat pada 
guru, serta lebih menekankan pada interaksi peserta didik. Penggunaan metode 




Sedangkan metode pembelajaran menurut Ibrahim dan Nana Syaadih 
ditinjau dari sudut guru ada dua macam yaitu mengajar secara ekspositori dan 
mengajar dengan mengaktifkan siswa (study active learning)
77
.  
1. Mengajar Secara Ekspositori 
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Mengajar secara ekspositori menurut beberapa ahli sebagai 
berikut: 
a. Hasibuan dan Moedjiono mengatakan:  
Pengajaran ekspositori adalah suatu proses pengajaran yang 
hanya menyampaikan pesan atau informasi dalam keadaan “telah 





b. Dimyati dan Mudjiono mengatakan:  
Tujuan utama pengajaran ekspositori adalah memindahakan 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai kepada siswa. Hal yang 
esensial pada pengajaran harus dijelaskan kepada siswa”79.  
 
Dari dua pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
mengajar secara ekspositori adalah penyampaian informasi bahan pelajaran 
dengan cara, guru terlebih dahulu mengolah dan mempersiapkan bahan 
pengajaran secara tuntas lalu pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 
guru menyampaikan materi pelajaran secara keseluruhan dan dalam hal ini 
guru berperan lebih aktif dari pada peserta didik. Metode ekspositori 
dibagi menjadi dua macam, yaitu metode ceramah dan metode 
demonstrasi. 
a. Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah suatu metode pembelajaran dengan 
cara menyampaikan pengertian-pengertian materi pengajaran kepada 
peserta didik dengan lisan di dalam kelas atau di luar kelas
80
. Peranan 
guru dan murid berbeda secara jelas yaitu guru terutama dalam 
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menentukan dan menerangkan secara aktif, sedangkan murid 
mendengarkan dan mengikuti secara cermat serta membuat catatan 
tentang pokok persoalan yang diterangkan oleh guru. 
Sedangkan menurut Mulyasa metode cermah merupakan 
metode yang paling umum digunakan dalam pembelajaran, pada 
metode ini guru menyajikan bahan melalui penuturan atau penjelasan 
lisan secara langsung terhadapa peserta didik
81
. Dalam hadits 
Rasulullah SAW dijelaskan: 
 ااََهداََعا ٍةاَم  لَك ب َماَّلََكتَاذ ا َنااَك َمَّلاَسَو  هاْيَلَع هالله ىَّلاَص َّىا بَّنلا ََّنا :ه اْنَع هالله َيا  ضَر ٍَسَنا ْنَع
ااااثََلاث ْم  هْيااَلَع َمَّلااَس ْم  هْيااَلَع َمَّلااَسَف ٍمْوااَق ىااَلَع ىاَاَتا َاذ اَو اه ااْنَع َمااَهْفه ت ىااَّتَح ااااثََلاث
82  اور( .
)ىراربلا 
Artinya: Anas r.a berkata: adalah Nabi SAW jika berkata diulanginya 
tiga kali supaya dimengerti dari padanya. Juga jika ia datang 
pada suatu kaum memberi salam tiga kali (HR. Bukhari) . 
  الله  لْوهسَر هَملاَك َناَك :ْتَلاَق اَهْنَع هالله َى  ضَر َةَش ئاَع ْنَعَو  اا امَلاَك َمَّلاَسَو  هاْيَلَع هالله ىَّلاَص
)دواد وبا  اور( .ه هعَمْسَي ْنَم ُّلهق ه همَهْفَي الاْصَف
83
 
Artinya: Aisyah berkata biasanya perkataan atau bicara Rasulullah 
SAW cukup jelas dan dapat dimengerti oleh tiap 
pendengarnya. 
Dalam pelaksanaan metode ini guru menjelaskan pelajaran 
secara detail, dan memperjelas kekurangannya dengan mengulang 
beberapa kali sehingga siswa menjadi faham terhadap materi yang 
disampaikan.   Keberhasilan metode ceramah tidak semata-mata 
karena kehebatan kompetensi guru dalam bemain kata-kata dan 
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kalimat, tetapi juga didukung oleh alat-alat pembantu lainnya, seperti 
gambar dan sebagainya. Tetapi memang diakui, bahwa ucapan guru 
yang jelas dengan kalimat-kalimat yang mudah dipahami anak didik 
memang peranan penting dalam penggunaan metode ceramah. Karena 
itu, keampuhan metode ceramah terletak pada kompetensi guru dalam 
bermain kata-kata atau kalimat
84
.  
Kelebihan metode ceramah antara lain 
1) Guru mudah mengusai kelas 
2) Mudah dilaksanakan  
3) Dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar 
4) Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar. 
Sedangkan kKekurangan metode ceramah adalah: 
1) Kegiatan pengajaran menjadi verbalisme atau pengertian kata-
kata 
2) Anak didik yang lebih didik yang lebih tanggap dari sisi visual 
akan menjadi rugi dan anak didik yang lebih tanggap auditifnya 
dapat lebih besar menerimanya  
3) bila terlalu lama membosankan 
4) sukar megontrol sejauh mana pemerolehannya belajar anak didik 
5) menyebabkan anak didik pasif 
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b. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang 
cukup efektif sebab membantu para siswa untuk memperoleh jawaban 
dengan mengamati suatu proses atau peristiwa tertentu dan keaktifan 
biasanya lebih banyak pada piha guru
85
. Melalui metode demonstrasi 
guru memperluhatkan suatu proses, peristiwa atau cara kerja suatu alat 
kepada peserta didik. Demonstrasi dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, dari yang sekedar memberikan pengetahuan yang sudah diterima 
begitu saja oleh peserta didik, sampai pada cara agar peserta didik 
dapat memecahkan suatu masalah. 
Menurut Djamarah, demonstrasi ialah suatu metode yang 
digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses atu cara kerja suatu 
benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran. Metode ini 
menghndaki guru lebih aktif dari pada anak didik karena memang 
gurulah yang memperlihatkan sesuatu kepada anak didik. Dilain 
waktu anak didik juga bisa melakukan demonstrasi baik secara 
kelompok atau klasikal, dengan mendapat bimbingan dari guru, bila 
diperlukan. Dengan metode ini anak didik dituntut memperlihatkan 
suatu objek atau proses dengan mendemonstrasikan
86
.Kelebihan 
metode demonstrasi adalah: 
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1) Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu 
proses atau kerja suatu benda  
2) Memudahkan berbagai penjelasan, sebab penggunaan bahasa dapat 
lebih terbatas. Hal ini dengan sendirinya dapat mengurangi 
verbalisme pada anak didik. 
3) Kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat 
diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkrit dengan 
menghadirkan objek sebenarnya. 
Sedangkan kelemahan metode demonstrasi adalah: 
1) Anak didik kadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan 
dipertunjukkan 
2) Tidak semua benda dapat didemonstrasikan  
3) Sukar dimengerti bila dedemonstrasikan oleh guru yang kurang 
mengusai apa yang didemonstrasikan 
2. Mengajar dengan Mengaktifkan Siswa (SAL) 
Berbeda halnya dengan kegiatan mengajar yang bersifat 
ekspositori, dalam pelaksanaannya kegiatan mengajar yang mengaktifkan 
siswa, guru tidak begitu banyak melakukan aktivitas. Aktivitas lebih 
banyak dilakukan oleh siswa, walaupun demikian tidak berarti guru diam, 
akan tetapi guru memberi petunjuk tentang apa yang harus dilakukan 
siswa, mengarahkan, mengusai dan mengadakan evaluasi. 
Adapun cara ataupun metode pengajaran dengan mengaktifkan 





“Aturan pembelajaran yang mengarahkan kepada 
pengoptimalisasian pelibatan intelektual emosional siswa 
dalam proses pembelajaran dengan pelibatan fisik siswa 
apabila diperlukan. Hal ini diarahkan untuk membelajarkan 
siswa bagaimana belajar memperoleh dan memperoses 
perolehan belajarnya tentang pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan nilai”87.  
 
Sedangkan metode-metode mengajar yang digunakan untuk 
mengaktifkan siswa anatara lain:  
a. Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya jawab ialah suatu cara penyajian bahan 
pelajaran melalui bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh anak 
didik. Dengan metode ini, antara lain dapat dikembsngksn keterampilan 




Metode Tanya jawab merupakan cara menyajikan bahan ajar 
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban untuk 
mencapai tujuan. Penggunaan metode Tanya jawab bermaksud 
memotivasi anak didik untuk bertanya selama proses belajar mengajar 
atau guru yang bertanya (mengajukan pertanyaan) lalu peserta didik 
menjawabnya. Isi pertanyaan tidak harus mengenai pelajaran yang 









sedang diajarkan tetapi bisa juga mengenai pertanyaan yang lebih luas 
dan berkaiatan dengan pelajaran. 
Dalam proses belajar mengajar bertanya memegang peranan 
yang penting, sebab pertanyaan yang tersusun baik dengan teknik 
pengajuan yang tepat akan meningkatkan partisipasi siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar, membangkitkan minat dan rasa ingin tahu 
siswa terhadap masalah yang sedang dibicarakan, mengembangkan pola 
berfikir dan belajar aktif siswa, sebab berfikir itu sendiri  adalah 
bertanya, menuntun proses berfikir siswa, sebab pertanyaan yang baik 
akan membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yang baik, dan 
memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang sedang dibahas.  
Kelebihan  metode tanya jawab sebagai berikut: 1) Kelebihan 
metode tanya jawab; 2) Lebih  mengaktifkan anak didik dibandingkan 
dengan metode ceramah; 3) Anak didik akan lebih cepat mengerti, 
karena memberi kesempatan kepada anak didik untuk menanyakan hal-
hal yang belum jelas atau belum dimengerti sehingga guru dapat 
menjelaskan kembali hal tyersebut; 4) Mengetahui perbedaan pendapat 
antara anak didik dan guru, dan akan membawa kearah suatu diskusi; 
dan 5) Pertanmyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian anak 
didik. 
Sedangkan Kekurangan metode tanya jawab adalah sebagi berikut: 1) 
mudah menyimpang dari pokok persoalan; 2) dapat menimbulakan 





pertanyaan yang diajukan kepadanya; dan 4) ukar membuat pertanyaan 
yang sesuai dengan tingkat berfikir dan pemahaman anak didik 
b. Metode Diskusi 
Diskusi adalah suatau kegiatan kelompok dalam memecahkan 
masalah untuk mengambil kesimpulan
89
. Diskusi tidak sama dengan 
berdebat, diskusi selalu diarahkan kepada pemecahan masalah yang 
menimbulkan berbagai macam pendapat dan akhirnya diambil 
kesimpulan yang dapat diterima oleh anggota dalam kelompoknya. 
Dalam metode diskusi peranan guru dalam fasilitator, pengawas, 
pembimbing maupun sebgai evaluator jalannya diskusi dan akhirilah 
dengan mengambil kesimpulan. 
Seperti firman Allah SWT sebagai berikut:  
 :نارمع لا( ... ه َنو همهتَْكت َلاَو   اَّنل ل ه َّنهن  َيبه تَل َبَات  كْلا اوهتوهأ َني  ذَّلا َقَاثي  م هالله َذََخأ ْذ إَو
187) 
Artinya:“Dan ingatlah ketika Allah SWT mengambil janji dari orang-
orang yang telah diberi kitab (yaitu): hendaklah kamu 
menerangkan isi kitab itu kepada manusia dan jangalah kamu 
menyembunyikannya….” (QS. Ali-Imran:187)90. 
Kelebihan metode diskusi adalah: 1) menyadarkan anak didik 
bahwa masalah dapat dipecahkan dengan berbagai jalan dan bukan satu 
jalan (satu jawaban saja); 2) menyadarkan anak didik bahwa dengan 
berdiskusi mereka saling mengemukakan pendapat secara konstruktif 
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sehingga dapat diperoleh keputusan yang lebih baik; 3) membiasakan 
anak didik untuk mendengarkan pendapat orang lain sekalipun berbeda 
dengan pendapatnya sendiri; dan 4) membiasakan bersikap toleran.   
Sedangkan kelemahan metode diskusi adalah: 1) tidak dapat 
dipakai pada kelompok yang besar; 2) peserta diskusi mendapat 
informasi yang terbatas; 3)dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka 
berbicara; dan 4) biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih 
formal. 
c. Metode Eksperimen 
Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan 
kepada anak didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan 
suatu proses atau percobaan
91
. Dengan metode eksperimen diharapkan 
anak didik tidak menelan begitu saja sejumlah fakta yang ditemukan 
dalam percobaan yang dilakukan. Dengan metode ini sekaligus dapat 
dikembangkan berbagai keterampilan sebagai telah disebut. 
Sedangkan menurut Ahmadi dan Prasetya yang dimaksudkan 
dengan metode eksperemen adalah metode pengajaran dimana guru dan 
murid bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis dari 
apa yang diketahui, misalnya murid mengerjakan menyelenggarakan 
sholat jum’at, merawat jenazah dan sebagainya92. Kelebihan metode 
eksperimen adalah: 1) metode ini dapat membuat anak didik lebih 
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percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya 
sendiri dari pada hanya menerima kata guru atau buku; 2) anak didik 
dapat mengembangkan sikap utuk mengadakan study eksplorasi atau 
menjelajahi tentang ilmu dan teknologi, suatu sikap yang dituntut dari 
seorang ilmuwan; 3) dengan metode ini terbina manusia yang dapat 
mebawa terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil 
percobaanya yang diharapakan dapat bermanfaat bagi kehidupan 
manusia. Sedangkan kekurangan metode eksperimen adalah: 1) tidak 
cukupnya alat – alat mengakibatkan tidak setiap anak didik 
berkesempatan mengadakan eksperimen; 2) jika eksperimen 
memerlukan jangka waktu lama anak didik harus menanti untuk 
melanjutkan pelajaran; dan 3) metode ini lebih sesuai untuk menyajikan 
bidang-bidang ilmu dan teknologi. 
d. Metode Pemberian Tugas (Resitasi) 
Kegiatan belajar tidak hanya dapat  berlangsung didalam kelas 
atau sekolah, tetapi dapat juga diluar sekolah. Kegiatan belajar diluar 
sekolah pada umumnya berlangsung tanpa pengawasan atau bimbingan 
langsung dari guru, agar para siswa belajar diluar kelas atau sekolah 
maka penggunaan pemberian tugas merupakan metode yang paling 
tepat. Metode pemberian tugas belajar sering disebut pekerjaan rumah 
yaitu metode dimana murid diberi tugas diluar jam pelajaran
93
. Dalam 
pelaksanaan metode ini anak – anak dapat mengerjakan tugasnya tidak 
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hanya dirumah tetpi juga dapat diperpustakaan, laboratorium, dikebun 
percobaan dan sebagainya untuk dipertanggung jawabkan kepada guru. 
Pemberian tugas belajar biasanya dikaitkan dengan resitasi. 
Resitasi adalah suatu persolan yang bergayut dengan masalah pelaporan 
anak didik setelah mereka selesai mengerjakan suatu tugas. Tugas yang 
diberikan bermacam-macam, tergantung dari kebijakan guru, yang 
penting tujuan pembelajaran tercapai
94
.  
Kelebihan metode pemberian tugas dan resitasi adalah: 
1)pengetahuan yang anak didik peroleh dari hasil belajar sendiri akan 
dapat diingat lebih lama; dan 2) anak didik berkesempatan memupuk 
perkembangan dan keberanian mengambil insiatif, bertanggungn jawab 
dan berdiri sendiri. Sedangkan kelemahan metode pemberian tugas dan 
resitasi adalah: 1) sering kali anak didik melakukan penipuan dimana 
anak didik hanya meniru hasil pekerjaan orang lain tanpa bersusah 
payah mengerjakan sendiri; 2) terkadang tugas itu dikerjakan orang lain 
tanpa pengawasan; dan 3) sukar memberi tugas yang memenuhi 















A. Pengertian Media Pembelajaran. 
 
Kata media berasal dari bahasa latin yang berarti ‘tengah’,  ‘perantara’,  
atau pengantar’. Dalam bahasa arab disebut (  ةَلْي  سَو) artinya perantara  atau 
pengantar pesan dari pengirim pesan
95
, dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah dapat diartikan sebagai perantara atau pe-
ngantar.
96
 Menurut Heinich, Molenda, dan Russel diungkapkan bahwa media 
”is a channel of communication. Derived from the latin word for “between”, 
the term refers “to anything that carries information between a source and a 
receiver. 
Dari pendapat di atas, dapat dikembangkan beberapa pemahaman 
tentang posisi,  peran,  dan kontribusi media dalam kegiatan pembelajaran 
antara lain: 
1. Media merupakan wadah dari pesan yang ingin diteruskan oleh sumber 




2. Aplikasi media pembelajaran berpijak pada kaidah ilmu komunikasi, yang 
antara lain “who says what in which Channels to whom in what effect” 
a. Who, siapa yang menyatakan? Dalam pembelajaran adalah guru; 
b. What, pesan atau ide/gagasan apa yang disampaikan, dalam kegiatan 
pembelajaran ini berarti bahan ajar atau materi yang akan disampaikan; 
c. Which Channels, dengan saluran apa, media saluran apa, media atau 
sarana apa, pesan itu ingin disampaikan; 
d. To Whom, kepada siapa, dalam pembelajaran sasaran pesan adalah 
peserta didik; dan 
                                                                                                                                     
94
 Djamarah, 2000:197. 
95
Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, Jakarta: RajaGrafindo Persada3. 
96
 Heinich, Molenda, dan Russel (dalam Instructional Media, 1990) 
97







e. What effect, dengan hasil atau dampak apa? 
Dari unsur-unsur tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 
menjadi target atau tujuan dari suatu kegiatan pembelajaran adalah dampak 
atau hasil yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran. Dalam 
kajian kependidikan, istilah itu dikenal dengan “meaningful learning 
experience”, yaitu suatu pengalaman belajar yang bermakna sebagai hasil dari 
suatu kegiatan pembelajaran. Karena proses belajar mengajar hakikatnya 
adalah proses komunikasi, maka guru harus berperan sebagai pengantar pesan 
dan peserta didik sebagai penerima pesan. Pesan yang dikirimkan oleh guru 
berupa materi pelajaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi 
baik verbal (kata-kata & tulisan) maupun nonverbal, proses ini dinamakan 
encoding, sedangkan penafsiran simbol-simbol komunikasi tersebut oleh 
peserta didik dinamakan decoding.  
Pembelajaran merupakan proses aktif peserta didik untuk mengembangkan 
potensiny
a
, melalui pengalaman aktifitas yang menantang yang membuat 
mereka terinspirasi dan  termotivasi untuk bebas beprakarsa, kreatif, 
mandiri, bertanggung jawab, dan berani menghadapi resiko. Makna 
pembelajaran bagi peserta didik merupakan proses  yang memerlukan 
refleksi mental sebagai proses kesadaran mental kepribadian, kecerdasan 
dan akhlak mulia, yang menjadikan  mereka dapat memproduksi sendiri 
secara lebih dalam, lebih luas, dan lebih maju dengan memodifikasi 




Pada tataran realitas, belum sepenuhnya perserta didik memperoleh hak 
mereka  yang seharusnya dapat merarasakan pemeblajarn untuk dinikmati. 
Keterhalangan mereka disebabkan oleh beberapa factor; antara lain: 
keterbatasan kemampuan guru yang diperparah oleh keengganan  belajar 
untuk meningkatkan kompetensi dan kreatifitas mereka, jarangnya 
mendapatkan pembinaan dari atasan, keterbatasan sarana, , kultur yang 
tidak memjadikan masyarakat pembelajar, dan sebagainya.Pembelajaran 
yang seharusnya membuat mereka aktif, inovatif,  kreatif, efektif, 





justru membuat membuat mereka malas belajar, pasif, jumud, statis, tidak 
focus, mengkafirkan, resah, dan kuran bermanfaat. 
 
Untuk mengenyahkan pembelajaran yang tidak berpihak kepada peserta 
didik seorang guru harus terus belajar dan belajar, dan berkreasi untuk 
membuat meraka senang dengan menciptakan pemebelajaran yang 
menyenangkan melalui penyiapan materi, metode, media, sumber belajar 
dan eveluasi. 
 
Bentuk media harus disesuaikan dengan jenis dan karakteristik materi 
yang akan disampaikan, kompetensi guru, dan kreativitasnya mengenai 
media. Sebagai contoh dalam proses pembelajaran yang harus diperhatikan 
ketika penyampaian materi berlangsung adalah keluasan, kedalaman materi, 
waktu yang diperlukan untuk mengajarkan materi tersebut, dan kondisi yang 
tersedia di sekolah, sehingga media menjadi efektif digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Selain sebagai perantara dalam interaksi, media pembelajaran memiliki 
peran sebagai alat bantu proses pembelajaran yang efektif. Indikator proses 
pembelajaran yang efektif memiliki unsur tujuan, bahan, metode, alat, serta 
evaluasi, karena kelima unsur tersebut berinterelasi. Dengan demikian media 
pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat membantu siswa dalam proses 
belajar, karena dengan menggunakan media pembelajaran siswa akan dapat 
memperoleh berbagai pengalaman nyata, sehingga materi pelajaran yang 
disampaikan dapat diserap melalui modalitas  belajar peserta didik mudah. 
Penggunaan media dalam pembelajaran didasarkan pada konsep 
bahwa belajar dapat ditempuh melalui berbagai cara, antara lain: dengan 
mengalami secara langsung (melakukan dan berbuat), dengan mengamati 
orang lain, dengan membaca, dan mendengar.  
Paradigma adalah kerangka berifikir, cara mengajukan pertanyaan, 
atau cara pendang.paradigma penbelajaran tradisional Terkontrol dari pusat 
Independen (working harder alone) Strategi nasional, sedang pardigma 
pembelajaran modern adalahTerfragmentasi Interdependen (collaborative 
working) Strategi Kontekstual. 
Perubahan paradigma dari pengajaran  menjadi pembelajaran dapat 





No Pengajaran Pembelajaran 
1 Berpusat pada guru Berpusat pada siswa 
2 Guru dominan dalam actor 
kelas 
Guru sebagai fasiltator 




4 Siswa terlibat dalam kompetisi 
siswa lain melalui motovasi 
mengalahkan teman 
Siswa didorong kerjasama 
mencapai tujuan. Tolong 







Isilah pengadaian berikut! 
 
Obyek penilaian Kondisi Nyata Keinginan  
Guruku    
Muridku    
Kepala Madrasahku   
Ketika saya mengajar   
Saat ini   
Masa depanku   
Fasilitas madrasah    
 
 
B. Kedudukan Media dalam Pembelajaran 
Kedudukan media dalam pembelajaran sangat penting bahkan sejajar 





pembelajaran biasanya akan menuntut media apa yang dapat diintegrasikan dan 
diadaptasikan dengan kondisi yang dihadapi.  
Paradigma pembelajaran dapat disebutkan dengan suatu proses 
transaksional dalam menyampaikan pengetahuan, pembentukan sikap, dan dan 
melatih keterampilan, karena posisi media diilustrasikan dan disejajarkan 
dengan proses komunikasi yang terjadi. Posisi media sebagai proses komunikasi 







Dalam proses pembelajaran terdapat tingkatan proses aktivitas yang 
melibatkan keberadaan media pembelajaran, tingkatan tersebut adalah sebagi 
berikut: 
1. Tingkat pengolahan Informasi 
2. Tingkat penyampaian informasi 
3. Tingkat penerimaan informasi 
4. Tingkat respon dari peserta didik 
5. Tingkat diagnosis dari pengajar 
6. Tingkat penilaian 
7. Tingkat penyampaian hasil. 
Sedangkan terjadinya pengalaman belajar yang bermakna tidak terlepas 
dari peran media terutama dari kedudukan dan fungsinya. Karena secara umum 
media mempunyai kegunaan sebagimana berikut: 
1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.  
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra.  
3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan 
sumber belajar.  
4. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, auditori & kinestetiknya.  
5. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman & 
menimbulkan persepsi yang sama.  
Di sisi lain media dalam proses pengajaran mempunyai peranan 
sebagai berikut: 







1. Alat untuk memperjelas materi pada saat guru menyampaikan pelajaran, 
dalam hal ini media digunakan guru sebagai variasi penjelasan verbal 
mengenai bahan pengajaran. 
2. Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji 
lebihlanjut oleh para peserta didik dalam proses belajarnya, dalam hal ini 
guru dapat menempatkan media sebagai sumber pertanyaan atau stimulasi 
belajar peserta didik. 
3. Sumber belajar bagi siswa, dalam hal ini media berisikan bahan-bahan 
yang harus dipelajari peserta didik baik secara individual maupun 
kelompok. Dengan demikian media banyak membantu tugas guru dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Dalam penggunaan media guru harus memperhatikan karakteristik 
masing-masing media agar dapat menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan. 
media audio, merupakan media auditif mengajarkan topik-topik pembelajaran 
yang bersifat verbal seperti pengucapan (pronounciation) bahasa asing, untuk 
pengajaran bahasa asing media ini cukup tepat untuk dipergunakan, karena 
pengajaran bahasa asing tanpa mwnggunakan media sering terjadi 
ketidaktepatan dalam pengucapan, pengulangan, dan sebagainya. Pembuatan 
media audio ini termasuk mudah, hanya membutuhkan alat perekam dan nara 
sumber yang dapat berbahasa asing, sementara itu pemanfaatannya 
menggunakan alat yang sama. 
Di samping itu edia pembelajaran harus dapat meningkatkan motivasi 
peserta didik untuk belajar dan  merangsang pembelajar mengingat apa yang 
sudah dipelajari, karena penggunaan media mempunyai tujuan memberikan 
motivasi kepada pembelajar dan media yang baik akan mengaktifkan peserta 
didik dalam memberikan tanggapan, umpan balik, dan mendorong mereka 
untuk melakukan praktik-praktik dengan benar. Sedangkan kriteria untuk 
menilai keefektifan sebuah media antara lain adalah: 
1. Biaya yang diperlukan untuk penggunaan medis tersebut; 
2. Ketersediaan fasilitas pendukung; 
3. Kecocokan dengan ukuran kelas; 
4. Efektifiras; 
5. Kemampuan untuk dirubah; 
6. Waktu dan tenaga yang tersedia; 
7. Dampak yang ditimbulkan; 







C. Kriteria Pemilihan Media 
Kriteria pemilihan media antara lain: 
1. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran dipilih 
atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
2. Dukungan terhadap isi bahan pengajaran, artinya bahan pelajaran yang 
sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan 
media agar lebih mudah dipahami siswa. 
3. Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah 
diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar. 
4. Keterampilan guru menggunakannya, artinya secanggih apapun sebuah 
media apabila tidak tahu cara menggunakanya maka media tersebut tidak 
memiliki arti apa-apa. 
5. Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat 
bermanfaat bagi siwa selama pengajaran berlangsung. 
6. Memilih media pembelajaran harus sesuai dengan taraf berfikir siswa, 
sehingga makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh para 
siswa. 
  
D. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Banyak cara diungkapkan untuk mengindentifikasi media serta 
mengklasifikasikan karakterisktik fisik, sifat, kompleksitas, ataupun klasifikasi 
me-nurut kontrol pada pemakai. Namun demikian, secara umum media berciri-
kan tiga unsur pokok, yaitu: suara, visual, dan gerak. Menurut Rudy Brets, ada 7 
(tujuh) klasifikasi media, yaitu: 
1. Media audio visual gerak, seperti: film suara, pita video, film televisi. 
2. Media audio visual diam, seperti: film rangkai suara, dsb. 
3. Audio semi gerak seperti: tulisan jauh bersuara. 
4. Media visual bergerak, seperti: film bisu. 
5. Media visual diam, seperti: halaman cetak, foto, microphone, slide bisu. 
6. Media audio, seperti: radio, telepon, pita audio. 
7. Media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri. 
Secara sederhana kehadiran media dalam suatu kegiatan pembelajaran 





1. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang di-
miliki para siswa. 
2. Media yang disajikan dapat melampaui batasan ruang kelas. 
3. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya. 
4. Media yang disajikan dapat menghasilkan keseragaman pengamatan 
siswa. 
5. Secara potensial, media yang disajikan secara tepat dapat menanamkan 
konsep dasar yang kongkrit, benar, dan berpijak pada realitas. 
6. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru. 
7. Media mampu membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik 
untuk belajar. 
8. Media mampu memberikan belajar secara integral dan menyeluruh dari 
yang kongkrit ke yang abstrak, dari seserhana ke rumit. 
Dari semua itu, kemudian dikembangkan media dalam suatu konsepsi 
teknologi pembelajaran yang memiliki ciri:  
1. Berorientas pada sasaran,  
2. Menerapkan konsep pendekatan sistem, dan  
3. Memanfaatkan sumber bela-jar yang bervariasi. Sehingga aplikasi media 
dan teknologi pendidikan, bisa merealisasikan suatu konsep“teaching less 
learning more”. Artinya secara aktifitas fisik bisa saja aktifitas kegiatan 
guru di kelas dikurangi, karena ada sebagian tugas guru yang 
didelegasikan pada media, namun tetap mengusung tercapainya 
produktifitas belajar siswa. 
Jenis media dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
KELOMPOK MEDIA MEDIA INSTRUKSIONAL 
1. Audio  pita audio (rol atau kaset)  
 piringan audio  
 radio (rekaman siaran)  
2. Cetak  buku teks terprogram  
 buku pegangan/manual  
 buku tugas  
3. Audio – Cetak  buku latihan dilengkapi kaset  
 gambar/poster (dilengkapi audio)  
4. Proyek Visual Diam  film bingkai (slide)  





5. Proyek Visual Diam 
dengan Audio 
 film bingkai (slide) suara  
 film rangkai suara  
6. Visual Gerak  film bisu dengan judul (caption)  
7. Visual Gerak dengan 
Audio 
 film suara  
 video/vcd/dvd  
8. Benda  benda nyata  
 model tirual (mock up)  
9. Komputer 1. media berbasis komputer; CAI (Computer 
Assisted Instructional) & CMI (Computer 
Managed Instructiona  
E. Prosedur Pemilihan Media 
Ada beberapa prinsip yang perlu Anda perhatikan dalam pemilihan me-
dia, meskipun caranya berbeda-beda. Namun demikian ada hal yang seragam 
bahwa setiap media memiliki kelebihan dan kelemahan yang akan memberi-
kan pengaruh kepada afektifitas program pembelajaran. Sejalan dengan hal ini, 
pendekatan yang ditempuh adalah mengkaji media sebagai bagian inte-gral 
dalam proses pendidikan yang kajiannya akan sangat dipengaruhi oleh: 
1. Kompetensi dasar dan indikator apa yang akan dicapai dalam suatu 
kegiatan pembelajaran ataupun diklat. Dari kajian kompetensi dasar dan 
indikator tersebut bisa dianalisis media apa yang cocok guna mencapai 
tujuan tersebut. 
2. Materi pembelajaran (instructional content), yaitu bahan atau kajian apa 
yang akan diajarkan pada program pembelajaran tersebut. Pertim-bangan 
lainnya, dari bahan atau pokok bahasan tersebut sampai sejauh mana 
kedalaman yang harus dicapai, dengan demikian kita bisa 
mempertimbang-kan media apa yang sesuai untuk penyampaian bahan 
tersebut. 
3. Familiaritas media dan karakteristik siswa/guru, yaitu mengkaji sifat-sifat 
dan ciri media yang akan digunakan. Hal lainnya karakteristik siswa, baik 
secara kuantitatif (jumlah) ataupun kualitatif (kualitas, ciri, dan kebiasa-an 
lain) dari siswa terhadap media yang akan digunakan. 
4. Adanya sejumlah media yang bisa diperbandingkan karena pe-milihan 
media pada dasarnya adalah proses pengambilan keputusan dari se-jumlah 
media yang ada ataupun yang akan dikembangkan. 





1. Define (pembatasan), dalam fase ini menyangkut rumusan tuju-an, 
rancangan media apa yang akan dikembangkan, beberapa persiapan awal 
dalam perancangan media yang menyangkut: bahan, materi, dana, serta 
aspek perancangan lainnya. 
2. Develop (pengembangan), dalam fase ini sudah dimulai proses pembuatan 
media yang akan dikembangkan, sesuai dengan fase pertama. 
3. Evaluation  (evaluasi), yaitu fase terakhir untuk menilai media yang sudah 




Selain pertimbangan di atas, dalam memilih media pembelajaran yang 
te-pat dapat kita rumuskan dalam satu kata ACTION, yaitu akronim dari access, 
cost, technology, interactivity, organization, dan novelty. 
1. Access 
Kemudahan akses menjadi pertimbangan pertama dalam memilih 
media. Apakah media yang kita perlukan itu tersedia, mudah, dan dapat 
dimanfaat-kan oleh murid? Misalnya, kita ingin menggunakan media 
internet, perlu di-pertimbangkan terlebih dahulu apakah ada saluran untuk 
koneksi ke internet? Akses juga menyangkut aspek kebijakan, misalnya 
apakah murid diijinkan untuk menggunakannya? Komputer yang terhubung 
ke internet jangan hanya digunakan untuk kepala sekolah, tapi juga guru, 
dan yang lebih penting untuk murid. Murid harus memperoleh akses. 
2. Cost  
Biaya juga harus dipertimbangkan. Banyak jenis media yang dapat 
men-jadi pilihan kita. Media canggih biasanya mahal. Namun, mahalnya 
biaya itu harus kita hitung dengan aspek manfaatnya. Semakin banyak yang 
menggu-nakan, maka unit cost dari sebuah media akan semakin menurun. 
3. Technology  
Mungkin saja kita tertarik kepada satu media tertentu,  namun perlu 
diperhatikan apakah teknologinya tersedia dan mudah menggunakannya? 
misalnya kita ingin menggunakan media audio visual di kelas. Perlu kita 
pertim-bangkan, apakah ada listrik, voltase listrik cukup dan sesuai? 
4. Interactivity 
Media yang baik adalah yang dapat memunculkan komunikasi dua 
arah atau interaktivitas. Setiap kegiatan pembelajaran yang anda 
                                                 
98





kembangkan ten-tu saja memerlukan media yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran tersebut. 
5. Organization 
Pertimbangan yang juga penting adalah dukungan organisasi. 
Misalnya, apakah pimpinan sekolah atau yayasan mendukung? Bagaimana 






Kebaruan dari media yang dipilih juga harus menjadi pertimbangan. 
Media yang lebih baru biasanya lebih baik dan lebih menarik bagi siswa. 
Pemilihan media juga dapat dilakukan dengan membuat chek list seba-
gai berikut: 
1. Apakah materinya penting dan berguna bagi siswa? 
2. Apakah dapat menarik minat siswa untuk belajar? 
3. Apakah ada kaitannya dan mengena secara langsung dengan tujuan pem-
belajaran? 
4. Bagaimana format penyajiannya diatur? Apakah memenuhi tata urutan 
yang teratur? 
5. Bagaimana dengan materinya, mutakhir dan authentik? 
6. Apakah konsep dan kecermatannya terjamin? 
7. Apakah isi dan presentasinya memenuhi standar? 
8. Apakah penyajiannya objektif? 
9. Apakah bahannya memenuhi standar kualitas teknis? 
10. Apakah bahan tersebut sudah diuji coba? 
 
F. Karakteristik Media Pembelajaran 
Berdasarkan karakteristik masing-masing media pembelajaran dapat 
dibedakankan sebagaimana berikut: 
 
1. Media Grafis (Visual Diam) 
Media cetakan dan grafis dalam proses pembelajaran sering 
digunakan. Media tersebut masuk dalam kategori media visual non proyeksi 
yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari pemberi ke penerima pesan 







(dari guru kepada peserta didik). Pesan yang dituangkan dalam bentuk 
tulisan, huruf, gambar dan simbol yang mengandung arti disebut “Media 
Grafis”. Media grafis termasuk media visual pasif, seperti media lainnya. 
Media grafis memiliki manfaat untuk menyampaikankan pesan dari guru 
kepada peserta didik. Modalitas belajar yang dipakai adalah adalah 
modalitas visual atau indera penglihatan yang dituangkan ke dalam simbol-
simbol yang menarik dan jelas. Media ini termasuk media yang relatif murah 




Macam-macam media grafis adalah: gambar/foto, diagram, bagan, 
grafik, poster, media cetak, dan buku. 
 
a. Gambar/Foto.  
Media grafis mayoritas dipergunakan dalam proses pembelajaran, 
sebab media tersebut tergolong bahasa yang mudah difahami peserta didik. 
 
Kemudahan mencerna me-dia grafis karena sifatnya visual konkrit 







Media gambar/foto memiliki beberapa kelebihan antara lain:   
1) Sifatnya kongkrit, lebih realistik dibandingkan dengan media verbal. 
2) Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja, baik untuk usia 
muda maupun tua. 
3) Murah harganya dan tidak memerlukan peralatan khusus dalam penyam-
paiannya. 
4) Gambar/foto hanya menekankan persepsi indera mata. 
5) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
 
b. Diagram. 
Diagram merupakan gambar yang sederhana yang menggunakan garis-
garis dan simbol-simbol, secara garis besar dan menunjukkan hubungan 
antar komponennya atau proses yang ada pada diagram tersebut. Isinya pada 
umum-nya berupa petunjuk-petunjuk. Diagram ini untuk menyederhanakan 
yang komplek-komplek sehingga dapat memperjelas penyajian pesan. 
 
Diagram bersifat: 
1) Simbolis dan abstrak, kadang-kadang sulit dimengerti. 
2) Untuk dapat membaca diagram diperlukan keahlian khusus dalam bidang-
nya tentang isi diagram tersebut. 




Ciri-ciri diagram yang baik. 
1) Benar, diagram rapih dan disertai dengan keterangan yang jelas. 
2) Cukup besar dan ditempatkan secara strategis. 
3) Penyusunannya disesuaikan dengan pola baca yang umum dari atas ke 






Bagan merupakan media yang berisi tentang gambar-gambar 
keterangan-keterangan, daftar-daftar dan sebagainya. Bagan digunakan 
untuk mempera-gakan pokok-pokok isi bahan secara jelas dan sederhana 
antara lain: perkem-bangan, perbandingan, struktur, organisasi. Jenis-jenis 
media bagan antara lain: Tree chart, Flow chart 
 
Contoh Bagan (Chart) 
 
d. Grafik (Graph) 
Grafik adalah penyajian kembali data-data yang berupa angka-angka 
dalam bentuk visual simbolis (lambang visual). Jenis grafik di antaranya: 
1) Grafik Garis (Line Graph), yaitu grafik yang menggambarkan data 
seca-ra tepat, dapat menggambarkan hubungan antara dua kelompok 
data dan dapat digunakan untuk data-data yang kontinyu. 
2) Grafik Batang. Dalam grafik batang jumlah data dipertunjukkan dalam 
bentuk gambar. Hal yang perlu diperhatikan grafik gambar ini adalah: 
a) Simbol gambar yang dipakai sendiri (self Explanatory). 
b) Jumlah data yang diperlihatkan melalui jumlah gambar. 
c) Jumlah besar kecilnya gambar akan dapat dibaca apabila di bawah 









a. Papan Tulis/White Board 
Salah satu media penyajian untuk proses pembelajaran yang sering 
di-gunakan adalah: “papan tulis, dan white board”. Kedua media ini 
dapat dipa-kai untuk penyajian: tulisan-tulisan, sket-sket gambar-gambar 
dengan meng-gunakan kapur/spidol white board baik yang berwarna 
ataupun tidak berwar-na. Maksud dari warna tersebut adalah agar tulisan: 
lebih jelas, menarik dan dapat berkesan bagi peserta yang akan 
menerimanya. 
Syarat-syarat papan tulis yang baik adalah: 
1) Papan tulis harus buram, tidak boleh licin atau mengkilat. 
2) Warna dasar papan tulis harus lebih gelap dari alat tulis yang dipakai. 
3) Warna dasar white board putih. 
4) Ukuran yang ideal adalah 90 x 120 cm atau 90 x 200 cm. 
5) Untuk penggunaan papan tulis atau white board diperlukan perhatian 
yaitu:  
a) Tulisan/gambar dipapan harus jelas dan bersih. 
b) Hindari agar papan tulis tidak terlalu penuh dengan tulisan atau 
gambar-gambar sehingga sulit untuk dimengerti peserta. 
c) Hapuskan tulisan/gambar tidak diperlukan lagi.  
d) Tinggalkan papan tulis dalam keadaan bersih. 
b. Papan Flanel 
Papan flanel adalah media visual yang efektif  untuk menyajikan 
pesan-pesan tertentu kepada sasaran didik. Papan berlapis kain flanel ini 
dapat dili-pat sehingga praktis. Gambar-gambar yang akan disajikan 
dapat dipasang dan dilepas dengan mudah, sehingga dapat dipakai 
berkali-kali. Selain untuk me-nempel gambar-gambar, dapat pula dipakai 
menempelkan huruf dan angka-angka. Karena penyajian seketika, kecuali 
menarik perhatian siswa, penggu-naan papan flanel dapat membuat sajian 
effesien. Beberapa kelemahan Papan Flanel adalah sebagai berikut: 
1) Walaupun bahan flanel dapat menempel pada sesamanya, tetapi hal ini 
tidak menjamin pada “bahan yang berat”, karena dapat lepas bila ditem-
pelkan. 
2) Bila terkena angin sedikit saja, bahan yang ditempel pada papan flanel 
tersebut akan berhamburan jatuh. 
Sedangkan kelebihan Papan Flanel adalahsebagai berikut: 





2) Dapat dipersiapkan terlebih dahulu dengan teliti. 
3) Dapat memusatkan perhartian siswa terhadap suatu masalah yang 
dibica-rakan. 
4) Dapat menghemat waktu pembelajaran karena segala sesuatunya sudah 
dipersiapkan dan peserta didik dapat melihat sendiri secara langsung. 
 
c. Flip Chart 
Peta/flip cahrt adalah lembaran kertas yang berisikan bahan 
pelajaran, yang tersusun rapi dan baik. Penggunaan ini adalah salah satu 
cara guru da-lam menghemat waktunya untuk menulis di papan tulis. 
Lembaran kertas yang sama ukurannya dijilid jadi satu secara baik agar 
lebih bersih dan baik. Penyajian informasi ini dapat berupa:  
1) Gambar –gambar’ 
2) Huruf-huruf;  
3) Diagram; dan  
4) Angka-angka.  
Peta tersebut harus disesuaikan dengan jumlah dan jarak 
maksimum sis-wa melihat peta lipat tersebut dan direncanakan tempat 
yang sesuai di mana dan bagaimana peta tersebut ditempatkan. 
 
   
Contoh Flip Chart 
3.  Gambar Mati yang Diproyeksikan  
Dengan menggunakan proyektor, infor-
masi yang akan disampaikan dapat di-
proyeksikan ke layar, sehingga infor-masi 
be-rupa: tulisan, gambar, bagan dll. akan 
menjadi lebih besar dan lebih jelas dilihat 
oleh siswa. Penggunaan media proyeksi ini 
lebih menguntungkan, se-bab indera 





sama diaktifkan melalui se-buah media transparansi yang telah di-siapkan. 
Gambar mati (still picture) ada-lah berupa: gambar, foto, diagram, tabel, 
ilustrasi dll., baik berwarna atau pun hitam = putih yang relatif berukuran 
kecil, agar gambar tersebut dapat dilihat atau disaksikan dengan jelas oleh 
seluruh siswa di dalam kelas dengan jalan diproyeksikan ke suatu layar 
(screen). 
Jenis-jenis media  gambar mati yang diproyeksikan yaitu: (1) Overhead 
Projector (OHP) dan Overhead Transparance (OHT); (2) Slides/film bingkai; 
(3) Film strip/film rangkai; (4) Epidiascope; (5) Komputer dan; (6) multime-
dia projector.  
 
 
4.  Media Audio 
Media audio adalah bahan suara (audio) yang direkam dalam format 
fi-sik tertentu. Secara fisik jenis media yang tergolong sebagai media audio 
ada-lah kaset audio dan disk audio. Jenis media ini pada dasarnya dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan bunyi, suara, 
serta bahasa. Dalam jurusan seni dan bahasa, media audio dapat 
memberikan kontribusi yang positif jika diintegrasikan ke dalam proses 
pembelajaran. Media audio merupakan media yang bersifat auditif, indera 
pendengaran lebih dominan di-gunakan ketika menggunakan media ini. 
Media ini hanya terbatas pada pengoptimalan media pendengaran saja. 
Meskipun terbatas dalam pengoptimalan panca indera, namun bukan berarti 
media ini memiliki manfaat sama sekali. Manfaat media audio dalam 
pembelajaran
100
 terutama dirasakan benar dalam melatih berbahasa asing, 
music literary, belajar jarak jauh, dan paket belajar atau modul untuk tujuan 
belajar mandiri. 
  
5.  Media Komputer 
Komputer merupakan jenis media yang secara virtual dapat 
menyedia-kan respon yang segera terhadap hasil belajar yang dilakukan 
oleh siswa. Le-bih dari itu, komputer memiliki kemampuan menyimpan dan 
memanipulasi informasi sesuai dengan kebutuhan. Perkembangan teknologi 
yang pesat saat ini telah memungkinkan komputer memuat dan 
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menayangkan beragam bentuk media di dalamnya. Dalam hal ini Heinich, 
Molenda, & Russel mengemukakan : 
“…It has ability to control and integrate a wide variety of media – still 
pictures, graphics and moving images, as well as printed information. 
The computer can also record, analyze, and react to student responses 
that are typed on a keyboard or selected with a mouse“101. 
Beberapa bentuk penggunaan komputer media yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran meliputi: 
 
1. Penggunaan Multimedia Presentasi.  
Multimedia presentasi digunakan untuk menjelaskan materi yang 
sifatnya teoretis, digunakan dalam pembelajaran klasikal dengan group 
belajar yang cukup banyak di atas 50 orang. Media ini cukup efektif 
sebab meng-gunakan multimedia projector yang memiliki jangkauan 
pancar cukup besar. Kelebihan media ini adalah menggabungkan semua 
unsur media seperti teks, video, animasi, image, grafik dan sound 
menjadi satu kesatuan penyajian, se-hingga mengakomodasi sesuai 
dengan modalitas belajar siswa. Program ini dapat mengakomodasi siswa 
yang memiliki tipe visual, auditif maupun kines-tetik. Hal ini didukung 
oleh teknologi perangkat keras yang berkembang  cu-kup lama, telah 
memberikan kontribusi yang sangat besar dalam kegiatan pre-sentasi. Saat 
ini teknologi pada bidang rekayasa komputer menggantikan pera-nan alat 
presentasi pada masa sebelumnya. Penggunaan perangkat lunak pe-
rancang presentasi seperti Microsoft power point yang dikembangkan 
oleh Microsoft inc" Corel presentation yang dikembangkan oleh Coral 
inc" hing-ga perkembangan terbaru perangkat lunak yang dikembangkan 
Macromedia inc, yang mengembangkan banyak sekali jenis perangkat 
lunak untuk mendu-kung kepentingan tersebut.  
Berbagai perangkat lunak yang memungkinkan presentasi dikemas 
da-lam bentuk multimedia yang dinamis dan sangat menarik. 
Perkembangan pe-rangkat lunak tersebut didukung oleh perkembangan 
sejumlah  perangkat keras penunjangnya. Salah satu produk yang paling 
banyak memberikan pe-ngaruh dalam penyajian bahan presentasi digital 
saat ini adalah perkembangan monitor, kartu video, kartu audio serta 
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perkembangan proyektor digital (digital image projector) yang 
memungkinkan bahan presentasi dapat disajikan seca-ra digital untuk 
bermacam-macam  kepentingan dalam berbagai kondisi dan situasi, serta 
ukuran ruang dan  berbagai karakteristik audience. Tentu saja hal ini 
menyebabkan perubahan besar pada trend metode presentasi saat ini, dan 
dapat dimanfaatkan untuk mengajarkan Teknologi Informasi dan Komu-
nikasi (TIK).  
Pengolahan bahan presentasi dengan menggunakan komputer tidak 
ha-nya untuk dipresentasikan dengan menggunakan alat presentasi digital 
dalam bentuk Multimedia projector (seperti LCD, In-Focus dan 
sejenisnya), melain-kan juga dapat dipresentasikan melalui peralatan 
proyeksi lainnya, seperti over head projector (OHP) dan film slides 
projector yang sudah lebih dahulu di-produksi. Sehingga lembaga atau 
instansi yang belum memiliki perangkat alat presentasi digital akan tetapi 
telah memiliki kedua alat tersebut, dapat memanfaatkan pengolahan 
bahan presentasi melalui komputer secara maksi-mal. Dalam sudut 
pandang proses pembelajaran, presentasi merupakan salah satu metode 
pernbelajaran. Penggunaannya yang menempati frekuensi paling tinggi 
dibandingkan dengan metode lainnya. Berbagai alat yang dikembang-
kan, telah memberikan pengaruh yang sangat basar bukan hanya pada 
pengem-bangan kegiatan praktis dalam kegiatan presentasi pembelajaran 
akan tetapi juga pada teori-teori yang mendasarinya. Perkembangan 
terakhir pada bidang presentasi dengan alat bantu komputer telah 
menyebabkan perubahan tuntut-an penyelenggaraan pembelajaran. Di 
antaranya tuntutan terhadap peningkat-an kemampuan dan keterampilan 
para guru dalam mengolah bahan-bahan pembelajaran ke dalam media 
presentasi yang berbasis komputer. 
 
2. CD Multimedia Intraktif  
CD interaktif dapat digunakan pada pembelajaran di sekolah sebab 
cukup efektif meningkatkan hasil belajar siswa terutama komputer. 
Terdapat dua is-tilah dalam perkembangan CD interaktif ini yaitu 
Computer Based Instructuion (CBI) dan Computer Assisted Instructuion 
(CAI) Sifat media ini selain inter-aktif juga bersifat multi media terdapat 
unsur-unsur media secara lengkap yang meliputi sound, animasi, video, 





1) Model Drill 
Model drills dalam CBI pada dasarnya merupakan salah sa-tu 
starategi pembelajaran yang bertujuan memberikan pengalaman belajar 
yang lebih kongkrit melalui penciptan tiruan-tiruan bentuk pengalaman 
yang mendekati suasana yang sebenarnya. 
2) Model Tutorial 
Program CBI tutorial dalam merupakan program pembe-lajaran 
yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
perangkat lunak berupa program komputer yang berisi materi 
pelajaran. Metode Tutorial dalam CAI pola dasarnya mengikuti 
pengajaran Berpro-grama tipe Branching yaitu informasi/mata 
pelajaran disajikan dalam unit – unit kecil, lalu disusul dengan 
pertanyaan. Respon siswa dianalisis oleh komputer (Diperbandingkan 
dengan jawaban yang diintegrasikan oleh pe-nulis program) dan 
umpan baliknya yang benar diberikan
102
.  Program ini juga menuntut 
siswa untuk mengaplika-sikan ide dan pengetahuan yang dimilikinya 
secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. 
3) Model Simulasi 
Model simulasi dalam CBI pada dasarnya merupakan salah satu 
starategi pembelajaran yang bertujuan memberikan pengalaman 
belajar yang lebih kongkrit melalui penciptan tiruan-tiruan bentuk 
penga-laman yang mendekati suasana yang sebenarnya. 
4) Model Games 
Model permainan ini dikembangkan berdasarkan atas “pembelajaran 
menyenangkan”, di mana peserta didik akan dihadapkan pada 
beberapa petunjuk dan aturan permainan. Dalam konteks pembela-




6. Video Pembelajaran.  
Selain CD interaktif, video termasuk media yang dapat digunakan 
untuk pembelajaran di SD/MI. Video ini bersifat interaktif-tutorial 
membimbing siswa untuk memahami sebuah materi melalui visualisasi. 
Siswa juga dapat secara interaktif mengikuti kegiatan praktek sesuai yang 
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diajarkan dalam video. Peng-gunaan CD interaktif di SD cocok untuk 
mengajarkan suatu proses. Misalnya cara penyerbukan pada tumbukan, teknik 
okulasi, pembelahan sel, proses res-pirasi dan lain-lain.  
7. Pemanfaatan Internet 
Internet, singkatan dari interconection and networking, adalah 
jaringan informasi global, yaitu,“the largest global network of computers, that 
enables people throughout the world to connect with each other¨. Internet 
diluncurkan pertama kali oleh J.C.R. Licklider dari MIT (Massachusetts Institute 
Technology) pada bulan Agustus 1962.  
Untuk dapat menggunakan internet diperlukan sebuah komputer (me-
mori minimal 4 mega), hard disk yang cukup, modem (berkecepatan minimal 
14.400), sambungan telepon (multifungsi: telepon, faksimile, dan internet), 
ada program Windows, dan harus tahu cara mengoperasikannya. Selanjutnya 
hubungi provider terdekat. Andaikan semua prasyarat tadi tidak dimiliki, cu-
kup mendatangi warnet (warung internet) terdekat yang banyak terdapat di 
kota-kota besar, kita dapat mengakses situs-situs apa saja sesuai dengan kebu-
tuhan kita. Internet disebut juga media massa kontemporer, karena memenuhi 
syarat-syarat sebagai sebuah media massa, seperti: ditujukan kepada sejum-
lah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim serta melewati media ce-
tak atau elektronik, sehingga pesan informasi yang sama dapat diterima seca-
ra serentak dan sesaat oleh khalayaknya. 
Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran mengkondisikan 
siswa untuk belajar secara mandiri. “Through independent study, students 
become doers, as well as thinkers” 104. Para siswa dapat mengakses secara 
online dari berbagai perpustakaan, museum, database, dan mendapatkan 
sumber primer tentang berbagai peristiwa sejarah, biografi, rekaman, laporan, 
data statistik,
105
. Informasi yang diberikan server-computers itu dapat berasal 
dari commercial businesses (.com), goverment services (.gov), nonprofit 
organizations (.org), educational institutions (.edu), atau artistic and cultural 
groups (.arts).  
Siswa dapat berperan sebagai seorang peneliti, menjadi seorang analis, 
tidak hanya konsumen informasi saja. Mereka menganalisis informasi yang 
relevan dengan pembelajaran dan melakukan pencarian yang sesuai dengan 
kehidupan nyatanya (real life). Siswa dan guru tidak perlu hadir secara fisik 
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di kelas (classroom meeting), karena siswa dapat mempelajari bahan ajar dan 
mengerjakan tugas-tugas pembelajaran serta ujian dengan cara mengakses ja-
ringan komputer yang telah ditetapkan secara online. Siswa dapat belajar be-
kerjasama (collaborative) satu sama lain. Mereka dapat saling berkirim e-mail 
(electronic mail) untuk mendiskusikan bahan ajar. Selain mengerjakan tugas-
tugas pembelajaran dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan gu-
ru siswa dapat berkomunikasi dengan teman sekelasnya. 
 
8. Alat Peraga Murah (APM) 
Selain media tersebut diatas, alat peraga murah menjadi alternatif media 
yang sangat terjangakau, APM dapat dibuat untu guru atau siswa, bahan yang 
digunakan dari benda yang berad di sekitar, bahkan bisa berupa barang bekas 
layak pakai, sehingga bisa benilai ekonomis, APM juga dapa meningkatkan 
kreativitas dan produktivitas, yang keberadaannya bukan hanya membatun 
efektivitas dan efisiensi pembelajaran, tetapi memiliki nilai lebih yang dapat 
mendorong kemandirian dan kewirausahaan.  
 
Pemanfaatan Alat Peraga Murah ( APM ) dapat dilakukan melalui 
analisis kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator yang harus dikuasai 
oleh peserta didik, sehingga keberdaan media berupa APM memiliki fungsi 
yang optimal, instumen analisis tersebut  setidaknya memuat mata pelajaran 
dalam pembelajaran, kelas, semester, nomor urut, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan indikator hasil belajar, nama APM yang akan 
digunakansebagai berikut: 
Mapel  : ……………………….. 
Kelas  : ……………………….. 
Semester : ……………………….. 
NO Kompetensi Inti/  
KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR ALAT PERAGA 
MURAH 
    
    
    
    





    
    
    
    
    
    
    
 Kemudian masing-masing  alat peraga murah yang dibut tersebut 
dimasukkan dalam intrumen katalog yang memuat kalatog alat peraga, nama 
alat peraga murah yang dibuat, alat/bahan bahan yang digunkan, mata 
pelajaran yang akan diajarkan, kelas, semester, kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator hasil belajar yang akan dicapai, latar belakangpembuatan alat 
peraga, tujuan membuat alat peraga, langkah Pembuatan pembuatan, 
alat peraga, dan langkah penggunaan alat peraga. Intrumen katalog dapat 
diperhatikan sebagaiman berikut: 
  
KATALOG ALAT PERAGA 
 
Nama Alat               : 
Alat/Bahan  : 
Mata Pelajaran  : 
Kelas/Semester  : 
Kompetensi Inti  : 
Komepetnsi Dasar : 
Indikator Hasil Belajar : 
Latar Belakang  : 
Tujuan    : 
Langkah Pembuatan : 
Langkah Penggunaan      : 





Kemudian setiap alat peraga mura yang dibuat dinilai melalui 
intrumen penilaian yang berjudul Penilaian Produk yang berisi nomor urut, 





Penilaian Produk    
NO ASPEK YANG DINILAI NILAI 
1 Keaslian Ide     
2 Pengetahuan Yang Mendukung     
3 Alat dan Bahan Yang 
digunakan 
    
4 Cara Pembuatan     
5 Penampilan Produk     
6 Manfaat Produk     
JUMLAH     
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Komponen penting dalam kegiatan pembelajaran yang 







. Kurikulum sebagai seperangkat rencana 
mencakup tujuan, isi,  dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
S e m e n t a r a  p embelajaran dilaksnakan sebagai upaya 
untuk mencapai kompetensi yang dirumuskan dalam 
kurikulum. Sementara  penilaian m e m i l k i  k e t e r k a i t a n  
y a n g  erat  dengan  informasi seputar peserta  didik dan 
pembelajarannya.  
Penilaian merupakan proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian  hasil 
belajar peserta  didik. Dalam melaksanakan penilaian, 
pendidik dan satuan pendidikan harus mengacu pada Standar 
Penilaian Pendidikan. Mengelola pembelajaran dan penilaian 
yang bermutu adalah tugas pendidik dan satuan pendidikan. 
Dengan melakukan pembelajaran dan penilaian, pendidik 
akan mampu menjalankan fungsi sumatif penilaian yakni 
mengukur dan menilai tingkat pencapaian kompetensi peserta 
didik serta mendeskripsikan capaian hasil pembelajaran  
peserta  didik, dan fungsi formatif yakni mendiagnostik 
kesulitan belajar peserta didik dalam pembelajaran, memberi 
petunjuk bagi pendidik dan peserta  didik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran, mengetahui kekuatan 
                                                 
107
 Permendikbud nomor 21 tahun 2016 tentang Standar Isi 
108
 Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses 
109






dan kelemahan dalam proses pembelajaran, sehingga 
dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan, dan 
perbaikan proses pembelajaran yang telah dilakukan. 
Penilaian sebagai fungsi sumatif saat ini dikenal dengan istilah 
penilaian atas pembelajaran (assessment of  learning) 
sedangkan penilaian sebagai fungsi formatif saat ini lebih 
dikenal sebagai penilaian sebagai pembelajaran ( assessment 
as learning) dan penilaian untuk pembelajaran (assessment 
for  learning). 
B. Pendekatan Penilaian 
Berdasarkan fungsinya, penilaian sering dibedakan 
dalam dua kelompok yaitu penilaian formatif dan sumatif. 
Penilaian formatif berfungsi untuk memberi umpan balik 
terhadap kemajuan belajar peserta didik, memperbaiki proses 
pengajaran atau pembelajaran dalam rangka meningkatkan 
pemahaman atau prestasi belajar peserta  didik. Penilaian 
sumatif berungsi untuk menilai pencapaian  siswa pada suatu 
periode waktu tertentu. Pada perkembangan terakhir penilaian 
dibedakan dalam tiga kelompok, yaitu assessment of learning, 
assessment for learning, dan assessment as learning. 
Assessment of  learning adalah penilaian terhadap apa yang 
telah dicapai peserta didik; assessment for learning adalah 
penilaian untuk mengidentifikasi kesulitan yang mungkin 
dihadapi peserta dan menemukan cara atau strategi untuk 
membantu peserta didik sehingga lebih mudah memahami 
dan  membuat  pembelajaran  menjadi efektif.   Assessment  
of   learning pada dasarnya adalah penilaian sumatif dan 
assessment for learning dan assessment as learning adalah 
penilaian formatif. Assessment as learning, merupakan 
penilaian yang menekankan  pada  keterlibatan peserta  didik 
untuk secara  aktif berpikir mengenai proses belajar dan hasil 





mandiri  (independent  learner). Konsep  penilaian tersebut 
muncul berdasarkan  ide bahwa belajar tidak hanya transfer 
pengetahuan  dari seorang yang lebih mengetahui terhadap 
yang belum mengetahui, tetapi lebih merupakan proses 
pengolahan  kognitif yang aktif yang terjadi ketika seseorang 
berinteraksi dengan ide-ide baru. 
Berdasarkan perbedaan   fungsi  penilaian,  metode  
yang  digunakan  juga berbeda. Sebagai contoh, pada 
assessment for  learning metode yang digunakan hendaknya 
yang dapat menunjukkan secara jelas pemahaman atau 
penguasaan dan kelemahan peserta didik terhadap suatu 
materi. Karena  penilaian formatif menyatu pada proses 
pembelajaran dan fokus pada umpan balik bagi pembelajaran. 
Untuk ini  dapat digunakan berbagai metode sehingga 
memberi informasi yang komprehensif dan  objektif seperti  
bertanya,  percakapan,  dan  tugas-tugas. Sementara untuk 
penilaian sumatif, sesuai tujuannya, penilaian dilakukan pada 
waktu tertentu misalnya tengah semester, akhir semester, 
kenaikan kelas, dan akhir suatu jenjang pendidikan. Metode 
atau instrumen yang dapat diguna. 
Ujian atau tes selama ini assessment of learning paling 
dominan dilakukan oleh pendidik dibandingkan assessment  
for learning dan assessment  as learning. Diharapkan, saat 
ini  pendidik lebih mengutamakan assessment  as learning 
dan assessment  for learning dibandingkan assessment of 
learning. ujian atau tes. Selama ini assessment of learning 
paling dominan dilakukan oleh pendidik dibandingkan 
assessment  for learning dan assessment  as learning. 
Diharapkan, saat ini  pendidik lebih mengutamakan 
assessment  as learning dan assessment  for learning 






C. Subjek Penilaian  
Penilaian hasil belajar dapat dilakukan oleh pendidik dan 
satuan pendidikan. Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah 
proses pengumpulan informasi/ data tentang capaian 
pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, aspek 
pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan secara 
terencana dan sistematis untuk memantau proses, kemajuan 
belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan 
evaluasi hasil belajar. Sedangkan Penilaian hasil belajar oleh 
satuan pendidikan adalah proses pengumpulan informasi/data 
tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek 
pengetahuan  dan aspek keterampilan yang dilakukan secara  
terencana dan sistematis dalam bentuk penilaian akhir dan 
ujian sekolah/madrasah. 
Penilaian Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan adalah proses 
pengumpulan informasi/data tentang capaian pembelajaran peserta didik yang 
dilakukan secara terencana  dan sistematis  dalam bentuk  penilaian  akhir dan 
ujian sekolah/madrasah.  Lingkup penilaian  hasil belajar  peserta  didik pada 
pendidikan   dasar  dan pendidikan menengah  mencakup aspek sikap, aspek 
pengetahuan,  dan aspek keterampilan. Penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan dilakukan oleh pendidik. Penilaian aspek sikap oleh pendidik 
dilakukan untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai perilaku peserta  
didik, dan  pengadministrasian pelaporan   kepada   pihak  terkait   dilakukan  
oleh   satuan  pendidikan. Penilaian aspek pengetahuan  dan  aspek 
keterampilan  dilakukan oleh satuan pendidikan. Penilaian hasil belajar oleh 
satuan  pendidikan dilakukan dalam bentuk penilaian  akhir semester, penilaian 
akhir tahun,  dan ujian sekolah. 
D. Waktu Penilaian 
Penilaian dapat dilakukan setiap hari yang disebut dengan penilaian 
harian, tengah smester,  akhir semester, akhir tahun, dan ujian 
sekolah/madrasah. Penilaian harian  (PH)  adalah kegiatan yang 





kompetensi dasar. Penilaian tengah  semester  (PTS)   adalah  
kegiatan  yang  dilakukan oleh pendidik untuk  mengukur  
pencapaian  kompetensi  dasar  peserta  didik setelah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran selama delapan sampai 
sembilan  minggu. Cakupan penilaian tengah semester meliput 
seluruh KD pada periode tersebut.  
Penilaian akhir semester  (PAS)   adalah  kegiatan  yang  
dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta  
didik di  akhir semester  ganjil. Cakupan PAS meliputi seluruh 
KD pada semester ganjil. Penilaian Akhir   Semester (PAS)  adalah  
kegiatan   yang dilakukan  untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta 
didik di akhir semester gasal. Cakupan  penilaian meliputi seluruh indikator 
yang merepresentasikan semua KD pada semester tersebut. Hasil penilaian  
akhir semester selanjutnya diolah dan  dianalisis  untuk mengetahui   
ketuntasan  belajar peserta didik. Hasil penilaian  ini  dapat dimanfaatkan 
antara lain untuk pengisian rapor. 
Penilaian akhir tahun (PAT) adalah kegiatan yang dilakukan 
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta  didik di  
akhir semester genap. Cakupan PAT meliputi seluruh KD pada 
semester genap. Penilaian  Akhir    Tahun   (PAT)   adalah  kegiatan   
yang  dilakukan  di  akhir semester genap untuk mengukur pencapaian 
kompetensi peserta didik pada akhir semester genap. Cakupan penilaian 
meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan KD pada semester genap. 
Hasil penilaian  akhir tahun   selanjutnya   diolah  dan  dianalisis  untuk 
mengetahui  ketuntasan  belajar peserta didik. Hasil penilaian  ini  dapat 
dimanfaatkan antara lain untuk pengisian rapor. 
Ujian Madrasah adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik sebagai 
pengakuan prestasi belajar dan/atau penyelesaian dari suatu 
satuan pendidikan. Ujian  Sekolah   (US)   adalah  kegiatan  
yang  dilakukan  untuk  mengukur pencapaian   kompetensi  





dan  penyelesaian  dari  satuan   pendidikan.  Muatan/ mata  
pelajaran  yang diujikan  adalah  semua  muatan/mata  
pelajaran yang diajarkan  pada  satuan   pendidikan  
tersebut.  Untuk  beberapa muatan/mata  pelajaran, ujian 
sekolah diselenggarakan dalam bentuk ujian tulis dan ujian 
praktik, namun beberapa muatan/mata  pelajaran lain   
dilaksanakan dengan ujian tulis atau ujian praktik saja. 
Pengaturan tentang hal  ini dan pelaksanaan secara 
keseluruhan diatur dalam Prosedur Operasi Standar (POS) 
Ujian Sekolah yang disusun oleh satuan pendidikan. Hasil 
analisis  ujian  sekolah  dipergunakan   untuk   perbaikan   
proses pembelajaran secara keseluruhan pada tahun 
pelajaran berikutnya. Hasil ujian sekolah dilaporkan satuan  
pendidikan kepada orangtua  peserta didik dalam  bentuk 
surat keterangan hasil ujian sekolah (SKHUS).  Hasil ujian 
sekolah digunakan sebagai salah satu  pertimbangan  
kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. 
E. Aspek yang dinilai 
Aspek yang dinilai meliputi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Penilaian sikap merupakan  kegiatan  yang 
dilakukan untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai 
perilaku peserta  didik di  dalam dan di  luar pembelajaran. 
Penilaian  pengetahuan    merupakan   kegiatan   yang   
dilakukan  untuk mengukur penguasaan pengetahuan peserta 
didik. Penilaian  keterampilan   merupakan   kegiatan   yang   
dilakukan  untuk mengukur kemampuan peserta  didik 
dalam menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas 
tertentu. 
Lingkup penilaian hasil belajar oleh pendidik mencakup aspek sikap, 
aspek pengetahuan,  dan aspek keterampilan, sedangkan  lingkup penilaian 
hasil belajar oleh satuan pendidikan mencakup aspek pengetahuan dan aspek 





sikap, aspek pengetahuan,  dan aspek keterampilan, sedangkan  lingkup 
penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan mencakup aspek pengetahuan 
dan aspek keterampilan. 
F. Prinsip Penilaian 
Prinsip penilaian adalah asas yang mendasari penilaian 
dalam pembelajaran. Penilaian dilakukan berdasarkan prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
 
1. Sahih,  berarti   penilaian  didasarkan   pada   data   yang   
mencerminkan kemampuan yang diukur. 
2. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan 
kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. 
3. Adil,  berarti penilaian tidak menguntungkan atau 
merugikan peserta  didik karena berkebutuhan khusus 
serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat 
istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 
4. Terpadu,  berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah 
satu komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan 
pembelajaran. 
5. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan 
dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak 
yang berkepentingan. 
6. Menyeluruh  dan   berkesinambungan,   berarti   penilaian   
oleh   pendidik mencakup semua aspek  kompetensi 
dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang 
sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan 
peserta didik. 
7. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara  
berencana dan  bertahap dengan mengikuti langkah-
langkah baku. 
8. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada  
ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan. 





dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, prosedur, 
maupun hasilnya. 
G. Mekanisme Penilaian 
Mekanisme penilaian adalah prosedur dan metode 
penilaian yang dilakukan oleh pendidik. 
H. Prosedur Penilaian 
Prosedur penilaian adalah langkah-langkah penilaian 
yang dilakukan oleh pendidik. 
I .  Teknik Penilaian 
Teknik penilaian adalah cara yang digunakan oleh 
pendidik untuk melakukan penilaian dengan menggunakan 
berbagai bentuk instrumen penilaian. Teknik penilaian 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Penilaian Sikap 
Penilaian  sikap  dimaksudkan  sebagai   penilaian  terhadap   
perilaku peserta  didik dalam proses pembelajaran yang meliputi sikap 
spiritual dan  sosial. Penilaian sikap memiliki karakteristik  yang  berbeda  
dari penilaian pengetahuan dan keterampilan sehingga teknik penilaian 
yang digunakan juga berbeda. Dalam hal  ini,  penilaian sikap lebih 
ditujukan untuk membina perilaku dalam rangka pembentukan karakter 
peserta didik. 
Penilaian sikap terdiri atas  penilaian utama dan penilaian penunjang. 
Penilaian utama  diperoleh dari hasil observasi  harian  yang ditulis di 
dalam jurnal harian. Penilaian penunjang diperoleh dari penilaian diri dan 
penilaian antarteman, hasilnya dapat dijadikan sebagai alat konfirmasi dari 
hasil penilaian sikap oleh pendidik. Teknik penilaian yang digunakan 
adalah observasi melalui wawancara, catatan  anekdot (anecdotal record), 
dan catatan  kejadian tertentu (incidental record) sebagai unsur penilaian 
utama. 
Dalam pelaksanaan   penilaian  sikap,  pendidik dapat  merencanakan 
indikator sikap yang akan diamati sesuai dengan karakteristik proses 





diskusi kelompok dan kerapihan dalam praktikum. Selain itu, penilaian 
sikap  dapat  dilakukan tanpa  perencanaan,  misalnya perilaku yang 
muncul tidak terduga selama proses pembelajaran dan di  luar proses 
pembelajaran. Hasil pengamatan perilaku tersebut dicatat dalam jurnal. 
Penilaian sikap dilakukan oleh guru kelas, guru mata pelajaran 
agama dan budi pekerti, guru PJOK, dan pembina ekstrakurikuler. Guru 
kelas mengumpulkan data dari hasil penilaian sikap yang dilakukan oleh 
guru mata pelajaran lainnya, kemudian merangkum menjadi deskripsi 
(bukan angka atau skala). Peserta didik yang berperilaku menonjol sangat 
baik diberi penghargaan, sedangkan peserta didik yang berperilaku kurang 
baik diberi pembinaan. Penilaian sikap spiritual dan  sosial dilaporkan 
kepada orangtua dan pemangku  kepentingan  sekurang-kurangnya  dua  
kali    dalam  satu semester. Hasil akhir penilaian sikap diolah menjadi 
deskripsi sikap yang dituliskan di dalam rapor peserta didik. Dilaporkan 
juga pada saat ditemukan ada sikap spiritual atau sikap sosial yang 
menonjol perlu diberi pembinaan. 
1) Sikap Spiritual 
Kompetensi sikap spiritual (KI-1) yang akan diamati adalah 
menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2) Sikap Sosial 
Kompetensi sikap sosial (KI-2) yang akan diamati mencakup 
perilaku antara  lain: jujur, disiplin, tanggung  jawab, santun,  peduli, 
dan percaya diri  dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
Penilaian sikap terdiri atas  penilaian utama dan penilaian 
penunjang. Penilaian utama  diperoleh dari hasil observasi  harian  yang 
ditulis di dalam jurnal harian. Penilaian penunjang diperoleh dari penilaian 
diri dan penilaian antarteman, hasilnya dapat dijadikan sebagai alat 
konfirmasi dari hasil penilaian sikap oleh pendidik. Teknik penilaian yang 
digunakan adalah observasi melalui wawancara, catatan  anekdot 
(anecdotal record), dan catatan  kejadian tertentu (incidental record) 





pendidik dapat  merencanakan indikator sikap yang akan diamati sesuai 
dengan karakteristik proses pembelajaran yang akan dilakukan, misalnya 
perilaku kerjasama dalam diskusi kelompok dan kerapihan dalam 
praktikum. Selain itu, penilaian sikap  dapat  dilakukan tanpa  
perencanaan,  misalnya perilaku yang muncul tidak terduga selama proses 
pembelajaran dan di  luar proses pembelajaran. Hasil pengamatan perilaku 
tersebut dicatat dalam jurnal. Penilaian sikap dilakukan oleh guru kelas, 
guru mata pelajaran agama dan budi pekerti, guru PJOK, dan pembina 
ekstrakurikuler.  Guru kelas mengumpulkan data dari hasil penilaian sikap 
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran lainnya, kemudian merangkum 
menjadi deskripsi (bukan angka atau skala). 
Peserta didik yang berperilaku menonjol sangat baik diberi 
penghargaan, sedangkan peserta didik yang berperilaku kurang baik diberi 
pembinaan. Penilaian sikap spiritual dan  sosial dilaporkan kepada 
orangtua dan pemangku  kepentingan  sekurang-kurangnya  dua  kali    
dalam  satu semester. Hasil akhir penilaian sikap diolah menjadi deskripsi 
sikap yang dituliskan di dalam rapor peserta didik. Dilaporkan juga pada 
saat ditemukan ada sikap spiritual atau sikap social yang menonjol perlu 
diberi pembinaan. 
 
b. Penilaian Pengetahuan 
Penilaian pengetahuan (KD dari KI-3) dilakukan dengan cara 
mengukur penguasaan peserta didik yang mencakup dimensi pengetahuan 
faktual, konseptual,  prosedural   dan  metakognisi  dalam  berbagai  
tingkatan proses berpikir. Prosedur penilaian pengetahuan dimulai dari 
penyusunan perencanaan, pengembangan instrumen penilaian, pelaksanaan 
penilaian, pengolahan, dan pelaporan, serta  pemanfaatan hasil penilaian. 
Hasil penilaian  pencapaian  pengetahuan  dilaporkan dalam  bentuk 
angka,  predikat,  dan  deskripsi.  Angka menggunakan  rentang   nilai 0 
sampai dengan 100. Predikat disajikan dalam huruf A, B,  C,  dan  D. 
Rentang predikat (interval) ini ditentukan oleh Satuan Pendidikan dengan 





yang bersifat memotivasi dengan pilihan kata/frasa yang bernada positif. 
Teknik  penilaian pengetahuan  menggunakan tes  tertulis, lisan, 
dan penugasan. 
1) Tes Tertulis 
Tes  tertulis adalah tes  yang soal dan jawabannya secara  
tertulis, antara lain   berupa pilihan ganda, isian, benar-salah, 
menjodohkan, dan uraian. Instrumen tes tertulis dikembangkan dengan 
mengikuti langkah-langkah berikut: 
a) Melakukan  analisis  KD. 
b) Menyusun kisi-kisi soal sesuai dengan KD. 
c) Menulis soal berdasarkan kisi-kisi dan mengacu pada kaidah-
kaidah penulisan soal 
d) Menyusun pedoman penskoran. 
e) Melakukan penskoran berdasarkan pedoman penskoran. 
2) Tes Lisan 
Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan, perintah, kuis  yang 
diberikan pendidik secara  lisan  dan  peserta  didik merespon  
pertanyaan tersebut secara lisan. Tes lisan bertujuan menumbuhkan 
sikap berani berpendapat, mengecek penguasaan pengetahuan untuk 
perbaikan pembelajaran, percaya diri,  dan kemampuan berkomunikasi 
secara efektif. Langkah-langkah pelaksanaan tes lisan sebagai berikut: 
a) Melakukan  analisis  KD. 
b) Menyusun kisi-kisi soal sesuai dengan KD. 
c) Membuat pertanyaan atau perintah. 
d) Menyusun pedoman penilaian 
e) Memberikan tindak lanjut hasil tes lisan 
3) Penugasan 
Penugasan  adalah  pemberian  tugas  kepada  peserta  didik 
untuk mengukur pengetahuan dan memfasilitasi peserta didik 
memperoleh atau  meningkatkan pengetahuan.  Tugas   dapat dikerjakan 
secara individu atau  kelompok sesuai  karakteristik tugas.  Tugas  





c. Penilaian Keterampilan 
Penilaian keterampilan (KD dari KI-4)  dilakukan dengan teknik 
penilain kinerja, penilaian proyek, dan portofolio. Penilaian keterampilan 
menggunakan  angka  dengan  rentang  skor  0  sampai  dengan  100, 
predikat, dan deskripsi. 
1) Penilaian Kinerja 
Penilaian   kinerja   (performance   assessment)    adalah   
penilaian yang menuntut peserta  didik untuk mendemonstrasikan dan 
mengaplikasikan  pengetahuannya   ke   dalam   berbagai   macam 
konteks  sesuai  dengan  kriteria  yang  diinginkan. Pada  penilaian 
kinerja, penekanannya dapat dilakukan pada proses atau  produk. 
Penilaian kinerja yang menekankan  pada produk disebut penilaian 
produk,  misalnya  poster,  puisi,  dan  kerajinan.  Penilaian  kinerja 
yang menekankan pada proses disebut penilaian praktik, misalnya 
bermain sepak bola, memainkan alat musik, menyanyi, melakukan 
pengamatan menggunakan mikroskop, menari, bermain peran,  dan 
membaca puisi. 
2) Penilaian Proyek 
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu 
tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas 
tersebut berupa rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan,  
pengumpulan data, pengolahan data, dan pelaporan. Pada penilaian 
proyek ada 4 (empat) hal  yang perlu dipertimbangkan, yaitu: 
a) Kemampuan pengelolaan 
Kemampuan  peserta  didik dalam memilih topik, mencari 
informasi,  mengelola waktu pengumpulan data, dan penulisan 
laporan yang dilaksanakan secara kelompok. 
b) Relevansi 
Kesesuaian tugas proyek dengan muatan pelajaran. 
c) Keaslian 
Proyek yang dilakukan peserta didik harus 






d) Inovasi dan kreativitas 
Proyek yang dilakukan peserta  didik mengandung  unsur-unsur 
kebaruan atau  sesuatu yang berbeda dari biasanya. 
3) Penilaian Portofolio 
Portofolio merupakan  kumpulan  dokumen  hasil  penilaian, 
penghargaan, dan karya peserta didik dalam bidang tertentu yang 
mencerminkan   perkembangan   (reflektif-integratif) dalam  kurun 
waktu tertentu.  Pada akhir periode portofolio tersebut  dinilai oleh 
pendidik  bersama-sama   dengan  peserta   didik dan  selanjutnya 
diserahkan kepada pendidik pada kelas berikutnya dan dilaporkan 
kepada  orangtua  sebagai  bukti autentik  perkembangan  peserta didik. 
Hal-hal yang  perlu  diperhatikan  dan  dijadikan panduan  dalam 
penggunaan penilaian portofolio di sekolah adalah sebagai berikut: 
a) Karya asli  peserta didik 
b) Saling percaya antara pendidik dan peserta didik 
c) Kerahasiaan bersama antara pendidik dan peserta didik 
d) Milik bersama antara peserta didik dan pendidik 
e) Kepuasan pada diri  peserta didik 
f)  Kesesuaian  dengan kompetensi dalam kurikulum 
g) Penilaian proses dan hasil 
h) Penilaian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. 
i)  Bentuk portofolio 
j)  File   folder yang bisa digunakan untuk menyimpan berbagai hasil 
karya  terkait  dengan  produk seni  (gambar,  kerajinan tangan, dan 
sebagainya). 
k) Album berisi foto, video, audio. 
l) Stopmap berisi tugas-tugas  imla/dikte dan tulisan (karangan, 
catatan) dan sebagainya. 
m) Buku siswa yang disusun berdasarkan  Kurikulum  2013, juga 
merupakan portofolio peserta didik MI. 





perlu memperhatikan hal-hal berikut: 
a) Masing-masing  peserta didik memiliki portofolio sendiri yang di 
dalamnya memuat hasil belajar peserta didik; 
b) Menentukan hasil kerja yang perlu dikumpulkan/disimpan; 
c) Sewaktu-waktu peserta  didik diharuskan membaca catatan 
pendidik yang berisi komentar, masukan, dan tindakan lebih lanjut 
yang harus dilakukan peserta didik dalam rangka memperbaiki 
hasil kerja dan sikap; 
d) Peserta didik dengan kesadaran sendiri menindaklanjuti catatan 
pendidik; 
e) Catatan pendidik dan  perbaikan  hasil  kerja  yang  dilakukan 
peserta   didik perlu  diberi  tanggal  sehingga  perkembangan 
kemajuan belajar peserta didik dapat terlihat. 
 
J. Instrumen Penilaian 
Instrumen penilaian adalah alat yang disusun 
dan digunakan untuk mengumpulkan dan mengolah 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 
peserta didik. Instrumen penilaian yang digunakan 
oleh satuan pendidikan dalam bentuk penilaian  akhir 
dan/atau ujian sekolah memenuhi persyaratan  
substansi, konstruksi, dan bahasa, serta memenuhi 
bukti validitas empiris. 
K. Kriteria Penilaian 
1. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Kriteria Ketuntasan  Minimal yang selanjutnya 
disebut KKM adalah kriteria ketuntasan belajar 
yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang 
mengacu pada standar kompetensi lulusan, dengan 
mempertimbangkan karakteristik peserta didik, 
karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan 





setidaknya  3  aspek,  yakni  karakteristik  peserta   didik 
(intake), karakteristik muatan/mata pelajaran (kompleksitas), 
dan kondisi satuan pendidikan (pendidik dan daya dukung. 
a. Aspek karakteristik materi/kompetensi yaitu memperhatikan 
kompleksitas KD dengan mencermati kata kerja yang 
terdapat pada KD tersebut dan berdasarkan  data  empiris dari 
pengalaman  guru dalam membelajarkan KD tersebut pada 
waktu sebelumnya. Semakin tinggi aspek kompleksitas 
materi/kompetensi, semakin menantang guru untuk 
meningkatkan kompetensinya. 
b. Aspek intake yaitu memperhatikan kualitas peserta  didik 
yang dapat diidentifikasi antara lain  berdasarkan hasil ujian 
jenjang sebelumnya, hasil tes awal yang dilakukan oleh 
sekolah, atau nilai rapor sebelumnya. Semakin tinggi aspek 
intake, semakin tinggi pula nilai KKMnya. 
c. Aspek guru dan daya dukung antara lain  memperhatikan 
ketersediaan guru, kesesuaian latar belakang pendidikan guru 
dengan mata pelajaran yang diampu, kompetensi guru 
(misalnya hasil Uji Kompetensi Guru), rasio jumlah peserta 
didik dalam satu kelas, sarana prasarana pembelajaran, 
dukungan dana, dan kebijakan sekolah. Semakin tinggi aspek 
guru dan daya dukung, semakin tinggi pula nilai KKMnya. 
 
Dalam menetapkan  KKM,  satuan pendidikan harus 
merumuskannya secara bersama-sama kepala sekolah, pendidik, 
dan tenaga kependidikan lainnya. KKM dicantumkan dalam 
Dokumen I KTSP dan bersifat dinamis, artinya memungkinkan 
mengalami perubahan  sesuai  dengan  perkembangan  proses  
pembelajaran. KKM dituliskan dalam bentuk angka (bilangan 
bulat) dengan rentang 0 – 100. Dengan demikian, penentuan 
KKM muatan pelajaran merupakan kewenangan pendidik yang  





guru. KKM dapat dibuat berbeda untuk setiap mata pelajaran 
dan dapat juga dibuat sama untuk semua mata pelajaran pada 
suatu sekolah. Apabila sekolah menentukan KKM yang berbeda 
untuk setiap mata pelajaran, sekolah harus mempertimbangkan 
panjang interval setiap mata pelajaran. KKM yang berbeda akan 
mengakibatkan interval predikat dan penentuan predikat yang 
berbeda. Misalnya, muatan  pelajaran dengan KKM 75 maka 
predikat C (Cukup) dimulai dari nilai 75, sedangkan KKM 60 
maka predikat C (Cukup) dimulai dari nilai 60.Hal ini  
berimplikasi antara lain  pada format dan pengisisan rapor. 
Apabila sekolah menentukan KKM yang sama untuk semua 
mata pelajaran, misalnya dengan menjadikan KKM mata 
pelajaran paling rendah sebagai KKM satuan pendidikan. Hal  
ini  akan menyederhanakan penentuan interval predikat serta 
format dan pengisian rapor. Nilai  KKM   ditulis dalam 
dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
disosialisasikan kepada semua warga sekolah. 
2. Kriteria Kenaikan Kelas 
Kenaikan  kelas peserta  didik ditetapkan  melalui rapat  
dewan guru dengan  mempertimbangkan  berbagai aspek  yang 
telah  disepakati oleh seluruh  warga satuan  pendidikan, seperti  
minimal kehadiran, ketaatan  pada tata  tertib,  dan  peraturan  
lainnya yang berlaku  di satuan pendidikan tersebut.  Peserta  
didik dinyatakan tidak naik kelas apabila hasil belajar dari 
paling sedikit 3 (tiga) mata pelajaran pada kompetensi 
pengetahuan keterampilan belum tuntas dan/atau sikap belum 
baik. 
Peserta  didik diupayakan mengikuti proses pembelajaran 
dan penilaian yang maksimal. Oleh karena itu apabila ada 
peserta didik yang terpaksa harus tidak naik kelas, maka hal   ini  
harus menjadi umpan balik bagi pendidik, satuan pendidikan, 





akhirnya dapat naik kelas. 
3. Kriteria Kelulusan  dari Satuan Pendidikan 
Kelulusan  dan kriteria kelulusan peserta  didik dari 
Satuan  Pendidikan ditetapkan  melalui rapat  dewan guru. 
Peserta  didik dinyatakan  lulus dari Satuan Pendidikan pada 
Pendidikan Dasar dan Menengah setelah memenuhi syarat  
berikut: 
a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran; 
b. Memperoleh nilai sikap/perilaku minimal  Baik; 
dan 





















BAB  IX 
PENGEMBANGAN MUTU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM 
A. Konsep Mutu 
Mutu dalam percakapan sehari-hari sebagian besar dipahami sebagai 
sesuatu yang absolut, misalnya restoran yang mahal dan mobil-mobil yang 
mewah. Sebagai suatu konsep yang absolut, mutu sama halnya dengan sifat 
baik, cantik, dan benar; merupakan suatu idealisme yang tidak dapat 
dikompromikan. Dalam definisi yang absolut, sesuatu yang bermutu 
merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi dan tidak dapat diungguli
111
.  
Sedangkan mutu yang relatif, dipandang sebagai suatu yang melekat pada 
sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggannya. Untuk itu dalam 
definisi relatif ini produk atau layanan akan dianggap bermutu, bukan karena ia 




Sedangkan menurut Joseph Juran, seperti yang dikutip oleh M. N. 
Nasution menyatakan bahwa kualitas adalah kecocokan penggunaan produk 
(fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan atau 
kualitas sebagai kesesuaian terhadap spesifikasi
113
.  Sedangkan W. Edwards 
Deming, seperi yang dikutip oleh M. N. Nasution menyatakan bahwa kualitas 
adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau kualitas adalah apapun yang 
menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen
114
.  Menurut Philip B. Crosby 
seperti yang dikutip oleh M. N. Nasution menyatakan bahwa kualitas adalah 
conformance to requirement, yaitu sesuai dengan yang disyaratkan atau 
distandarkan atau kualitas sebagai nihil cacat, kesempurnaan dan kesesuaian 
terhadap persyaratan
115
.  Feigenbaum juga mencoba untuk mendefinisikan 




Meskipun tidak ada definisi mengenai kualitas yang diterima secara 
universal, dari definisi-definisi yang ada terdapat beberapa kesamaan. Artinya, 
dalam mendefinisikan mutu/kualitas memerlukan pandangan yang 
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komprehensif. Ada beberapa elemen bahwa sesuatu dikatakan berkualitas, 
yakni:   
 
a. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan;  
b. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan;  
c. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (apa yang dianggap 
berkualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas pada saat yang 
lain); dan  
d. Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 




Mutu dalam literatur manajemen konvensional terutama industri 
sangat beragam pengertian atau definisinya tergantung dari perspektif yang 
digunakan, kriteria, dan konteksnya, salah satu contoh adalah pernyataan 
Joseph N. Juran yang menyatakan: 
 “quality” means those features of products which meet customer 
needs and thereby provide customer satisfaction. In this sense, the 
meaning of quality is oriented to income. The purpose of such higher 
quality is to provide greater customer satisfaction and, one hopes, to 
increase income. However, providing more and/or better quality 
features usually requires an investment and hence usually involves 
increases in costs
118
.    
Dari penyataan ini dapat dikonklusikan bahwa pengertian mutu sangat 
tergantung dari perspektif yang digunakan dalam membingkai output tersebut. 
Dalam mendefinisikan kualitas, ada beberapa pakar utama yang saling berbeda 
pendapat, tetapi maksudnya sama tetap pada kesesuaian antara idea dan cita-
cita serta praksis. Jadi konsep mutu sering dianggap sebagai ukuran relatif 
kesempurnaan atau kebaikan sebuah produk/jasa, yang terdiri atas kualitas 
desain (fungsi spesifikasi produk) dan kualitas kesempuraan (conformance 
quality) (ukuran seberapa besar tingkat kesesuian antara sebuah produk/jasa 
dengan persyaratan atau spesifikasi kualitas yang ditetapkan sebelumnya)
119
.  
Dalam perspektif lain, ada yang menyebut mutu sebagai konsep licin (a 
slippery concept), sebab mutu berkaitan dengan sudut pandang (perspektif) dan 
kepentingan pengguna kata tersebut (it is slippery because it has such a variety 
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of meanings and the word implies different things to different people).  Hal ini 
terjadi dikarenakan konsep mutu yang bertolak dari standar absolut (absolute 
concept) dan relatif (relative concept). Standar absolut menganggap bahwa 
sesuatu yang bermutu merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi dan 
tidak dapat diungguli serta memiliki kebenaran yang hakiki; sedangkan standar 
relatif dipandang sebagai suatu yang melekat pada sebuah produk yang sesuai 
dengan kebutuhan pelanggannya atau mampu menyesuaikan diri dengan 
spesifikasi dan juga mampu memenuhi kebutuhan pelanggan
120
.  
Dari pernyataan tersebut wajar bila banyak para pakar mencoba untuk 
mendefinisikan mutu, salah satunya ada yang menyatakan bahwa mutu sebagai 
produk atau servis, bukan seperti yang ditetapkan oleh pemasok, tetapi seperti 
yang diinginkan oleh klien atau konsumen; dan untuk produk atau servis yang 
diinginkannya itu, mereka mau dan rela membayarnya
121
.  Ada juga yang 
menyatakan bahwa kualitas adalah kecocokan penggunaan produk (fitness for 
use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan atau kualitas sebagai 
kesesuaian terhadap spesifikasi
122
;  bahkan ada pula yang mengemukakan 
bahwa mutu memiliki lima dimensi, yaitu: 1) Rancangan (design), sebagai 
spesifikasi produk; 2) Kesesuaian (conformance), yakni kesesuian antara 
maksud desain dengan penyampian produk aktual; 3) Kesediaan (availability), 
mencakup aspek kedapatdipercayaan serta ketahanan, dan produk itu tersedia 
bagi konsumen untuk digunakan; 4) Keamanan (safety) aman tidak 
membahayakan konsumen; dan 5) Guna praksis (field use) kegunaan praksis 
yang dapat dimanfaatkan penggunanya oleh konsumen
123
.  
Lebih lanjut, kualitas juga didefinisikan sebagai kesesuaian dengan 
kebutuhan pasar dan kualitas merupakan apapun yang menjadi kebutuhan dan 
keinginan konsumen
124
;  atau sebagai conformance to requirement, yaitu sesuai 
dengan yang disyaratkan atau distandarkan atau kualitas sebagai nihil cacat, 
kesempurnaan dan kesesuaian terhadap persyaratan
125
;  dan juga dikatakan 
sebagai suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
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manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan
126
.  
Ada pula yang menyatakan bahwa quality is the extent to which products and 
services conform to customer requirement;  atau mutu dipandang sebagai 




Dari berbagai definisi dapat disimpulkan bahwa kualitas adalah 
kesesuian antara maksud desain dengan penyampian produk aktual terutama 
kesesuaian dengan kebutuhan pasar dengan yang disyaratkan atau distandarkan 
atau kualitas sebagai nihil cacat, kesempurnaan dan kesesuaian terhadap 
persyaratan. Maka untuk melihat secara diametral dari tiga pakar tersebut, 
dapat dijelaskan dengan menggunakan tabel perbandingan sebagai berikut:  
 





Aspek W. Edwards Deming Joseph Juran 
Philip B. 
Crosby 
1.  Definisi 
Kualitas 




biaya yang rendah dan 
sesuai dengan pasar 
Kemampuan 
untuk digunakan 
(fitness for use) 
Sesuai dengan 
persyaratan 





Bertanggung jawab 94% 












banyak “skala”, sehingga 
perlu digunakan statistik 
untuk mengukur prestasi 
pada semua bidang; 
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9.  Biaya 
kualitas 
Tidak ada optimum 
perbaikan terus menerus 
Quality is not 
free, terdapat 
suatu optimum 
Cost of non 
conformance, 






















11.  Penilaian 
pemasok 
Tidak, kritikal dari 
kebanyakan sistem 














Dengan demikian manajemen mutu adalah proses mempengaruhi orang 
lain untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan 
metode tertentu, alat tertentu, dengan bermodal biaya yang diperlukan sesuai 








B. Pengenmbangan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Pembelajaran pendidikan agam Islam merupakan  suatu kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dengan dengan tujuan agar peserta 
didik medapatkan pengalaman belajar yang lebih optimal, menarik, dan 
bermakna, sehingga memiliki pengetahuan, sikap dan ketrampilan tentang 
pendidikan agama Islam sebagai landasan berfikir, bersikan, dan bertidan 
dalam menguasai dirinya, bersinerngi dengan orang lain. Sedangkan 
pengembangan adalah proses menambah sesuatu menjadi lebih sempurna. Dengan 
demikian konsep pengembangan adalah  suatu sistem yang efektif dan efisien untuk 
megkoordinasikan usaha-usaha perbaikan kualitas dalam organisasi dengan 
menggunakan standar isi, standar proses, standar kelulusan, standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, standar sarana prasarana, standar pengelolaan, standar biaya, 
serta standar penilaian, sehingga diperoleh suatu hasil yang sangat baik dan dapat 
memuaskan pelanggan. 
  
Dengan demikian pengembangan mutu  pembelajaran pendidikan 
agama islam adalah merupakan  proses merencankan, melaksanakan dan 
mengevaluasi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru untuk 
memenuhi atau melampai standar proses pembelajaran dengan tujuan agar 
peserta didik medapatkan pengalaman belajar yang lebih optimal, menarik, dan 
bermakna sehingga memiliki kompetensi pengetahuan, sikap dan ketrampilan, 





ibadah yang benar, akhlak yang anggun, serta dapat berkontribusi di 
masyarakat sesuai dengan profesi yang ditekuninya. 
C. Implementasi Pengembangan Mutu Pembelajaran Tematik 
Beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam melaksanakan 
pembelajaran temati yang yang bermut, adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan 
Pada tahap ini adalah suatu persiapan yang harus dilakukan oleh 
guru adalah memahami kurikulum yang digunakan, jika kurikulum 2006 
(yang dikenal dengan KTSP) yang digunakan, maka guru harus memahami 
permendiknas nomor  22 tahun 2006 tentang standar isi dan permendiknas 
nomor  41 tahun 27 tentang standar proses, kalender pendidikan yang sudah 
diadaptasi oleh satuan pendidikan dari kalender pendidikan nasional, jadwal 
pelajaran, buku sumber, media, alat, dan petunjuk evaluasi atau penilaan. 
Bila kurikulum yang digunakan kurikulum 2013, maka guru harus 
memahami permendikbud tahun 2016 nomor 21 tentang standar isi, nomor 
24 tentang standar Inti dan kompetensi dasar, no 22 tentang stantar proses, 
dan permendikbu no 103 tahun 2014 tentang standar proses, buku sumber 
masing-masing mata pelajaran, buku siswa, dan buku guru. Bahkan yang tak 
kalah pentingnya seorang guru harus mempersiapkan diri secara lahir dan 
batin, untuk menjadi guru yang dapat menjadi teladan, selalu membimbing 
dengan ramah, santun, ikhlas dan senantiasa mendoakankeberhasilan peserta 
didiknya. 





Perencanaan proses pembelajaran yang dimaksud meliputi silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 
pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, 
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan 
sumber belajar. Namun perencanaan pembelajaran yang dipersiapkan tidak 
hanya memenuhi kriteria minimal sebagaimana kriteria instrumen penilaian 
kinerja guru 1 (IPKG 1). Tetapi bagaimana perencanaan tersebut didesain 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
a. Silabus 
Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas 
mata pelajaran atau tema pelajaran, KI, KD, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, indikator pen¬capaian kompetensi, penilaian, 
alokasi waktu, dan sum¬ber belajar. Silabus dikembangkan oleh satuan 
pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL), serta panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Dalam pelaksanaannya, pengembangan silabus 
dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau berkelompok dalam 
sebuah sekolah/ madrasah atau beberapa sekolah, kelompok 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau Pusat Kegiatan Guru 
(PKG), dan Dinas Pendidikan. Pengembangan silabus disusun di bawah 





jawab di dinas pendidikan untuk SD, SMP, dan SMA/ SMK
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. 
Sedangkan untuk madrasah ibtidaiyah oleh seksi pendidikan madrasah 
pada kantor kemeterian agama kabupaten. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap 
pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun 
berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau 
lebih. 
RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar 
peserta didik dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan 
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis 
agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun untuk 
setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang 
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan.  
Dalam menyusun  RPP hendaknya memperhatikan
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 prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, 
tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, 
kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 
kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 
lingkungan peserta didik. 
2) Partisipasi aktif peserta didik. 
 
3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 
motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan 
kemandirian. 
4) Pengembangan  budaya  membaca  dan  menulis  yang  dirancang 
untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam 
bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan 
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 
remedi. 
6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian 
kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan 
pengalaman belajar. 
7) Mengakomodasi pembelajaran keterpaduan pembelajara tekstual, 
kontekstua, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 
8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara 
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
Komponen RPP adalah : 
1) Identitas mata pelajaran 
Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester, 






2) Standar kompetensi 
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal 
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap 
kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran. 
3) Alokasi waktu    
A l o k a s i  w a k t u  y a n g  t e r s e d i a  d i p e r g u n a k a n  
secara optimal  sesuai   dengan   keperluan   untuk pencapaian 
kompetensi, beban belajar, dan mempertimbangkan jumlah jam 
pelajaran yang tersedia. 
4) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan  kata  kerja  operasional  yang  dapat  diamati  dan 
diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi yang 
optima. 
5) Indikator 
Indikator hasil belajar dikembangkan lebih luas dan mendalam 
yang dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang 
dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan, serta dapat diakses dari taksonomi Bloom, sehingga 
pengembangan kompetensi lulusan memiliki karakteristik 
keunggualan. 
6) Materi Pembelajaran,  
Materi pembelajaran menggunakan sumber yang jelas, dalam 
konteks pendidikan Islam menggunakan sumber yang kredibel, 
pada tataran kepakaran, keikhlasan, dan kemurnian ajaran agama 
Islamnya. 
7) Metode pembelajaran 
Meteode yang digunakan disesuaikan dengan karakteristi materi 
pendidikan Islam, yang intinya metode tersebut mendorong peserta 
didik aktif, kreatif, inovatif, bersemangat mengikuti pembelajaran, 
dan tidak bertentangan dengan tujuan pendidikan agama Islam itu 
sendiri.  
8) Media pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan praktis, ekonomis, dan benar-
benar membantu ketercapaian kompetensi peserta didik. 





Sumber belajar yang digunakan disamping menggukan buku modul 
untuk guru dan siswa, diupayankan menggunakan buku sumber 
aslinya, untuk menghindari kesalahan pemahaman, yang akibatnya 
menyebabkan ketidaksesuain praktek keagamaan di masyarakat.  
c. Pelaksanaan Pembelajaran 
Langkah-langkah  pembelajaran  dilakukan  melalui  tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup;  
a) Kegiatan Pendahuluan 
 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi 
dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan pendahuluan, 
guru wajib menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti proses pembelajaran, memberi motivasi belajar 
peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi 
materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan 
contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional, serta 
disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik, 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, 
menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai, dan menyampaikan  cakupan  materi  dan  
penjelasan  uraian  kegiatan sesuai silabus.  
Dan yang tak kalah pentingnya dalam memulai pelajaran 
hendaknya didahului dengan doa, dan mendoakan akan orang 





diharapkan memperoleh ilmu yang berguna bagi peserta didik, 
masyarakat, agama, dan bangsa. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi keilmuan, sikap, dan keterampilan. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui 
proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.  
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan /atau tematik 
terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan 
(discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya 
berbasis pemecahan masalah (project based learning) 
disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang 
pendidikan. 
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif 





menjalankan, menghargai,  menghayati,  hingga  mengamalkan. 
Seluruh  aktivitas pembelajaran  berorientasi  pada  tahapan  
kompetensi  yang mendorong peserta didik untuk melakuan 
aktivitas tersebut. 
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. 
Karakteritik aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini 
memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar 
dalam domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan 
saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk 
menerapkan belajar  berbasis  penyingkapan/penelitian  
(discovery/inquiry learning).  Untuk  mendorong  peserta  didik  
menghasilkan  karya kreatif dan kontekstual, baik individual 
maupun kelompok, disarankan         yang   menghasilkan   karya  
berbasis  pemecahan masalah (project based learning). 
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi 
(topik dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari 
keterampilan harus  mendorong  peserta  didik  untuk  
melakukan  proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk 
mewujudkan keterampilan tersebut perlu melakukan 
pembelajaran yang menerapkan modus belajar  berbasis  





pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah (project based learning). 
Dan yang tak lah pentingnya membisakan keberihan diri (guru 
dan siswa) lingkungan tempat belajar, dengan membiasakan diri 
suci dari hadas, najik, kedengkian, dan kesombongan, karena 
penyampaian materi dari guru yang suci lahir dan batinnya akan 
berdampak positif kepada kompetensi siswa. 
c) Kegiatan Penutup 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan un¬tuk mengakhiri 
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk 
rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan 
balik, dan tindak lanjut. Dalam  kegiatan  penutup,  guru  
bersama  peserta  didik  baik  secara individual maupun 
kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi,  seluruh  
rangkaian  aktivitas  pembelajaran  dan  hasil-hasil  yang 
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan 
manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil 
pembelajaran yang telah berlangsung, memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil pembelajaran,melakukan kegiatan 
tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas 
individual maupun kelompok, dan menginformasikan rencana 
kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 





menyerahkan proses pembelajarannya sudah dilakukan kepada 
Yang Maha kuasa, dengan menitipkan kembali ilmu yang 
dipelajaran untuk dapat hadir kembali pada saat dibutuhkan. 
 
2) Penilaian hasil pembelajaran. 
 
 
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar 
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu 
kepada Standar Penilaian. 
1) Sumber belajar 
Penentuan sumber belajar didasarkan pada kompetensi inti, 
kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
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